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BE TEE BARA 


Puji syukur ke hadirat Allah Azza wa Jalla yang telah 
memberikan nikmat iman dan Islam kepada kita. Shalawat dan 
salam semoga tercurah kepada Rasulullah Muhammad saw., 
keluarga, sahabat, dan kita sebagai generasi penerusnya hingga 
akhir zaman. 

Kepercayaan terhadap penyaliban Al-Masih merupakan 
salah satu prinsip doktrin agama Nasrani. Sementara Al-Gur'an 
menepis terjadinya penyaliban terhadap Al-Masih Isa bin 
Maryam a.s. dengan tegas, tetapi tidak mengingkari terjadinya 
penyaliban. Sebaliknya, Al-@ur'an menjelaskan kejadian yang 
sebenarnya dan menyatakan penyaliban itu terjadi pada diri 
orang lain yang diserupakan dengan Isa a.s. di mata mereka, 
sebagaimana firman Allah, 





”Dan karena ucapan mereka, "Sesungguhnya kami telah membunuh 
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Al-Masih Isa putra Maryam, Rasul Allah', padahal mereka tidak 
membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 
ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya 
orang-orang yang berselisih paham tentang pembunuhan Isa, benar-benar 
dalam keragu-raguan tentang orang yang dibunuh itu. Mereka tidak mem- 
punyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu kecuali mengikuti per- 
sangkaan belaka, mereka tidak pula yakin bahwa yang mereka bunuh 
itu adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa 
kepada-Nya. Dan Allah adalah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
"(an-Nisaa': 157-158) 


Sementara, Imam Mahdi akan muncul ketika kondisi dunia 
mengalami pertempuran dahsyat. Peperangan besar ini terjadi 
antara blok umat Islam dan kaum kafir. 

Insya Allah, kehadiran buku ini membuka cakrawala pema- 
haman kita tentang turunnya Nabi Isa a.s. dan munculnya Imam 
Mahdi di akhir zaman yang berlandaskan akidah Islamiyyah 
yang shahih menurut pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 
Semoga Allah melimpahkan taufik dan hidayah kepada kita 
semua, dan menjadikan buku ini bermanfaat bagi para pembaca 
dan seluruh umat Islam. 

Billahit taufig wal hidayah, wallahu a'lam bish-shawwab. 


Penerbit 
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MUKADIMAH 


Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Shalawat dan 
salam semoga senantiasa tercurah pada baginda Nabi Muham- 
mad saw.. Aku bersaksi tiada tuhan selain Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Barangsiapa diberi 
petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang bisa menyesatkannya. 
Dan barangsiapa disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang bi- 
sa memberinya petunjuk. Tiada daya dan upaya melainkan atas 
kehendak Allah semata. 

Isa al-Masih. Sejak kelahirannya ia telah menggetarkan hati 
orang-orang yang beriman karena menyaksikan kekuasaan 
Allah swt.. Sejak kelahirannya ia telah menjadi ujian berat bagi 
semua orang. Sejak lahir, ia menjadi penyejuk hati bagi orang- 
orang yang beriman, dan menjadi duri bagi orang-orang yang 
hatinya penuh kotoran dan kedengkian. Sejak kelahirannya ia 
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telah mengundang perhatian seluruh umat manusia. Dan masih 
banyak lagi keragaman umat manusia di dalam menyikapi 
kalimat Allah terhadap Isa Al-Masih yang diberikan kepada 
Maryam ini. 

Isa al-Masih memiliki kedudukan yang sangat penting di 
dalam doktrin tiga agama samawi, Nasrani, Yahudi, dan Islam. 
Masing-masing agama memiliki doktrin dan keyakinan yang ber- 
beda-beda dan sangat bertolak belakang. Di satu sisi, umat Kris- 
ten terlalu berlebihan di dalam memuji dan menyanjung Isa al- 
Masih. Sedemikian besarnya sanjungan ini hingga mencapai 
derajat pengkultusan dan penuhanan. Mereka menganggapnya 
sebagai tuhan anak dalam doktrin Trinitas. Sungguh ini suatu 
sikap yang melampaui batas. Kelahiran Isa a.s. yang tanpa ayah 
dari seorang perempuan perawan yang suci yang bernazar untuk 
menyendiri di sebuah mihrab menjadi ujian berat bagi kaumnya. 
Sesuatu yang seharusnya menjadi petunjuk untuk lebih 
mengenal dan mendekatkan diri kepada Allah—yaitu mukjizat 
yang diturunkan kepada Maryam, tetapi justru menjadi bencana 
dan kesengsaraan bagi mereka. Di depan keajaiban-keajaiban 
ini mereka justru terbawa oleh mitos-mitos yang diembuskan 
setan di hati dan pikiran mereka. Semua itu karena kelemahan 
diri mereka untuk mengikuti sangkaan-sangkaan yang menye- 
satkan. Mereka mengesampingkan ajaran-ajaran Isa as. yang 
sebenarnya yang dibawanya dari Allah, karena terlalu terpesona 
oleh keajaibannya lalu bersikap bodoh. Hanya sedikit saja yang 
tetap berpegang pada ajaran Isa a.s. yang autentik. 

Di sisi lain, sikap orang-orang Yahudi bertolak belakang 
dengan sikap umat Nasrani. Apabila Isa Al-Masih diyakini orang- 
orang Nasrani sebagai tuhan anak yang mengorbankan diri 
untuk menebus dosa-dosa manusia, maka bagi orang-orang 
Yahudi dia adalah ancaman yang harus dilenyapkan. Ia dianggap 
sebagai penyihir yang menyebarkan ajaran-ajaran sesat. Dan 
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makar pun disusun. Melalui informasi muridnya yang ber- 
khianat, orang-orang yang Yahudi berkumpul untuk meren- 
canakan pembunuhannya. Rencana telah dilakukan. Namun, 
Allah berkehendak lain. Setelah itu, timbul silang pendapat yang 
tidak ada titik terangnya. 

Sejak peristiwa penyaliban itu, selama kurang lebih enam 
abad lamanya, orang-orang Kristen dan Yahudi diliputi kabut 
prasangka. Mereka tidak mendapatkan titik terang sedikit pun. 
Mereka terkecoh oleh peristiwa itu. Mereka mengira bahwa Isa 
a.s. telah dibunuh dan disalib, meskipun sebagian orang-orang 
Nasrani—yaitu para pengikut setia Isa a.s.—meyakini bahwa 
Isa a.s. diangkat Allah ke langit, tetapi jumlah dan suara mereka 
ditelan oleh mayoritas. Mereka terus terkecoh sampai diutusnya 
Muhammad saw. untuk membeberkan masalah sebenarnya dan 
membongkar kesalahpahaman mereka. Berita itu menyentak 
anggapan dan menggugurkan apa yang selama ini menjadi dok- 
trin mereka. Kini Allah telah menyingkap tabir yang menutupi 
peristiwa itu sebagai penghinaan atas anggapan orang-orang 
Yahudi yang berpikir telah berhasil membunuh Isa a.s., dan 
sebagai sanggahan bagi orang-orang Nasrani yang selama ini 
mempertuhankannya. 

Kini Al-@ur'an telah menyingkap misteri penyaliban itu. 
Setelah misteri itu tersingkap, ternyata mereka tidak membunuh 
Isa a.s. dan tidak pula menyalibnya. Sebaliknya, yang mereka 
salib itu sebenarnya adalah orang yang diserupakan dengan Isa 
a.s. di mata mereka. Allah telah menyelamatkan Isa a.s. dari 
ma-kar pembunuhan mereka. Selanjutnya Allah memuliakan Isa 
a.s. dengan mengangkatnya ke langit. 

Tetapi, masalahnya tidak sampai di sini. Timbul pertanyaan- 
pertanyaan besar di tengah umat Islam yang harus dijawab: 
Benarkah Isa a.s. diangkat Allah ke sisi-Nya dalam keadaan 
hidup? Benarkah ia akan kembali ke bumi di akhir zaman? Apa 


Mukadimah — 15 


yang dilakukannya di akhir zaman? Apakah ada dalil-dalil Al- 
@ur'an dan hadits yang mendukungnya? Bagaimana status 
Hadits yang menerangkan turunnya Isa as.? Berkenaan dengan 
Isa a.s., turut dipertanyakan pula kemunculan Al-Mahdi. Al- 
@ur'an menunjukkan secara gamblang bahwa Isa a.s. belum 
me-ninggal dan masih hidup hingga kini. Dan di akhir zaman 
nanti, Isa a.s. akan turun ke dunia salah satunya untuk 
membuktikan agama tauhid. Turunnya Isa a.s. ke bumi ini 
didukung oleh hadits-hadits—mutawatir ma'nawi yang valid 
untuk dijadikan pijakan dalam masalah akidah. 

Inilah alasan-alasan yang memotivasi penulis untuk melaku- 
kan penelitian dan menghimpun risalah ini. Penulis berharap, 
dengan risalah ini akan terbuka cakrawala pemahaman kita 
tentang doktrin dan akidah Islamiyyah yang shahih menurut 
pemahaman Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Semoga Allah melim- 
pahkan taufik dan hidayah kepada kita semua, dan menjadikan 
risalah ini bermanfaat bagi para pembaca dan seluruh umat 
Islam, khususnya bagi penulis. Semoga Allah menjadikan kita 
ikhlas di dalam setiap amal, dan mengaruniai kita balasan yang 
berlipat ganda di dunia dan di akhirat. Amin. 


Yang Fagir Kepada Allah, 


Dr. Muslih Abdul Karim, M.A. 


16 — Isa dan Al-Mahdi di Akhir Zaman 


BAB PERTAMA 





PENJELASAN AL-GUR AN 
TENTANG PENGANGKATAN 
ISA A.S. DAN PENYALIBANNYA 


A. ARTI WAFAT 

Di dalam Al-@ur'an terdapat dua ayat yang menyebutkan 
kata wafat (HA) berkenaan dengan Isa a.s.. Pertama, firman 
Allah ta'ala di dalam surah Ali Imran ayat 55, 


DAN Ga BA ON SA Gindas JB 3) 
de 


hn 2 LX 


Kp AI at ati Be Ag pa 
Ea 9. aa Ao SA PK 
G KA ES AAL 
ana 


”(Ingatlah), ketika Allah berfirman, 'Hai Isa, sesungguhnya Aku 


akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkatmu 
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en mi aoi 


kepada-Ku serta membersihkanmu dari orang-orang kafir, dan menjadi- 


kan orang-orang yang mengikutimu di atas orang-orang yang kafir sampai 


hari Kiamat. Kemudian hanya kepada Akulah kalian kembali, lalu 
Aku memutuskan di antara kalian tentang hal-hal yang kalian per- 
selisihkan.”” (Ali Imran: 55) 


Kedua, firman Allah ta'ala di dalam surah al-Maa'idah ayat 
117, 


T -y9 “» 
pe 4 “- ee 0 G2 -. ah 


San ara aa lot ET 


2 


ain 
Ge nara . ». G - 
Pes ma NK PAW TARIAN 


ka 


"Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang 
Engkau perintahkan kepadaku, yaitu, 'Sembahlah Allah, Tuhanku dan 
Tuhan kalian,' dan aku adalah menjadi saksi terhadap mereka selama 
aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) 
aku, Engkaulah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha 
Menyaksikan atas segala sesuatu.” (al-Maa'idah: 117) 


Ulama berbeda pendapat tentang arti wafat yang berkaitan 
dengan Isa a.s. di dalam firman Allah & X5: 518 menjadi 
empat pendapat. 


Pendapat Pertama 

Yang dimaksud dengan wafat di sini adalah kematian dalam 
tidur. Maksudnya Allah ta'ala mengangkat Isa a.s. dalam keadaan 
tidur. Jadi, arti ayat itu adalah "sesungguhnya Aku menidurkan 
dan mengangkatmu dalam keadaan tidur”. 

Diriwayatkan dari Rabi' bahwa sesungguhnya Allah ta'ala 
mengangkat Isa a.s. ke langit dalam keadaan tidur karena Dia 
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merahmatinya.! 

Ulama yang berpendapat demikian beralasan bahwa tidur 
dan wafat itu sama artinya. Salah satu dari kedua kata ini dapat 
dipakai untuk menunjukkan arti yang lain, begitu juga sebalik- 
nya. 

Setelah menjelaskan berbagai arti kata wafat, Ibnu Katsir 
mendukung pendapat tersebut. Dia mengatakan, "Mayoritas 
ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kata wafat di 
sini adalah tidur,” seperti firman Allah Ta'ala, 


Gac Gacr— 


'”Dan Dia-lah yang menidurkan kalian pada malam hari...” (al- 
An'aam: 60) 


Begitu juga dengan firman Allah swt., 


Yi 


sa HA IPS BIO MO Ngak 


"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan memegang jiwa 


tx 
-: 


orang yang belum mati di waktu tidurnya...” (az-Zumar: 42) 


Dan Rasulullah saw. bila bangun tidur selalu berdoa, 


0. 


GUI ta KUR sid NP 
"Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami kembali setelah 
mematikan kami.” (HR Bukhari) 


Pendapat Kedua 
Yang dimaksud dengan kata wafat di sini adalah memegang 


1 Tafsir al-Alusi, jld. 3, hlm. 179. | 
2 Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari, kitab at-Tauhid, bab as-Su'al bi 
Asmaaillah wal Isti'adzah biha, jld. 13, hlm. 378. 
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dan mengambil, seperti kalimat & 56 & Se 5,8 yang berarti 
'saya mengambil hakku yang menjadi tanggungan fulan.' Jadi 
arti ayat, bas $& S5 adalah, "Sesungguhnya Aku memegangmu 
dari bumi hidup-hidup tanpa kematian dalam keadaan sempurna, 
dan orang-orang Yahudi tidak dapat menyentuhmu sama sekali.” 
Karena Allah swt berfirman, 


T Kay siga en 7 IK S1 Ng an Sa SN 5 fetus 

". Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) aku, Engkaulah yang 
mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala 
sesuatu.” (al-Maa'idah: 117) 


Maksudnya adalah setelah Engkau mengangkatku ke langit 
tanpa kematian terlebih dahulu. Setelah Isa a.s. diangkat, bukan 
setelah ia meninggal.? 

Jadi, ulama yang berpendapat demikian berpegang pada 
dalil-dalil Al-@ur'an, hadits-hadits mutawatir, ima umat Islam, 
dan indikasi bahasa. 

Pendapat ini didukung oleh Syaikhul Mufassirin Ibnu Jarir 
ath-Thabari. Setelah menyebutkan perbedaan pendapat tentang 
arti wafat dalam firman Allah & la Ah dia mengatakan, "Di 
antara pendapat-pendapat itu, yang paling benar menurutku 
adalah pendapat yang mengatakan arti ayat tersebut adalah 
'Sesungguhnya Aku memegangmu dari bumi dan meng- 
angkatmu kepada-Ku,” karena sesuai dengan hadits mutawatir 
dari Rasulullah saw. bahwa beliau bersabda, 


3 2 £ SU IR JB aa ie 55 


2 « Kana 3 AN yu saji 
3 Jbnul Jauzi, Zaad al-Masiir, jld. 1, hlm. 397. 
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ae 0 
& Sy3 333 0 aa ta ass 
"Isa bin Maryam akan turun, lalu ia membunuh Dajjal. Lalu ia 
tinggal di bumi selama waktu tertentu (terjadi perbedaan riwayat mengenai 


Jumlahnya), kemudian ia meninggal dan umat Islam menshalati jena- 
zahnya dan memakamkannya. ”" 


Banyak ulama tafsir yang mendukung pendapat kedua ini. 
Setelah memaparkan pendapat-pendapat tentang arti wafat 
dalam ayat ini, Imam @urthubi mengatakan, 

"Pendapat yang benar adalah Allah mengangkat Isa a.s. ke 
langit tanpa kematian dan tidak dalam keadaan tidur, sebagai- 
mana dikatakan oleh Hasan dan Ibnu Zaid. Pendapat ini didu- 
kung oleh ath-Thabari, dan juga merupakan pendapat Ibnu 
Abbas dan adh-Dhahak.”s 

Setelah memaparkan delapan pendapat tentang arti wafat, 
al-Alusi mengatakan,”Pendapat yang benar menurut Imam 
@urthubi adalah sesungguhnya Allah mengangkat Isa a.s. tanpa 
kematian dan tidak dalam keadaan tidur. Pendapat ini dipilih 
oleh Imam Thabari, sekaligus pendapat Ibnu Abbas menurut 
riwayat yang sahih.” 

Setelah memaparkan pendapat-pendapat tentang arti kata 
wafat, asy-Syaukani mengatakan, "Para mufassir tidak memer- 
lukan takwil tentang kata wafat dengan makna-makna tersebut, 
karena sebenarnya Allah mengangkat Isa a.s. ke langit tanpa 
kematian, sebagaimana yang diunggulkan oleh banyak mufassir 
dan dipilih oleh Ibnu Jarir berdasarkan dalil hadits-hadits shahih 
dari Nabi Muhammad saw. bahwa Isa a.s. akan turun dan mem- 
bunuh Dajjal.” 


4 Ath-Thabari, Ibnu Jarir, Jami' al-Bayan 'an Ta'wil Aayil Guran, jld. 6, hlm. 458. 
5 Al-Gurtubi, a-Jami' li Ahkam Al-@ur 'an,jld. 4, hlm. 100. 

6 Al-Alusi, Ruh a-Ma'ani,jld. 3 hlm. 179. 

7 Asy-Syaukani, Fath al-Gadiir, jld. 1 hlm. 344. 
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Ibnu Athiyah mengatakan, "Umat Islam sepakat berkenaan 
dengan kandungan hadits mutawatir tersebut bahwa Isa a.s. 
berada di langit, dalam keadaan hidup, dan dia akan turun di 
akhir zaman, lalu membunuh babi, menghancurkan salib, mem- 
bunuh Dajjal, menegakkan keadilan, mendukung agama ini- 
agama Muhammad, melaksanakan haji dan umrah di Baitullah, 
dan akan tinggal di bumi selama dua puluh empat tahun-ada 
yang mengatakan empat puluh tahun, kemudian Allah mema- 
tikannya.” 


Pendapat Ketiga 

Yang dimaksud dengan wafat adalah kematian-yaitu kemati- 
an seperti pada umumnya-dan yang dimaksud dengan diangkat- 
nya Isa a.s. ke langit sesudah itu adalah ruhnya diangkat, serta 
kedudukan, derajat, dan kemuliaannya diangkat. Dengan demi- 
kian, arti ayat tersebut adalah, 'Sesungguhnya Aku menepati 
ajalmu, dan mematikanmu dengan cara biasa, tanpa pembunuh- 
an atau pemukulan. Aku tidak memerintahkan orang untuk 
membunuhmu'. Jadi kalimat tersebut adalah kalimat kinayah 
(metafora) yang menunjukkan penjagaan Allah kepadanya dari 
musuh dan dari tujuan mereka untuk membunuhnya. Karena 
di antara cara Allah di dalam memenuhi ajal Isa a.s. adalah 
dengan mematikannya secara biasa dan setelah itu memberinya 
tempat yang tinggi di samping-Nya, sebagaimana firman Allah 
tentang Nabi Idris, "Dan Kami angkat dia ke tempat yang tinggi.” 
(Maryam: 57)” 

Ulama pendukung pendapat ketiga ini mengajukan dua 
alasan, sebagai berikut. 


8 Ibnu 'Athiyyah, al-Muharrar al-Wajiz, jld. 3, hlm. 143. 
9 Tafsir al-Maraaghi, jld. 3, hlm. 169. Abdul Wahab, Oashash al-Anbiya', 
hlm.423. 
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Alasan Pertama 

Kata wafat banyak terdapat di dalam Al-Gur'an dan berarti 
kematian, dan inilah arti yang segera dipahami dan terlintas 
dalam pikiran. Lagi pula, tidak ada orang yang menggunakannya 
untuk arti lain kecuali bila ada alasan yang dibenarkan. Sedang- 
kan berkaitan dengan Isa a.s., alasan tersebut tidak ada. 

Yang dimaksud dengan pengangkatan Isa a.s. adalah Allah 
mengangkat derajat dan kedudukannya dan hal itu terjadi sete- 
lah dia meninggal. Jadi, mereka berpendapat bahwa Isa a.s. telah 
meninggal dengan cara biasa dan ruhnya diangkat ke langit se- 
perti manusia lainnya yang telah meninggal. 

Syaikh Mahmud Syaltut berkata, "Kata wafat banyak disebut 
di dalam Al-@ur'an dengan arti kematian, sehingga arti inilah 
yang biasa dipakai dan langsung terlintas dalam pikiran manu- 
sia.” 

Seharusnya kata ( panai 5) dalam surah al-Maa'idah ayat 117 
ini dimaknai dengan makna yang langsung terlintas dalam 
pikiran manusia, yaitu kematian biasa yang sudah diketahui 
secara umum dan dipahami oleh orang-orang Arab menurut 
kata-katanya dan konteksnya. 

Bila kita kembali kepada kalimat, ”Innii mutaffiika wa 
raafi'uka ilayya” Sesungguhnya Aku mewafatkanmu dari bumi 
dan mengangkatmu kepada-Ku' dalam surah Ali Imran ayat 55, 
dan firman Allah, "Bal rafa'ahullahu ilaihi” Tetapi Allah meng- 
angkatnya kepada-Nya' dalam surah an-Nisaa' ayat 157, maka 
kita dapati bahwa ayat kedua mengandung berita tentang ter- 
laksananya janji yang disebutkan dalam ayat pertama. Janji itu 
berupa pewafatan, pengangkatan, dan pembersihan dari orang- 
orang kafir. Karena itu, ketika ayat kedua tidak menyebutkan 
pewafatan dan pembersihan-namun hanya menyebutkan peng- 
angkatan kepada Allah saja, maka kita harus kembali kepada 
hal-hal yang disebutkan dalam ayat pertama, dengan menyatu- 
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kan kedua ayat tersebut. Dengan demikian, makna yang dihasil- 
kan adalah,—Sesungguhnya Allah telah mewafatkan Isa as, 
mengangkatnya kepada-Nya dan membersihkannya dari orang- 
orang kafir'.' 

Setelah mengutip delapan pendapat tentang arti wafat dari 
Tafsir Ruh al-Ma'ani karya al-Alusi, Syaikh an-Najjar mengata- 
kan, "Di antara pendapat-pendapat tersebut saya memilih pen- 
dapat bahwa Isa a.s. telah diselamatkan Allah dari orang-orang 
Yahudi, sehingga mereka tidak dapat menangkap, membunuh 
dan menyalibnya. Dan sisi makna dari ayat ini adalah, 'Sesung- 
guhnya Aku menepati ajalmu dan mematikanmu dengan cara 
biasa tanpa memerintahkan seseorang untuk membunuhmu. 
Dan ayat ini merupakan'kinayah (metafora) yang menunjukkan 
secara tidak langsung bahwa Allah melindunginya dari musuh- 
nya. Ini adalah maksud utama yang dituju, karena maksud inilah 
yang dipahami secara langsung dari kondisi tersebut, dan yang 
mengindikasikan penggagalan Allah terhadap tipu daya musuh- 
musuh Isa a.s., sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


ke 

Sa Aa EKA 50 3 

& GS PAN 1, bang 

"Mereka (orang-orang kafir) membuat tipu daya, dan Allah mem- 


balas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.” 
(Ali Imran: 54) " 


Alasan Kedua 

Hadits-hadits yang menerangkan turunnya Isa a.s. di akhir 
zaman adalah hadits-hadits ahad (riwayat perorangan) yang 
hanya menghasilkan berita setingkat zhann (dugaan kuat), 
bukan berita yang pasti. Masalah turunnya Isa a.s. itu masalah 


10 Mahmud Syaltut, a-Fatawa, hlm. 61, 62 dan 63. 
1 An-Najjar, Gashash al-Anbiya” hlm. 432. 
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akidah, hal ini sebagaimana masalah akidah hanya diambil dari 
dalil yang gath'i (pasti), baik dari Al-@ur'an maupun hadits 
mutawatir. Sedangkan mengenai masalah turunnya Isa a.s. ini 
tidak terdapat salah satu dari dua dalil gath'i (pasti) tersebut. 

Syekh Mahmud Syaltut menyanggah pendapat mayoritas 
ulama yang berpegang pada hadits-hadits yang menerangkan 
turunnya Isa a.s. tersebut. Ia mengatakan, "Meskipun hadits 
itu shahih, namun hadits itu adalah hadits ahad. Ulama sepakat 
bahwa hadits ahad tidak dapat menjadi dasar akidah dan tidak 
benar untuk dijadikan pijakan dalam masalah akidah.” 

Syekh al-Maraghi berkata, "Hadits tentang diangkatnya Isa 
a.s. dan turunnya Isa a.s. di akhir zaman adalah hadits ahad 
yang berkaitan dengan masalah akidah, sedangkan masalah- 
masalah akidah itu tidak dapat diambil kecuali dari dalil yang 
gath'i (pasti), yaitu Al-@ur'an dan hadits mutawatir. Sedangkan 
dalam masalah turunnya Isa a.s. ini tidak terdapat pada salah 
satu dari dua dalil gath'i tersebut.” 


Pendapat Keempat 

Yang dimaksud dengan wafat adalah kematian sebenarnya, 
tetapi setelah Isa a.s. diangkat kemudian diturunkan lagi ke bumi 
di akhir zaman sebagaimana diterangkan dalam hadits shahih. 
Berdasarkan hal ini maka di dalam kalimat itu terdapat tagdim 
(mendahulukan sesuatu yang semestinya diakhirkan) dan 
ta'khir (mengakhirkan sesuatu yang semestinya diakhirkan). 
Jadi, makna ayat tersebut adalah, "Ingatlah ketika Allah ber- 
firman, 'Hai Isa, sesungguhnya Aku mengangkatmu kepada-Ku 
dan membersihkanmu dari orang-orang kafir kemudian memati- 
kanmu setelah Aku menurunkanmu kembali ke dunia.” 


12 Mahmud Syaltut, al-Fatawa, hlm. 62. 

13 Tafsir al-Maraghi, jld. 3, hlm. 169. Abdul Wahab, Gashash al-Anbiya', him. 
423. 

M As-Suyuthi, al-Itgaan fii Ulum Al-dur'an, jld. 2, hlm. 671. 
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Munagasyah dan Tarjih Antara Empat Pendapat 
Pendapat pertama dan kedua-sebagaimana pendapat al- 
Kautsari dalam komentarnya tentang wafat dengan arti tidur 
dan wafat dengan arti dipegang dan diambil-tidak jauh berbeda. 
Dia mengatakan, "Tidak ada perbedaan besar antara pendapat 
yang mengatakan Allah menidurkan Isa a.s. kemudian meng- 
angkatnya ke langit dan pendapat yang mengatakan Allah meng- 
ambilnya dari bumi hidup-hidup kemudian dibawa ke langit.” 
Hal itu karena masing-masing pendapat mengimani turunnya 
Isa a.s. di akhir zaman. Hanya saja, pendapat yang mengatakan 
wafat dengan arti dipegang dan diambil lebih kuat, karena ada 
dalil bahasa yang mendukungnya, di samping hadits-hadits 
mutawatir, dalil Al-ur'an dan ijma (konsensus) umat Islam. 
Pendapat ketiga mengatakan bahwa wafat berarti kematian— 
Allah ta'ala mematikan Isa a.s. secara biasa-karena arti wafat 
inilah yang segera terlintas dalam pikiran, dan pengangkatan 
sesudah itu maksudnya adalah ruhnya diangkat dengan cara 
derajat dan kedudukannya ditinggikan. Pendapat ini juga menga- 
takan bahwa hadits-hadits tentang turunnya Isa a.s. di akhir 
zaman adalah hadits-hadits ahad yang tidak bersifat gath'i, 
sehingga pendapat ini bertentangan dengan dalil-dalil Al-9ur'an, 
hadits mutawatir, ijma umat Islam dan pengertian bahasa Arab. 


Sanggahan Terhadap Pendapat bahwa Wafat Berarti 
Mati 

Pendapat ketiga mengatakan bahwa kata wafat dalam firman 
Allah, "Innii mutawaffiika wa raafi'uka ilayya” berarti kematian. 
Sedangkan pengangkatan sesudah itu terjadi pada ruhnya 
dengan cara derajat dan kedudukannya diangkat, karena Allah 
ta'ala telah mematikannya dengan kematian biasa atau normal 


15 Al-Kautsari, Nazhrah 'Abirah, hlm. 30. 
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lalu mengangkat ruhnya ke langit seperti manusia lainnya yang 
telah meninggal. Pendapat ini bertentangan dengan dalil-dalil 
Al-@ur'an, hadits mutawatir, pengertian bahasa Arab dan ijma 
umat Islam bahwa Isa a.s. belum meninggal. Sebaliknya, Allah 
ta'ala memegangnya dan mengambilnya dari bumi dalam 
keadaan hidup dan mengangkatnya ke langit, kemudian akan 
turun lagi ke bumi di akhir zaman, lalu membunuh babi, 
menghancurkan salib, membunuh Dajjal dan misi-misi lain yang 
dijelaskan dalam hadits mutawatir yang akan penulis sebutkan 
dalam pembahasan tentang turunnya Isa a.s. di akhir zaman, 
insya Allah. 

Diartikannya kata wafat dengan kematian dilatarbelakangi 
alasan bahwa arti itulah yang terlintas langsung dalam pikiran, 
dan tidak dapat dipakai untuk menunjukkan arti lain kecuali 
disertai alasan yang bisa dibenarkan. Dengan alasan ini, kalimat 
"Innii mutawaffiika” dan "Tawaffaitanti” yang berkaitan dengan 
Isa a.s. seharusnya diberi arti yang langsung terlintas dalam 
pikiran, yaitu kematian secara normal yang telah dikenal umum. 

Al-Kautsari menjawab pendapat tersebut dengan baik. Dia 
mengatakan, ”Diartikannya wafat dengan arti yang segera ter- 
lintas dalam pikiran-yaitu kematian-dapat diterima bila dilihat 
dari kondisi saat ini. Tetapi, bahasa Arab selalu berkembang 
akhir-akhir ini hingga mempunyai arti yang sama sekali tidak 
berkaitan dengan arti yang digunakan pada masa sahabat Rasu- 
lullah saw. pada waktu Al-@ur'an diturunkan. Jika wafat berarti 
kematian itu digunakan pada waktu itu, tentulah kalimat 
# tg» 3-4 dalam firman Allah swt., 


Tik 


m2. (Naa 3 
AI GA 
"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya....” (az- 


Zumar: 42) tidak memiliki manfaat dan hal itu mustahil terjadi 
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di dalam kalam Allah. Maka, tidak boleh melakukan perubahan 
penafsiran Al-@ur'an mengikuti bahasa saat ini, tetapi harus 
berpijak pada bahasa yang digunakan pada masa Al-@ur'an 
diturunkan. Kata risalah-misalnya-yang sering dipakai dengan 
arti wajib pada masa sekarang sudah digunakan sejak lama. Kita 
tidak memahami arti risalah yang terdapat di dalam Kitab dan 
Sunnah dengan arti ini dalam konteks tersebut, karena meng- 
hilangkan arti wahyu dan risalah Allah ta'ala. Dengan demikian, 
melibatkan perkembangan bahasa di dalam mengartikan 
kandungan Kitab dan Sunnah berarti menyelewengkannya dari 
tempatnya. 

Jika memang dalil-dalil sudah menetapkan bahwa Isa a.s. 
akan turun di akhir zaman kemudian meninggal, maka saat ini 
dia masih hidup dan belum mengalami kematian, karena tidak 
mungkin dia mengalami kematian dua kali dalam hidup-nya. 
Yaitu kematian yang ditentukan Allah untuk makhluk-Nya 
karena ajal (waktu kematian) yang ditentukan untuknya sudah 
habis. Ada banyak ayat yang menjelaskan hal tersebut, di antara- 
nya adalah, 


1 
urai hh La Kak LGA pa Gay 
aa LE na 3) Salam 


— 


”Allah-lah yang Sat kamu sekalian, kemudian memberi 
kalian rezeki, kemudian mematikan kalian, kemudian menghidupkanmu 
(kembali)....” (ar-Rum: 40) 


Dan firman Allah, 
2 da Aan 7 UN Ne ken Ig 
Se 3 AGAN KEKE 


16 Jhid., hlm. 32. 


28 — Isa dan Al-Mahdi di Akhir Zaman 


"Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali 
mati di dunia, dan Allah menjaga mereka dari azab neraka.” 
(ad-Dukhaan: 56) 

Beberapa kali Allah menyebutkan kematian berkenaan de- 
ngan beberapa orang untuk menunjukkan suatu tanda kekuasa- 
an Allah berkenaan dengan kebenaran hari berbangkit di ke- 
mudian hari, serta untuk membantah orang-orang yang tidak 
memercayainya. Tetapi tujuan ini tidak berlaku sama sekali pada 
Isa. a.s.. Kematian karena ajal ini sama sekali tidak ada pada ka- 
sus Isa a.s.. Karena ayat Allah tersebut di atas tidak mengenai 
sasarannya kecuali dengan menyempurnakannya dengan meng- 
hidupkan kembali di dunia di depan mata manusia, dan untuk 
memaksa percaya orang-orang yang pernah bertemu dengan 
mereka di dunia ini. 

Apa yang terjadi pada Isa a.s. sama sekali tidak bernuansa 
seperti itu dan tidak ada tujuan untuk membuktikan masalah 
kebangkitan manusia dari kubur dan membantah orang-orang 
yang tidak memercayainya. 

Akan tetapi, kasus Isa a.s. ini untuk menunjukkan bahwa 
Allah memuliakannya, menjaganya, dan menyelamatkannya dari 
tipu daya dan konspirasi orang-orang Yahudi untuk membunuh- 
nya. Semua itu tidak mungkin menjadi pertanda kebesaran Allah 
ta'ala kecuali bila Dia menyempurnakan takdir dengan meng- 
angkatnya ke langit secara lengkap dengan tubuh dan ruhnya 
dalam keadaan hidup. 

Jika tidak demikian, maka sesungguhnya kematian itu sama 
saja bagi semua makhluk tanpa seorang pun yang terkecualikan. 
Bila demikian, maka tidak ada keistimewaan bagi Isa a.s. dan 
tidak tampak tanda kekuasaan Allah yang berbeda dari apa yang 
telah menjadi sunnah yang berlaku bagi semua makhluk. Ke- 
muliaan yang diberikan kepada Isa a.s. dan kesempurnaan tanda 
kekuasaan, hikmah, dan kekuasaan Allah tidak sempurna, tidak 
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utuh dan tidak tampak secara mengagumkan kecuali dengan 
mengangkat dan mengambil Isa a.s. hidup-hidup, utuh dengan 
tubuh dan ruhnya. 

Dengan demikian, pendapat yang mengatakan Isa a.s. diang- 
kat hidup-hidup adalah pendapat yang sesuai dengan Al-9ur'an 
dan tujuannya adalah menunjukkan tanda kekuasaan Allah, dan 
sebagai pertolongan dan penghormatan bagi Isa a.s.. 

Kemudian, wafat dengan arti kematian tidak menampakkan 
tanda kekuasaan Allah dan kemuliaan bagi Isa a.s. melalui per- 
tolongan Allah kepadanya dan penggagalan tipu daya orang- 
orang yang ingin membunuhnya. 

Kematian adalah peristiwa yang pasti dialami setiap makhluk 
hidup. Apa yang terjadi sesudah kematian itu? Kambing tidak 
merasa kesakitan saat dikuliti sesudah disembelih. Di mana 
jasad manusia berada setelah ia meninggal? Tetapi, akan menjadi 
tanda kekuasaan Allah yang sebenarnya sekiranya Dia menye- 
lamatkan Isa a.s. dalam keadaan hidup saat dia berada di tengah- 
tengah kepungan mereka, sehingga mereka gagal melaksana- 
kan tipu daya mereka untuk membunuhnya, bahkan mereka 
tidak dapat menyentuh jasad dan jiwanya sedikit pun. Kekuasaan 
Allah itu jauh berada di atas segala yang dapat dibayangkan akal 
manusia. Bila Allah menghendaki sesuatu, maka Dia cukup 
mengatakan, "Jadilah!” Dan sesuatu itu pun segera terwujud. 


Sanggahan Terhadap Alasan bahwa Hadits-Hadits 
Tentang Turunnya Isa a.s. adalah Hadits Ahad 

Sesungguhnya hadits-hadits tentang turunnya Isa a.s. di 
akhir zaman itu bukanlah hadits-hadits ahad (riwayat perorang- 
an), seperti yang mereka katakan, melainkan hadits-hadits itu 
mutawatir yang diriwayatkan oleh banyak sahabat Nabi saw. 
dan banyak ulama besar menyaksikan hal itu. 

Ibnu Katsir berkata, "Hadits-hadits mutawatir dari Rasu- 
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lullah saw. telah memberitakan bahwa Isa a.s. akan turun se- 
belum hari Kiamat, sebagai pemimpin dan penguasa yang adil.” 

Al-Kautsari berkata, "Sifat mutawatir dalam hadits-hadits 
tentang turunnya Isa a.s. adalah mutawatir maknawi (esensial), 
karena terdapat banyak hadits-di antaranya hadits-hadits 
shahih-dan hasan-yang menegaskan turunnya Isa a.s., meski- 
pun masing-masing hadits mengandung makna-makna lain. Itu 
semua tidak bisa diingkari oleh seorang pun yang mengerti ilmu 
hadits.” 

Al-Maududi berkata, "Sesungguhnya hadits tentang turun- 
nya Al-Masih di akhir zaman jumlahnya lebih dari tujuh puluh 
hadits, dan diriwayatkan dari dua puluh empat orang sahabat 
Nabi saw.. Sedangkan perawi yang mendengarkan dan meri- 
wayatkan hadits-hadits itu dari para sahabat Nabi saw. dan perawi 
yang meriwayatkan dari para tabi'in penyusun kitab-kitab hadits, 
jumlahnya lebih dari seratus orang. Kebanyakan dari mereka 
adalah tsigah (tepercaya). Mereka itu berasal dari berbagai 
negeri dan kebanyakan dari mereka mempunyai sanad yang 
muttashil (bersambung), mulai dari penyusun kitab-kitab hadits 
sampai kepada Nabi Muhammad saw.” 

Al-Kattani berkata, "Jadi, hadits-hadits yang berkaitan 
dengan al-Mahdi yang ditunggu kedatangannya itu mutawatir, 
demikian juga hadits-hadits yang berkaitan dengan Dajjal dan 
turunnya Isa bin Maryam a.s.”? 

Di dalam Fat-hul Bari Ibnu Hajar menyebutkan derajat muta- 
watir hadits tentang turunnya Isa a.s. dari Abu al-Husain al- 
Abiri. 


17 Ybnu Katsir, Tafir Al-Gur 'an al-Azhim, jld. 4, hlm. 201. 

18 Al-Kautsari, Nazhrah 'Abirah, hlm. 44. 

19 Al-Maududi, Ma Hiya al-@adyaniyah, hlm. 152. 

20 Al-Kattani, Nazhm al-Mutanatsir min al-Hadits al-Mutawatir, hlm. 147 
21 Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jld. 6, hlm. 358. 
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Alasan Hadits Ahad Tidak Dapat Memberikan Data 
Pengetahuan yang Pasti dan Sanggahannya 

Orang-orang yang mengingkari ke-mutawatir-an hadits ten- 
tang turunnya Isa a.s. di akhir zaman, juga mengingkari bahwa 
hadits-hadits ahad yang sahih dapat menghasilkan berita yang 
pasti. Mereka mengatakan bahwa hadits-hadits ahad tidak boleh 
dijadikan pijakan dalam masalah-masalah akidah. 

Syekh Mahmud Syaltut berkata, ”Jika hadits ini sahih, maka 
hadits itu adalah hadits ahad, sedangkan para ulama telah sepa- 
kat bahwa hadits ahad tidak berguna di dalam masalah akidah 
dan tidak dibenarkan untuk dijadikan pijakan.” 

Pendukung-pendukung pendapat ini adalah Syekh Muham- 
mad Abduh, Syekh al-Maraghi, dan Syekh Abdul Wahab an- 
Najjar.2 

Pendapat yang mengatakan hadits ahad tidak dapat mem- 
berikan pengetahuan yang pasti (ilm yagini), bertentangan 
dengan nash-nash Al-@ur an, Sunnah, dan pendapat para ulama. 

Pendapat tersebut bertentangan dengan Al-@ur'an, di 
antaranya dengan firman Allah ta'ala, 


AI Ia SIM EN BUNG 3333 PNS 
185 Gada FA LABA 
SAE ee DL TAS ALA segi 
" 21 
PA aer 


"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang 
telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan yang jelas 


2 


AN 


22 Mahmud Syaltut, al-Fatawa, hlm. 62. 
23 Lihat: Tafsir al-Manar, jld. 3, hlm. 317. Tafsir al-Maraghi, jld. 3, hlm. 169. 
@ashash al-Anbiya', hlm. 423. 
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dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya kepada manusia 
dalam Al-Kitab, mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) 
oleh semua (makhluk) yang dapat melaknati. Kecuali orang-orang 
yang telah bertobat dan mengadakan perbaikan dan menerangkan 
(kebenaran), maka terhadap mereka itu Aku menerima tobatnya, 
dan Akulah Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang.” 
(al-Bagarah: 159-160) 


Di dalam komentarnya terhadap ayat tersebut, al-Gurthubi 
mengatakan, 

”Ayat ini menunjukkan kewajiban berbuat berdasarkan per- 
kataan satu orang saja, karena seseorang tidak mungkin diwajib- 
kan memberikan keterangan yang jelas tanpa kewajiban mene- 
rima keterangan tersebut dari pihak lain.”“ 

Ibnu Katsir berkata, "Di dalam riwayat sahih dari Abu 
Hurairah r.a., ia mengatakan, 'Kalau tidak karena ayat dalam 
Kitab Allah, saya tidak akan menyampaikan satu hadits pun ke- 
pada seseorang. Ayat itu adalah, 


Ang Up SN AS Sae HA Saad Sp 


La AN daa - 


PETA ai At Id EU 8 -U Tt 
LI 


"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 
Kami turunkan berupa keterangan-keterangan yang jelas dan petunjuk, 
setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam al-Kitab, mereka 
itu dilaknati Allah dan dilaknati pula oleh semua makhluk yang dapat 


25 


melaknati.” 


4 Al-Gurtubi, alJami' li Ahkam Al-dur'an,d. 2, hlm. 185. 
25 Ibnu Katsir, Tafir Al-Gur an al-Azhim, jld. 1, hlm. 292. 
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Begitu juga, pendapat di atas bertentangan dengan Sunnah. 
Di antaranya dengan hadits yang diriwayatkan Bukhari dari Ibnu 
Abbas r.a., ia mengatakan, 


AA Haa NM HI 3 Ah 
G3 SN AI 


”Nabi saw. mengutus Dahiyah al-Kalbi membawa surah kepada 
Azhim Basri di Syam untuk menyampaikannya kepada Kaisar.” 


Hadits ini-dan masih banyak hadits lainnya, seperti hadits 
Mu'adz bin Jabal ketika diutus Nabi saw. ke Yaman-menunjuk- 
kan kewajiban menerima dan mengamalkan hadits ahad, baik 
berkaitan dengan akidah atau masalah lain. Karena, kalau hadits 
ahad-itu tidak berguna dalam masalah akidah dan tidak dapat 
dijadikan dasar pijakan, pasti Rasulullah saw. tidak akan meng- 
utus utusan-utusannya perorangan dan tidak akan mengirimkan 
surat-suratnya melalui perorangan. 

Dan berdasarkan pendapat ulama, hadits ahad itu dapat 
memberikan pengetahuan yang pasti dan harus diamalkan. 

Imam Ahmad bin Hambal mengatakan, 

"Kami mengakui semua hadits yang datang dari Rasulullah 
saw. dengan sanad yang baik. Jika kita tidak mengakui apa yang 
datang dari Rasulullah saw. dan menolaknya, berarti kita meno- 
lak perintah Allah, karena Allah telah berfirman, 


Pte tha 3 1 YA A4 g£ 
PA OA AA PATI MEA pa 2 Sea ba 
"Apa yang diberikan Rasul kepada kalian, maka ambillah, dan 
apa yang dilarangnya bagi kalian, maka tinggalkanlah....” (al-Hasyr: 
nm 


26 Fath al-Bari Bi Syarh Shahih al-Bukhari, jld. 13, hlm. 241. 
27 At-Tuwajiri, IthafalJama'ah, jld. 1 hlm. 4. 
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Di dalam kitab al-Ihkam fi Ushul al-Ahkam (blm. 1-7) karya 
Ibnu Hazm disebutkan, "Sesungguhnya hadits yang diriwayat- 
kan oleh seorang yang adil dari orang yang adil pula sampai 
kepada Rasulullah saw. itu menghasilkan pengetahuan yang 
pasti dan harus diamalkan.” 

Di dalam kitab Mukhtasar ash-Shawa'ig a-Mursalah (2/363) 
karya Ibnul @ayyim disebutkan, "Hadits yang diriwayatkan oleh 
satu orang itu mengimplikasikan pengetahuan yang pasti dan 
keharusan mengamalkannya.” 

Ulama lainnya yang berpendapat serupa adalah Imam Malik, 
Imam Syafi'i, sahabat-sahabat Abu Hanifah, Dawud bin Ali dan 
sahabat-sahabatnya seperti Muhammad bin Hazm, Husain Ali 
al-Karabisi dan Harits bin Asad al-Muhasibi, seperti yang di- 
sebutkan oleh Ibnul @ayyim di dalam kitab'Mukhtasar ash- 
Shawa'ig al-Mursalah (2/362). 

Berdasarkan dalil-dalil Al-@ur'an, Sunnah, dan pendapat 
ulama-ulama besar sebagaimana disebutkan di atas, jelaslah bagi 
kita bahwa hadits ahad (perorangan) itu dapat mengimplikasi- 
kan pengetahuan yang pasti dan keharusan mengamalkannya, 
baik yang berkaitan dengan masalah akidah maupun lainnya, 
selama hadits itu diyakini datang dari Rasulullah saw.. 

Pendapat keempat mengatakan bahwa di dalam ayat ter- 
sebut terdapat tagdim (mendahulukan lafazh yang mestinya di- 
akhirkan) dan ta'khir' (mengakhirkan lafazh yang mestinya 
didahulukan), dan bahwa makna ayat tersebut adalah, “Ingatlah 
ketika Allah berfirman, 'Hai Isa, sesungguhnya Aku mengangkat- 
mu kepada-Ku dan membersihkanmu dari orang-orang kafir dan 
mewafatkanmu setelah Aku menurunkanmu lagi ke dunia.” 
sebagaimana yang dikatakan al-Alusi. Ini adalah salah satu takwil 
yang mengakibatkan pertentangan dengan sesuatu yang 
masyhur yang ditegaskan di dalam ayat lain. Di samping dengan 
hadits Nabi saw. di mana beliau bersabda kepada orang-orang 


Bab I: Penjelasan Al-ur' an Tentang Pengangkatan Isa a.s. — 35 


. 





Yahudi, "Sesungguhnya Isa belum meninggal, dan demi Allah 
sesungguhnya dia pasti kembali kepada kalian sebelum hari 
Kiamat”? 

Al-Kautsari mengatakan, "Huruf 'wa' (dan) di dalam firman 
Allah ta'ala, "Innii mutawaffiika wa raafi'uka ilayya” (Sesungguh- 
nya Aku mewafatkanmu dan mengangkatmu kepada-Ku), tidak 
menunjukkan rentetan kejadian. Jadi, dalam kalimat ini terdapat 
penyebutan sesuatu lebih dahulu yang sebenarnya terjadi kemu- 
dian, dengan maksud memberi peringatan kepada orang yang 
mempertuhankan Isa a.s. dengan menjelaskan bahwa dia se- 
benarnya akan meninggal.” 


Tarjih 

Pendapat yang membuat hati tenang adalah yang menga- 
takan bahwa Allah telah menyelamatkan Isa a.s. dari orang-orang 
Yahudi, sehingga mereka tidak dapat menangkap, membunuh, 
dan menyalibnya, karena Allah ta'ala telah memegangnya dan 
mengambilnya dari bumi dalam keadaan hidup tanpa kematian, 
dan mengangkatnya ke langit, sebagaimana firman Allah, 


Ia GS On KENA et Gaya) 


"Dan mereka (orang-orang kafir) berbuat tipu daya dan Allah 
membalas tipu daya mereka, dan Allah sebaik-baik Pembalas tipu daya.” 
(Ali Imran: 54) 


anu KR IA BAE 
PALA : , 
"ebay Pa gkola gek 


". Mereka tidak membunuhnya, dan tidak pula menyalibnya, tetapi 


28 AL-Alusi, Ruh al-Ma'aani, jld. 3, hlm. 179. 
29 Al-Kautsari, Nazhrah 'Abirah, hlm. 29. 
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(yang mereka bunuh adalah orang yang) diserupakan ( dengan Isa) bagi 
mereka...” (an-Nisaa': 157) 


Pendapat yang tepat, benar dan meyakinkan tentang arti 
wafat berkaitan dengan Isa a.s. yang tersebut dalam ayat "Innii 
mutawaffiika” adalah pendapat kedua yang mengatakan wafat 
di sini berarti memegang dan mengambil, yang diambil dari 
lafazh, ”Istafaitu minhu haggi” yang berarti saya telah meng- 
ambil dan memegang seluruh hakku darinya. Jadi, arti “Innii 
mutawaffiika wa raafi'uka ilayya” adalah 'Sesungguhnya Aku 
mengambilmu dari bumi dalam keadaan hidup tanpa kematian 
dalam keadaan sempurna sehingga orang-orang Yahudi tidak 
dapat menyentuhmu sedikit pun, dan mengangkatmu kepada- 
Ku'. Makna ini didasarkan pada hadits-hadits mutawatir dari 
Rasulullah saw. tentang turunnya Al-Masih a.s. sebelum hari 
Kiamat, serta dalil-dalil dari Al-Gur'an, bahasa Arab, ijma umat 
Islam, dan pendapat para sahabat dan tabi'in mengenai masalah 
ini. 

Dalil-dalil Al-@ur'an, hadits-hadits mutawatir dan ijma umat 
Islam tentang turunnya Al-Masih sebelum hari Kiamat akan 
kami kemukakan dalam bahasan kedua yang berjudul "Allah 
Mengangkat Isa as”. 

Dari segi bahasa Arab, arti kata wafat sebenarnya adalah 
mengambil sesuatu dan memegang seluruhnya. 

Di dalam kamus Tajul 'Arus disebutkan, istaufaahu dan 
tawaffaahu artinya tidak meninggalkan sedikit pun. Kedua kata 
itu menunjukkan hasil atau akibat dari kata aufaahu. “ 

Al-Kautsari berkata, "Mengenai kalimat 'mutawaffiika”, arti 
kata tawaffaa pada asalnya adalah memegang dan mengambil 
dan dipakai secara majazi dengan arti mematikan, sebagaimana 
yang tertera dalam kitab Asas al-Balaghah karya az- 


30 Az-Zubaidi, Taj al-'Arus, jld. 1, hlm. 394. 
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Zamakhsyari. Jadi, arti ayat itu adalah "Sesungguhnya Aku 
mengambilmu dari bumi dan mengangkatmu ke langit-Ku'. 
Sedangkan lafazh ila (kepada) yang disandarkan kepada kata 
ganti orang pertama (Aku) yang kembali kepada Allah ta'ala, 
untuk menunjukkan kemuliaan yang diberikan kepada Isa a.s.” 

Ibnu @utaibah berkata, "Mengambilmu dari bumi tanpa ke- 
matian. Arti ini sesuai dengan ayat-ayat lain dan hadits-hadits 
yang berkaitan dengan masalah ini.” 

Bila kita asumsikan kata tawaffaa itu memiliki arti meng- 
ambil, mematikan dan menidurkan, maka kita harus mendapat 
keterangan pasti dari ayat-ayat lain, sehingga dipastikan pula 
bahwa maksud ayat adalah pengangkatan hakiki dan pengam- 
bilan tanpa kematian. 

Bila sekiranya tidak ada keterangan pasti itu, maka kata 
wafat tidak dapat diberi arti kematian berkenaan dengan Isaa.s.. 
Karena menurut ahli bahasa, isim fa'il (kata benda yang menun- 
juk arti pelaku) menurut arti yang sebenarnya menunjuk waktu 
saat kejadian, dan menurut arti majaz menunjuk waktu yang 
akan datang. Kalau kita memberinya arti yang sebenarnya, maka 
artinya adalah 'Sesungguhnya Aku mematikanmu sekarang'. 
Dengan demikian, tujuan orang-orang Yahudi tercapai. Sedang- 
kan Al-@ur'an menegaskan bahwa tujuan mereka tidak ter- 
capai." Kalau kita memberinya arti yang akan datang menurut 
arti majaz, maka tidak ada satu arti majaz (menunjuk akan 
datang) yang lebih patut dipakai daripada arti yang lain kecuali 
ada dalil yang mendukungnya. Dengan demikian, yang bisa kita 
terapkan hanyalah arti yang ditentukan oleh dalil-dalil yang lain, 
yaitu setelah Isa a.s. turun ke bumi.” 

Jadi, makna "Innii mutawaffiika wa”raafi'uka ilayya” adalah 


31 Lihat: Ali Imran: 45 dan an-Nisa”: 157. 
32 Al-Kautsari, Nazhrah 'Abirah, hlm. 29-30. 
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'Sesungguhnya Aku mengambilmu dari bumi hidup-hidup tanpa 
kematian dalam keadaan sempurna sehingga orang-orang 
Yahudi tidak dapat menyentuhmu sedikit pun, lalu Aku meng 
angkatmu kepada-Ku'. Makna ini lebih sesuai dengan akar mak- 
na lafazh tawaffa dalam bahasa Arab, yaitu mengambil dan 
memegang sesuatu secara keseluruhan, karena Allah ta'ala telah 
mengambil, memegang dan mengangkat Isa a.s. ke langit dan 
tempat malaikat, tidak meninggalkan sedikit pun dari bagian 
Isa a.s., dan orang-orang Yahudi pun tidak dapat menyentuhnya. 

Tidak boleh memaknai tawaffa secara majaz—yaitu memati- 
kan-tanpa dalil yang mendukungnya, berdasarkan kaidah, "Pada 
asalnya, kata-kata itu menunjukkan arti yang sebenarnya”. Di 
samping adanya dalil-dalil dari Al-@ur'an, hadits-hadits muta- 
watir, dan ijma umat Islam untuk memaknai lafazh tawaffa 
dengan arti memegang dan mengambil sesuai dengan arti yang 
sebenarnya menurut bahasa. 


Pendapat Sahabat dan Tabi'in 


Sa'id bin Jubair meriwayatkan dari Ibnu Abbas mengenai 
firman Allah, 


“7 
2.70 & 


sa Te Se 2. 5 LPS 2G - 
aa INI SSS Ja 3201 


pad 


"Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya...” 


Ibnu Abbas r.a. berkata, "Maksudnya sebelum kematian Isa 
a.s.” Al-'Aufi juga meriwayatkan demikian dari Ibnu Abbas. 

Mengenai ayat tersebut, Abu Malik berkata bahwa keimanan 
Ahli Kitab terjadi pada waktu Isa a.s. turun, sementara sebelum 
Isa a.s. meninggal tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab yang 
tidak beriman kepadanya. 

Mengenai ayat tersebut, Hasan berkata, "Hal itu terjadi 
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sebelum Isa a.s. meninggal. Demi Allah, sesungguhnya ia masih 
hidup sekarang di sisi Allah, tetapi bila ia turun mereka semua- 
nya pasti beriman kepadanya.” 

@atadah, Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan lain-lainnya 
juga mengatakan hal senada." 

Tidak diragukan lagi bahwa penafsiran sahabat, terutama 
Ibnu Abbas yang dijuluki "Penerjemah Al-@ur'an” lebih diutama- 
kan daripada pendapat ulama lainnya, bahkan tidak boleh di- 
langkahi bila berkaitan dengan masalah gaib yang tidak dapat 
dicapai dengan pendapat akal semata. Setelah pendapat sahabat, 
baru kemudian menyusul pendapat tabi'in lebih diunggulkan 
daripada pendapat ulama lain. 

Jadi, pendapat pertama, kedua dan keempat, walaupun ber- 
beda-beda di dalam menakwili kata tawaffa atau wafat, namun 
mereka semua sepakat bahwa Isa a.s. diangkat Allah ta'ala ke 
langit dalam keadaan hidup dan akan turun lagi ke bumi di akhir 
zaman. 

Berbeda dengan pendapat ketiga yang mengatakan bahwa 
kata tawaffa atau wafat di sini berarti kematian, sebagaimana 
Allah ta'ala telah mematikan Isa a.s. secara normal. Dan peng- 
angkatan terjadi pada ruhnya setelah ia meninggal. Pengangkat- 
an di sini diartikan pengangkatan derajat dan kedudukannya. 
Pendapat ini bertentangan dengan dalil-dalil dari Al-Gur'an, 
hadits-hadits mutawatir, ijma umat Islam, dan definisi bahasa 
Arab. 


B. ALLAH TA'ALA MENGANGKAT ISA A.S. 
Isa a.s. telah menyampaikan risalah Allah ta'ala kepada bani 
Israel, sehingga sebagian dari mereka beriman-yaitu kaum 


33 Ath-Thabari, Jami' al-Bayan, jld. 9, hlm. 380, Ibnu Katsir, Tafsir Al-Gur'an 
al-'Azhim, jld. 1, hlm. 876-877. 
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Hawariyun, sedang sebagian lainnya kafir. Kebanyakan mereka 
itu terdiri dari orang-orang Yahudi yang hatinya telah membatu 
dan ingin menguasai dan memperbudak orang-orang lemah, 
miskin, dan orang awam. 

Semakin hari semakin bertambah jumlah orang-orang yang 
beriman kepada Isa a.s. dan semakin tersebar dakwahnya, se- 
hingga orang-orang Yahudi melihatnya sebagai bahaya yang 
mengancam mereka. Maka mereka pun berupaya untuk meng- 
habisinya dan menghabisi dakwahnya dengan menyewa algojo- 
algojo untuk membunuhnya. Tetapi, Allah menggagalkan tipu 
daya jahat mereka sehingga mereka tidak berhasil dan tidak 
dapat menyentuhnya sedikit pun. 

Allah ta'ala berfirman, 


KN RR ayat yet AG 0 

SES BK TA AN 

SN Sa APA SI D3 ISA HesaaaA 

Ke LA PL KAT Geger aan Ter ae 

KAN 2 Ia AS IN AG Io — 
ANT In aan 0 AA NN, aan ak 


LX 
o0 


& 


"Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas 
tipu daya mereka itu, dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya. (Ingat- 
lah), ketika Allah berfirman, "Hai Isa, sesungguhnya Aku akan menyam- 
paikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkatmu kepada-Ku serta 
membersihkanmu dari orang-orang kafir, dan menjadikan orang-orang 
yang mengikutimu di atas orang-orang yang kafir sampai hari Kiamat. 
Kemudian hanya kepada Akulah kalian kembali, lalu Aku memutuskan 
di antara kalian tentang hal-hal yang kalian perselisihkan. (Ali Imran: 
54-55) 
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Allah juga berfirman, 
Pa AS Ai Top 2 TOKET 
L 9 Ugal ya) AA 3 
Ca TN w re » Ten due Ge Pa HN A3 IL 


DU ah Had ae aa KAS Iya gala 


BMI Kano JS Pesen 


£.- 


LNG Aa Z SAN 


”Dan karena ucapan mereka, ka kami salah membunuh 
Al-Masih Isa putra Maryam, Rasul Allah', padahal mereka tidak 
membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 
ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya 
orang-orang yang berselisih paham tentang pembunuhan Isa, benar-benar 
dalam keragu-raguan tentang orang yang dibunuh itu. Mereka tidak 
mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu kecuali mengikuti 
persangkaan belaka, mereka tidak pula yakin bahwa yang mereka bunuh 
itu adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa 
kepada-Nya. Dan Allah adalah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(an-Nisaa': 157-158) 


Penulis akan membahas diangkatnya Isa a.s. oleh Allah ta'ala 
menurut ayat tersebut, dengan menekankan poin-poin berikut 
ini. 

1. Al-Masih Isa a.s. setelah diselamatkan dari pembunuhan. 

2. Sanggahan terhadap pendapat yang mengatakan pengang- 
katan di sini adalah pengangkatan kedudukan. 

3. Kisah pengangkatan Isa a.s. oleh Allah ta'ala. 


Al-Masih Isa a.s. Setelah Selamat dari Pembunuhan 

Al-@ur'an menyatakan bahwa Isa bin Maryam a.s. selamat 
dari tipu daya orang-orang Yahudi, dia tidak dibunuh dan tidak 
disalib, tetapi ada orang yang diserupakan dengan Isa di mata 
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mereka, dan orang itulah yang mereka salib sebagaimana firman 
Allah ta'ala, 


pad 
L “. ni ra NI 2 galon SAT Aan 
”.. Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, 


tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa 
bagi mereka...” (an-Nisaa': 157) 


Dan firman Allah Ta'ala, 


PARA - £y At 


Ke uje PAN Hua KCTA Up gkslag.. 


”..Mereka tidak pula yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah 
Isa. Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya...” 
(an-Nisa': 157-158) 


Bila Al-Masih tidak dibunuh dan tidak disalib, jadi bagaimana 
keadaannya setelah peristiwa itu? 

Mayoritas umat Islam berpendapat bahwa Allah ta'ala telah 
mengambilnya dari bumi dan mengangkatnya lengkap dengan 
jasad dan ruhnya dalam keadaan hidup ke langit, dan dia akan 
turun lagi di akhir zaman, dan melaksanakan syariat Nabi kita 
Muhammad saw., membunuh babi, menghancurkan salib, 
membunuh Dajjal dan lain-lainnya sebagaimana disebutkan 
dalam hadits-hadits mutawatir, kemudian Allah mematikannya, 
dan umat Islam menshalati jenazahnya dan menguburkannya. 

Adapun dalil mereka dalam hal ini adalah Al-@ur'an, hadits- 
hadits mutawatir, dan ijima umat Islam. 


Dalil-Dalil dari Al-@ur ' an 

Di antara dalil A-@ur'an adalah firman Allah yang mem- 
bantah pengakuan orang-orang Yahudi bahwa mereka telah 
membunuh dan menyalib Isa. Allah ta'ala membantah mereka 
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dan menerangkan bahwa yang mereka bunuh dan salib adalah 

orang lain yang diserupakan dengan Isa a.s. di mata mereka, 

serta memberitahukan bahwa Allah telah mengangkat Isa a.s. 

ke langit, 

Mn As 
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Tana G2 


TA aa: 
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”Dan karena ucapan mereka, "Sesungguhnya kami telah membunuh 
Al-Masih Isa putra Maryam, Rasul Allah, padahal mereka tidak 
membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 
ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya 
orang-orang yang berselisih paham tentang pembunuhan Isa, benar-benar 
dalam keragu-raguan tentang orang yang dibunuh itu. Mereka tidak 
mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu kecuali mengikuti 
persangkaan belaka, mereka tidak pula yakin bahwa yang mereka bunuh 
itu adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa 
kepada-Nya. Dan Allah adalah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” 
(an-Nisaa': 157-158) 


Majelis Tetap Bidang Riset Ilmiah dan Fatwa Kerajaan Arab 
Saudi menggunakan ayat tersebut sebagai dalil ketika menjawab 
pertanyaan tentang Isa a.s. apakah dia masih hidup, dan bagai- 
mana keadaannya setelah selamat dari upaya pembunuhan, 
ataukah dia sudah meninggal? 

Komisi itu menjawab sebagai berikut, "Sesungguhnya Isa 
a.s. belum meninggal sampai sekarang. Dia tidak dibunuh dan 
tidak disalib orang-orang Yahudi, sebaliknya yang mereka bunuh 
adalah orang yang diserupakan bagi mereka (diserupakan 
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dengan Isa). Allah mengangkatnya ke langit lengkap dengan 
jasad dan ruhnya. Jadi, dia masih hidup di langit sampai saat ini 
sebagaimana firman Allah ta'ala, 


Yaa Pa ai 1J 2 nn2 220 £- 
go gkso la gai AS sa NU Oa 
Ta ma pat PAYA BUNN ! pa YA » IS 

sc 


"Dan karena ucapan mereka, "Sesungguhnya kami telah membunuh 
Al-Masih Isa putra Maryam, Rasul Allah', padahal mereka tidak mem- 
bunuhnya dan tidak pula menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) 
orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka... Tetapi (yang sebenarnya) 
Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya. Dan Allah adalah Mahaper- 
kasa lagi Mahabijaksana.” (an-Nisaa': 157-158) 


Di dalam ayat tersebut, Allah ta'ala membantah pengakuan 
orang-orang Yahudi bahwa mereka telah membunuh dan menya- 
libnya, dan memberitahukan bahwa Allah telah mengangkatnya 
kepada-Nya. Hal itu karena rahmat dan kemuliaan yang diberi- 
kan Allah kepadanya. Dan yang paling penting hal itu merupakan 
salah satu tanda kekuasaan Aliah yang ada pada Isa a.s. 

Makna lafazh & IG 8 di dalam firman Allah swt. 
& Id Ls hk mengandung arti bahwa Allah telah mengangkat 
Isa a.s. lengkap dengan jasad dan ruhnya, sehingga dengan 
demikian tercapai bantahan terhadap pengakuan orang-orang 
Yahudi bahwa mereka telah membunuh dan menyalibnya, kare- 
na pembunuhan dan penyaliban itu hanya terjadi pada jasad saja. 
Dalam hal ini, pengangkatan ruhnya saja tidak cukup untuk 
membantah pengakuan mereka itu. Karena yang disebut Isa 
a.s. itu mencakup badan dan ruh, sehingga tidak cukup dengan 
hanya menyebut salah satu dari kedua unsur itu, kecuali ada 
bukti yang membenarkan, sedangkan di sini tidak ada bukti 
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seperti itu.“ Lagi pula, pengangkatan ruh dan jasadnya secara 
keseluruhan itu sesuai dengan keperkasaan Allah Yang Maha- 
sempurna, dan sesuai dengan hikmah, kemuliaan dan pertolong- 
an yang diberikan Allah kepada rasul-Nya yang dikehendaki- 
Nya. 

Di dalam Al-@ur'an terdapat ayat-ayat yang menunjukkan 
turunnya Al-Masih a.s. yang menegaskan bahwa dia selamat 
dan masih hidup, dan ayat yang menunjukkan dia diangkat ke 
langit sangat meyakinkan. 


Dalil-Dalil Hadits Mutawatir 

Ada banyak hadits tentang turunnya Al-Masih a.s. di akhir 
zaman yang menunjukkan dia diangkat ke langit hidup-hidup 
lengkap dengan jasad dan ruhnya. Jumlah hadits itu cukup 
banyak dan mencapai tingkat mutawatir, sebagaimana ditegas- 
kan oleh para ulama. 

Di dalam kitab at-Taudhih fi Tawaturi Maa Jaa'a fi-Mun- 
tazhar wad Dajjal wal Masih (Penjelasan Tentang Hadits-Hadits 
Mutawatir Mengenai Mahdi yang Ditunggu, Dajjal dan Al- 
Masih), setelah menyebutkan hadits-hadits yang berkenaan 
dengan masalah tersebut, asy-Syaukani mengatakan, "Maka 
jelaslah bahwa hadits-hadits yang berkenaan dengan Al-Mahdi 
yang ditunggu itu mutawatir, hadits-hadits tentang Dajjal juga 
mutawatir, dan hadits-hadits tentang turunnya Isa bin Maryam 
juga mutawatir.” 


44 Penjelasan ini cukup untuk membantah Syaikh Maraghi dalam penafsiran- 
nya terhadap ayat ini. 

35 Majalah ad-Da'wah al-Islamiyah, Kerajaan Saudi Arabia, edisi 738, 9/4/ 
1400 H., dengan judul, ” Isa bin Maryam as”. 

36 Dikutib dari Agidah al-Islam fi Nuzul Isa, oleh Abdullah bin Siddig al- 
Ghimari, hlm.11. 
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Al-Kautsari berkata, "Mengenai ke-mutawatir-an hadits- 
hadits tentang Mahdi, Dajjal, dan Al-Masih, tidak perlu diragu- 
kan lagi oleh pakar ilmu hadits. Sedang sebagian ahli ilmu Kalam 
masih meragukan ke-mutawatir-an sebagian hadits tersebut 
karena kurangnya pengetahuan mereka dalam bidang hadits, 
walaupun mereka mengakui bahwa beriman terhadap tanda- 
tanda kedatangan hari Kiamat itu wajib hukumnya.” 

Ibnu Katsir di dalam tafsirnya saat menafsirkan firman Allah 
swt., 


Fa am A TMT TA, 

"Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan penge- 
tahuan tentang hari Kiamat...” (az-Zukhruf: 6): ia berkata, 
"Terdapat hadits-hadits mutawatir dari Rasulullah saw. yang 
memberitahukan turunnya Isa a.s. sebelum hari Kiamat sebagai 
pemimpin dan penguasa yang adil.” 

Ia juga menegaskan hal itu dalam tafsir surah an-Nisaa' sete- 
lah memaparkan hadits-hadits yang berkaitan dengan masalah 
tersebut. Ia mengatakan,” Hadits-hadits itu mutawatir dari Rasu- 
lullah saw. dan di dalamnya terdapat dalil tentang bagaimana 
dia turun dan di mana tempatnya.” 

Di antara ulama yang mengatakan bahwa Isa a.s. akan turun 
di akhir zaman adalah Syaikhul Mufassirin Ibnu Jarir ath- 
Thabari,“ Ibnu Atiyah al-Andalusi, Ibnu Hajar," al-Maududi,? 
dan lain-lainnya. 


37 Al-Kautsari, Nazhrah 'Abirah, hlm. 49. 

38 Ibnu Katsir, Tafir Al-ur'an al-Azhim, jld. 4, hlm. 201. 
39 Jbid. 

40 Lihat: Tasir Jami' al-Bayan, jld. 3, hlm. 203. 

41 Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jld. 6 hlm. 358. 

12 Al-Maududi, Ma Hiya al-@adyaniyah, hlm. 151. 
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lima 

Umat Islam telah melakukan ijma (konsensus) bahwa Isa 
a.s. akan turun di akhir zaman. Hal ini juga merupakan dalil 
bahwa Allah ta'ala telah mengangkat Isa a.s. ke langit hidup- 
hidup lengkap dengan jasad dan ruhnya. Demikianlah pernyata- 
an ulama yang kompeten dalam urusan'ijma, dalam penelitian 
tentang "Turunnya Al-Masih a.s. di akhir zaman”. 

Sebagaimana telah kami katakan di atas bahwa masih ada 
di antara ulama muta'akhirin yang berpendapat bahwa Isa a.s. 
telah selamat dari tipu daya orang-orang Yahudi, tetapi dia hidup 
sampai Allah ta'ala mewafatkannya seperti nabi-nabi yang lain, 
dan mengangkat ruhnya sebagaimana mengangkat arwah para 
nabi, shiddigun, syuhada', dan shalihin. Mereka mengartikan 
pengangkatan itu sebagai pengangkatan kedudukan dan derajat- 
nya. 

Pendapat tersebut berargumen dengan firman Allah, 


Aa Ae Pen 
sa AS aa an 


”.. Sesungguhnya Aku mewafatkanmu dan mengangkatmu kepada- 
ku....” (Ali Imran: 55) 


Dan firman Allah, 


Pa Kanan NE EA 


”... Setelah Engkau mewafatkanku (mengangkatku), Engkaulah 
yang jadi pengawas mereka....” (al-Maa idah: 117) 


Arti wafat yang segera terlintas dalam pikiran adalah ke- 
matian, dan pengangkatan yang terjadi setelah itu adalah peng- 
angkatan ruhnya. Jadi, arti ayat pertama menurut al-Maraghi" 


43 Tafsir al-Maraghi, jld. 3, hlm. 169. 


48 — Isa dan Al-Mahdi di Akhir Zaman 


adalah Sesungguhnya Aku telah mematikanmu dan menempat- 
kanmu setelah mati di tempat yang tinggi di sisi-Ku', seperti 
halnya firman Allah mengenai Idris a.s., "Dan Kami angkat dia 
di tempat yang tinggi.” (Maryam: 57) 


Sanggahan Terhadap Pendapat yang Mengartikan 
Pengangkatan Isa dengan Pengangkatan Kedudukan 

Pendapat bahwa maksud pengangkatan Isa a.s. adalah di- 
angkat kedudukan, derajat, dan kemuliaan Isa a.s.-karena Allah 
telah mematikannya secara biasa dan mengangkat ruhnya 
dengan arti meninggikan kedudukannya setelah ia meninggal, 
pendapat ini ditolak berdasarkan pemahaman terhadap firman 
Allah, 

T ”. P - P3 Tp Tea 

g PETI Pata Nay Uas... 

” Mereka tidak pula yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah 
Isa. Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya.....” 
(an-Nisaa': 157-158) 


Dan firman Allah, 


LA ph » 
..Ahg G3 A3 YO 
” Sesungguhnya Aku an dan mengangkatmu kepada- 
Ku...” (Ali Imran: 55) 


Al-Kautsari telah memberikan jawaban yang baik dan pan- 
jang lebar berdasarkan ayat di atas terhadap pendapat yang 
mengartikan pengangkatan Isa a.s. dengan pengangkatan ke- 
dudukannya. Ia mengatakan, "Sebenarnya firman Allah ta'ala, 
"Mereka tidak pula yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah 
Isa. Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa kepada- 
Nya” (an-Nisaa': 157-158), mengungkapkan pengangkatan 
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fisik, karena arti sebenarnya dari kata mengangkat adalah me- 
mindahkan sesuatu dari bawah ke atas, sebagaimana dikatakan 
Abu Hayan al-Andalusi dalam kamus al-Bahr al-Muhith (3/391). 
Di dalam ayat ini tidak ada alasan yang membolehkan pengalihan 
arti sebenarnya kepada arti majazi—yaitu mengangkat kedu- 
dukan dan derajat Isa. Jadi, mengartikan pengangkatan secara 
majazi—pengangkatan kedudukan—tidak dilandasi dalil. Jadi, 
ayat "Tetapi Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya” adalah 
penegasan tentang pengangkatan fisik. Bahkan di dalam ayat 
ini terdapat dalil yang menolak pemberlakuan arti majazi dengan 
tegas berdasarkan beberapa alasan, sebagai berikut. 


Pertama 

Konteks kalimat ayat di atas untuk menunjukkan ketidak- 
benaran pengakuan orang-orang Yahudi bahwa mereka telah 
membunuh Isa a.s.. Kalimat tersebut menerangkan bahwa se- 
sungguhnya yang mereka bunuh adalah orang yang diserupa- 
kan dengan Isa a.s.. Karena itu, pengangkatan Isa a.s. memiliki 
arti yang sesungguhnya, yaitu penyelamatan dirinya dari ancam- 
an orang-orang Yahudi. Dengan demikian, susunan kalimat 
sangat serasi antara lafazh sebelum kata bal (tetapi) dengan 
lafazh sesudahnya. Sedangkan mengangkat dalam arti meng- 
angkat kedudukannya tidak dapat menghindarkannya dari 
pembunuhan. Betapa banyak nabi yang dibunuh, sedang mereka 
itu berkedudukan tinggi. Jadi, penggunaan kata bal (tetapi) 
antara kedua kalimat tidak cocok, karena tidak ada kontradiksi 
antara keduanya. 

Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam 
Tafsirnya dengan sanad sahih sampai pada Ibnu Abbas, 
"Sesungguhnya Isa a.s. diangkat melalui lubang di atap rumah.” 
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Ibnu Katsir menyebutkan sanad tersebut di dalam Tafsir- 
nya," sebagaimana pemahaman di atas termasuk hal yang tidak 
bisa dicapai dengan ra'yu (pendapat rasional). Jadi, hadits itu 
termasuk hadits marfu menurut sekelompok ulama hadits. 


Kedua 

Mengartikan pengangkatan di sini dengan mengangkat 
kedudukan dan derajatnya tidak menampakkan keistimewaan 
yang diberikan Allah kepada Isa a.s., karena setiap Rasul Ulul 
'Azmi mendapat kedudukan yang tinggi. 


Ketiga 

Penyebutan tujuan pengangkatan seseorang dengan kata 
ilayya (kepada-Ku) menghilangkan kemungkinan pemberlakuan 
arti majaz dengan mengartikannya mengangkat kedudukannya, 
karena arti pengangkatan secara majazi terhalangi sebab di- 
sebutkannya tujuan akhir dari pengangkatan itu. 


Keempat 

Diangkatnya kedudukan dan derajat tidak bersifat khusus 
untuk Isa saja sebagai anugerah Allah bagi Isa a.s., tetapi hal itu 
juga diberikan kepada para nabi dan rasul lain, bahkan semua 
orang yang baik dan terpilih. 


Kelima 

Mengartikan pengangkatan dengan pengangkatan ruh- 
dengan membuang mudhaf, bukan menjadi dominasi Isa a.s. 
saja, dan membuang mudhaf itu juga bertentangan dengan 
kaidah dasarnya. Jadi, pengangkatan di sini adalah pengang- 
katan dirinya yang mencakup jiwa dan raganya. 


44 Tbnu Katsir, Tafsir Al-Gur'an al-'Azhim. jld. 1, hlm. 874. 
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Anda tidak mendapatkan seorang mufassir pun” yang meng- 
artikan pengangkatan di sini dengan mengangkat kedudukan 
Isa atau ruhnya saja. Karena dalil yang pasti di sini tampak jelas 
menunjuk kepada pengangkatan fisik dalam arti sebenarnya. 

Ini semua tanpa mempertimbangkan hadits-hadits muta- 
watir tentang pengangkatan Isa a.s. dan turunnya di kemudian 
hari menjelang hari Kiamat. Siapa saja yang ingat kepada hadits- 
hadits mutawatir tersebut pasti tidak akan ragu-ragu sekejap 
pun dalam masalah ini, walaupun dia tidak melihat aspek-aspek 
dalil Al-@ur'an tentang kenaikan dan turunnya Isa. Apalagi 
ternyata Al-Gur'an, hadits, dan ijma umat Islam saling men- 
dukung akidah jamaah dalam hal ini. 

Allah ta'ala berfirman, 


Po An Aa eh 8 
Sel ekab Laga... 


"Sesungguhnya Aku mewafatkanmu dan mengangkatmu kepada- 
Ku...” (Ali Imran: 55) 


Ayat tersebut menegaskan pengangkatan fisik dalam arti 
sebenarnya. Karena kata ilayya(kepada-Ku) mencegah pene- 
rapan arti majazi—yaitu pengangkatan kedudukan dan derajat, 
sebagaimana diterangkan di atas. Misalnya kalimat "terbang 
dengan kedua sayapnya”. Yang dimaksud pasti burung, karena 
tidak dapat diartikan secara majazi, sesuai dengan kaidah bahasa 
yang dijelaskan dalam buku-buku tersendiri. 


Kisah Pengangkatan Isa a.s. oleh Allah ta'ala 
Terdapat beberapa riwayat tentang kisah ini dan bagaimana 
terjadinya. Riwayat-riwayat ini berbeda antara yang satu dengan 


15 Kecuali sekelompok dari mufassirin muta'akhirin seperti Syai i 

s s perti Syaikh Maraghi, 

Lihat: Tafir al-Maraghi, jld. 3, hlm. 169. ii 
16 Al-Kautsari, Nazhrah 'Abirah, hlm. 27-29. 
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lainnya. Kami tidak dapat memastikannya, karena dalam hal ini 
tidak ada keterangan yang datang dari Rasulullah saw. sendiri. 
Jadi kami pun tidak dapat menilai mana yang lebih benar, kecuali 
kalimat-kalimat yang terdapat dalam Kitab Allah ta'ala.” 

Pada kesempatan ini, perlu kami sebutkan satu riwayat dari 
Ibnu Abbas r.a. serta membekali pembaca dengan sebagian pen- 
dapat ulama mengenai masalah ini. 

Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, "Setelah Allah berkehen- 

dak mengangkat Isa ke langit, ia keluar menuju para sahabat- 

nya, sedang di rumahnya terdapat dua belas orang dari kaum 

Hawariyin. Ia lalu keluar menemui mereka dari lubang di 

rumahnya, sedang air keringat bertetesan dari kepalanya, 

lalu ia berkata, "Sesungguhnya di antara kalian ada yang 
akan kafir terhadapku dua belas kali setelah ia beriman ke- 
padaku.' Kemudian Isa bertanya, 'Siapa di antara kalian 
yang mau diserupakan denganku dan menggantikanku untuk 
dibunuh, lalu ia bersamaku sederajat denganku?” (Dalam 
riwayat lain: Dan menjadi temanku di surga?) Maka seorang 
yang paling muda usianya berdiri. Isa berkata kepadanya, 

'Duduklah.' Kemudian ia mengulangi lagi pertanyaan kepada 

mereka, dan pemuda itu pun berdiri lagi dan berkata, 'Saya.' 

Isa pun berkata, Orang itu adalah kamu.' Maka pemuda itu 

menjadi serupa dengan Isa, dan Isa sendiri diangkat ke langit 

dari lubang di atas atap rumah itu. 

Orang-orang Yahudi datang mencari Isa, lalu mereka pun 
mengambil pemuda yang serupa dengan Isa itu, membunuh- 
nya dan menyalibnya. Maka sebagian dari dua belas orang 
itu kafir dua belas kali kepada Isa setelah beriman kepada- 
nya, dan mereka terpecah menjadi tiga kelompok. 

Satu kelompok mengatakan, 'Dulu di antara kita ada putra 


47 Lihat: Ali Imran: 54-55, dan an-Nisa”: 157-158. 
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Allah, masya Allah, kemudian ia naik ke langit.” Kelompok 
ini adalah al-Ya'gubiyah." 

Kelompok kedua berkata, 'Dulu di antara kita ada putra 
Allah, masya Allah, kemudian ia diangkat Allah ke langit. 
Kelompok ini adalah an-Nasturiyah.” 

Kelompok ketiga berkata, "Dulu di antara kita ada hamba 
dan utusan Allah, masya Allah, kemudian diangkat Allah 
kepada-Nya.' Mereka itu adalah orang-orang Islam. 

Kemudian kedua kelompok yang kafir itu tolong-meno- 
long menghadapi kelompok orang-orang Islam dan mem- 
bunuhnya, sehingga Islam terhapus sampai Allah mengutus 
Muhammad saw.” 


Di dalam kitab at-Tashrih Bima Tawatara fi Nuzul al-MasihS 
terdapat tambahan sebagai berikut, "Maka Allah menurunkan 
ayat, 


te 


AANG AI AA NUPTK TIKAR Ye 
AT AA DA 
do KA Keenan Te 
YA em pace 


”... Lalu segolongan dari bani Israel beriman dan segolongan (yang 


18 Al-Ya'gubiyah adalah kelompok pengikut Ya'gub yang berpendapat adanya 
tiga oknum, dan kalimat (putra Tuhan) berubah menjadi daging dan darah lalu 
menjadi tuhan yaitu Al-Masih, yaitu yang berwujud dengan jasadnya, bahkan dialah 
Tuhan. Al-@ur an memberitahukan kita tentang mereka, "Telah kafir orang-orang 
mengatakan sesungguhnya Allah itu adalah Al-Masih bin Maryam" (Al-Maidah:72), 
(Dikutib dari: asy-Syahristani, al-Milal wan Nihal, jld. 1, hlm. 225). 

19 An-Nasturiyah adalah sahabat-sahabat Nastur al-Hakim yang muncul pada 
zaman al-Ma'mun, dan merubah-ubah Injil sesuai pendapatnya. Ia mengatakan, 
"Sesungguhnya Allah itu satu dan mempunyai tiga oknum: wujud, ilmu dan hidup. 
Oknum-oknum itu bukan merupakan tambahan pada dzat, tetapi oknum-oknum 
itu bukan juga dzat, dan kalimat itu menyatu dengan Isa a.s. seperti sinar matahari 
dalam bola kristal, dan seperti pahatan yang tampak dalam lilin kalau dilukis dengan 
cincin. (Dikutib dari: asy-Syahristani,"al-Milal wan Nihal, jld. 1 hlm. 224). 

50 Asy-Syaukani, Fath al-@adir, jld. 1, hlm. 585. 
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lain) kafir, maka kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang ber- 
iman terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 


yang menang.” (ash-Shaff: 14) 


”Lalu segolongan dari bani Israel beriman” maksudnya”yang 
beriman pada zaman Isa a.s., "Dan segolongan (yang lain) kafir” 
maksudnya yang kafir pada zaman Isa, Maka kami berikan 
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh- 
musuh mereka” maksudnya pada zaman Isa dengan menolong 
agama Muhammad dan agama mereka dari agama orang-orang 
kafir. 

Ibnu Katsir, setelah menyebutkan atsar dari Ibnu Abi Hatim 
dengan sanadnya dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ini adalah sanad 
yang shahih dari Ibnu Abbas, juga diriwayatkan an-Nasa'iseperti 
itu dan disebutkan pula oleh ulama salaf—bukan hanya satu 
orang saja—bahwa Isa a.s. mengatakan, 'Siapa yang akan di- 
serupakan denganku, kemudian terbunuh menggantikanku, 
maka dia adalah temanku di surga.” 

Menurut hemat penulis-semoga Allah memberikan taufik- 
sikap yang benar, insya Allah-dalam masalah ini adalah tidak 
perlu memastikannya, dan cukup berpegang pada apa yang 
sudah dijelaskan Allah ta'ala dan Rasul-Nya saw.. Juga karena 
tidak ada berita yang tertera di dalam Al-9ur'an dan Sunnah, 
maka hendaknya kita percaya dan berhenti pada apa yang telah 
ditetapkan Al-@ur'an yang mengatakan, "tetapi diserupakan bagi 
mereka” tanpa perlu memastikan atau mencari tahu siapa orang 
yang diserupakan dengan Isa a.s. itu. 

Walaupun riwayat dari Ibnu Abbas r.a. itu shahih menurut 
Ibnu Katsir dan asy-Syaukani, namun riwayat itu bukan hadits 
marfu' kepada Nabi saw. Di samping itu, tampaknya tidak ada 


51 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Gur an al-'Azhim, jld. 1, hlm. 874. Asy-Syaukani, Fath 
al-Gadir, jld. 1, hlm. 535. 
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cara untuk mengetahui kebenaran masalah ini kecuali melalui 
Ahli Kitab, karena riwayat tersebut dikutip dari mereka, 
sedangkan kita tidak bisa membenarkan atau mendustakan 
ucapan mereka. Jadi, kita cukup bersandar pada apa yang dikata- 
kan Al-@ur'an. Wallahu a'lam. 

Penulis telah buktikan bahwa Al-Masih Isa a.s. selamat dari 
tipu daya orang-orang Yahudi, juga telah membantah pendapat 
orang yang menafsirkan pengangkatan Isa dalam firman Allah, 
"Tetapi Allah mengangkatnya kepada-Nya.” (an-Nisa': 158), 
dengan mengangkat kedudukan dan derajatnya, dan penulis 
telah menjelaskan sikap kita terhadap kisah pengangkatan Isa 
a.s. oleh Allah ta'ala ke langit. Dengan demikian, jelaslah bagi 
kita bahwa sesungguhnya Allah ta'ala telah mengangkat Isa a.s. 
ke langit secara utuh dengan jasad dan ruhnya dan dia akan 
turun lagi ke bumi di akhir zaman untuk melaksanakan hikmah 
yang dikehendaki Allah ta'ala. 


C. SANGGAHAN TERHADAP PEMBUNUHAN 

ISA A.S. 

Orang-orang Yahudi dengan bangga mengakui puncak ke- 
jahatan mereka bahwa mereka telah membunuh Isa Rasul Allah, 
dan hal itu pun dipercayai orang-orang Nasrani yang bodoh dan 
sesat. Mereka menyebutnya utusan Allah padahal mereka 
mengingkari kenabian dan kerasulannya sesuai dakwaan Isa a.s. 
bahwa dia adalah nabi dan rasul bagi mereka, bukan sebagai 


Tuhan seperti dugaan orang-orang Nasrani, sebagaimana 
dikisahkan Al-9ur'an, 


Air TPG IA oo 28 — AG P3 7 
Gd Gp Ulas mm SU 33 


"Dan karena ucapan mereka, 'Sesungguhnya kami telah membunuh 
Al-Masih Isa putra Maryam, Rasul Allah...” (an-Nisaa': 157) 
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Allah ta'ala mendustakan mereka dan membantah pengaku- 
an mereka dengan firman-Nya, 


Kaka Geg LISA en 
A2 galian sala Gallols sa Ya AE Me una at 
- AA AR Ga.» G TC 37, 


Ld ogks lag PENGIN Jeda AL an 


BN ISS 

” Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, 
tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa 
bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang 
pembunuhan Isa benar-benar dalam keraguan tentang yang dibunuh itu, 
Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu 
melainkan mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak yakin bahwa 
yang mereka bunuh itu adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah 
mengangkat Isa kepada-Nya. Dan Allah adalah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” (an-Nisaa': 157-158) 


Hi 


Dan dengan firman-Nya, 


ot & 5 Ma an AA, 


”Mereka berbuat tipu daya, dan Allah membalas tipu daya mereka, 
dan Allah-lah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (Ali Imran: 54) 


Berdasarkan ayat-ayat ini, kita dapat membahas sanggahan 
terhadap pembunuhan Isa a.s. dalam poin-poin berikut ini. 


Sanggahan Terhadap Terbunuhnya Isa a.s. Sebagai 
Penghinaan Atas Orang-Orang Yahudi 

Sebagai penghinaan atas orang-orang Yahudi, Al-@ur an 
memberitahukan bahwa mereka tidak membunuh Al-Masih Isa 
bin Maryam a.s., tetapi pembunuhan itu terjadi pada orang yang 
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diserupakan dengan Isa a.s.. Allah berfirman, 


5 KL LA 
eh sel 90 Ja Lb 9- 
”.. Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula menyalib- 


nya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan 
Isa bagi mereka....” (an-Nisaa': 157) 


Berita yang benar, yakin dan pasti dari Allah ta'ala ini meru- 
pakan penghinaan dan pelecehan bagi orang-orang Yahudi, 
karena Al-@ur'an mengejutkan mereka dengan berita tersebut, 
dan menghapus segala keraguan dengan kepastian. Mereka 
ragu apakah yang mereka bunuh itu Isa a.s. atau bukan, karena 
tentara-tentara itu tidak mengenal pribadi Isa a.s. dengan yakin. 
Keraguan itu berubah menjadi kepastian dengan adanya berita 
dari Al-@ur'an itu dan mereka tahu kebenaran berita dari Allah 
ta'ala. Akan tetapi, mereka menyembunyikan kebenaran ini dan 
kufur karena didorong rasa dengki yang ada di dalam diri me- 
reka, dan mereka mengingkarinya karena keras kepala dan som- 
bong. 

Di dalam kitab'Al-Farig bainal Makhlug wal Khalig (Per- 
bedaan antara Makhluk dan Khalig), dalam pembahasan tentang 
kedudukan Al-@ur'an-—setelah menyebutkan kesaksian para 
cendekiawan Nasrani tentang Al-@ur an-menjelaskan bahwa Al- 
@ur'an itu terjaga dari penggantian dan perubahan, dan kesaksi- 
an mereka termasuk kesaksian tertinggi bagi orang-orang 
Nasrani. Begitu pula disebutkan, bila memang demikian adanya 
maka Allah ta'ala telah memberi tahu kita di dalam Al-Gur'an 


ini dengan firman-Nya yang menceritakan klaim orang-orang 
Yahudi, 


2 


Kes es hn Eps - Ken AE ?- & Beda 5 


s 
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SENANG GA F0 
say cod 
””Dan karena kekafiran mereka (' terhadap Isa), dan tuduhan mereka 
terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina), dan karena ucapan 
mereka, 'Sesungguhnya kami telah membunuh Al-Masih Isa putra 
Maryam, Rasul Allah', padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak 
bula menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupa- 
kan dengan Isa bagi mereka....” (an-Nisaa': 156-157) 


Ulama Islam sejak masa permulaan Islam sampai saat ini 
sepakat bahwa ayat ini tidak memiliki maksud selain membantah 
dugaan pembunuhan dan penyaliban atas Isa a.s.. Karena, Allah 
Maha Mengetahui akan perselisihan yang terjadi mengenai 
kasus itu di antara kaum nabi-Nya. Maka, Allah menjelaskan 
kepada kita dalam ayat selanjutnya, 


PEN Jedasa DA NG tua SINGA 5 
eanyana PEN PNP PEKA Pata Eau, JB 
" Kie 

NOA 

aa 


» Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang pem- 
bunuhan Isa benar-benar dalam keraguan tentang yang dibunuh itu. Me- 
reka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu me- 
lainkan mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak yakin bahwa yang 
mereka bunuh itu adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah meng- 
angkat Isa kepada-Nya. Dan Allah adalah Mahaperkasa lagi Maha- 
bijaksana.” (an-Nisaa': 157-158) 


Kredibilitas Al-@ur'an yang mulia telah diketahui oleh setiap 
orang yang memikirkan perselisihan yang terjadi antara umat 
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Yahudi dan umat Nasrani sejak kelahiran Isa a.s. hingga masa 
kini.” 


Penyerupaan dengan Al-Masih 

Al-@ur'an tidak mengidentifikasi orang yang diserupakan 
dengan Al-Masih di mata mereka dan tidak ada pula hadits dari 
Rasulullah saw. yang menerangkan hal itu. Akan tetapi, sebagian 
ulama tafsir seperti Ibnu Jarir, Ibnu Katsir, dan lain-lainnya meri- 
wayatkan bahwa Al-Masih a.s. pada malam penangkapan itu 
meminta kepada murid-muridnya tiga kali agar salah satu dari 
mereka rela maju ke depan tentara untuk menggantikan dirinya 
dan dia akan menjadi temannya di surga. Setiap kali permintaan 
diulang, maka yang bersedia menggantikannya adalah pemuda 
tersebut. Setelah tentara yang akan membunuh Isa a.s. datang, 
Allah segera menyerupakan pemuda itu dengan Al-Masih, se- 
hingga mereka pun menangkap, mengambil, menyalib, dan 
membunuh pemuda tersebut.” 

Di sini ada pendapat lain yang mengatakan bahwa yang 
diserupakan dengan Isa a.s. adalah Yehuda al-Askharbuti yang 
disebutkan dalam kitab-kitab kaum Nasrani sebagai orang yang 
diserahkan kepada tentara. 

Pendapat ini sesuai sepenuhnya dengan yang disebutkan 
dalam Injil Barnabas yang mengatakan, "Setelah tentara dekat 
dengan Yehuda dari tempat di mana Yesus berdiri, Yesus men- 
dengar suara banyak orang semakin mendekat. Oleh karena 
itu, ia mundur kerumah dengan rasa ketakutan, saat itu sebelas 
orang yang ada di rumah sedang tidur. Setelah Allah melihat 
bahaya yang mengancam hamba-Nya, Allah memerintahkan 
Jibril, Mikhail, Rufail, Adrin, maksudnya Israfil dan Izrail dan 


52 Abdurrahman Bey Afandi, al-Farig Baina al-Khalig wa al-Makhlug, hlm. 
271-218. 
53 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Jur'an al-Azhim, jl 1, hlm. 873. 
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duta-dutanya untuk mengambil Yesus dari dunia. Maka para 
malaikat yang suci itu pun mengambil Yesus dari jendela yang 
menghadap ke selatan, lalu dia dibawa ke langit ketiga ditemani 
malaikat yang menyucikan Allah selamanya. Dan Yehuda masuk 
dengan paksa ke kamar tempat Yesus diangkat ke langit, sedang 
semua murid lainnya sedang tidur. Allah Yang Mahaajaib datang 
dengan sesuatu yang ajaib pula. Yehuda tiba-tiba berubah ucapan 
dan wajahnya, dan menjadi serupa dengan Yesus, sehingga kami 
menduga dia adalah Yesus. Adapun dia sendiri, setelah kami 
bangun, sedang mencari-cari di mana tuan guru. Oleh karena 
itu kami sangat heran, dan kami katakan, "Engkau, wahai tuan, 
adalah guru kami. Apakah engkau sudah lupa kepada kami se- 
karang?” Dan seterusnya.” 


Perselisihan Orang-Orang Kafir Mengenai Terbunuh- 
nya Ai-Masih a.s. 

Allah membeberkan siapa mereka sebenarnya di dalam ka- 
sus pembunuhan Al-Masih bahwa orang-orang yang menyerbu 
Al-Masih a.s. untuk menangkap dan membunuhnya berselisih 
paham tentang siapa mereka tangkap, salib, dan bunuh itu, apa- 
kah dia Isa a.s. atau orang lain yang diserupakan Allah di mata 
mereka. Allah berfirman, 


Cc Pa 
un D - 2 y head “ p Tete “a25 “ 
JAN edan AU Ada Ha paka GAN 


” . Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang pem- 
bunuhan Isa benar-benar dalam keraguan tentang yang dibunuh itu. 
Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu me- 


S1 Injil Barnabas, Pasal 215, hlm. 288. 
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lainkan mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak yakin bahwa yang 
mereka bunuh itu adalah Isa.” (an-Nisa': 157) 


Ini adalah berita dari Allah Yang Maha Mengetahui tentang 
perselisihan pendapat mengenai kasus Isa a.s. yang terjadi di 
antara kaumnya sendiri. Berita ini sebagai bantahan terhadap 
pengakuan mereka bahwa mereka telah membunuh Isa a.s., 
padahal sebenarnya yang mereka bunuh adalah orang lain. 

Perselisihan pendapat di antara mereka tentang Isa a.s. yang 
diberitahukan Al-@ur'an kepada kita itu juga terdapat dalam 
kitab-kitab mereka sendiri. Di dalam InjiHnjil yang diakui kaum 
Nasrani dikatakan bahwa Isa a.s. pada malam ia dicari untuk 
dibunuh berkata kepada murid-muridnya yang terdekat, "Kamu 
sekalian akan meragukan malam ini.” 

Syaikh al-Maraghi mengomentari nash tersebut dengan 
mengatakan, ”Injil-injil mereka mengatakan bahwa Isa a.s. mem- 
beri tahu murid-muridnya dan orang yang paling mengenalnya 
bahwa mereka akan meragukan tentang Isa a.s. pada waktu itu, 
sedang beritanya pasti benar. Bila demikian adanya, maka tidak 
mengherankan sekiranya orang lain menjadi ragu mengenai 
kasusnya!” 


Sanggahan Terhadap Pembunuhan Isa a.s. dan Pem- 
buktian Tentang Kejadian Sebenarnya 
Al-@ur'an menepis pengakuan orang-orang Yahudi bahwa 
mereka telah membunuh Al-Masih a.s. di dalam firman Allah, 
ET NE Tengah AIM ena Ata en 
aa galian IANOL5 ebay . NI 3 eko aga aka Lag 0... 
- Pa Up Lead 


- - Sa) 5» Cat G ” » d » - 
Lapas SI Jedaca AU AA 


2 Injil Matteus, hlm.26-31, Injil Marcos, 14-27. 
56 Tafsir al-Maraghi, jld. 6, hlm. 14. 
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” Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, 
tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa 
bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang 
pembunuhan Isa benar-benar dalam keraguan tentang yang dibunuh itu. 
Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu 
melainkan mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak yakin bahwa 
yang mereka bunuh itu adalah Isa. Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah 
mengangkat Isa kepada-Nya.” (an-Nisaa : 157-158) 


Al-@ur'an menegaskan kejadian sebenarnya, yaitu mereka 
sebenarnya tidak membunuh dan tidak menyalib Isa a.s., tetapi 
orang yang diserupakan bagi mereka, dan sesungguhnya Allah 
menyelamatkannya dari tipu daya mereka dengan mengangkat- 
nya ke langit dalam keadaan hidup tanpa kematian, dalam ke- 
adaan lengkap dengan jiwa dan raganya, sebagaimana telah kami 
jelaskan di atas. 

Firman Allah "Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah meng- 
angkat Isa kepada-Nya” jelas menepis berita pembunuhan Isa 
a.s. dan menetapkan bahwa ia selamat dari ancaman musuh- 
musuhnya dengan cara diangkat ke langit. Hal itu karena kata 
bal (tetapi) menunjukkan adanya kebalikan antara kalimat 
sebelumnya dengan kalimat sesudahnya. Jadi, Allah telah me- 
nyelamatkannya dari tipu daya musuh-musuhnya dengan meng- 
angkatnya ke langit dengan jiwa dan raganya. 

Dr. Sa'id Ramadhan al-Buti menjelaskan masalah ini ketika 
ia menyanggah pendapat Syekh Mahmud Syaltut yang meng- 
artikan pengangkatan dalam ayat tersebut dengan pengangkatan 
kedudukan. Dia mengatakan, "Orang yang mengerti bahasa 
Arab sesuai dengan tata bahasa pasti memahami firman Allah, 
'Mereka tidak yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa. 
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Tetapi (yang sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa kepada- 
Nya”, bahwa Allah ta'ala menyembunyikan nabi-Nya (Isa as.) 
dari mereka dan pengangkatannya ke langit, sehingga mereka 
tidak mendapatkan sesuatu yang akan mereka bunuh atau me- 
reka salib. Pemahaman ini ditunjukkan oleh lafazh dalam ayat 
tersebut dan pengertiannya menurut bahasa serta adanya ke- 
balikan antara kalimat sebelum "tetapi” dan kalimat sesudahnya. 
Dengan demikian, Anda tidak dapat mengatakan, 'Saya tidak 
lapar, tetapi saya berbaring." Seharusnya Anda mengata- 
kan,”Saya tidak lapar tetapi saya kenyang.” | 

Anda juga tidak dapat mengatakan, "Sang Tuan tidak 
dibunuh, tetapi dia punya kedudukan yang tinggi di sisi Allah,” 
karena kedudukan yang tinggi di sisi Allah itu tidak mencegah 
pembunuhan terhadap dirinya. 

Kata bal (tetapi) itu digunakan untuk menganulir keterangan 
sebelumnya, dengan dalil yang dikatakan sesudahnya. Jadi arti 
ayat itu adalah 'orang-orang Yahudi tidak membunuhnya, seperti 
yang mereka duga, tetapi sesungguhnya Allah mengambilnya 
dari tengah-tengah mereka dan mengangkatnya ke langit'. 


Anda berhak bertanya kepada orang-orang seperti Syaltut- 


yaitu orang-orang yang menafsirkan ayat tersebut seperti itu- 
dengan pertanyaan, jika demikian, maka apa arti kata-ilaihi (ke- 
pada-Nya) dalam ayat tersebut, kalau pengangkatan di sini ber- 
arti pengangkatan kedudukan dan derajat? Apakah artinya Allah 
menjadikannya tuhan seperti diri-Nya? Hal itu karena ucapan, 
"Allah mengangkat kedudukan si fulan kepada-Nya” tidak 
memiliki arti selain Allah menjadikannya sederajat dengan-Nya. 

Selain itu, apa artinya menghubungkan pengangkatan 
derajat dengan kisah penyaliban atau pembunuhan? Bukankah 
Isa a.s. sudah diangkat derajatnya sebelum peristiwa itu? 


57 Al-Buti, Sa'id Ramadhan, Kubra al-Yaginiyat al-Kauniyah, hlm. 350-351. 
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Sanggahan Terhadap Penyaliban Isa a.s. 

Kepercayaan terhadap penyaliban Al-Masih merupakan 
salah satu prinsip doktrin agama Nasrani. Seseorang tidak diang- 
gap sebagai penganut agama itu, kecuali setelah percaya kepada 
penyaliban Isa a.s. untuk menebus dosa manusia. 

Al-@ur'an menepis terjadinya penyaliban terhadap Al-Masih 
Isa bin Maryam a.s. dengan tegas, tetapi tidak mengingkari 
terjadinya penyaliban. Sebaliknya, Al-@ur'an menjelaskan ke- 
jadian yang sebenarnya dan menyatakan penyaliban itu terjadi 
pada diri orang lain yang diserupakan dengan Isa a.s. di mata 
mereka, sebagaimana firman Allah, 


P PA KPK 3A Le SMA 
Ip Aa NI  ekobgagusg... 
”..Padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, 
tetapi diserupakan bagi mereka...” (an-Nisaa': 157) 


Pengarang al-Wadhih mengomentari ayat tersebut demikian, 
"Maksudnya menurut dugaan dan pengakuan yang tersiar di 
kalangan mereka. Tetapi, kejadian sebenarnya adalah Isa a.s. 
diserupakan di mata mereka, sehingga mereka menduga bahwa 
mereka telah menyalib Isa a.s., padahal sebenarnya mereka 
menyalib orang lain. Bagaimana Isa a.s. terbunuh sedangkan 
Allah melindungi para rasul Ulul 'Azmi semuanya? Allah telah 
menyelamatkan Nabi Nuh dari tenggelam, Nabi Ibrahim dari 
api, Nabi Musa dari Fir'aun, Nabi Isa dari kaum Yahudi, dan 
Muhammad dari orang-orang musyrik.” 

Peristiwa itu termasuk peristiwa luar biasa yang terjadi 
sebagai dukungan Allah kepada Nabi Isa bin Maryam di dalam 
menghadapi tipu daya musuh-musuhnya, dengan mengangkat- 
nya kepada-Nya dan menyerupakan orang lain dengannya. 


58 Al-Hijazi, Tafsir al-Wadhih, jld. 6, hlm. 8. 
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Sehingga, tatkala mereka melihat orang yang mirip dengan Isa, 
mereka menduga dia adalah Isa, lalu mereka menangkap dan 
menyalibnya. Akan tetapi, mereka ragu dan bimbang apakah 
dia memang Isa sebenarnya atau bukan. 

Oleh karena itu, Allah berfirman tentang mereka itu, 


(NI edan AL 


“32, Ate Kar Pad : 
Anu FN sat ad YA 
Le 9 RX pa “5. 
$ Ea akeslag 
"Sesungguhnya orang-orang yang — paham tentang pem- 
bunuhan Isa benar-benar dalam keraguan tentang yang dibunuh itu. 
Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu me- 
lainkan mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak yakin bahwa yang 
mereka bunuh itu adalah Isa.” (an-Nisaa': 157) 


Di samping itu, peristiwa ini menjadi ujian dari Allah bagi 
hamba-hamba-Nya, karena peristiwa itu mengandung hikmah 
yang sangat penting. 


Kesaksian Cendekiawan Nasrani bahwa Al-Masih 
Tidak Disalib 

Sesungguhnya apa yang ditetapkan Al-Wur'an bahwa tidak 
terjadi penyaliban pada diri Al-Masih a.s. terdapat pula di dalam 
keyakinan sekte-sekte Nasrani. Mereka menolak terjadinya 
penyaliban pada diri Al-Masih secara total dan menganggap hal 
itu sebagai penghinaan dan pelecehan terhadap kehormatan Al- 
Masih. Setiap penghinaan dan pelecehan terhadapnya termasuk 
penghinaan dan pelecehan kepada Tuhan. 

Inilah kesaksian cendekiawan Nasrani bahwa tidak terjadi 
penyaliban pada diri Al-Masih a.s. seperti yang ditetapkan Al- 
@ur' an, sebagaimana dituturkan oleh pengarang al-Farig bainal 
Makhlug wal Khalig (Perbedaan Antara Makhluk dan Khalia). 
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Ia menyatakan, "Sesungguhnya orang yang disalib itu pasti 
bukan Isa a.s., dan sesungguhnya tangan-tangan eksekutor tidak 
dapat menjamahnya, sebaliknya dia diangkat ke langit.” Untuk 
memperkuat hal ini, penulis mengutip tiga kesaksian dari para 
cendekiawan Nasrani, yaitu sebagai berikut. 

Pertama, Monsieur Eduartious, salah seorang anggota 
Institute de France di Paris yang terkenal dengan yang sikapnya 
menentang umat Islam. Di dalam bukunya Agidah al-Muslimin 
fi Ba'dh al-Masaail an-Nashraniyah (Akidah Umat Islam dalam 
Beberapa Masalah Tentang Agama Nasrani hlm. 49), ia mengata- 
kan, "Sesungguhnya Al-Gur'an menepis berita pembunuhan dan 
penyaliban Isa, dan mengatakan ada orang lain yang diserupa- 
kan, sehingga orang-orang Yahudi keliru dan mereka menyang- 
ka telah membunuh Isa. Apa yang dikatakan Al-@ur'an itu ter- 
dapat dalam sekte-sekte Nasrani. Di antaranya adalah sekte 
Basilidi yang mempunyai keyakinan yang sangat bodoh, bahwa 
ketika Isa pergi ke tempat penyaliban tiba-tiba Simon Sirnai 
diserupakan benar dengan Isa dan Isa diserupakan dengan 
Simon. Kemudian ia bersembunyi untuk menertawakan musuh- 
musuhnya, orang-orang Yahudi yang keliru.” 

”Sekte lainnya adalah Sirniti yang menyatakan bahwa salah 
seorang Hawariyun disalib menggantikan Isa dan telah ditemu- 
kan satu pasal dari kitab kaum Hawariyun yang ternyata isinya 
sama dengan pernyataan kaum Basilidi. Injil Barnabas me- 
nyebutkan nama orang yang disalib sebagai pengganti Isa, yaitu 
Yehuda.” 

Kedua, Ponsen, berkebangsaan Jerman dalam bukunya Islam 
Adalah Agama Nasrani yang Sebenarnya (hlm. 142) mengatakan, 
"Sesungguhnya semua hal yang berkaitan dengan masalah pe- 
nyaliban dan penebusan dosa adalah sebagian dari rekayasa 
Paulus dan orang-orang sepertinya yang tidak pernah melihat 
Al-Masih, dan tidak berpijak pada prinsip-prinsip agama Nasrani.” 
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Ketiga, Mulleman di dalam jilid I dari bukunya yang ber- 
judul Tarikh ad-Diyanah an-Nashraniyah (Sejarah Agama 
Nasrani) mengatakan, "Hukuman dilaksanakan saat menjelang 
malam, waktu dunia ditutupi kegelapan, sehingga dapat disim- 
pulkan kemungkinan penggantian Al-Masih dengan salah satu 
penjahat yang ditahan di penjara @udus (Yerusalem) yang me- 
nunggu waktu pelaksanaan hukum mati, sebagaimana diyakini 
oleh sebagian sekte dan dibenarkan Al-@ur'an.” 

Kemudian penulis buku Al-Farig Bainal-Makhlug wal-Khalig 
(Perbedaan Antara Makhluk dan Khalig) berkomentar, "Pada 
umumnya bangsa-bangsa Timur sebelum Islam tidak dapat 
menerima masalah penyaliban dan pembunuhan, sehingga Basi- 
lius Basilidi mengatakan, sesungguhnya peristiwa kebangkitan 
Isa dari kubur itu juga dibuat-buat setelah penyaliban pada diri 
al-Masih-sebagaimana yang diketahui orang-orang Nasrani 
Syiria. Mereka tentu lebih tahu apa yang terjadi sebenarnya, 
karena peristiwa itu terjadi di tengah mereka. Demikian pula 
tetangga mereka seperti orang-orang Nasrani Mesir dan lain- 
lainnya, karena jarak mereka yang dekat. Jadi, kesaksian mereka 
lebih mendekati kebenaran daripada kesaksian orang lain.” 

Tidak diragukan lagi bahwa kesaksian cendekiawan Nasrani 
mempunyai kedudukan tinggi bagi kaum Nasrani. 


Menyanggah Penyaliban Al-Masih dengan Keyakinan 
Mereka 

Dengan mengembalikan kisah penyaliban kepada kitab- 
kitab mereka, kita dapat menjelaskan kepada mereka bahwa 
penyaliban tidak pernah terjadi pada diri Al-Masih a.s.. Se- 
baliknya, penyaliban itu terjadi pada orang lain yang diserupakan 
dengan Al-Masih. Karena ketika tentara mengetuk pintu, Al- 


59 Al-Farig bain al-Makhlug wal-Khalig, hlm. 281-282. 
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Masih menemui mereka dan bertanya, 

"Siapa yang kalian cari?” Mereka menjawab, ”Yesus.” Lalu 
ia mengatakan, ”Sayalah Yesus.” Tiba-tiba mereka jatuh di tanah 
dan pingsan semuanya. Dalam keadaan itulah, Allah menye- 
lamatkan Al-Masih dari mereka, dengan mengangkatnya ke sisi- 
Nya dan menyerupakan orang lain dengannya. Setelah siuman, 
mereka melihat orang lain yang mirip dengan Al-Masih dan 
mereka pun segera menangkapnya. Murid-murid lari semuanya, 
tidak ada yang mengintainya dari jauh kecuali Petrus. Setelah 
seorang budak perempuan mengetahuinya, ia segera mengata- 
kan, "Kamu adalah sahabat Yesus.” Ia tidak mengaku demi me- 
nyelamatkan diri dari mereka. Ada seorang pemuda lain yang 
juga memakai kain. Maka mereka mengejar pemuda itu hingga 
ia melepaskan kainnya untuk mereka, dan terus lari dalam keada- 
an telanjang. Keesokan harinya mereka segera menyalibnya, dan 
tidak ada seorang murid pun yang menyaksikan penyaliban itu. 

Jadi, di dalam kitab-kitab mereka yang menceritakan kisah 
penyaliban terdapat petunjuk bahwa penyaliban tidak terjadi 
pada diri Al-Masih, tetapi justru pada orang lain. Dalam hal ini 
penulis kitab Perbedaan antara Makhlug dan Khalig mengutip 
dalil-dalil dari kitab-kitab mereka yang menunjukkan bahwa 
yang disalib bukan Al-Masih, sebagai berikut. 

Pertama, keempat Injil menegaskan bahwa setelah Al- 
Masih a.s. menangkap tekad orang-orang Yahudi untuk mem- 
bunuhnya, ia berdoa dengan keringat mengucur bagaikan darah 
saat ia menyungkur sujud di atas tanah memohon pertolongan 
kepada Allah agar menyelamatkannya dari maut, seperti yang 
dikatakan Saint Paulus dalam surah yang ditujukan kepada kaum 
Ibrani (hlm. 5 pasal 7). Isi surah tersebut adalah, "Yang dalam 


60 Lihat: Injil Matteus, pasal 26, Injil Marcos, pasal 14, Injil Lucas, pasal 22, 
dan Injil Yohanes, pasal 18. 
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beberapa hari mewujudkannya ketika datang dengan teriakan 
yang keras dan air mata permintaan dan permohonan kepada 
Yang Mahakuasa agar menyelamatkannya dari maut, dan Dia 
mendengarkannya karena takwanya.” 

Orang yang berakal pasti mengetahui bahwa Saint Paulus- 
lah yang membuat ajaran agama ini. Dia telah mengambil kata 
putus dari perdebatan antara kita, dan Allah telah menjauhkan 
peperangan dari orang-orang yang beriman. 

Kedua, di dalam surah Paulus (pasal 63, hlm. 26) dikisahkan 
bahwa para kahin mengatakan, "Saya minta kamu bersumpah 
demi Allah Yang Mahahidup agar kamu mengatakan kepada 
kami, apakah kamu Al-Masih putra Allah? Yesus menjawab, 
"Kamu sudah mengatakannya.” Dia tidak mengatakan, "Saya 
al-Masih.” Lucas menuturkan kisah yang mirip dengan kisah 
ini. Hal itu membuktikan bahwa yang ditanya bukan Al-Masih. 
Kalau memang yang ditanya Al-Masih sendiri, ia pasti tidak 
menutup-nutupi dirinya saat menjawab, dan tidak menolak mem- 
beri jawaban kepada kepala para kahin. Seharusnya dia memper- 
kenalkan dirinya kepada para kahin supaya mereka percaya, 
apalagi dia sudah bersumpah kepadanya atas nama Allah ta'ala 
saat ditanya, "Apakah kamu Al-Masih?” Dengan demikian, ada- 
lah mustahil dia tidak mau menjawab bila dia memang Al-Masih. 
Tetapi, dia itu adalah orang yang diserupakan dengan Al-Masih. 

Ketiga, pada permulaan (hlm. 17) dikisahkan dari Marcus 
dan Lucas mengenai sebuah mimpi (hlm. 9), yaitu kisah tentang 
inkarnasi Tuhan. Yesus naik ke gunung untuk melakukan shalat 
ditemani Petrus, Yohanes dan Yakub. Ketika dia sedang shalat, 
tiba-tiba raut mukanya berubah dan pakaiannya berubah men- 
jadi putih berkilau bagaikan kilat, dan mereka melihat Musa 
bin Imran dan Elia. Keduanya tampak di depan mereka. Lalu 
datang awan mendung mengayomi mereka. Sedang semua 
murid yang bersamanya mengantuk lalu tertidur. 
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Ini merupakan bukti mengenai pengangkatan Isa pada saat 
itu, dan penjagaan Allah terhadapnya dari musuh-musuhnya, 
yaitu orang-orang Yahudi. Tidak ada alasan yang menentang 
terjadinya hal itu pada hari di mana orang-orang Yahudi mencari- 
cari Isa untuk dibunuh, atau sehari atau dua hari sebelumnya. 
Para perawi berbeda-beda dan berselisih pendapat di dalam 
meriwayatkannya. Mereka juga berbeda-beda dan berselisih 
pendapat saat meriwayatkan peristiwa-peristiwa lainnya. 

Keempat, empat penginjil tersebut terlalu berlebihan di 
dalam mengisahkan orang yang disalib itu, bahwa dia telah 
berubah keadaannya dan menjadi jelek bentuknya, digiring 
dalam keadaan hina, dikalungi untaian duri, berpakaian warna 
ungu, dicaci, ditarik, didorong, ditempeleng, dipukul, dicabuti 
jenggotnya, diludahi wajahnya, dipukuli punggungnya, dicam- 
buki dihina, lalu dinaikkan bambu dan dibawa ke kayu salib. 
Adakah orang yang tidak berubah bentuk dan remuk redam 
setelah mengalami siksaan seperti itu? Akan tetapi, Lucas di 
dalam kisah pertama dari Injilnya meriwayatkan bahwa Jibril 
memberi kabar gembira kepada Maryam, ibu Al-Masih, bahwa 
Allah mendudukkan putranya di atas kursi Dawud dan men- 
jadikannya raja keluarga Ya'gub untuk selama-lamanya. Tidak 
perlu diragukan bahwa kata-kata Jibril itu benar dan janji Allah 
juga benar. Kalau kita katakan bahwa orang yang dihina dan 
disalib itu adalah Al-Masih, pasti kabar gembira dan benar yang 
disampaikan Jibril itu tidak benar. Hal ini tentu saja mustahil 
dan tidak mungkin terjadi. Jadi, orang yang dihina dan disalib 
itu pasti bukan Al-Masih a.s. yang sebenarnya. 

Kelima, Yohanes mengisahkan dalam Injilnya (hlm. 18) bah- 
wa orang-orang menangkap Al-Masih saat ia menemui mereka— 
setelah mereka mengetuk pintunya. Ia bertanya kepada 
mereka,—”Siapa yang kalian cari?” Mereka menjawab, ”Yesus.” 
Lalu dia berkata, "Aku adalah Yesus.” Mereka mundur, jatuh ke 
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tanah dan pingsan. Bukankah itu merupakan penghinaan kepada 
musuh-musuh Allah dan perlindungan Allah bagi Al-Masih dari 
kejahatan mereka? Ada kemungkinan ketika mereka jatuh 
pingsan, dia diangkat ke langit secara terhormat, atau dia men- 
jauhi mereka, kemudian diangkat ke langit, sebagaimana firman 
Allah ta'ala, "Tetapi Allah mengangkatnya kepada-Nya.” (an- 
Nisa”: 158) Akhirnya mereka melakukan semua itu pada orang 
yang diserupakan dengan Isa. 

Keenam, keempat penginjil mengisahkan bahwa orang yang 
disalib itu minta minum kepada orang-orang Yahudi dan mereka 
memberinya cukak yang dicampur dengan rasa pahit. Setelah 
mencicipinya, dia tidak mau meminumnya. Cerita selanjutnya 
berbeda-beda satu dengan lainnya, tetapi pada pokok ceritanya 
terdapat persamaan. Mereka mengatakan di dalam Injil-Injil itu 
bahwa Al-Masih menderita lapar selama empat puluh hari empat 
puluh malam, dan berkata kepada murid-muridnya, ”Sesungguh- 
nya saya mempunyai makanan yang tidak kalian ketahui.” 

Bagaimana mungkin dia menampakkan sikap butuh dan 
kerendahan diri kepada musuh-musuhnya karena merasa haus 
satu jam saja? Hal seperti itu tidak dilakukan oleh orang-orang 
biasa, apalagi oleh seorang nabi. Bukankah ini bukti bahwa 
orang yang disalib dan minta minum itu bukan al-Masih? 

Ketujuh , mereka mengisahkan di dalam Injil ucapan orang 
yang disalib itu, "Tuhanku, Tuhanku, mengapa Engkau mem- 
biarkanku?” Perkataan seperti itu menunjukkan ketidakrelaan 
terhadap gadha (ketentuan Allah) dan ketidaksiapan menerima 
perintah Allah, Pencipta bumi dan langit ini. Al-Masih bersih 
dari hal seperti itu mengingat kedudukannya sebagai nabi. Lalu, 
bagaimana dengan pendapat mereka yang menganggapnya 
sebagai tuhan dan dia juga tidak keberatan dirinya disalib? 
Apakah hal ini tidak menunjukkan bahwa yang disalib itu adalah 
orang yang diserupakan dengan Al-Masih? Apalagi mereka telah 
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mengisahkan bahwa Ibrahim, Ishag, Ya'gub, Musa, dan Harun 
a.s. tatkala menjelang kematian diberi kabar gembira akan ber- 
temu dengan Tuhan mereka. Mereka gembira karena mendapat 
janji untuk bertemu dengan Tuhan, tidak sedih sebab kematian, 
tidak keberatan menerimanya dan tidak takut menjemputnya, 
karena mereka adalah hamba-hamba-Nya. Sedangkan Al-Masih 
adalah Tuhan mereka-menurut keyakinan kalian-sehingga 
seharusnya dia bersikap sebaliknya. Tetapi, kenyataannya tidak 
demikian, sehingga hal itu menunjukkan bahwa orang yang 
disalib itu adalah orang lain, bukan Al-Masih Isa bin Maryam. 
Karena itu, dia merasa sedih dan berteriak serta takut, karena 
dia adalah orang biasa. 

Kedelapan, Injil Barnabas adalah Injil yang dibukukan oleh 
ulama Nasrani sejak 300 tahun sebelum Islam, sehingga Toland- 
orang Inggris kenamaan-ketika melihat buku itu pada tahun 
1718 M. di perpustakaan Albernis Ogendi mengatakan, "Saya 
akan mengatakan salam perpisahan kepada agama Nasrani.” 

Dalam Injil ini disebutkan kisah tentang Al-Masih sebagai 
berikut, "Sesungguhnya aku ini adalah manusia. Tetapi setelah 
sebagian orang mengatakan diriku adalah Allah dan putra Allah, 
Allah membenci ucapan ini. Dia berkehendak menetapkan agar 
setan-setan tidak menertawakanku dan memperolok-olokku pada 
hari Kiamat. Maka, Allah menganggap lebih baik-sesuai dengan 
kelembutan dan rahmat-Nya-sekiranya tertawaan dan perolok- 
olok itu lantaran kematian Yehuda, dan semua orang menduga 
aku sudah disalib. Penghinaan dan perolok-olok ini akan tetap 
ada sampai Muhammad Rasul Allah datang. Bila telah datang 
di dunia, dia akan memperingatkan semua orang mukmin akan 
kesalahan ini dan kesamaran ini akan lenyap dari hati manusia.” 

Shell, cendekiawan Inggris ternama menggunakan ter- 
jemahan ayat Injil ini untuk menafsirkan firman Allah, "Dan 
orang-orang kafir membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu 
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daya itu, dan Allah-lah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (Ali 
Imran: 54) 

Cendekiawan Inggris Toland, di dalam bukunya yang ber- 
judul Nazarinus menyatakan bahwa arus kemajuan agama 
Nasrani terhenti sejak saat itu. Maksudnya sejak munculnya Injil 
Barnabas dan akan terus mundur sedikit demi sedikit sampai 
terhapus dari lembaran eksistensi. 

Kesembilan, Injil-Injil itu menegaskan bahwa Al-Masih 
berjanji akan tinggal di perut bumi selama tiga hari tiga malam 
seperti Nabi Yunan berada dalam perut ikan, kemudian dia 
bangkit dari antara orang-orang mati. Injil-injil itu juga me- 
negaskan bahwa Al-Masih hanya berada dalam perut bumi 
selama satu hari dan kurang dari dua malam. Apakah berita 
penyaliban itu dapat disandarkan pada cerita-cerita yang jelas- 
jelas kontradiktif dan penuh dengan kebohongan besar seperti 
ini? Mana saja yang Anda benarkan pasti bertentangan dengan 
yang lain. 

Kesepuluh, di dalam keempat Injil ini tidak disebutkan ke- 
saksian seorang pun tentang kebangkitan Al-Masih dari kubur, 
baik dari kalangan orang-orang Yahudi, tentara, penjaga, Hawa- 
riyun (pengikut setia), para utusan, orang awam, maupun kaum 
perempuan. 

Sedangkan Maryam yang katanya melihat malaikat dan 
orang-orang di kuburan, tidak mengatakan bahwa Isa a.s. bang- 
kit di hadapannya dari kuburan. Bahkan, mereka tidak melihat 
ada jasad yang hidup atau yang mati di kuburannya. Memang 
disebutkan di dalam hikayat mereka bahwa mereka melihatnya 
di jalan, dan muncul di depan murid-murid. Berita-berita ini 
kontradiktif dan saling bertentangan satu dengan yang lain. 
Kalaupun benar, berita itu tidak memberi kepastian tentang 
penyaliban dan kebangkitannya. Bahkan memperkuat bahwa 
dia beradajauh dari orang-orang Yahudi ketika terjadi penyalib- 
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an. Ia berkata kepada orang-orang Yahudi, "Kalian pasti akan 
mencariku dan kalian tidak akan menemukanku. Di manapun 
aku berada, kalian tidak dapat mendatangiku.” 

Hal itu jelas menerangkan bahwa setelah Isa a.s. menyampai- 
kan ucapan seperti itu, orang-orang Yahudi mencarinya untuk 
ditangkap dan dibunuh, tetapi mereka tidak menemukannya lagi 
dan tidak dapat menyentuhnya. Bila orang-orang Nasrani ber- 
sSikukuh bahwa orang-orang Yahudi mencarinya, menangkapnya 
dan menyalibnya, maka dengan demikian mereka mendustakan 
Isa a.s. Alangkah mustahil bila Isa a.s. itu yang berdusta. Kami 
sendiri, orang-orang yang beriman percaya kepada Al-Masih Isa 
a.s. dan mendustakan mitos-mitos yang tidak dapat dipercaya 
seperti itu. 

Kesebelas, di dalam Injil-Injil itu disebutkan bahwa Bilatus 
membela Al-Masih tatkala diadili. Dan setelah istrinya menge- 
tahui hal tersebut, ia berkata kepadanya, ”Awas! Hati-hatilah 
kamu terhadap orang baik itu. Karena aku sangat sakit hati hari 
ini, dan mengharap keringanan untuknya.” Hal ini jelas menun- 
jukkan bahwa Al-Masih a.s. tidak disalib, karena tidak mustahil 
bila dia diganti dengan orang lain dari penjara yang memang 
telah dijatuhi hukuman mati. Sedangkan orang bijak Bilatus 
sudah dikenal dengan sikapnya yang menentang pendapat- 
pendapat Yahudi. 

Kedua belas, Yohanes di awal Injilnya (hlm. 1) mengatakan 
bahwa Isa adalah Allah. Tetapi, (hlm. 18) ia mengatakan Allah 
tidak dapat dilihat oleh seorang pun. Dari kedua pernyataan itu 
dapat dipahami dengan mudah bahwa orang yang disalib itu 
bukan Isa a.s., karena ribuan manusia melihatnya disalib, sedang 
Tuhan itu tidak dapat dilihat sama sekali. 

Demikianlah. Penulis memaparkan semua ini secara dialek- 
tis dan akhirnya meyakini Injil mereka itu adalah intuisi yang 
mengandung banyak kebohongan. 
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Syair Sanggahan Terhadap Umat Nasrani tentang Pe- 
nyaliban Al-Masih 

Syekh Syihabuddin al-@urafi di dalam bukunya yang ber- 
judul, Sanggahan Terhadap Kaum Nasrani, menggubah syair 
yang berisi sanggahan terhadap pendapat kaum Nasrani dan 
ketundukan mereka kepada orang-orang Yahudi, walaupun 
mereka mengaku bahwa Isa itu putra Allah. Allah Mahatinggi 
dari apa yang mereka katakan. 

Betapa mengherankan Al-Masih di antara kaum Nasrani, 

Mereka katakan dia putra Allah 

Tetapi mereka menyerahkannya kepada kaum Yahudi, 

Mereka berkata, "Setelah dibunuh, mereka menyalibnya.” 

Jika benar yang kalian katakan 

Dan memang demikian, maka di mana bapaknya 

Di kala membiarkan putranya disandera musuh-musuhnya? 

Menurut kalian, apakah itu membuatnya rela atau marah? 

Bila ia rela terhadap penganiayaan yang mereka lakukan 

Maka maklumilah, karena mereka telah disetujuinya. 

Bila dia marah, biarkanlah, 

Dan sembahlah mereka, karena mereka telah mengalahkan- 

nya. 


Komentar tentang Penyaliban Isa a.s. 

Umat Nasrani sepakat bahwa Al-Masih a.s. mati disalib, 
tetapi Injil-Injil mereka saling bertentangan dalam banyak hal. 
Dengan demikian, hal itu menunjukkan bahwa InjiHnjil itu tidak 
dapat dijadikan dasar, terutama berkenaan dengan inti keyakin- 
an mereka. 

Misalnya, Injil Mattius mengatakan melalui Yehuda al- 


Si Dikutip dari al-Bidayah wan-Nihayah, Ibnu Katsir jld. 2, hlm. 100. Lihat 
juga: Tafsir Mahasin at-Ta wil, 'Al-@asimi, jld. 5, hlm. 578." 
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Askharbuti, muridnya yang munafik, "Yang datang kepadanya 
adalah benar-benar dia. Mereka menangkapnya, dan pada waktu 
itu juga dia menghadap Yesus dan berkata sambil menciumnya, 
"Semoga keselamatan tercurah padamu, Tuanku.” Pada saat itu- 
lah mereka maju ke hadapan Yesus dan menangkapnya.” (Injil 
Matteus, pasal 26, alenia 49-51). 

Di dalam Injil Yohanes (pasal 18) disebutkan, "Maka, Yesus 
keluar dan dia mengetahui semua yang akan terjadi padanya 
dan bertanya kepada mereka, 'Siapa yang kalian cari?” Mereka 
menjawab, "Yesus an-Nashiri.” Yesus berkata, "Aku Yesus.” Pada 
waktu itu, Yehuda—orang yang menyerahkannya, sedang berdiri 
bersama mereka. Setelah Yesus mengatakan kepada mereka, 
”Aku Yesus”, mereka mundur ke belakang lalu roboh ke tanah.” 

Kisah Injil Mattius mengatakan, "Sesungguhnya muridnya 
yang munafik bernama Yehuda, dialah yang menunjukkan Yesus 
kepada mereka dan memberi tanda kepada mereka dengan 
ciuman.” 

Sedangkan kisah Injil Yohanes mengatakan, "Sebenarnya 
Al-Masih a.s. sendiri yang mengenalkan dirinya kepada mereka.” 

Jika ternyata Injil-Injil mereka bertentangan, maka ia tidak 
bisa diandalkan. Dengan demikian, pengakuan mereka yang 
berkaitan dengan penyaliban Al-Masih adalah salah kaprah. Di 
sana terdapat kisah dari salah seorang murid langsung Al-Masih, 
yaitu kisah Injil Barnabas yang menegaskan bahwa Al-Masih 
a.s. tidak disalib, tetapi dia diangkat ke langit, dan yang disalib 
sebenarnya adalah muridnya yang munafik dan peng-khianat 
yang diserupakan dengan al-Masih. 

Pada kesempatan ini, penulis ingin mengutip riwayat 
Barnabas secara lengkap mengenai kasus pengangkatan dan 
penyaliban, bukan untuk diimani dan dijadikan sandaran dalam 
masalah ini, karena masalah ini sudah diputuskan oleh Al-@ur'an 
dengan jelas dan gamblang bagi orang yang berakal. Tetapi, 
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penulis mengutipnya dengan maksud agar masyarakat tidak lagi 
mengatakan bahwa orang-orang Yahudi yang kemudian diikuti 
kaum Nasrani sepakat mengenai penyaliban ini, dan bahwa 
mereka tidak ragu-ragu lagi. Sementara Al-@ur'an menegaskan 
keragu-raguan mereka sebagaimana firman Allah svt., 


Lug G7 » 8. Gag 
CAT edan AL asa Aa KE 
.. 2j | 2g Ae SG. 
BL UI SI Kana “A1 
”.. Dan sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang 
pembunuhan Isa benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh 
itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang yang dibunuh itu, kecuali 
mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak pula yakin bahwa yang 
mereka bunuh adalah Isa. Tetapi sebenarnya Allah telah mengangkat 
Isa kepada-Nya.” (an-Nisaa': 157-158) 


Barnabas di dalam Injilnya (hlm. 286-297) mengatakan, 

Pasal 213 

(1) Setelah datang hari makan roti kurban, Nikodimus meng- 
irimkan roti kurban diam-diam ke kebun untuk Yesus dan murid- 
muridnya. (2) Sambil memberi tahu semua yang diperintahkan 
oleh Herodus, penguasa (wali kota) dan kepala kahin. (3) Maka 
gembiralah Yesus karenanya seraya berkata, "Mahasuci nama- 
Mu yang suci, ya Tuhan karena Engkau tidak memilihku dari 
beberapa pelayan-pelayan yang tertindas dan dibantai alam. (4) 
Saya bersyukur kepada-Mu ya Tuhan karena Engkau telah 
menyempurnakan kerja-Mu (5) Kemudian berpaling kepada 
Yehuda dan berkata kepadanya, "Hai kawan, mengapa kamu 
terlambat? (6) Waktuku sudah semakin dekat, maka pergilah 
dan laksanakan apa yang seharusnya kau kerjakan.” (7) Maka 
murid-murid menduga Yesus mengutus Yehuda membeli 
sesuatu untuk hari Paskah. (8) Tetapi Yesus tahu bahwa Yehuda 
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akan menyerahkannya. (9) Karena itu ia berkata demikian, 
sebab ia harus pergi dari alam ini. (10) Yehuda menjawab, ”Se- 
bentar dulu, hai Tuanku, saya makan dulu lalu pergi.” (11) Yesus 
berkata, "Marilah kita makan, karena saya ingin sekali makan 
roti kurban sebelum saya meninggalkan kalian (maksudnya 
akan mempersembahkan Yehuda sebagai kurban untuk Allah).” 
(12) Kemudian ia berdiri dan mengambil handuk dan ikat ping- 
gang. (13) Kemudian menuang air dalam basin lalu mencuci 
kaki murid-murid. (14) Yesus mulai dengan Yehuda dan berakhir 
dengan Petrus. (15) Petrus berkata, "Tuanku, mengapa engkau 
mencuci kakiku?” (16) Yesus menjawab, "Sebenarnya yang ku- 
lakukan tidak dapat kamu mengerti sekarang, tetapi akan kamu 
ketahui nanti.” (17) Petrus menjawab, "Engkau tidak akan men- 
cuci kakiku sama sekali.” (18) Saat itu juga Yesus bangkit dan 
berkata, "Dan kamu tidak datang menemaniku pada hari 
Kiamat.” (19) Petrus menjawab, "Jangan engkau mencuci kakiku 
saja, tetapi juga tangan dan kepalaku.” (20) Setelah mencuci 
murid-murid dan mereka duduk di sekitar hidangan untuk 
makan, Yesus berkata, "Saya sudah mencuci kalian, tetapi tidak 
berarti kalian semuanya sudah menjadi suci. (21) Karena air 
laut pun tidak dapat membersihkan orang yang tidak percaya 
kepadaku.” (22) Yesus mengatakannya karena dia mengetahui 
orang yang akan menyerahkannya. (23) Maka murid-murid pun 
sedih mendengar kata-kata itu. (24) Yesus juga mengatakan, 
”Saya mengatakan kebenaran kepada kalian, sesungguhnya 
salah seorang dari kalian akan menyerahkanku, sehingga saya 
dijual seperti seekor domba. (25) Tetapi celaka baginya, karena 
akan terjadi semua yang dikatakan oleh Dawud, bapak kami, 
bahwa dia akan jatuh dalam lubang yang digalinya untuk orang 
lain. (26) Murid-murid pun saling memandang antara satu 
dengan yang lain sambil mengatakan dengan sedih, "Siapa yang 
akan menjadi pengkhianat?” (27) Yehuda segera bertanya, ”Apa- 
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kah orang itu saya, wahai sang guru?” (28) Yesus menjawab, 
"Kamu telah mengatakan kepadaku siapa yang akan menyerah- 
kanku.” (29) Adapun sebelas orang murid lainnya, mereka tidak 
mendengarnya. (30) Seusai makan roti kurban, setan mulai me- 
nunggangi punggung Yehuda. Ia keluar dari rumah dan menga- 
takan, ”Cepat-cepatlah kamu melaksanakan pekerjaanmu.” 


Pasal 214: 

(l) Yesus keluar dari rumah, menuju kebun untuk sembah- 
yang. Maka, ia duduk di atas kedua lututnya seratus kali bersujud 
(mukanya kena tanah) seperti biasanya ia melakukan sembah- 
yang. (2) Setelah Yehuda mengetahui tempat Yesus berada ber- 
sama murid-muridnya, ia segera pergi ke tempat kepala kahin. 
(3) Ia berkata, "Kalau engkau memberiku seperti yang kamu 
janjikan, saya akan menyerahkan kepadamu malam ini Yesus 
yang kalian cari-cari. (4) Karena dia sedang sendirian bersama 
sebelas orang teman. (5) Kepala kahin menjawab, "Berapa yang 
kamu minta?” (6) Yehuda berkata, "Tiga puluh keping emas.” 
(7) Saat itu juga kepala kahin segera menghitung uang untuknya. 
(8 Dan mengutus seorang Pharisee (sekte Yahudi pada zaman 
Isa a.s. yang pura-pura berpegang teguh kepada agama dan tak- 
wa) ke tempat penguasa (wali kota) dan Herodus agar mengirim 
tentara. (9) Maka, dikirimnya satu pasukan tentara, karena 
keduanya menghkawatirkan rakyat. (10) Mereka segera meng- 
ambil senjata dan keluar dari Yerusalem dengan membawa obor 
dan lampu di tongkat. 


Pasal 215: 

(1) Setelah tentara dan Yehuda dekat dari tempat Yesus 
berada, ia mendengar suara sekelompok orang. (2) Oleh karena 
itu, ia mundur ke rumah sambil ketakutan. (3) Dan sebelas orang 
semuanya sedang tidur. (4) Setelah Allah melihat bahaya meng- 
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ancam hamba-Nya, Dia segera memerintahkan Jibril, Mikhaii, 
Rufail, dan Uril (Izrail), utusan-utusan-Nya untuk mengambil 
Yesus dari alam ini. (5) Maka malaikat-malaikat yang suci itu 
pun datang mengambil Yesus dari jendela yang menghadap ke 
selatan. Mereka membawanya dan menempatkannya di langit 
kedua, ditemani malaikat-malaikat yang bertasbih menyucikan 
Allah sepanjang masa. 


Pasal 216: 

Yehuda mendobrak masuk ke kamar tempat Yesus diangkat. 
(2) Dan murid-murid semuanya sedang tidur. (3) Maka Allah 
Yang Mahaajaib membuat sesuatu yang ajaib. (4) Tiba-tiba Yehu- 
da berubah suara dan wajahnya menjadi serupa dengan Yesus, 
sehingga kami mengira dia adalah Yesus. (5) Adapun dia, setelah 
kami bangun, sedang mencari di mana sang guru. (6) Oleh kare- 
na itu kami sangat heran dan menjawabnya, "Engkau Tuan, ada- 
lah guru kami.” (7) Apakah tuan guru telah lupa kepada kami 
sekarang?” (8) Dia berkata sambil tersenyum, ”Apakah kalian 
ini orang-orang yang bodoh, sehingga tidak kenal Yehuda al- 
Iskharyuti?” (9) Sementara ia berkata seperti itu, tentara masuk 
dan menangkap Yehuda, karena dia mirip benar dengan Yesus 
dari segalanya. (10) Adapun kami, setelah mendengar kata-kata 
Yehuda dan melihat banyak tentara, kami segera lari seperti 
orang gila. (11) Dan Yohanes yang sedang berselimut katun 
segera bangun dan lari. (12) Setelah tentara menangkapnya 
dalam selimut katun itu, ia lepaskan selimut katun itu dan lari 
telanjang. (13) Karena Allah mendengarkan doa Yesus maka 
Dia selamatkan kesebelas orang tersebut dari kejahatan itu. 


Pasal 217: 
(1) Tentara itu menangkap Yehuda dan mengikatnya sambil 


menghinanya. (2) Karena dia ingkar dan tidak percaya bahwa 
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dia adalah Yesus. (3) Maka tentara berkata sambil mengejeknya, 
"Tuan, jangan takut, karena kami datang untuk mengangkat tuan 
menjadi raja Israel. (4) Dan kami mengikatmu karena kami tahu 
tuan tidak mau menjadi raja.” (5) Yehuda menjawab, "Mungkin 
kalian sudah gila semuanya. (6) Kalian datang membawa senjata 
dan lampu untuk menangkap Yesus an-Nashiri seolah-olah dia 
pencuri, mengapa kalian mengikatku padahal aku adalah orang 
yang menunjukkan kalian, untuk menjadikanku raja?” (7) Pada 
saat itu tentara sudah tidak sabar lagi. Mereka mulai memukuli- 
nya dan menendanginya, kemudian menggiringnya-dengan 
diikat lehernya-ke Yerusalem (8) Yohanes dan Petrus mengikuti 
tentara itu dari jauh. (9) Mereka berdua menegaskan kepada 
penulis bahwa mereka menyaksikan semua penyelidikan yang 
dilakukan terhadap Yehuda oleh kepala kahin dan majelis Phari- 
see, untuk membunuh Yesus. Maka Yehuda berbicara panjang 
lebar seperti orang gila. (10) Sehingga semua orang tertawa 
terpingkal-pingkal karena mereka mengira dia adalah Yesus 
yang berpura-pura gila karena takut mati. (11) Oleh karena itu, 
para penulis menutup matanya. (12) Mereka berkata kepadanya 
sambil mengolok-olok, "Hai Yesus, nabi orang-orang Nasiri 
(mereka menyebut orang-orang yang beriman kepada Yesus 
dengan kata Nasiri), katakanlah kepada kami siapa yang telah 
memukulmu?” (13) Mereka menempelenginya dan meludahi 
wajahnya. (14) Keesokan harinya, majelis penulis dan pemimpin- 
pemimpin masyarakat mengadakan sidang pleno. (15) Dan 
kepala kahin bersama Pharisee mencari saksi palsu untuk me- 
matahkan Yehuda karena mereka mengira dia adalah Yesus, 
tetapi mereka tidak mendapatkannya. (16) Mengapa saya kata- 
kan bahwa kepala-kepala kahin berkeyakinan bahwa Yehuda itu 
Yesus? (17) Bahkan murid-muridnya semua dan orang yang me- 
nulis juga berkeyakinan seperti itu. (18) Bahkan lebih dari itu, 
ibu Yesus (Maryam) sendiri yang miskin dan kerabatnya pun 
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berkeyakinan seperti itu. (19) Sehingga kesedihan mereka 

semuajauh di atas yang diperkirakan orang (hampir tidak dapat 

dipercaya). (20) Demi Allah, sesungguhnya penulis lupa semua 

yang pernah dikatakan oleh Yesus bahwa dia akan diangkat dari 

alam ini, dan ada orang lain yang akan disiksa atas namanya 
(Yesus), dan bahwa dia sendiri tidak akan mati kecuali menjelang 
alam ini berakhir (Kiamat). (21) Karena itu, yang menulis ini 

pergi bersama ibu Yesus dan Yohanes ke tempat kayu salib. (22) 

Kepala kahin memerintahkan agar Yesus dihadapkan kepadanya 
dalam keadaan terikat. (23) Ia menanyakan tentang murid-murid 
dan ajarannya. (24) Yehuda tidak menjawab sepatah kata pun 
seolah-olah dia sudah gila. (25) Pada saat itu, kepala kahin me- 
nyumpahnya demi Tuhan Israel yang hidup agar dia mengatakan 
sebenarnya. (26) Yehuda menjawab, "Sudah saya katakan bahwa 
saya adalah Yehuda Iskharyuti yang pernah berjanji kepada 
kalian untuk menyerahkan Yesus an-Nashiri ke tangan kalian. 
(27) Adapun kalian, saya tidak tahu dengan cara apa kalian telah 
menjadi gila. (28) Karena kalian berusaha dengan cara apapun 
agar saya menjadi Yesus.” (29) Kepala kahin menjawab, "Hai 
orang yang sesat dan menyesatkan, kamu telah menyesatkan 
Israel seluruhnya dengan ajaran dan ayat-ayatmu yang bohong, 
mulai dari al-Jalil sampai Yerusalam di sini. (30) Apakah kami 
akan membiarkanmu selamat sekarang dari hukuman yang pan- 
tas kamu terima, dan memang kamu berhak mendapatkannya, 
dengan berpura-pura gila? (31) Demi Allah, kamu tidak akan 
selamat dari hukuman itu. (32) Setelah ia mengucapkan kata- 
kata itu, ia memerintahkan pelayan-pelayannya agar memukuli 
dan menendangnya untuk mengembalikan akalnya. (33) Ia 
mendapatkan dari pelayan-pelayan kepala kahin itu penghinaan 
yang tidak dapat dipercaya. (34) Karena mereka dengan se- 
mangat tinggi membuat cara-cara baru yang dapat mengundang 
gelak tawa hadirin. (35) Mereka kenakan padanya pakaian 
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pengemis, dan mereka memukulinya dengan tangan dan kaki 
mereka, sehingga kaum Kan'an sendiri jika melihat peman- 
dangan seperti itu pasti mereka iba dan kasihan padanya. (36) 
Tetapi hati kepala-kepala kahin, Pharisee dan sesepuh masya- 
rakat telah membatu terhadap Yesus, hingga mereka malah 
senang melihatnya mendapat perlakuan seperti itu, karena 
mereka mengira Yehuda itu sebenarnya adalah Yesus. (37) 
Kemudian, mereka giring dia ke tempat wali kota yang diam- 
diam simpatik kepada Yesus. (38) Karena dia mengira Yehuda 
itu adalah Yesus, ia menyuruhnya masuk ke kamarnya dan 
bertanya kepadanya mengapa kepala-kepala kahin dan sesepuh 
masyarakat menyerahkannya kepadanya. (39) Yehuda berkata, 
"Kalau saya katakan kepadamu yang sebenarnya tentu kamu 
tidak percaya karena kamu sudah tertipu sebagaimana halnya 
kepala-kepala kahin dan Pharisee.” (40) Wali kota berkata, kare- 
na mengira dia mau berbicara tentang syariat, "Apakah kamu 
tahu sebenarnya saya ini bukan orang Yahudi. (41) Tetapi para 
kahin dan sesepuh masyarakat telah menyerahkanmu padaku. 
(42) Maka katakanlah yang sebenarnya agar saya dapat berbuat 
adil. (43) Karena saya mempunyai kekuasaan untuk membe- 
baskanmu atau menyuruh membunuhmu.” (44) Yehuda men- 
jawab, "Percayalah padaku Tuan, sungguh, bila tuan me- 
ngeluarkan perintah untuk membunuhku, tuan berbuat zhalim 
yang besar, karena tuan membunuh orang tak berdosa. (45) 
Karena saya adalah Yehuda al-Iskharyuti bukan Yesus penyihir 
yang telah mengubahku dengan sihirnya menjadi seperti ini. 
(46) Setelah wali kota mendengar jawaban itu, ia sangat heran, 
sehingga ia meminta supaya dia dibebaskan. (47) Karena itu 
wali kota keluar dan berkata sambil tersenyum, ”Dari satu segi 
paling tidak, orang ini tidak berhak hukuman mati, tetapi berhak 
dikasihani.” (48) Wali kota menambahkan, "Orang ini mengata- 
kan bahwa dia bukan Yesus tetapi Yehuda yang memimpin 
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tentara untuk menangkap Yesus.” (49) Dan dia berkata pula, 
"Sesungguhnya Yesus al-Jalili telah mengubahnya menjadi 
demikian dengan sihirnya. (50) Kalau pengakuannya itu benar 
maka pembunuhannya merupakan kezaliman yang besar karena 
dia tidak berdosa. (51) Tetapi kalau dia Yesus dan mengingkari 
bahwa dia Yesus, maka ia pasti sudah kehilangan akalnya, dan 
termasuk zalim juga membunuh orang yang gila.” (52) Seketika 
itu juga kepala-kepala kahin, sesepuh masyarakat, para penulis 
dan para Pharisee teriak dengan gaduh mengatakan, ”Sesung- 
guhnya dia adalah Yesus an-Nashiri, karena kami mengenalnya. 
(53) Karena jika dia bukan penjahat pasti kami tidak menye- 
rahkannya kepadamu. (54) Dia juga bukan orang gila, tetapi 
lebih tepat disebut orang licik (berakal busuk), karena dengan 
tipu daya ini dia berusaha menyelamatkan diri dari tangan kita. 
(55) Jika dia bebas maka fitnah yang akan ditimbulkannya lebih 
buruk dari pada fitnah yang pertama.” (56) Sedang Bilatus 
sendiri (nama wali kota tersebut) untuk menolak dakwaan itu, 
ia mengatakan bahwa dia adalah orang dari J alil dan Herodus 
adalah raja Jalil. (57) "Jadi saya tidak berhak memutuskan kasus 
ini. (58) Serahkanlah dia kepada Herodus.” (59) Maka, mereka 
pun membawanya ke Herodus yang sejak lama mengharapkan 
Yesus datang ke rumahnya. (60) Tetapi Yesus sama sekali tidak 
mau datang ke rumahnya. (61) Karena Herodus termasuk umat 
dan penyembah tuhan-tuhan yang batil dan palsu dan hidup 
dengan tradisi yang kotor dari berbagai bangsa. (62) Setelah 
Yehuda diikat dan dibawa ke sana, Herodus menanyakan ke- 
padanya berbagai masalah yang tidak dapat dijawab dengan baik 
oleh Yehuda, sambil mengingkari bahwa dia adalah Yesus. (63) 
Seketika itu juga Herodus dan seluruh punggawanya meng- 
hinanya dan ia memerintahkan kepadanya memakai pakaian 
putih seperti yang dipakai orang-orang bodoh. (64) Dan ia me- 
ngembalikannya kepada Bilatus sambil mengatakan, "Jangan 
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lupa memberikan keadilan kepada Baitul-Magdis.” (65) Herodus 


menulis surah ini karena kepala-kepala kahin, para penulis dan 
para Pharisee telah memberinya banyak uang. (66) Setelah wali 
kota mengetahui hal itu dari salah satu pelayan Herodus, ia 
berpura-pura mau membebaskan Yehuda karena ingin mendapat 
uang. (67) Maka ia memerintahkan kepada hamba-hambanya 
yang diberi uang oleh para penulis untuk membunuh Yehuda, 
agar mereka mencambuknya dengan cemeti. Tetapi Allah me- 
nakdirkan akibatnya. Allah membiarkan Yehuda di atas kayu 
salib agar merasakan kematian yang hebat yang akhirnya me- 
nyerah kepadanya. (68) Dan tidak mengizinkannya meninggal 
karena dicambuk, padahal tentara telah mencambukinya dengan 
keras sampai darah mengalir membasahi tubuhnya. (69) Oleh 
karena itu, diberinya pakaian usang berwarna ungu sebagai 
penghinaan sambil mereka mengatakan, "Layaknya raja kita 
yang baru ini mengenakan jubah dan mahkota.” (70) Mereka 
lalu mengumpulkan duri-duri dan dirangkai seperti rangkaian 
emas dan batu permata yang dipakai raja-raja di kepala mereka. 
(71) Mereka mengenakan rangkaian duri itu di kepala Yehuda. 
(72) Dan memasang di tangannya sepotong bambu layaknya 
tongkat komando, dan mendudukkannya di tempat yang tinggi. 
(73) Dan tentara pun lewat di depannya dengan menundukkan 
kepala mereka untuk mengejeknya, seolah-olah memberi 
hormat kepada raja Yahudi. (74) Mereka menengadahkan 
tangan mereka untuk mendapatkan hadiah yang biasa diberikan 
Oleh raja baru. (75) Karena tidak mendapatkan hadiah itu, mere- 
ka memukul Yehuda sambil berkata, "Jadi, bagaimana engkau 
bermahkota wahai Raja, kalau engkau tidak memberi hadiah 
kepada tentara dan para pelayan?” (76) Setelah kepala-kepala 
kahin, para penulis dan Pharisee melihat bahwa Yehuda belum 
mati dengan hukuman cambuk, dan setelah mereka khawatir 
Bilatus akan melepaskannya, maka mereka memberi uang 
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kepada wali kota, dan ia menerimanya dan menyerahkan Yehuda 
kepada para penulis dan Pharisee, seperti penjahat yang berhak 
hukuman mati. (77) Mereka juga melaksanakan hukuman salib 
kepada dua orang pencuri bersamanya. (78) Lalu mereka mem- 
bawanya ke Bukit Tengkorak tempat mereka biasa melak- 
sanakan hukuman gantung kepada para penjahat. Di sana dia 
disalib tanpa busana secuil pun di badannya untuk menunjukkan 
penghinaan keras kepadanya. (79) Yehuda tidak mampu berbuat 
apa-apa selain berteriak, "Ya Allah, mengapa Kamu biarkan aku, 
sedang penjahat selamat, tetapi saya malah mati teraniaya.” (80) 
Saya mengatakan sebenarnya, "Suara Yehuda, wajah dan pribadi- 
nya mirip sekali dengan Yesus sehingga murid-muridnya dan 
orang-orang yang beriman semuanya menduga dia adalah Yesus. 
(81) Karena itu, ada sebagian yang keluar dari ajaran Yesus, 
karena mereka menduga bahwa Yesus nabi palsu, dan tanda- 
tanda kenabian yang dimunculkannya adalah sihir. (82) Karena 
Yesus mengatakan bahwa dia tidak mati sampai menjelang alam 
berakhir (83) Karena dia akan diambil pada saat itu dari alam 
(84) Maka orang-orang yang berpegang teguh padaajaran Yesus 
menderita kesedihan, ketika melihat orang yang mati mirip 
Yesus itu seperti hantu, sehingga mereka tidak ingat lagi apa 
yang telah dikatakan Yesus (85) Demikianlah, mereka pergi 
menemani ibu Yesus (Maryam) ke Bukit Tengkorak. (86) Me- 
reka tidak hanya menghadiri kematian Yehuda dengan terus 
menangis, tetapi dengan perantaraan Nikodimus dan Yusuf al- 
Abar Yamatsiyai mereka mendapatkan jasad Yehuda dari wali 
kota untuk dikubur. (87) Karena itu mereka menurunkannya 
dari salib dengan ratap tangis yang hebat sekali. (88) Dan 
mereka memakamkan jasadnya di kuburan baru milik Yusuf 
setelah mereka guyur dengan seratus rotl minyak wangi. 
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Pasal 218: 

(l) Masing-masing pulang ke rumahnya. (2) Penulis, 
Yohanes, dan saudaranya Yakub, bersama ibu Yesus (Maryam) 
kemudian pergi ke Nashirah. (3) Adapun murid-murid yang 
tidak takut kepada Allah, mereka pergi pada malam hari dan 
mencuri jasad Yehuda dan menyembunyikannya, lalu membuat 
isu bahwa Yesus telah bangkit (dari kubur). (4) Sehingga menye- 
babkan kekacauan. (5) Maka kepala kahin memerintahkan 
supaya tidak ada seorang pun yang membicarakan tentang Yesus 
an-Nashiri, dan yang melanggar akan mendapat hukuman ke- 
jahatan. (6) Sehingga terjadi penindasan hebat, banyak orang 
yang dihukum rajam (dilempar batu sampai mati), dipukul dan 
dibuang ke tempat jauh, karena mereka tidak dapat diam dari 
membicarakan kasus tersebut. (7) Berita kebangkitan Yesus, 
salah satu warga Nashirah yang meninggal disalib itu sampai 
ke daerah Nashirah. (8) Maka penulis mengharap kepada ibu 
Yesus agar rela dan berhenti menangis, karena putranya bang- 
kit dari kubur. Mendengar berita itu ja mengatakan sambil terus 
menangis, "Marilah kita pergi ke Ursalim (Yerusalem) untuk 
mencari anakku. (9) Sehingga saya dapat melihatnya dengan 
mata kepala.” 


Pasal 219: 

(l) Ibu Yesus (Maryam) kembali ke Yerusalem bersama 
penulis, Yakub dan Yohanes, pada hari kepala kahin mengeluar- 
kan perintahnya. (2) Maryam yang takut kepada Allah itu ber- 
pesan kepada orang-orang yang tinggal bersamanya agar 
melupakan putranya, walaupun dia tahu bahwa perintah kepala 
kahin itu perbuatan zalim. (3) Apa yang telah terjadi adalah 
reaksi keras dari setiap orang. (4) Allah yang mengetahui hati 
manusia, mengetahui bahwa kami hancur luluh di antara kese- 
dihan atas kematian Yehuda-yang kami duga dia adalah Yesus 
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guru kami-dan keinginan untuk melihatnya dia berdiri hidup 
lagi. (5) Malaikat-malaikat penjaga Maryam naik ke langit ketiga 
di mana Yesus ditemani para malaikat mengerjakan segala se- 
suatu. (6) Karena itu Yesus memohon kepada Allah untuk dapat 
melihat ibu dan murid-muridnya. (7) Kemudian Allah memerin- 
tahkan kepada empat malaikat yang paling dekat, yaitu Jibril, 
Mikhail, Rufafil, dan Uril agar membawa Yesus ke rumah ibunya. 
(8) Dan menjaganya di sana selama tiga hari berturut-turut. (9) 
Dan tidak memperbolehkan seorang pun mengetahui selain 
orang-orang yang beriman kepada ajaran-ajarannya. (10) Maka 
Yesus pun datang diliputi dengan kejayaan ke kamar tempat 
tinggal Maryam bersama kedua saudarinya, Marta dan Maryam 
al-Majdaliyah, 'Azir, penulis, Yohanes, Yakub, dan Petrus. (11) 
Mereka semua jatuh karena sangat terkejut, seperti orang mati. 
(12) Yesus segera membangunkan ibunya dan orang-orang lain 
dari lantai sambil berkata, "Kalian jangan takut, karena saya 
adalah Yesus. (13) Dan jangan menangis, karena saya orang 
hidup, bukan mayit.” (14) Mereka masih tetap tercengang lama, 
seperti orang dungu, disebabkan kehadiran Yesus. (15) Karena 
mereka sudah yakin sepenuhnya bahwa Yesus sudah meninggal. 
(16) Kemudian Maryam berkata, "Katakanlah wahai anakku, 
mengapa Allah mengizinkan terjadinya aib pada kerabatmu, 
orang-orang yang kamu cintai dan kepada ajaranmu dengan ke- 
matianmu, padahal kamu telah diberi kekuatan untuk meng- 
hidupkan orang-orang mati? (17) Karena semua orang yang 
mencintaimu seperti orang mati.” 


Pasal 220: 

(1) Yesus menjawab sambil memeluk ibunya, "Percayalah 
ibu, karena saya mengatakan kepadamu yang sebenarnya, saya 
benar-benar belum mati. (2) Karena Allah menjagaku sampai 
menjelang alam ini habis.” (3) Setelah berkata demikian, ia ingin 
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agar keempat malaikat itu menampakkan diri dan menyaksikan 
apa yang telah terjadi. (4) Kemudian keempat malaikat itu tam- 
pak seperti empat matahari berdekatan, sehingga semua yang 
ada di situ jatuh pingsan lagi karena sangat terkejut, seperti 
orang mati. (5) Yesus lalu memberi malaikat itu empat selimut 
dari kain katun untuk menutupi diri mereka, agar ibu dan teman- 
temannya dapat melihat mereka dan mendengarkan mereka 
berbicara. (6) Setelah membangunkan mereka semua, ia menuju 
mereka sambil berkata, "Sesungguhnya mereka itu adalah duta- 
duta Allah. (7) Jibril yang mengumumkan rahasia Allah. (8) 
Mikhail yang memerangi musuh-musuh Allah. (9) Rufail (Izrail) 
yang mencabut nyawa orang-orang mati. (10) Dan Uril yang 
menyeru kepada pengadilan Allah pada hari Kiamat.” (11) 
Kemudian keempat malaikat itu menceritakan kepada Maryam 
bagaimana Allah mengutus mereka kepada Yesus dan meng- 
ubah bentuk Yehuda untuk menghadapi azab yang dilakukan 
orang lain (12) Pada saat itu penulis bertanya, "Apakah saya 
boleh bertanya kepadamu sekarang seperti ketika engkau ting- 
gal bersama kami?” (13) Yesus menjawab, "Bertanyalah seperti 
yang kamu inginkan, hai Barnabas, saya akan menjawabmu.” 
(14) Penulis lalu bertanya, "Wahai Tuan Guru, jika Allah itu 
Maha Penyayang mengapa menyiksa kami seperti ini sehingga 
kami mendugamu sudah meninggal? (15) Ibumu telah meratapi- 
mu sehingga ia hampir-hampir saja meninggal. (16) Dan Allah 
mengizinkan terjadi padamu pembunuhan tercela di antara 
pencuri di Bukit Tengkorak padahal engkau orang suci di sisi 
Allah.” (17) Yesus menjawab, "Percayalah padaku, wahai Barna- 
bas bahwa Allah itu akan menghukum setiap kesalahan walau 
sekecil apapun dengan siksa yang besar, karena Allah murka 
atas dosa itu. (18) Oleh karena itu, setelah ibuku dan murid- 
muridku yang tepercaya yang dulu bersamaku mencintaiku 
dengan cinta yang tinggi, Allah Yang Mahabaik ingin meng- 


90 — Isa dan Al-Mahdi di Akhir Zaman 





hukum atas cinta itu dengan kesusahan sekarang sehingga tidak 
dihukum dengan api neraka. (19) Dan karena orang-orang 
menye-butku dengan Allah dan Putra Allah, padahal saya tidak 
bersalah di dunia ini, Allah bermaksud menghina manusia 
denganku di dunia ini dengan kematian Yehuda karena mereka 
menduga bahwa saya yang mati di atas kayu salib, supaya setan 
tidak menghinaku pada hari pengadilan. (20) Hal ini akan 
berlangsung sampai kedatangan Nabi Muhammad utusan Allah, 
karena setelah ia datang tersingkaplah tipu daya ini bagi orang- 
orang yang beriman kepada syariat Allah. (21) Setelah Yesus 
mengatakan hal itu, ia berkata, "Sesungguhnya Engkau 
Mahaadil wahai Tuhan, Tuhan kami, karena hanya bagi-Mulah 
kemuliaan dan kejayaan yang tidak terbatas.” 


Pasal 221: 

(l) Yesus berpaling kepada penulis dan berkata, ”Hai 
Barnabas, kamu harus menulis Injilku dan apa yang berkaitan 
dengan masa aku berada di dunia (2) Dan tulis juga apa yang 
terjadi pada Yehuda untuk menghilangkan terkecohnya orang- 
orang yang beriman sehingga mereka percaya kepada yang 
benar. (3) Saat itu penulis menjawab, ”Saya berjanji melakukan- 
nya, insya Allah, tuan guru. (4) Tetapi saya tidak tahu apa yang 
terjadi pada Yehuda, karena saya tidak dapat melihat segala 
sesuatu.” (5) Yesus menjawab, "Di sini ada Yohanes dan Petrus 
yang telah menyaksikan segala sesuatu. Keduanya akan 
memberi tahumu segala yang telah terjadi.” (6) Kemudian Yesus 
berpesan agar kami mengundang semua muridnya yang tulus 
untuk melihatnya. (7) Maka Yakub dan Yohanes segera me- 
ngumpulkan ketujuh murid: Nikodimus, Yusuf dan banyak lagi 
yang lain dari tujuh puluh dua orang dan mereka semua makan 
bersama Yesus. (8) Pada hari ketiga Yesus berkata, "Pergilah 
kalian dengan ibuku ke Bukit Zaitun. (9) Karena aku akan naik 
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dari sana juga ke langit. (10) Kalian akan melihat siapa yang 
membawaku.” (11) Maka mereka semua pergi kecuali dua puluh 
lima orang murid dari tujuh puluh dua orang yang lari ke Damas- 
kus karena takut. (12) Sementara semuanya berdiri untuk sem- 
bahyang, Yesus datang pada waktu zhuhur bersama banyak 
malaikat yang menyucikan Allah. (13) Maka mereka terbang 
berkelompok-kelompok dengan bersinar wajahnya, lalu mereka 
bersujud menundukkan wajah mereka ke bumi. (14) Tetapi 
Yesus membangunkan mereka sambil berkata kepada mereka, 
"Jangan takut, saya adalah guru kalian.” (15) Dan ia mencela 
banyak orang yang berkeyakinan bahwa dia sudah meninggal, 
lalu berdiri dan berkata, "Apakah kalian mengira saya demikian, 
demi Allah mereka itu bohong. (16) Karena Allah memberiku 
hidup sampai menjelang dunia ini habis, seperti yang telah 
kukatakan kepada kalian. (17) Saya berkata benar kepada kalian, 
saya belum meninggal, tetapi yang meninggal adalah Yehuda 
pengkhianat itu. (18) Hati-hatilah terhadap setan, karena ia 
berusaha keras untuk menipu kalian. (19) Tetapi jadilah kalian 
saksi-saksi untukku di seluruh Israel dan seluruh dunia tentang 
segala yang kalian lihat dan kalian dengar.” (20) Setelah me- 
nyampaikan kata-kata itu, dia sembahyang dan berdoa kepada 
Allah untuk kebebasan orang-orang yang beriman dari meng- 
ulangi dosa kesalahan. (21) Seusai sembahyang ia memeluk ibu- 
nya sambil mengatakan, "Keselamatan untukmu, ibu. (22) 
Bertawakallah kepada Allah yang telah menciptakanmu dan 
menciptakanku.” (23) Setelah itu ia berpaling kepada murid- 
muridnya sambil berkata, "Semoga nikmat dan rahmat Allah 
selalu bersama kalian.” (24) Kemudian keempat malaikat itu di 
depan mata mereka membawanya ke langit. 
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Pasal 222: 

(1) Setelah Yesus pergi, murid-murid bertebaran ke segala 
penjuru Israel dan ke berbagai tempat di dunia. (2) Adapun 
kebenaran yang dibenci setan itu selalu tertindas oleh kebatilan. 
(3) Karena sekelompok orang jahat yang mengaku sebagai 
murid-murid Yesus mengatakan bahwa Yesus sudah meninggal 
dan belum bangkit lagi, dan kelompok lainnya mengatakan 
bahwa Yesus sudah benar-benar mati kemudian bangkit lagi, 
dan lainnya lagi mengatakan dan masih terus mengatakan 
bahwa Yesus adalah putra Allah. Di antara orang yang tertipu 
adalah Paulus. (6) Adapun kami, sesungguhnya kami hanya 
menyebarkan apa yang telah saya tulis. Orang-orang yang takut 
kepada Allah akan berbuat dengan ikhlas untuk pengadilan Allah 
pada hari akhir (hari Kiamat). Amin.” (Selesai) 

Penulis perlu katakan, kita tidak wajib percaya kepada 
semua yang tertera dalam nash ini, karena kebenarannya tidak 
pasti. Jadi, kita tidak membenarkan atau menyalahkannya. 
Tetapi, penulis hanya memberikan pandangan atau informasi 
tentang masalah ini untuk memahami sebagian masalah yang 
terdapat dalam Al-@ur'an al-Karim. 


D. KESAKSIAN ISA A.S. TERHADAP KAUMNYA 

Allah ta'ala mengutus Isa. a.s. sebagai rasul kepada bani 
Israel. Isa a.s. telah menyampaikan risalah dan menunaikan ama- 
nat tersebut. Di antara mereka ada yang beriman dan ada pula 
yang kafir. Pada hari Kiamat nanti, ia akan menjadi saksi terha- 
dap mereka, sebagaimana firman Allah swt., 
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”Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman ke- 
padanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari Kiamat nanti Isa akan 
menjadi saksi terhadap mereka.” (an-Nisaa': 159) 


Allah ta'ala juga menegaskan kesaksian Isa a.s. atas apa yang 
dilakukan kaumnya selama ia tinggal di tengah-tengah mereka, 
ketika ia menjawab pertanyaan Allah ta'ala pada hari Kiamat, 
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“Dan ingatlah ketika Allah berfirman, 'Hai Isa putra Maryam, 
apakah kamu mengatakan kepada manusia,” Jadikanlah aku dan ibuku 
dua orang tuhan selain Allah? Isa menjawab, 'Mahasuci Engkau, tidak- 
lah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku ( mengatakannya). 
Jika aku pernah mengatakannya tentulah Engkau telah mengetahuinya. 
Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku, dan aku tidak mengetahui 
apa yang ada pada diri-Mu. Sesungguhnya Engkau mengetahui perkara 
yang gaib-gaib. Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali 
apa yang Engkau perintahkan kepadaku yaitu, Sembahlah Allah Tuhanku 
dan Tuhan kalian, dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka selama 
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aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) 
aku, Engkaulah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha 
Menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, maka 
sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau meng- 
ampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. ' Allah berfirman, 'Ini adalah suatu hari yang berman- 
Jaat bagi orang-orang yang benar kebenaran mereka....”” (al-Maa'idah: 
116-119) 


Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa Isa a.s. akan ber- 
saksi atas umatnya terhadap amal perbuatan yang mereka laku- 
kan sebelum ia diangkat ke langit dan setelah turun kembali ke 
bumi. Lalu ia bersaksi atas berbagai sikap orang-orang Yahudi 
terhadap dirinya, antara lain pendustaan mereka terhadap diri- 
nya, tuduhan dusta terhadapnya dan terhadap ibunya, per- 
musuhan dan pelecehan mereka terhadap kehormatannya. Dan 
iajuga bersaksi atas sikap orang-orang Nasrani terhadap dirinya, 
yang antara lain sikap berlebihan (dengan meyakininya sebagai 
Tuhan dan putra Allah), dan bersaksi bagi orang-orang mukmin 
(dari umatnya) tentang keimanan mereka kepadanya, karena 
dia diutus kepada mereka. Karena tiap-tiap nabi menjadi saksi 
terhadap umatnya, sebagaimana firman Allah, 


"Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti) apabila Kami 
mendatangkan seseorang saksi (rasul) dari tiap-tiap umat, dan Kami 
mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai saksi atas mereka itu (sebagai 
umatmu)?” (an-Nisaa': 41) 
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Kesaksian Isa a.s. atas Orang-Orang Yahudi 

Isa a.s. bersaksi atas orang-orang Yahudi bahwa mereka 
mendustakannya, mengingkari kenabiannya, menghina kerasul- 
annya, dan bersikap sombong kepadanya. Mereka juga menu- 
duh ibunya yang gadis suci itu berbuat zina dengan mengatakan 
bahwa dia adalah wanita pelacur, dan mengatakan bahwa Isa 
a.s. adalah anak haram (anak pelacur), sebagaimana dikisahkan 
Al-@ur'an, 
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”Dan karena kekafiran mereka (terhadap Isa), dan tuduhan mereka 
terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina).” (an-Nisaa': 156) 


Dan Allah berfirman, 
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"Dan sesungguhnya Kami telah memberikan al-Kitab (Taurat) 
kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-turut) sesudah itu 
dengan rasul-rasul, dan telah Kami beri bukti-bukti kebenaran ( mukjizat) 
kepada Isa putra Maryam dan Kami memperkuatnya dengan Ruhul 
Oudus. Apakah setiap kali datang kepadamu seorang rasul membawa 
sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginan kalian, lalu kalian 
bersikap angkuh: maka beberapa orang (di antara mereka) kalian 
dustakan, dan beberapa orang (yang lain) kalian bunuh?” (al-Bagarah: 
87) 
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Sesungguhnya sikap ingkar dan keras kepala itu merupakan 
sebagian dari tabiat dan sifat orang-orang Yahudi. Mereka men- 
dustakan setiap rasul Allah dengan sikap sombong. Para rasul 
itu datang kepada mereka dengan membawa ajaran-ajaran yang 
tidak mereka suka dan mereka takabur kepadanya. Bahkan Isa 
a.S., utusan Allah kepada mereka yang diperkuat dengan bukti- 
bukti (mukjizat) dan Ruhul @udus, nasibnya tidak lebih baik 
daripada rasul-rasul yang datang sebelumnya. Bahkan mereka 
takabur kepadanya dan mengejek risalah yang disampaikannya, 
sebagaimana diceritakan Al-@ur'an, 


pt 
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”Dan karena ucapan mereka, "Sesungguhnya kami telah membunuh 
Isa putra Maryam rasul Allah....'”(an-Nisaa': 157) 


Isa a.s. juga bersaksi atas orang-orang Yahudi bahwa mereka 
adalah musuh bebuyutannya, sehingga permusuhan itu sampai 
pada makar untuk menghabisinya, dengan menugaskan 
sekelompok orang untuk membunuhnya tanpa sepengetahuan- 
nya, seperti dijelaskan Allah ta'ala, 
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"Mereka (orang-orang kafir) berbuat tipu daya, dan Allah membalas 
tipu daya itu, dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.” (Ali Imran: 
54) 


Pada hari Kiamat nanti, Isa a.s. akan bersaksi terhadap 
orang-orang Yahudi atas berbagai sikap jahat mereka terhadap 
dirinya, supaya mereka mendapat balasan atas perbuatan 
mereka. 
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Kesaksian Isa a.s. Terhadap Kaum Nasrani 

Pada hari Kiamat Isa a.s. juga akan menjadi saksi terhadap 
orang-orang Nasrani atas sikap berlebihan mereka sehingga 
mereka mengatakan bahwa Isa adalah putra Allah, sebagaimana 
diceritakan Al-@ur'an, 
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”... Orang-orang Nasrani berkata, 'Al-Masih itu putra Allah. Demi- 
kian itulah ucapan mereka dengan mulut mereka, mereka meniru 
perkataan orang-orang kafir terdahulu. Dilaknati Allah-lah mereka, 
bagaimana mereka sampai berpaling?” (at-Taubah: 30) 

Mereka mengatakan bahwa Al-Masih adalah Allah, dan juga 


mengatakan bahwa Allah adalah salah satu dari tiga tuhan (tri- 
nitas), seperti dikisahkan Al-@ur'an, 
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"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, 'Sesungguh- 
nya Allah adalah Al-Masih putra Maryam, 'padahal Al-Masih sendiri 
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berkata, 'Hai bani Israel, sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhan kamu 
sekalian. Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka Allah pasti mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya 
adalah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang yang zalim itu seorang 
penolong pun. Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan, 
"Bahwasanya Allah salah satu dari yang tiga”, padahal sekali-kali 
tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Tuhan Yang Esa. Jika 
mereka tidak berhenti dari apa yang mereka katakan itu, pasti orang- 
orang yang kafir di antara mereka akan ditimpa siksaan yang pedih.” 
(al-Maa idah: 72-73) 


Ia juga bersaksi terhadap mereka bahwa mereka menjadikan 
rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah, sebagaimana 
difirmankan Allah ta'ala, 
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"Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib mereka 
sebagai tuhan selain Allah, dan (juga mereka mempertahankan) Al- 
Masih putra Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan 
Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 
Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan.” (at-Taubah:31) 


Itulah sikap mereka yang berlebihan mengenai Isa a.s. Me- 
reka mengatakan bahwa Allah mengangkatnya menjadi putra- 
Nya, atau menjadikannya tuhan, atau Tuhan itu tiga (trinitas). 
Mereka juga menganggap rahib-rahib mereka sebagai tuhan 
selain Allah. Di hari Kiamat nanti, Isa a.s. akan menjadi saksi 
atas mereka, sehingga Isa a.s. perlu membantah dan menyatakan 
dirinya tidak ada sangkut pautnya dengan dosa besar yang mere- 
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ka lakukan, sebagai hinaan dan peringatan keras atas rekayasa 
mereka di depan banyak orang. Bantahan itu tertuang di dalam 
jawabannya terhadap pertanyaan Allah ta'ala, 
PN . L Go s5 to oo. 3 PA da apa 
: 2, IA Age e 2 gada 
... 
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”Dan ingatlah ketika Allah berfirman, 'Hai Isa putra Maryam, 
apakah kamu mengatakan kepada manusia, "Jadikanlah aku dan ibuku 
dua orang tuhan selain Allah?” Isa menjawab, 'Mahasuci Engkau, tidak- 
lah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku (mengatakannya). 
Jika aku pernah mengatakannya tentulah Engkau telah mengetahuinya. 
Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku, dan aku tidak mengetahui 
apa yang ada pada diri-Mu. Sesungguhnya Engkau mengetahui perkara 
yang gaib-gaib. Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali 
apa yang Engkau perintahkan kepadaku yaitu, 'Sembahlah Allah Tuhan- 
ku dan Tuhan kalian', dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka 
selama aku berada di antara mereka. Maka setelah Engkau wafatkan 
(angkat) aku, Engkaulah yang mengawasi mereka. Dan Engkau adalah 
Maha Menyaksikan atas segala sesuatu. Jika Engkau menyiksa mereka, 
maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba-Mu, dan jika Engkau 
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mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. ' Allah berfirman, “Ini adalah suatu hari yang ber- 
manfaat bagi orang-orang yang benar kebenaran mereka....” (al- 
Maa idah: 116-119) 


Al-Maraghi berkata,” "Di dalam ayat-ayat ini terdapat per- 
tanyaan Allah di depan kaumnya, sebagai celaan dan peringatan 
keras bagi mereka atas perbuatan mereka yang mengada-ada. 
Dan terdapat pula jawaban Isa terhadap pertanyaan mengenai 
masalah tersebut yang berhubungan dengan dosa besar yang 
mereka perbuat setelah itu, yaitu doktrin trinitas.” 
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"Dan ingatlah ketika Allah berfirman, 'Hai Isa putra Maryam, 
apakah kamu mengatakan kepada manusia, Jadikanlah aku dan ibuku 
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Pa 
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dua orang tuhan selain Allah?” 


Maksudnya, Allah bertanya kepadanya, "Apakah mereka 
mengatakan hal itu atas perintahmu ataukah mereka mengada- 
ada dan merekayasa atas kehendak mereka sendiri.” 


Fed AIA KIE 


"Mahasuci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang 
bukan hakku (mengatakannya).” 


Didahului dengan tasbih kepada Allah, dia menyatakan 
bahwa perkataan yang dinisbatkan kepadanya itu tak sedikit pun 
benar, bukan urusannya, dan tidak mungkin diucapkan oleh 
orang sepertinya. Dia menegaskan hal itu sekali lagi dengan 


62 Tafsir al-Maraghi, jld. 7, hlm. 60-64. 
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bukti lain yang lebih tinggi daripada bukti yang berasal dari diri- 
nya sendiri. Yaitu, meningkat dari 'ishmah (penjagaan) dari Allah 
terhadap dirinya kepada bukti yang lebih tinggi yang berasal 
dari Tuhan Yang Maha Mengetahui hal-hal yang gaib. Ia berkata, 
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"Jika aku pernah mengatakannya tentulah 5 telah mengetahui- 
nya. Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku, dan aku tidak menge- 
tahui apa yang ada pada diri-Mu.” 


Setelah bertasbih menyucikan Tuhannya, menyatakan diri 
bersih dari rekayasa, dan memberikan bukti-bukti yang memper- 
kuat jawabannya, ia menjelaskan ucapannya yang sebenarnya 
kepada kaumnya, karena kesaksian atas mereka tidak sempurna 
tanpa membuktikan apa yang seharusnya mereka lakukan, yaitu 
berpegang pada tauhid dan meniadakan kebalikannya. Isa a.s. 
berkata, 
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"Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang 


Engkau perintahkan kepadaku yaitu, Sembahlah Allah Tuhanku dan 
Tuhan kalian.” 


Maksudnya, saya tidak mengatakan kepada mereka berkait- 
an dengan iman dan dasar agama selain apa yang Engkau perin- 
tahkan kepadaku untuk selalu berpegang teguh pada akidah 
dan menyeru mereka bahwa sesungguhnya Engkau adalah 
Tuhanku dan Tuhan mereka Dan sesungguhnya aku adalah sa- 
lah seorang dari hamba-hamba-Mu seperti mereka semua, tetapi 
Engkau memberiku keistimewaan berupa kerasulan. 
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"Dan adalah aku menjadi saksi terhadap mereka selama aku berada 
di antara mereka.” 


Maksudnya bertanggung jawab atas mereka, mengawasi 
mereka, dan bersaksi tentang ucapan mereka. Maka, aku meng- 
akui kebenaran dan mengingkari kebatilan selama aku bersama 
mereka. 


kan SE ae NENEK 


"Maka setelah Engkau wafatkan (angkat) aku, Engkaulah yang 


3 an 


mengawasi mereka. Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala 
sesuatu.” 


Hal ini menunjukkan bahwa Allah bermaksud memberi tahu 
kepadanya tentang perbuatan dan perkataan kaumnya setelah 
dia diangkat ke hadirat Allah, dengan firman-Nya, 
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"Hai Isa putra Maryam, adakah kamu mengatakan kepada manusia, 
"Jadikanlah aku dan ibuku dua orang tuhan?” 


Di dalam surah ini diterangkan bahwa Isa a.s. tidak pernah 
menyampaikan perkataan seperti itu, yaitu dalam firman Allah, 
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"Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata, "Sesungguh- 
nya Allah adalah Al-Masih putra Maryam', padahal Al-Masih sendiri 
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berkata, "Hai bani Israel, sembahlah Allah, Tuhanku dan Tuhan kamu 
sekalian. Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, maka Allah pasti mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya 
adalah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang yang zalim itu seorang 
penolong pun.” (al-Maa'idah: 72) 


Dalam Injil Yohanes pasal (17) alenia (3) disebutkan, ”Inilah 
hidup abadi. Hendaknya mereka mengetahui-Mu bahwa Engkau 
sajalah satu-satunya Tuhan yang sebenarnya dan Yesus Kristus 
adalah Utusan-Nya.” 


Kesaksian Isa a.s. Bagi Orang-Orang yang Beriman 
Kepadanya 

Isa a.s. akan memberikan kesaksiannya pada hari Kiamat 
bagi orang-orang yang beriman kepadanya bahwa mereka me- 
ngatakan tentang dirinya, "Sesungguhnya dia (Isa) adalah hamba 
Allah, utusan Allah, kalimat Allah yang diucapkan kepada Mar- 
yam dan ruh dari Allah.”Mereka itu adalah orang yang paling 
mencintai Islam dan para pemeluknya, dan mereka adalah orang- 
orang yang rendah hati, pengasih, penyayang, rahbani (rahib 
suci), dan sesungguhnya mereka di atas orang-orang yang kafir 
sampai hari Kiamat. 

Allah ta'ala berfirman, 


Isa . ae Lt 


"Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran Na (bani Israel) 
berkatalah dia, 'Siapa yang akan menjadi penolong-penolongku untuk 
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(menegakkan agama) Allah?” Para Hawariyin (sahabat-sahabat setia) 
menjawab, 'Kamilah penolong-penolong agama Allah. Kami beriman 
kepada Allah, dan saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang berserah diri. Ya Tuhan kami, kami telah beriman kepada 
apa yang telah Engkau turunkan dan telah kami ikuti rasul, karena itu 
masukkanlah kami ke dalam golongan orang-orang yang menjadi saksi 
(tentang keesaan Allah).'” (Ali Imran: 52-53) 


Allah ta'ala berfirman tentang orang-orang yang beriman, 
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"Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras per- 
musuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-orang Yahudi 
dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling 
dekat persahabatannya dengan orang-orang beriman ialah yang berkata, 
'Sesungguhnya kami ini orang Nasrani.” Yang demikian itu disebabkan 
karena di antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta- 
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pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak 
menyombongkan diri. Apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan 
kepada rasul (Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan air 
mata disebabkan kebenaran (Al-Our 'an) yang telah mereka ketahui (dari 
kitab-kitab mereka sendiri): seraya berkata, ' Ya Tuhan kami, kami telah 
beriman, maka catatlah kami bersama orang-orang yang menjadi saksi 
(atas kebenaran Al-Gur “an dan kenabian Muhammad saw. ). Mengapa 
kami tidak akan beriman kepada kebenaran yang datang kepada kami, 
padahal kami sangat ingin agar Tuhan kami memasukkan kami ke dalam 
golongan orang-orang saleh?” Maka Allah memberi mereka pahala ter- 
hadap perkataan yang mereka ucapkan, (yaitu) surga yang mengalir 
sungai-sungai di dalamnya, sedang mereka kekal di dalamnya, dan itulah 
balasan (bagi) orang-orang yang berbuat kebaikan (yang ikhlas 
keimanannya).” (al-Maa'idah: 82-85) 


Allah berfirman tentang pengikut-pengikut Isa a.s., 
de LS» Pa 
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"Dan menjadikan orang-orang yang mengikuti kamu di atas orang- 
orang yang kafir hingga hari Kiamat.” (Ali Imran: 55) 


Begitu juga dengan ayat-ayat lain. 
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KEPERCAYAAN NASRANI 
TENTANG PENYALIBAN 

ISA AL-MASIH DAN SANGGAHAN 
TERHADAP MEREKA 


A. KEPERCAYAAN NASRANI TENTANG 
PENYALIBAN ISA AL-MASIH SEBAGAI 
PENEBUSAN DOSA MANUSIA 
Al-@ur an membantah dengan tegas dakwaan bahwa usaha 

musuh-musuh Isa al-Masih-hamba dan utusan Allah-untuk 

membunuh dan menyalibnya itu berhasil. Allah berfirman, 


» Pend ai £ 
ot & 2S Gan 3 
"Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah sebaik-sebaik 
pembalas tipu daya.””(Ali Imran: 54) 
Allah juga berfirman, 
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”..Padahal mereka tidak membunuhnya, dan tidak pula 
menyalibnya, tetapi yang mereka bunuh ialah orang yang diserupakan 
dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham 
tentang pembunuhan Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang 
dibunuh itu. Mereka tidak yakin tentang siapa yang dibunuh itu kecuali 
hanya mengikuti prasangka. Mereka juga tidak yakin bahwa yang mereka 
bunuh itu adalah Isa. Tetapi (sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa 

kepada-nya....” (an-Nisaa': 157-158) 

Jadi, masalah penyaliban Isa Al-Masih itu sama sekali tidak 
terjadi. Sebaliknya, yang disalib sebenarnya adalah orang yang 
diserupakan dengan Isa al-Masih. 

Akan tetapi, orang-orang Nasrani yang sesat telah memer- 
cayai dugaan orang-orang Yahudi yang mengatakan mereka 
menyalibnya. Hanya saja, mereka berkeyakinan bahwa penyalib- 
annya sebagai pengorbanan dan penebusan dosa manusia. Hal 
itu berbeda dengan orang-orang Yahudi yang menganggap 
penyalibannya sebagai penghinaan terhadap Isa Al-Masih. 

Kaum Nasrani meletakkan penyaliban Isa Al-Masih sebagai 
prinsip dasar kepercayaan mereka, karena mereka meyakini 
bahwa Isa Al-Masih adalah tuhan dalam bentuk manusia yang 
turun dari langit dan rela mengorbankan dirinya untuk menebus 
dosa manusia. 

Itulah kepercayaan kaum Nasrani tentang penyaliban Isa 
Al-Masih. Kepercayaan ini menjadi poros kepercayaan atau 
doktrin Kristiani, karena doktrin Kristiani bersumber dari penya- 
liban Isa Al-Masih. Bila penyaliban itu tidak benar adanya, maka 
doktrin Kristiani tersebut juga tidak benar. 

Ahmad Deedat mengatakan, "Kematian Isa di atas salib itu 
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merupakan tulang punggung doktrin Kristiani secara keseluruh- 
an. Semua teori Kristiani tentang Tuhan, makhluk, dosa dan 
kematian, berporos pada keyakinan tentang disalibnya Isa Al- 
Masih. Begitu juga semua teori Kristiani tentang sejarah, gereja, 
iman, penyucian dosa, masa depan dan cita-cita, semuanya 
bersumber pada Isa Al-Masih yang disalib. Secara singkat dapat 
dikatakan bahwa tanpa penyaliban itu dogma Kristiani ini tidak 
ada.” 

Abdul Karim Khatib mengatakan, "Peristiwa penyaliban itu 
merupakan poros kepercayaan bagi agama Kristen. Peristiwa 
itulah yang melahirkan Isa Al-Masih dengan kelahiran baru di 
mana ja mendapatkan bentuk yang memenuhi eksistensi kaum 
Kristiani dan menyibukkan akal dan hati mereka.” 

Jika sekiranya Isa Al-Masih tidak disalib-menurut keyakinan 
kaum Kristiani-pasti agama Kristen tidak mempunyai wajah 
yang tampak seperti sekarang, bahkan tidak mempunyai wajah 
sama sekali, dan Isa Al-Masih pasti berlalu seperti nabi-nabi dan 
rasul-rasul lain sebelumnya, dan ia pun pasti tidak memiliki 
predikat melebihi sebagai seorang nabi. 

Akan tetapi, peristiwa penyaliban menyebabkan terjadinya 
revolusi besar dalam sejarah Isa Al-Masih, dan dalam pandangan 
orang yang melihatnya secara langsung, yaitu mereka yang ber- 
guru kepadanya dan belajar darinya. 

Demikianlah teori mereka tentang kepercayaan kepada 
penyaliban Isa Al-Masih demi menebus dosa manusia. Mereka 
menjelaskan teori ini dengan mengatakan bahwa setelah Adam 
a.s. durhaka kepada Allah dengan memakan buah terlarang 
maka ia mendapatkan sanksi (hukuman) dijauhkan dari Allah 


63 Ahmad Deedat, Masalah Penyaliban Al-Masih antara Kebenaran dan 
Kepalsuan, terjemah Ali al-Jauhari, hlm.10. 
64 Abdul Karim al-Khatib, Al-Masih fil-Yuran, hlm. 348. 
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dan diusir dari surga. Dan keturunannya pun berhak mendapat- 
kan hukuman disebabkan oleh dosa yang dilakukan oleh ayah 
mereka itu. Karena dosa itu merupakan sumber dosa mereka, 
maka mereka pun berhak dijauhkan dari Allah seperti ayah me- 
reka, sesuai sifat keadilan Allah ta'ala. 

Akan tetapi Allah ta'ala, dengan keluasan rahmat dan ke- 
cintaan-Nya kepada manusia, mengampuni dosanya dan men- 
dekatkan kembali kepada-Nya setelah menjauhkannya. Tidak 
ada jalan lain untuk mencapai hal itu—memadukan antara ke- 
adilan dengan rahmat, cinta, dan kasih sayang—kecuali dengan 
mengutus putra satu-satunya ke dunia ini untuk membebaskan 
manusia dan menebus dosa mereka. Yaitu dengan cara muncul 
dalam bentuk manusia dan hidup bersama mereka yang akhir- 
nya dibunuh dan disalib secara zalim, demi menebus dosa me- 
reka." 

Di dalam Injil Yohanes disebutkan, ”...Demikianlah Allah 
mencintai alam sehingga Dia menggerakkan putra satu-satunya 
agar orang yang beriman kepada-Nya tidak binasa, bahkan 
mendapatkan kehidupan abadi, karena Dia mengutus putranya 
ke dunia bukan untuk menjadikan dunia itu berguna, tetapi 
untuk membebaskan dunia ...” 

Dalam surah Paulus yang ditujukan kepada penduduk Roma- 
wi disebutkan, ”(21) Sekarang telah muncul kebaikan Allah 
berupa namus malaikat yang disaksikan malaikat (Jibril) dan 
para Nabi. (22) Kebaikan Allah lantaran beriman kepada Yesus 
Kristus diberikan kepada semua orang yang beriman, karena 
tidak ada perbedaan. (23) Karena semua telah berbuat salah 
(dosa), maka mereka mendapatkan kebaikan dengan cuma- 
cuma berupa nikmat penebusan-Nya dengan Yesus Kristus. (25) 


65 Abu Zahrah, Muhadharat fi an-Nashraniyah, hlm. 129. Dr. Ahmad Syalabi, 
Mugaranat al-Adyan, jld. 2, hlm. 154. 
56 Injil Yohanes16: 18. 
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Yang dipersembahkan sebagai penebus dosa dengan darahnya, 
untuk menampakkan kebaikan-Nya demi mengampuni dosa- 
dosa yang terdahulu dengan penundaan Allah. (26) Untuk me- 
nampakkan kebaikan-Nya pada saat ini, agar hal itu menjadi ke- 
baikan dan balasan bagi orang yang beriman kepada Yesus.” 

Abu Zahrah menjelaskan teori mereka tentang penebusan 
dosa manusia sebagai berikut, ”... maka dengan kecintaan dan 
kasih sayang-Nya, Dia membuat jalan untuk keselamatan diri. 
Oleh karena itu, Al-Masih adalah orang yang menebus dosa 
alam, dan dia adalah perantara yang memadukan cinta Allah 
ta'ala dengan keadilan dan kasih sayang-Nya. Karena, manusia 
(yang berdosa) menurut keadilan akan terus jauh dari Allah 
akibat perbuatan ayah mereka. Tetapi, karena terpadunya ke- 
adilan dengan kasih sayang, dengan perantaraan putra satu- 
satunya, dan kesediaan-Nya mengampuni kesalahan-kesalahan 
makhluk, maka manusia menjadi dekat dengan Tuhan setelah 
jauh dari-Nya. Dan penebusan yang dilakukan oleh Al-Masih 
adalah dengan penyaliban. Oleh karena itu, ia disalib, dan Allah 
pun rela dengan penyaliban itu...” 

Pastor Abraham Lucas mengatakan-seperti dikutip Dr. 
Ahmad Syalabi, "Agama Nasrani meyakini bahwa Allah-dengan 
memadukan keadilan dan kasih sayang-Nya di dalam memper- 
lakukan manusia setelah berbuat dosa-memberikan cara untuk 
menebusnya, yaitu dengan cara mewujudkan putra tercinta-Nya 
dan mematikannya di atas kayu salib sebagai penebus dosa kita. 
Dengan demikian, keadilan dapat terlaksana, dan kasih sayang 
menjadi sempurna, dan akhirnya manusia mendapatkan mask 
dan pengampunan. Inilah teori penebusan itu.” 


67 Surat Paulus untuk penduduk Romawi, pasal 3, alenia 21-26. 

68 Abu Zahrah, Muhadharat fi an-Nashraniyah, hlm. 129 

69 Dr. Ahmad Syalabi, Mugaranat al-Adyan, dikutip dari Abraham Lucas, al- 
Masihiyah fi al-Islam, hlm. 171. 
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Seorang penulis Nasrani, seperti yang dikutip Dr. Ahmad 
Syalabi mengatakan, "Dosa Adam adalah kedurhakaan terhadap 
Allah dan terlepasnya hubungan dari-Nya, serta durhaka terha- 
dap kesucian Allah ta'ala. Yesus (Isa) saat di atas kayu salib 
mengumumkan bahwa Allah ta'ala telah mengalah untuk me- 
nyambung lagi hubungan yang telah terputus akibat dosa kita, 
dan menyeberangi jurang yang memisahkan kita dengan Allah 
lantaran penyelewengan mereka dan kesalahan kita.” 

Demikianlah pandangan mereka dan pendapat itu autentik 
bersumber dari mereka dan jelas-jelas terdapat di dalam buku- 
buku mereka. Teori mereka memiliki argumen yang tetap 
(baku), yaitu demi menebus dosa kesalahan manusia. Alasan 
itu sangat rapuh, lebih rapuh dari rumah laba-laba sebagaimana 
yang akan kita lihat sebentar Jagi dalam bantahan terhadap 
mereka. 


B. PENGAMPUNAN DOSA-DOSA MANUSIA YANG 

SEHARUSNYA MENDAPAT LAKNAT 

Kaum Nasrani mengatakan tentang penyaliban Al-Masih 
bahwa darahnya tidak sia-sia, tetapi menjadi tebusan dan peng- 
ampunan dosa-dosa manusia. 

Mereka mengatakan, ”Penyaliban Al-Masih adalah pengam- 
punan dosa-dosa manusia yang seharusnya mendapat laknat, 
karena semua manusia pasti bersalah dan berdosa, walaupun 
mereka telah berbuat baik, mendekatkkan diri kepada Allah dan 
melaksanakan sembahyang. Dosa telah mengotori wujud 
mereka karena mereka lahir dari seorang ayah (Adam) yang 
eksistensinya tercemar dosa ketika ia durhaka kepada Tuhannya 
dan memakan buah terlarang, kemudian diusir dari surga.” 


70 Dr. Ahmad Syalabi, Mugaranat al-Adyan, dikutip dari William Patoun, Adyan 
Graham al-Kubra, Terjemah Habib Sa'id, hlm. 111. 
1 Abdul Karim al-Khatib, Al-Masih fil dur'an, hlm. 348. 
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Di dalam surah Paulus kepada penduduk Romawi (12: 5) 
disebutkan, ”Karena itu, seolah-olah dengan seorang manusia 
dosa itu masuk ke seluruh alam dan dengan dosa itulah mereka 
mati. Demikianlah kematian itu menghampiri semua manusia, 
karena mereka semua berdosa (bersalah).” 

Al-@urafi mengatakan, "Mereka berkata bahwa rahasia 
penyaliban itu adalah untuk menghapus kesalahan Adam a.s., 
dan Allah menebusnya dengan putra-Nya seperti menebus Ishag 
dengan domba. Jadi, Al-Masih dijadikan sebagai pengganti ke- 
makmuran Adam. Kehinaannya sebagai ganti buah yang men- 
jadikannya kekal di surga. Disalibnya Isa a.s. di kayu salib karena 
Adam memakan buah pohon terlarang. Kedua tangannya men- 
jadi hitam karena tangan Adam yang memetik buah. Dia minum 
cukak dicampur rasa pahit karena Adam merasakan manisnya 
buah yang dimakannya. Dan dia mati sebagai ganti kematian 
dalam keadaan durhaka yang ditakdirkan pada Adam.”? 


Masalah Transubstansiasi dan Pengampunan 

Berkaitan dengan penyaliban Al-Masih, orang-orang Kristen 
berkeyakinan bahwa Lord's Supper (Jamuan @udus) yang beru- 
pa makan roti dan minum minuman keras pada hari Paskah (Eas- 
ter) itu berubah menjadi tubuh dan darah Al-Masih. Kemudian, 
gereja mendapat kekuasaan (wewenang) memberikan pengam- 
punan atas kesalahan orang-orang yang memercayai penyaliban 
Al-Masih dengan cara membeli kartu pengampunan. 

Syekh Abu Zahrah berbicara tentang masalah transubstan- 
siasi dan pengampunan menurut Kristen yang tercampur 
dengan kepercayaan terhadap penyaliban Al-Masih sebagai 
berikut, "Masalah transubstansiasi dan pengampunan dosa pada 


72 Al-@urafi, al-Ajwibah al-Fakhirah, terletak di pinggir kitab al-Farig Bainal 
Khalig wal Makhlug, hlm. 348. 
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dasarnya seperti yang saya ketahui dari buku tentang upacara- 
upacara agama Nasrani. Yaitu, orang-orang Kristen makan roti 
dan minum minuman keras-yang mereka sebut Lord's Supper 
(Jamuan @udus). Gereja memercayai bahwa roti itu akan ber- 
ubah menjadi jasad Al-Masih dan minuman keras menjadi darah 
Al-Masih yang tumpah. Barangsiapa makan roti dan minum 
minuman keras yang telah berubah itu, maka dia memasukkan 
darah dan daging Al-Masih ke dalam tubuhnya. Hal seperti itu 
tentu aneh menurut akal, tidak dapat dicerna oleh akal manusia 
dengan mudah, bahkan tidak dapat dicernanya sama sekali. 
Karena, bagaimana mungkin roti itu dapat berubah menjadi da- 
ging, dan bagaimana mungkin ia berubah menjadi daging manu- 
sia tertentu? Dan bagaimana mungkin minuman keras itu ber- 
ubah menjadi darah manusia tertentu yang dikenal? 

Hal itu aneh sekali, bahkan mustahil dapat dipersepsi dan 
diterima akal. Tetapi gereja mewajibkan orang untuk menerima- 
nya dan melarang orang membantahnya atau mendiskusikannya 
dengan risiko diusir dan dilarang mengikuti upacara. 

Apakah hal itu terdapat dalam kitab-kitab Suci, sehingga 
orang harus melaksanakannya tanpa penafsiran dan takwil. Hal 
itu adalah hak prerogatif gereja yang diumumkan dan dinyatakan 
dalam salah satu ketetapannya tanpa berdasarkan pada nash 
yang jelas dari Kitab Suci mereka. 

Gereja Katolik dan gereja lain berbeda pendapat tentang 
sebagian dari masalah ini. Gereja Timur (Ortodoks) berpen- 
dapat bahwa Lord's Supper' tidak menggunakan roti, sementara 
gereja Latin menggunakannya. Dan di antara orang-orang yang 
tidak mengakui adanya transubstansiasi itu meyakini hal ter- 
sebut mustahil menurut akal dan tidak mungkin terjadi menurut 
rasional. 

Adapun masalah kedua adalah kewenangan gereja meng- 
ampuni orang yang berdosa di dunia, sebagaimana yang 
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ditetapkan oleh gereja dalam sinode kedua belas. 

Dalam sejarah gereja disebutkan ketetapan sinode mengenai 
hal ini sebagai berikut, "Sinode mengakhiri ajarannya tentang 
masalah pengampunan dengan mengatakan, "Yesus (Isa) Al- 
Masih tidak pernah menyerahkan kekuasaan kepada gereja un- 
tuk memberikan pengampunan. Tetapi gereja telah mengguna- 
kan kewenangan yang didapatnya dari yang Mahatinggi sejak 
hari-hari pertama. Sinode suci memberitahukan dan memerin- 
tahkan agar gereja memelihara proses pembebasan ini untuk 
umat Kristiani yang telah ditetapkan oleh kekuasaan Sinode.” 

Kemudian orang-orang yang berpendapat bahwa pengam- 
punan itu tidak berguna atau yang mengingkari kewenangan 
gereja untuk memberi pengampunan tidak akan mendapatkan 
pengampunan. Tetapi, ia menginginkan agar kewenangan atau 
kekuasaan itu digunakan secara moderat dan hati-hati sesuai 
dengan kebiasaan yang berlaku sejak lama dan ditetapkan di 
gereja agar ajaran gereja itu tidak terkesan sangat lentur dan 
terlalu toleran. 

Itulah ketetapan gereja yang memberikan kekuasaan 
absolut yang besar, yaitu kekuasaan menghapus dan mengam- 
puni dosa yang telah mengotori jiwa dan hati. Tetapi, sinode itu 
berpesan kepada gereja agar bersikap moderat dan hati-hati, 
sehingga berlebihan dalam memberi pengampunan itu menye- 
babkan dogma dan ajaran gereja ditinggalkan, dan petunjuk- 
petunjuk agama dipermainkan. Apakah gereja menerapkan 
ketetapan Sinode agar tidak terlalu toleran dalam memberikan 
pengampunan? 

Pernah terjadi suatu peristiwa aneh. Setelah para pemuka 
agama memberikan hak pengampunan kepada diri mereka sen- 
diri, mereka melaksanakannya dengan sangat berlebihan. Mere- 
ka mengeluarkan dokumen pengampunan yang dapat diperjual- 
belikan dan mereka menjualnya layaknya barang dagangan di 
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dunia ini. Maka, orang-orang ahli maksiat berusaha membelinya 
dengan harga berapa saja. Mereka tidak segan-segan melanggar 
larangan, melakukan dosa-dosa besar, dan berbuat maksiat me- 
nuruti kemauan hawa nafsu mereka, selama semua dosa dan 
maksiat itu dapat ditebus dengan uang berapa pun jumlahnya. 
Salah satu teks dokumen pengampunan yang diperjualbelikan 
layaknya barang dagangan itu adalah, 

”Tuhan kita Yesus Kristus menyayangimu wahai si A (fulan), 
dan membebaskanmu dengan hak-hak yang didapatkannya 
melalui penderitaan totalnya yang suci. Dan saya dengan wewe- 
nang ini (kekuasaan kerasulan yang diberikan kepadaku) mem- 
bebaskanmu dari semua dera, hukuman, dan ancaman gereja 
yang seharusnya dikenakan padamu karena kelalaian, kesalahan 
dan dosa yang telah kamu perbuat seberapa besar dan kejinya 
itu, serta karena semua alasan walaupun hanya untuk Papa 
Paulus yang suci dan takhta kerasulan. Dan saya menghapuskan 
semua kotoran pendosa dan semua tanda-tanda tercela yang 
mungkin kamu lakukan terhadap dirimu pada kesempatan ini. 
Saya mengangkat hukuman dera yang seharusnya kamu derita 
di tempat penyucian dan kamu saya kembalikan lagi ke dalam 
rahasia (sakramen) gereja dan saya sertakan kamu ke dalam 
lingkungan para pastor. Saya kembalikan kamu lagi kepada ke- 
sucian dan kebaikan seperti waktu kamu dibaptis, sehingga ke- 
tika kamu meninggal maka tertutup bagimu pintu di mana orang- 
orang yang berdosa masuk ke tempat azab dan penyiksaan, dan 
terbuka bagimu pintu menuju surga firdaus tempat kesenangan. 
Kalau kamu bertahun-tahun tidak meninggal maka hal itu me- 
rupakan nikmat yang tetap dan tidak berubah hingga datang 
saat ajalmu atas nama Bapak, Anak dan Ruh yang Suci.” 

Itulah salah satu bentuk dokumen pengampunan yang di- 
sebut-sebut mampu menghapus dan mengampuni dosa-dosa 
pendurhaka, baik yang lampau maupun yang akan datang. 
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Dokumen ini menyucikannya dari dosa-dosanya yang lalu 
sehingga ia menjadi bersih, kemudian tidak dapat lagi terpe- 
ngaruh dosa walaupun ia melakukan kesalahan dan tenggelam 
dalam kedurhakaan. Jadi, seolah-olah dokumen itu seperti pas- 
por menuju kenikmatan abadi tanpa ada yang menghalanginya, 
dan tidak ada penjaga atau juru kunci yang melarangnya. 

Itulah isi dokumen tersebut dan usaha gereja untuk me- 
yakinkan orang terhadap kekuasaan atau kewenangannya agar 
mereka rela berusaha mendapatkan dokumen pengampunan 
dari gereja itu yang merupakan rahasia keamanan dan jalan 
menuju tujuan mereka. 

Pada mulanya gereja mengeluarkan dokumen pengampun- 
an itu berkaitan dengan masalah pengakuan terhadap dosa men- 
jelang mati dan tobat. Kemudian pastor meningkatkan wewe- 
nang terhadap penghapusan dosa-dosa manusia saat mereka 
masih hidup. Kemudian, gereja membuat ajaran baru dengan 
menjadikan hak pengampunan berada di tangannya, sehingga 
orang yang kuat sekalipun di dalam menghadapi hidup ini tidak 
bisa terpisah darinya, menolaknya, dan menjauhinya. Gereja 
semakin berlebihan dengan menjadikan untuk dirinya wewe- 
nang mengampuni dosa-dosa yang sudah lampau dan yang akan 
terjadi kemudian. Lebih jauh lagi, pemuka-pemuka agama men- 
jadikan dokumen pengampunan itu salah satu cara untuk men- 
dapatkan keuntungan bagi gereja. Kemudian mereka meng- 
gunakan keuntungan materi itu untuk hal-hal yang dihalalkan 
agama dan moral, juga untuk hal yang dilarangnya. Karena itu, 
terjadilah banjir besar hingga lumpur naik ke atas ikat ping- 


gang." 


73 Abu Zahrah, Muhadharat fi an-Nashraniyah, hlm. 208-211. 
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C. KEMATIAN ABADI KARENA DOSA 

Pastor Russel Asnatius—sebagaimana dikutip Abdul Karim 
Khatib-menyatakan,” "Karena Allah itu baik atau lebih tepatnya 
menjadi sumber kebaikan, sedangkan orang yang baik itu tidak 
mungkin bakhil terhadap segala sesuatu, dan karena Allah tidak 
bakhil untuk memberikan nikmat wujud kepada segala sesuatu, 
maka Dia menciptakan dengan 'kalimatnya', Yesus yaitu Kristus 
Tuhan kita segala sesuatu dari tiada. Lebih dari itu, ketika Allah 
kasihan secara khusus kepada manusia bukan pada makhluk 
lain di dunia ini, dan ketika Dia melihat kelemahan manusia 
pada kodrat alaminya, maka Allah memberinya nikmat yang lain. 
Dia tidak hanya menciptakan manusia saja sebagaimana yang 
dilakukan-Nya terhadap makhluk lain yang tidak berakal di bumi 
ini. Tetapi Dia juga menciptakannya menurut bentuk-Nya, 
menyampaikan firman-firman-Nya kepada mereka, di samping 
ia diciptakan berakal agar ia dinaungi kebahagiaan abadi dan 
hidup dalam kesejatian seperti kehidupan orang-orang suci di 
firdaus! 

Tetapi karena Dia mengetahui keinginan manusia juga dapat 
cenderung kepada salah satu dari dua sisi, maka Dia memper- 
kuat nikmat itu dengan pesan-pesan yang diberikan kepadanya 
mengenai tempat semula ia berada. Karena ia datang ke firdaus- 
-Nya, maka dikirimnya pesan sehingga ia dapat menjaga 
hidupnya di Firdaus, tanpa kesusahan, sakit dan gelisah, di 
samping ada janji tidak akan binasa di langit. 

Kalau ia melanggar wasiat, murtad dan menjadi jahat, maka 
ketahuilah bahwa ia telah mengundang bencana kematian untuk 
dirinya sendiri yang sudah menjadi haknya. Kemudian ia tidak 
berhak hidup di surga firdaus, bahkan sejak itu ia diusir dari 


11 "Al-Masih Al @uran wat-Taurat wal-Injil”, Abdul Karim al-Khatib, hlm. 
364. 
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firdaus agar ia mati dan tetap berada dalam kematian dan ke- 
binasaan. 

Itulah peringatan yang disampaikan oleh Kitab Suci dengan 
lisan Tuhan,”Makanlah dari semua pohon yang ada di surga. 
Adapun pohon pengetahuan, kebaikan dan kejahatan maka 
jangan kamu memakannya karena kamu akan mendapatkan 
kematian.” 

Apa yang dimaksud dengan 'mendapatkan kematian' itu? 
Maksudnya bukan hanya kematian, tetapi berada selama- 
lamanya dalam kehancuran kematian. 

Jadi, Allah menciptakan manusia dengan maksud agar 
mereka tetap tidak rusak. Tetapi kalau manusia berbuat hina, 
menolak berpikir tentang Allah, dan menganiaya diri sendiri, 
maka ia berhak mendapatkan hukuman kematian yang telah 
diperingatkan sebelumnya, karena pelanggaran terhadap pesan- 
pesan itu dapat mengembalikan mereka kepada keadaan alami 
mereka. Sehingga mereka yang dulunya tiada itu hanya bisa 
menunggu kehancuran yang lambat laun akan membawa 
mereka kembali kepada ketiadaan! Dengan kehadiran 'kalimat 
dan kasih sayangnya, mereka dipanggil untuk menemukan 
wujud dan keluar dari keadaan alami yang pertama (ketiadaan) 
kepada wujud. Di samping itu, tanpa pengetahuan mereka juga 
akan kembali kepada ketiadaan. Dan konsekuensi logisnya 
adalah mereka tidak menemukan wujud selama-lamanya. Atau 
dengan kata lain, akibat yang mereka dapati adalah kebinasaan, 
kemudian tetap dalam keadaan mati dan rusak.” 


75 "Inkarnasi Firman”, karya Pastor Asnatius, terjemahan Pastor Marcos 
Daud, hlm. 19-22, yang dikutib Abdul Karim Khatib dalam al-Masih Al-@uran, 
him. 364. 
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Harapan Selamat dari Kebinasaan 

Pastor Asnatius juga berbicara tentang harapan selamat dari 
kebinasaan, setelah dinyatakan bahwa manusia akan mati se- 
lama-lamanya karena dosa yang diperbuatnya. Ia mengatakan, 
"Karena Allah berada dalam diri manusia, maka kebinasaan 
alami mereka tidak boleh mendekati mereka, sebagaimana di- 
sebut di dalam Hikmah, "Karena manusia diciptakan Allah dalam 
keadaan tidak rusak, maka diciptakan-Nya dalam bentuk azali. 
Tetapi mati memasuki alam ini akibat kedengkian Iblis.” (Hik- 
mah 2: 13, 23) 

Setelah hal itu terjadi maka manusia mulai mati dan kerusak- 
an membayangi mereka sejak saat itu dan seterusnya. Kerusak- 
an lebih mendominasi umat manusia melebihi kemampuan 
alaminya, karena hal itu terjadi akibat ancaman Allah bila 
manusia durhaka terhadap pesan-pesan. Implikasi-implikasi dari 
ajaran ini sangat menakutkan dan luar biasa. 

Pertama, betapa menakutkan seandainya Allah berdusta. 
Maksudnya, Allah telah menetapkan hukum kematian pada 
manusia akibat berbuat dosa, namun ternyata ia tidak mati pada- 
hal ia telah melanggar pesan. Apabila manusia ternyata tidak 
mati setelah Allah mengatakan bahwa kita mati, maka Allah tidak 
benar dan tidak jujur. 

Kedua, adalah tidak pantas bila makhluk yang diciptakan 
berakal dan dibekali dengan ”kalimat” itu akan menjadi binasa 
dan kembali kepada ketiadaan akibat kerusakan atau kebinasa- 
an! 

Oleh karena itu, "kalimat Allah” diturunkan ke dunia kita 
tanpa jasad, tidak rusak dan tidak bersifat materi, walaupun 
sebenarnya kita tidak bisa terlepas dari jasad, kerusakan dan 
materi, karena semua makhluk ini bisa dipisahkan dari semua 
itu. Dia yang berada bersama Bapaknya merelakan haknya dan 
menemui kita untuk menyatakan belas kasihnya kepada kita 
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dan memelihara kita. 

Bila ia melihat semua manusia terancam kematian, maka ia 
mengasihi kita, menyayangi kelemahan kita dan meratapi ke- 
susahan kita. Ia tidak kuat melihat kematian mengalahkan kita. 
Agar makhluk ini tidak punah akibat mati dan ciptaan Bapaknya 
pada manusia ini tidak sia-sia, maka ia menjelma dalam bentuk 
tubuh yang tidak berbeda dengan tubuh kita. Demikianlah. 
Ketika ia menjelma dalam bentuk tubuh yang serupa dengan 
sifat-sifat tubuh kita, dan ketika semua manusia terancam binasa 
akibat kematian, maka tubuhnya siap mati sebagai ganti bagi 
semua tubuh dan dipersembahkannya kepada Bapak! 

Ketika ia mempersembahkan tubuhnya kepada kematian 
dengan dijadikan sembelihan yang tidak cacat sama sekali, maka 
hukuman mati terhadap semua tubuh yang digantikannya sege- 
ra dicabut. Karena ia mempersembahkan tubuh yang serupa 
dengan tubuh manusia yang digantikannya. 

Demikianlah. Kita sekarang ini belum mati untuk melunasi 
utang, sebaliknya kita adalah manusia-manusia yang bangkit dari 
kematian, sambil menunggu Kiamat yang meliputi semua orang. 
Allah membiarkan Kiamat itu menjadi sempurna, lalu dia men- 
jatuhkannya pada kita saat tiba waktunya nanti. 

Jadi, inilah sebabnya mengapa kalian mencintai juru sela- 
mat.” 


D. SANGGAHAN AL-GUR AN TERHADAP 
KEPERCAYAAN PENYALIBAN AL-MASIH 

Asal-Usul Kepercayaan Penyaliban dan Penebusan Dosa 
Konsep penyaliban dan penebusan dosa di dalam ajaran 

Nasrani itu bermula dari dosa asal yang dilakukan Adam a.s. 


76 "Inkarnasi Firman”, Saint Asnadius Russel, terjemah Pastof Marcus Daud, 
hlm. 23, 24, 25, 27, 28, 32, sebagaimana dikutip Abdul Karim Khatib dalam bukunya 
Al-Masih fil Juran hlm. 366-369. 
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dan dipikul seluruh manusia sebagai anak cucunya. Lalu, karena 
kasih sayang-Nya, Allah menurunkan putra satu-satunya untuk 
dibunuh dan disalib untuk menebus dosa yang mereka warisi 
dari ayah mereka Adam a.s.” 


Sanggahan Terhadap Kepercayaan Ini 

Dengan merenungkan ayat-ayat Al-Gur'an, maka akan tam- 
pak jelas kesalahan konsep tersebut. Penulis menemukan sang: 
gahan yang tegas dan jelas terhadap kepercayaan yang sama 
sekali tidak benar itu, yang dapat diuraikan sebagai berikut. 


Pertama: Prinsip-Prinsip Keyakinan Ini Batil Sama Sekali 

Dengan merenungkan ayat-ayat Al-Gur'an, setiap orang 
yang mempunyai akal sederhana pun akan mengerti dengan 
jelas bahwa prinsip-prinsip konsep tersebut tidak benar sama 
sekali. Karena Nabi Adam a.s. telah bertobat dari dosa yang di- 
perbuatnya, dan Allah telah menerima tobatnya, memilihnya 
menjadi Nabi, dan menunjukinya. Lagi pula, hukuman Allah 
telah diberikan kepadanya saat ia dikeluarkan dari surga akibat 
perbuatannya yang durhaka. Apakah Adam a.s. masih menang- 
gung dosa setelah itu? Setelah Allah menerima tobatnya, me- 
milihnya dan mengeluarkannya dari surga, apakah ia masih te- 
rus menanggung dosanya atau salah seorang dari anak cucu- 
nya harus menanggung dosa ayah mereka? Apakah seseorang 
harus menanggung dosa yang diperbuat orang lain? Apakah 
pembuat dosa dibebaskan dan orang lain dihukum? Apakah rasa 
kasih sayang itu dapat meniadakan keadilan atau keadilan itu 
dapat meniadakan kasih sayang? J awabnya tentu tidak. 


7 Lihat Surat Paulus kepada penduduk Romawi, pasal 3, alenia 12-16 dan 
berbagai pernyataan Pastor Abraham Lukas seperti dikutip di dalam "Perbandingan 
Agama: Nasrani dalam Islam”"karya Pastor Abraham Lukas, hlm. 171 dan lain- 
lainnya yang kami sebutkan terperinci dalam pembahasan, "Keyakinan Mereka 
Tentang Penyaliban Al-Masih Sebagai Tebusan Bagi Manusia”. 
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Allah ta'ala berfirman tentang tobat Adam a.s. yang telah 
diterima-Nya, 


da, at Sati Ea no Hug 3 kaara 
WB dl ade Os laa uap Se aka 


tua Page 


"Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, maka 
Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat 
lagi Maha Penyayang.” (al-Bagarah: 37) 

Allah juga berfirman, 

Ann 9? Lan AS 


AN NN KAN KALA AO TAM KE 
Al Ha SI 1 A5 ABG 


CY 
hd 


"Keduanya berkata, 'Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri 
kami sendiri, jika Engkau tidak mengampuni kami dan memberi rahmat 
kepada kami niscaya pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” 
(al-A'raaf: 23) 


Allah ta'ala juga berfirman tentang pemilihannya dan pem- 
berian petunjuk kepadanya, 


? 


“ 
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Kr Penata 3 . Ta Su, 5 zh, Pan 
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A 


” Dan durhakalah Adam kepada Tuhannya dan sesat ia. Kemudian 
Tuhannya memilihnya maka Dia menerima tobatnya dan memberinya 
petunjuk.” (Thaahaa: 121-122) 


Allah menyatakan bahwa seseorang tidak dapat menang- 
gung dosa yang dilakukan orang lain, siapapun dia, termasuk 
anak cucu Adam terhadap Adam a.s. Allah ta'ala berfirman, 


Na PANPA OAO P1 Oa! 


Ii € 7 , , : LN Na 
De Ag pnya op Ya le Yadi Aan Ea Tila 


” . Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan akibatnya kem- 
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bali kepada dirinya sendiri dan seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain....” (al-An'aam: 164) 


Allah ta'ala berfirman, 


PPN G2, Gecapg on -C Lak2 M LI LG 
IN AL PL 1g SA AN. 2 


PN 8 PA La Gaga LG XP 
”..Dan seorang yang berdosa itu tidak dapat memikul dosa orang 
lain dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil orang lain untuk 
me-mikul dosanya itu maka tidak akan dipikulkan untuknya sedikit pun 
meskipun (yang dipanggilkan itu) kerabatnya...” (Faathir: 18) 


Allah ta'ala berfirman, 


- 
» - - LL. 3, 2x. G4 
Pa 


bs Pen Ya 2 “5 4 LX eh 2 e 
ar Ip JANIN A01 ah YAGY ono 


tara er AS An AA PIALA LAS -£ ay ea 
lo ENAK A OA 


"Bahwasanya seorang yang berdosa itu tidak akan memikul dosa 
orang lain. Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 
apa yang diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu kelak akan 
diperlihatkan kepadanya. Kemudian akan diberi balasan kepadanya 
dengan balasan yang paling sempurna dan bahwasanya kepada 
Tuhanmulah kesudahan (segala sesuatu).” (an-Najm: 38-42)” Dan 
ayat-ayat lain. 


Masalah yang diputuskan dan ditetapkan Al-9ur'an itu me- 
rupakan masalah universal dan perkara yang diakui kebenar- 
annya oleh setiap akal sehat, karena setiap orang hanya bertang- 
gung jawab atas dosa dan perbuatannya sendiri, dan kriteria 
keadilan manapun mulai dari A sampai Z mengakui hal tersebut. 
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Sanggahan Pertama: Diterimanya Tobat Adam a.s. 

Setan adalah musuh bebuyutan Adam a.s., sehingga ia ingin 
menggoda Adam dan istrinya agar berbuat durhaka. Setan ber- 
usaha dengan segala cara untuk melakukan godaan itu. Salah 
satunya dengan cara bisikan kepada mereka berdua, sebagai- 
mana yang dikisahkan Al-Gur'an, 


TE Aoa KE AA GRAN Ke 
ibn Ao en e, a-G , G2. 2G One - 
AKU Mp ak 

Ga 


"Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk 
menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka yaitu 
auratnya dan setan berkata, 'Tuhan kamu tidak melarangmu dari mende- 
kati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat 
atau tidak menjadi orang yang kekal (dalam surga). (al-A'raaf: 20) 


Akan tetapi mereka berdua tidak menerima kata-kata itu, 
maka setan pun mengubah siasatnya dengan berpura-pura mem- 
beri nasihat dan bersumpah, 


Fa Ge Aa Ang ema bata 
IS ema al SIG KA 

”Dan setan pun bersumpah kepada mereka berdua, "Sesungguhnya 
saya adalah termasuk orang yang memberi nasihat kepada kamu berdua.” 
(al-A'raaf: 21) 

Mereka berdua tidak mendengarkan dan tidak percaya ke- 
pada nasihatnya, sehingga setan berusaha menipu dan men- 
dorong mereka untuk mendapatkan kelezatan sebagaimana ter- 
sebut dalam firman Allah ta'ala 


Pe CE ya XT 
Kepada 
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"Maka setan membujuk keduanya (untuk memakan buah itu) dengan 
tipu daya....” (al-A'raaf: 22) 


Akibatnya, keduanya tergerak oleh bujukan itu sehingga 
mengarahkan pandangan mereka kepada kelezatan itu dan me- 
lupakan larangan Allah, 


PL IG 2 Leah 
KSca Nasa IE ya. 
”..Maka ia lupa (akan Ta itu), dan tidak kami dapati 
kepadanya kemauan yang kuat.” (Thaahaa: 115) 


Mereka akhirnya merasakan buah pohon itu dan jatuh ke 
dalam perangkap setan. Maka, Allah mencaci mereka atas per- 
buatan salah yang melanggar perintah itu, 


HER IE Ka Kai steenasts 
Ki Saut 3 ENI 


”.. Kemudian Tuhan mereka menyeru mereka, "Bukankah Aku telah 


melarang kamu berdua dari pohon kayu itu dan Aku katakan kepadamu, 
Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?” 
(al-A'raaf: 22) 

Adam dan istrinya pun menyesal dan mereka minta maaf 
atas kealpaan dan kesalahan mereka dan bertobat kepada-Nya. 
Kemudian Allah mengilhami kepada mereka beberapa kalimat 
dan mereka mengerjakannya sehingga mereka kembali kepada- 
Nya. Mereka berdua menyatakan, 


Len ena LL ea Ang PL LL ana aa Ge 
Damai 33 $ 1353 Son nang. 
TT 


”.. Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, 
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dan jika Engkau tidak mengampuni kami dan tidak memberi rahmat 
kepada kami, pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” (al- 
A'raaf: 23) 


Sayyid @uthb mengatakan, 

"Keduanya mendengar teguran dan celaan Tuhan mereka 
atas maksiat dan kelalaian mereka terhadap nasihat. Di 
depan panggilan yang luhur ini terungkap sisi lain watak 
makhluk yang unik ini, yaitu bahwa dia dapat lupa dan salah, 
padanya terdapat kelemahan tempat masuknya setan, dia 
tidak selamanya menepati perintah, tidak selalu berjalan lu- 
rus. Adam menyadari kesalahan dan kekhilafannya, menye- 
sal, dan memohon pertolongan dan ampunan kepada Tuhan. 
Adam telah bertobat, tidak bersikukuh untuk berbuat mak- 
siat seperti setan, dan memohon perlindungan kepada 
Tuhan dari berbuat maksiat, 


292 GA Pa Pee UNA ea 


baya Ga HE di Gr ON KE EE 


SY 


... Keduanya menyatakan, 'Tuhan, kami telah menganiaya diri 
kami sendiri, dan jika Engkau tidak mengampuni dan mengasihi kami, 
pasti kami akan termasuk orang-orang yang merugi.” (al-A'raaf: 23) 


Itu adalah ciri khas manusia yang menghubungkannya 
dengan Tuhan dan membukakan jalan baginya. Ia mengakui 
kesalahan dan menyesalinya, minta ampunan, merasa dirinya 
lemah, minta tolong kepada-Nya, memohon rahmat-Nya, serta 
berkeyakinan bahwa dirinya tidak memiliki daya dan kekuatan 
kecuali dengan pertolongan dan rahmat Allah. Bila tidak demi- 
kian, ia pasti termasuk orang-orang yang merugi.” 


78 Sayid @uthb, Fi Zhilal Al-Gur'an, jld. 3, hlm. 1269-1270. 
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Dengan penyesalan, pengakuan akan kesalahan, tobat, per- 
mohonan ampun dan kembali kepada Allah Yang Maha Peng- 
ampun lagi Pemurah itulah Allah menerima tobat Adam a.s.. 
Kemudian Allah mengembalikan anugerah dan rahmat-Nya 
kepadanya, sehingga tidak tersisa lagi kesalahan pada diri Adam 
a.s. sedikit pun. Bahkan Allah memilihnya dan memberinya pe- 
tunjuk serta menjadikan dirinya sebaik-baik pilihan, sebagai- 
mana firman Allah, 

XS Tn MR AD Ani De aa Yam 

”.. Dan berdurhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia. Kemu- 
dian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima tobatnya dan memberinya 
petunjuk.” (Thaahaa: 121-122) 


Itulah tobat Adam a.s. dan Allah telah menerima tobatnya, 
sehingga tidak tersisa kesalahan sedikit pun padanya. Semua 
itu karena keadilan dan kasih sayang Allah ta'ala. 


Sanggahan Kedua: Anak Cucu Adam Tidak Menang- 
gung Dosa Bapak Mereka 

Dosa yang dilakukan Adam a.s. adalah dosa pribadi dan 
penyelesaiannya juga bersifat pribadi, yaitu dengan bertobat atau 
minta ampun secara langsung dengan mudah. Adam a.s. telah 
menyesali dosanya, meminta ampun dan bertobat, lalu Allah 
menerima tobatnya, memberikan ampunan, memilihnya dan 
memberinya petunjuk sehingga tidak ada lagi dosa yang ditang- 
gungnya. 

Dengan demikian, tidak ada lagi dosa yang diwariskan dan 
diturunkan kepada anak cucu Adam a.s., seperti yang dikatakan 
teori penyaliban dan penebusan dosa. Menurut umat Nasrani, 
semua manusia harus menanggung dosa ayah mereka-Adam- 
sesuai keadilan Allah, karena Adam adalah asal-usul manusia 
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dan mereka semua adalah bagian dari Adam. Berkat kasih 
sayang Allah, Dia menurunkan putra satu-satunya untuk disalib 
demi membebaskan manusia dari dosa yang seharusnya mereka 
pikul. 

Masalah sebenarnya tidak demikian. Karena setiap orang 
akan mendapatkan balasan atas perbuatannya, baik atau buruk. 
Yang baik akan mendapatkan balasan baik dan yang buruk akan 
mendapatkan balasan buruk. Dan masing-masing orang akan 
bertanggung jawab atas perbuatannya serta tidak ada seorang 
pun yang memikul beban orang lain. Sebaliknya, masing-masing 
harus mempertanggungjawabkan perbuatannya. 

Sayyid @uthb mengatakan, "Akidah Islam tentang dosa dan 
tobat adalah dosa itu bersifat individual dan tobat pun demikian. 
Konsep ini sangat jelas dan mudah dipahami, tidak ruwet dan 
tidak samar. Dalam konsep ini tidak ada dosa yang dibebankan 
kepada manusia sebelum ia lahir—sebagaimana pendapat gere- 
ja, dan tidak ada penebusan dosa lahuti (ketuhanan). Sebagai- 
mana dikatakan gereja, Isa a.s. adalah putra Allah ta'ala yang 
menurut kepercayaan mereka ia disalib untuk membebaskan 
manusia dari dosa Adam a.s. Tidak, sama sekali tidak. Dosa 
Adam adalah dosa pribadi dan pembebasannya adalah dengan 
cara bertobat langsung dengan mudah dan sederhana. Demikian 
juga, dosa setiap anak Adam adalah dosa pribadi, sedangkan 
jalan untuk bertobat tetap terbuka dengan mudah dan seder- 
hana. Dogma yang menenteramkan hati adalah setiap orang ber- 
tanggung jawab atas kesalahannya. Dogma ini mendorong setiap 
orang untuk berusaha dan mencoba, serta tidak putus asa dan 
menyerah tanpa usaha.” 

Banyak ayat Al-@ur'an yang menunjukkan bahwa setiap 
orang akan dihisab perbuatannya dan ia tidak bertanggung 


78 Sayyid @uthb, Fi Zhilal Al-Gur'an, jd. 1, hlm. 62. 
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jawab atas perbuatan orang lain. Masing-masing akan mendapat- 
kan balasan atas perbuatannya. Tidak ada seorang pun yang 
diminta bertanggung jawab atas perbuatan kawannya. Allah 
berfirman, 


aa 24 0, NA HA 7 $ x gr 
ds SA ag 3) s3 5 We Pai II 
CA TKA n AA G5 
3 Tria EA Ke, 
?..Dan tidaklah seseorang membuat dosa melainkan 
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri, dan seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada 
Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa 
yang kamu perselisihkan.” (al-An'aam: 164) 
saga SEA ca TAN Gi Nandang 
2 Dee deh ANIME 5 las Arash y 


Ka, NN KA Ge KATA AIA 2. ( 
Wp ya) Sa GT Ogan ITN, 


"Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka 
sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri, dan 
barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi (kerugian) 
dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat memikul dosa 
orang lain, dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus 
seorang rasul.” (al-Isra': 15) 


Allah berfirman, 
SE Ps P 3 Kie KA 
on Ya Na pt Naah YA Sign NI 
Yuta 2 ba AL 0 Aa 
Sala Pi aa aan agan 


Da 
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"(Yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain, dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh se- 
lain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usahanya itu akan 
diperlihatkan (kepadanya). Kemudian akan diberi balasan yang paling 
sempurna, dan bahwasanya kepada Tuhan-mulah kesudahan (segala se- 
suatu).” (an-Najm: 38-42) 


Saat menafsiri firman Allah, 


0 BL 2 Aan 


: SAI 235933 CN na SIA SE 3. 


”..Dan tidaklah seseorang membuat dosa melainkan kemudha- 
ratannya kembali kepada dirinya sendiri: dan seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain....” (al-An'aam: 164) 


Ibnu Katsir mengatakan, 

"Ayat ini memberitahukan balasan Allah, hukum-Nya dan 
keadilan-Nya di hari Kiamat. Semua manusia akan mendapatkan 
balasan, yang baik dibalas dengan kebaikan, dan yang buruk 
dibalas dengan keburukan. Allah tidak membebankan dosa sese- 
orang kepada orang lain.” Itulah keadilan Allah ta'ala, sebagai- 
mana firman-Nya, 


ana Naa Ly TA ON aan 

3330 DN JAN AA Lag. 
W 
PN an 


"". Dan jika seseorang yang berat dosanya memanggil orang lain 
untuk memikul dosanya itu maka tidak akan dipikulkan untuknya sedikit 
pun meskipun yang dipanggil itu kerabatnya...” (Faathir: 18) 


Dan firman-Nya, 


ren Ur dad Pipa Pata 


ea Uba 
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”.. Maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terha- 
dapnya) dan tidak pula akan pengurangan haknya.” (Thaahaa: 112) 


Ulama tafsir mengatakan, "Maksudnya tidak dizalimi 
dengan dibebani dosa kejahatan orang lain, dan tidak dirugikan 
dengan dikurangi amal baiknya.” 


Sanggahan Ketiga: Hukuman bagi Adam a.s. 

Allah ta'ala menciptakan Adam a.s. dengan tangan-Nya 
(Shaad: 75), meniupkan ruh kepadanya (Shaad: 72, al-Hijr: 29), 
mengajarinya nama-nama seluruh benda (al-Bagarah: 32), dan 
memerintahkan malaikat agar bersujud kepadanya. Para malai- 
kat itu sujud semua, kecuali Iblis yang enggan, sombong dan 
kafir (al-Bagarah: 34, al-A'raf: 1, al-Hijr: 30, al-Kahfi: 5, Shaad: 1, 
7, dan 73). Lalu Allah memberi tahunya bahwa Iblis adalah 
musuhnya yang harus diwaspadai (Thaahaa: 117). Adam dan 
istrinya ditempatkan di surga, dan diizinkan bersenang-senang 
menikmati segala isinya. Mereka pun makan buah-buahan yang 
disenanginya, kecuali satu pohon tertentu yang dilarang mende- 
katinya dan memakan buahnya, agar mereka tidak termasuk 
orang-orang yang menganiaya diri sendiri, sebagaimana firman 
Allah ta'ala, 


NG YAN Aoa Aher Tan Rana el MAL ee 
24 L Ve eta Ea SB KAI Sea Ul, leoleng 
Fa 5 2 (agan aa 

IL ordo ya b 33 o pes! 

”Dan wahai Adam, bertempat tinggallah kamu dan istrimu di surga 

dan makanlah kamu berdua (buah-buahan) di mana saja kamu sukai, 
dan janganlah kamu berdua mendekati pohon ini, lalu kemudian kamu 


berdua menjadi sebagian dari orang-orang yang zhalim (aniaya).” (al- 
A'raaf: 19) 


80 Ibnu Katsir, Tafsir Al-Gur'an al“Adhim, jld. 2, hlm. 319. 
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Tetapi Iblis la'natullah'alaih menggoda agar mereka mema- 
kannya, dan mendorong mereka dengan berbagai tipu daya. 
Misalnya ia mengatakan, ”Allah melarang kalian memakannya, 
karena dengan memakannya kalian akan berubah menjadi malai- 
kat atau kekal di surga”. Ia pun bersumpah bahwa ia adalah pe- 
nasihat bagi mereka berdua, sebagaimana firman Allah ta'ala, 


Late LP - .-y AP Ou Pen PT Led 

Tenan LEE ORA APENA Sasa 
KA an Aa, AG Pd D2 . Pu - 

TN KAA KKG 


Exa LG Ba Gt Ly Ann na, 255. 
PARIS ino SETIA, Dki 
(Ss 
IK - 
"Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk 
menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka yaitu 
auratnya dan setan berkata, 'Tuhan kamu tidak melarangmu dari men- 
dekati pohon int, melainkan supaya kamu berdua tidak menjadi malaikat 
atau tidak menjadi orang yang kekal (di dalam surga). Dan dia (setan) 
pun bersumpah kepada keduanya, "Sesungguhnya aku adalah termasuk 
salah seorang yang memberikan nasihat kepada kamu berdua', maka 
setan membujuk (untuk memakan buah itu) dengan tipu daya....” (al- 
A'raaf: 20-22) 
Dalam firman Allah ta'ala, 


ee “36 2 Pena 

- & t TA LSG -A - TA KI A2 

Pera eU Jae oa) aa Pa) Sa pnya 

Bio “2G TA TX 0 

Id Aoa 

"Kemudian setan membisikkan pikiran jahat kepadanya dengan 

berkata, 'Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon khuldi 
dan kerajaan yang tidak binasa?” (Thaahaa: 120) 
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Iblis adalah musuh Adam yang ingin menyesatkannya dan 
selalu berusaha menipu dan menggodanya dengan kata-kata 
manis, sehingga Adam dan istrinya lupa bahwa Iblis adalah mu- 
suh mereka yang sombong kepada Allah dengan tidak meng- 
indahkan perintah-Nya untuk sujud kepada Adam a.s.. Akhirnya 
mereka terperangkap dalam jaringnya dengan memakan buah 
terlarang itu, yang menyebabkan aurat mereka terbuka dan 
mereka berusaha menutupinya dengan dedaunan taman surga. 
Lalu mereka mendapat teguran dari Allah ta'ala atas pelanggaran 
larangan tersebut dan akhirnya Allah menghukum mereka de- 
ngan mengeluarkan mereka dari surga dan menurunkan mere- 
ka ke bumi. 

Allah berfirman, 


2 nun 


pak A NA Mean 0 YO AANG. Be 
Kanan ANIKEA . usa IE GE KAIN CI Satya 


Bad 32X Lan X5 

Tp onengae sel SI EMEI 
"Maka setelah keduanya merasakan buah pohon itu, tampaklah 
aurat mereka berdua dan mereka mulai menutupinya dengan daun-daun 
surga. Kemudian Tuhan mereka meyeru mereka, "Bukankah Aku telah 
melarang kamu berdua dari pohon itu dan Aku katakan kepadamu,” 


Sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu berdua?” 
(al-A'raaf: 22) 


Dan Allah berfirman, 


SEL KG Pbond KAM 6 


PN Pd 
Ig eh 


3 


"Allah berfirman, 'Turunlah kamu sekalian, sebagian dari kalian 
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menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Dan kalian mempunyai tempat 
kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi 
sampai waktu yang telah ditentukan.” (al-A'raaf: 24) 


Itulah dosa Adam a.s. kepada Tuhan karena memakan buah 
pohon yang terlarang dalam keadaan lalai dan tanpa sengaja 
akibat anjuran Iblis, sebagaimana firman Allah ta'ala, 


Pp”. £ » 2 LA 2 » 
20 KSO PSR KANAN One ae -d Iusead, 
"Dan sesunpgrihinya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, 


maka ia lupa (perintah itu), dan tidak kami dapati padanya kemauan 
yang kuat.” (Thaahaa: 115) 


Lalu Adam a.s. dan istrinya menyesal dan memohon ampun 
kepada Tuhan sambil berdoa, 


Pe 
ms dd 2.4 PN ne 0 Ga LA hn AG 


Oya la AA Bet Ae en ea 
Cr 


"Ya Tuhan kami, kami telah menganiaya diri kami sendiri, dan 
Jika Engkau tidak mengampuni kami dan tidak memberikan rahmat 
kepada kami, pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi.” (al- 
A'raaf: 23) 


Dan Allah menerima tobat mereka kemudian memilihnya 
menjadi nabi, 


ae IS. ah 


au 
131 J5 ale Ola RA 


"Kemudian Tuhannya mena: menerima tobatnya dan mem- 
berinya petunjuk.” (Thaahaa: 122) 


Kemudian Allah menghukum mereka berdua dengan me- 
ngeluarkan mereka dari surga dan memberitahukan bahwa me- 


Bab 2: Kepercayaan Nasrani tentang Penyaliban Isa Al-Masih — 135 


reka akan tinggal di bumi, memakmurkannya, dan merasakan 
berbagai nikmat sampai waktu tertentu. Allah akan membekali 
mereka dengan petunjuk yang diperlukan. Siapa yang mengikuti 
petunjuk tersebut maka tidak akan sesat dan tidak pula celaka. 
Allah ta'ala berfirman, 


PEMERAN KI PeviIKJEN I6 


La 
Led) 


"Allah berfirman, 'Turunlah kamu sekalian, sebagian dari kalian 
menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Dan kalian mempunyai tempat 
kediaman dan kesenangan (tempat mencari kehidupan) di muka bumi 
sampai waktu yang telah ditentukan.” (al-A'raaf: 24) 


Dan Allah berfirman, 


0 app PELNI LAGI Ia AA TPP Le Lela 


Sang oo Ta K3 pa 


ah ke Penang »A »& -? eta 
LX Nee Pd ... 
NY PLAN 


”... Dan Adam durhaka kepada Tuhannya dan sesatlah ia. Kemudian 
Tuhannya memilihnya dan menerima tobatnya dan memberinya petunjuk. 
Allah berfirman, 'Turunlah kalian berdua dari surga bersama-sama, 
sebagian dari kalian menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika 
datang kepada kalian petunjuk dari-Ku, lalu barangsiapa mengikuti pe- 
tunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan tidak akan celaka.” (Thaahaa: 
121-123) 


Allah menghukum Adam dan istrinya dengan mengeluarkan 
mereka dari surga dan menurunkan mereka ke bumi setelah 
mereka bertobat dan tobatnya diterima Allah. Hal itu menunjuk- 
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kan bahwa walaupun maksiat diiringi dengan tobat yang diterima 
Allah, seseorang tidak dibiarkan begitu saja tanpa hukuman atau 
sanksi di dunia. 

Al-Maraghi mengatakan, "Pengusiran Adam dan istrinya 
dari surga itu merupakan hukuman atas perbuatan maksiat yang 
menganiaya diri mereka sendiri. Hukum Allah (sunnatullah) ber- 
kenaan dengan manusia mengharuskan hal tersebut.” 

”Karena hal itu merupakan akibat yang wajar dari perbuatan 
buruk yang dilakukannya. Sedang hukuman di akhirat atas mak- 
siat kepada Allah telah dihapus-Nya lantaran Adam memohon 
ampunan dan bertobat kepada Allah sehingga sanksinya dihapus 
dari Adam. Allah memilihnya untuk menjadi nabi, sebagaimana 
firman Allah di dalam surah Thaahaa ayat 121- 122, 


1 Pa Ha NN ba SEA pa 


hr 
Nt Ingat sA6 esa MAY An gado P3 edaang aa 


” Dan Adam durhaka kepada Tuhannya dan sesatlah ia. Kemudian 
Tuhannya memilihnya dan menerima tobatnya dan memberinya 
petunjuk.” 


Hikmah di Balik Pengusiran Adam dari Surga 

Allah berhak berbuat apa saja, namun di balik setiap per- 
buatan-Nya terdapat hikmah yang sangat berarti. Sebagian 
ulama menggali hikmah-hikmah di balik pengusiran Adam a.s. 
dari surga ini. Di antara hikmah tersebut adalah sebagai berikut. 

Pertama, penyebaran keturunan Adam di muka bumi untuk 
melaksanakan tugas ujian dari Allah. Atas dasar itu, Allah mem- 
berikan ganjaran dan hukuman di Akhirat nanti, karena surga 
dan neraka bukanlah tempat melaksanakan tugas. Jadi, pelang- 
garan Adam dengan memakan buah terlarang itu hanya 


81 Tafsir al-Maraghi, jld. 8, hlm. 122. 


Bab 2: Kepercayaan Nasrani tentang Penyaliban Isa Al-Masih — 137 





merupakan sebab dikeluarkannya Adam dari surga, karena 
Allah berhak berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya. Tidak 
seorang pun yang berhak bertanya kepada Allah tentang apa 
yang diperbuat-Nya. Sebaliknya, merekalah yang akan dimintai 
pertanggungjawaban atas perbuatan mereka. 

Kedua, hikmah Adam dikeluarkan dari surga dan turun ke 


bumi adalah untuk memakmurkan bumi, sebagaimana firman 
Allah, 


Be AE ina EN ea 
Me Sl Gde. 


”...Kami akan menjadikan seorang khalifah di bumi ini...” (al- 
Bagarah: 30) 


Kekhalifahan adalah tugas agung dan karunia yang sangat 
mulia. 

Perbuatan Adam a.s. makan buah terlarang itu telah ditak- 
dirkan Allah sejak azali, sebagaimana tersebut dalam hadits ten- 
tang protes Nabi Musa kepada Adam, yang diriwayatkan Mus- 
lim, dari Abu Hurairah dari Nabi Muhammad saw, beliau ber- 
sabda, 


an ma nenen 
AI GA IE pc 


#- 


GEN (AH AT m3 (ka Sab 
"Musa mendebat Adam dan berkata, 'Hai Adam, kamu adalah 
bapak kami dan kamu telah mengeluarkan kami dari surga.” Lalu Adam 


82 Dijelaskan al-@urthubi dalam Tafsirnya jid. 1, hlm. 321. 


138 — Isa dan Al-Mahdi di Akhir Zaman 


menjawab, 'Hai Musa, Allah Yang Mahamulia dan Mahaagung telah 
memilihmu untuk diajak berbicara langsung, dan menggariskan sesuatu 
untukmu dengan tangan-Nya. Apakah engkau menyalahkanku karena 
sesuatu yang telah ditakdirkan Allah 40 tahun sebelum Dia menciptakan- 


783 


ku?' Adam mengalahkan Musa dengan tiga hal. 


Al-@urthubi mengatakan, "Argumentasi Adam terhadap 
Musa itu benar karena Allah telah mengampuni dosa dan mene- 
rima tobatnya. Jadi, Musa seharusnya tidak mengatakannya 
karena dosa Adam telah diampuni Allah. Oleh karena itu, Adam 
berkata kepada Musa, 'Engkau adalah Musa yang diberi kitab 
Taurat oleh Allah yang di dalamnya terdapat berbagai ilmu. Di 
antaranya, Allah menakdirkan maksiat dan memberi tobat se- 
hingga manusia menjadi bersih dari dosanya. Apakah engkau 
menyalahkanku sedang Allah sendiri tidak menyalahkan aku? 

Orang yang berbuat dosa dan kesalahan tetap mendapatkan 
ampunan. Namun manusia tidak boleh berargumen seperti argu- 
men Adam a.s. dengan mengatakan, "Bagaimana engkau me- 
nyalahkanku karena aku membunuh, berzina atau mencuri, 
sedangkan Allah telah menakdirkan hal itu padaku? Ulama se- 
pakat, boleh memuji orang yang berbuat baik atas kebaikannya, 
dan mencela orang yang berbuat jahat atas kejahatannya dan 
menghitung kejahatan yang telah dilakukannya.” 


Sanggahan Keempat: Isa a.s. Tidak Dibunuh dan Tidak 
Disalib 

Al-@ur'an membantah pembunuhan dan penyaliban Isa a.s. 
sebagaimana dugaan orang-orang Nasrani yang menjadikannya 
sebagai salah satu dasar keyakinan mereka. Sebenarnya, musuh- 
musuh Isa a.s. itu tidak membunuhnya dan menyalibnya, tetapi 


83 "Shahih Muslim bi Syarh Nawawi” kitab "@adar”, bab "Argumentasi Adam 
kepada Musa”, jld. 16, hlm. 200. 
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yang mereka salib adalah orang yang mirip dengannya. Allah 
menegaskan, 


Ka Suraj af 3A Pn un au 
II Hen ebasaat N So koag agus... 
”... Dan tidaklah mereka membunuhnya dan tidak juga menyalibnya, 


tetapi yang mereka bunuh adalah orang yang diserupakan dengan Isa 
bagi mereka....” (an-Nisaa': 157) 


Mereka tidak membunuh dan menyalibnya, tetapi (yang me- 
reka bunuh) adalah orang yang diserupakan dengan Isa a.s. di 
mata mereka. Penjelasan tegas Al-@ur'an yang membantah pem- 
bunuhan dan penyaliban Isa a.s. ini diperkuat oleh pernyataan- 
pernyataan para cendekiawan Nasrani sendiri, di samping ada- 
nya dalil-dalil dari kitab mereka yang menunjukkan bahwa yang 
disalib bukan Isa a.s.. 

Sayyid @uthb di dalam Tafsirya Fi Zhilali-Guran mengata- 
kan, "Masalah pembunuhan dan penyaliban Isa a.s. merupakan 
masalah yang gagal dihadapi oleh orang Yahudi dan Nasrani. 
Orang-orang Yahudi mengatakan bahwa mereka telah membu- 
nuhnya dan mengejeknya ketika mereka mengatakan sesung- 
guhnya ia utusan Allah. Mereka mengakui sifat kenabian itu 
untuk mengejeknya! Orang-orang Nasrani mengatakan bahwa 
ia disalib dan dikubur, tetapi ia bangkit setelah tiga hari. Namun 
sejarah tidak menyebutkan kelahiran dan akhir hidup Isa a.s. 
seolah-olah ia bukan orang yang penting! 

Tidak ada seorang pun di antara umat Yahudi dan Nasrani 
yang mengatakan pendapatnya secara yakin, karena kejadian- 
kejadiannya berlangsung dengan cepat dan riwayat-riwayatnya 
saling kontradiksi dan campur aduk pada waktu itu sehingga 
sangat sulit mengetahui yang sebenarnya, selain apa yang 
diceritakan oleh Tuhan alam semesta. 
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”Dan tidaklah mereka membunuhnya dan tidak pula menyalibnya, 
tetapi yang dibunuh adalah orang yang diserupakan dengan Isa bagi 
mereka... Dan tidaklah mereka membunuhnya secara yakin. Tetapi (yang 
sebenarnya) Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya dan adalah Allah 
Mahaperkasa lagi Mahbijaksana.” (an-Nisaa': 157-158) 


Mereka tidak membunuh dan tidak pula menyalibnya, tetapi 
yang mereka bunuh adalah orang yang diserupakan dengannya 
di mata mereka. Mereka tidak membunuhnya secara yakin. Te- 
tapi Allah mengangkatnya kepada-Nya dan Allah itu Maha- 
perkasa dan Mahabijaksana.” 


Sanggahan Kelima: Doktrin Penyaliban dan Penebusan 
Isa a.s. Berbau Paganisme 

Masalah penyaliban Isa a.s. untuk menebus dosa-dosa manu- 
sia merupakan kepercayaan paganisme yang bertentangan de- 
ngan akidah yang dibawa oleh Nabi Ibrahim dan semua nabi 
lainnya, terutama Musa, Isa, dan Muhammad saw.. Akidah se- 
perti itu muncul dari kepercayaan-kepercayaan paganisme di 
India, Mesir, dan Romawi, sebagaimana di dalam Trinitas. 

Doktrin penyaliban dan penebusan dosa tampak sekali da- 
lam agama Hindu Brahma yang memiliki doktrin trinitas, yaitu 
unifikasi tiga dewa, Brahma sebagai dewa pencipta, Wisnu seba- 
gai dewa pemelihara, dan Syiwa sebagai dewa penghancur, yang 
mereka sebut dengan pedang Krisna. 

Di dalam buku Khurafat-khurafat Taurat dan sejenisnya yang 
Ada dalam Agama-Agama Lain (hlm. 366)-sebagaimana dikutip 
Abdul Ghafur—disebutkan, "Doktrin Hindu yang terpenting ada- 
lah Trinitas, yang terdiri dari Brahma, Wisnu, dan Syiwa. Tiga 
dewa ini adalah tiga oknum yang manunggal menjadi satu dan 


84 Sayyid @uthb, Fi Zhilal Al-Gur'an, jld. 2, hlm. 801-802. 
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tak dapat dipisahkan, yang merupakan satu Tuhan menurut 
mereka. 

Kemudian ia menjelaskan arti dari prinsip-prinsip yang 
mereka sebut trinitas itu. Trinitas tidak dapat berbagi-bagi dalam 
substansi dan perbuatannya tunggal. Brahma sebagai prinsip 
penciptaan dan tetap mencipta. Sebagai dewa ia adalah Bapak. 
Wisnu sebagai penjaga segala sesuatu agar tidak musnah dan 
rusak. Ja adalah anak yang muncul dan terjelma dari dewa. Dan 
Syiwa adalah dewa penghancur dan pemusnah, yang mereka 
sebut dengan Krisna, Dewa Pembebas dan Roh Agung yang 
melahirkan Wisnu, dewa yang tampak dengan bentuk manusia 
untuk membebaskan mereka. Ia merupakan salah satu dari tiga 
oknum yang merupakan satu Tuhan (dewa). 

Melalui perbandingan antara doktrin Nasrani tentang 
penyaliban dan penebusan dosa dengan kepercayaan Hindu 
Brahma di bawah ini, akan tampak bagi kita bahwa apa yang 
dikatakan tentang Isa sama persis dengan apa yang dikatakan 
tentang Krisna, salah satu dewa Hindu Brahma. 

Perbandingan teks-teks tentang Krisna dan Isa Al-Masih ini 
dijelaskan Syekh Muhammad Rasyid Ridha85 dalam Tarikh al- 
Masih di mana ia menukil doktrin Nasrani dan doktrin Hindu 
Brahma dari buku-buku mereka dan buku-buku sejarah yang 
ditulis orang-orang Eropa. 


85 Agama dan Kepercayaan Sepanjang Zaman, Ahmad Abd Ghafur Athar, jld. 
1, hlm. 94. 


86 Penyaliban dan Penebusan, hlm. 163-178. 
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Perbandingan Teks-Teks Tentang Krisna dan Al-Masih 
Menurut Hindu dan Nasrani 


Pendapat umat Hindu pa- Pendapat umat Nasrani 
gan tentang Krisna putra tentang Isa Al-Masih putra 
Tuhan menurut kepercaya- Allah menurut Kepercaya- 


an mereka. an mereka. 

e Krisna adalah pembebas,  # Al-Masih adalah pembe- 
penebus, pengayom, pe- bas, penebus, pengayom, 
nggembala yang baik, penggembala yang baik, 
perantara, putra Tuhan, perantara, putra Tuhan, 
oknum kedua dari Trini- oknum kedua dari Trini- 
tas-yaitu bapak, anak, dan tas-—yaitu bapak, anak dan 
Roh Suci. Roh Suci. 

e Krisna disalib dan me- @ Al-Masih disalib dan me- 
ninggal di kayu salib. Se- ninggal pada kayu salib. 
sudah ia meninggal terjadi Setelah ia meninggal ter- 
berbagai musibah dan jadilah berbagai musibah 
tanda-tanda keburukan besar, penutup Haikal ter- 
yang besar, gerhana bulan belah dari atas ke bawah, 
dan matahari, hujan api terjadi gerhana matahari 
dan abu dari langit, sinar mulai jam sembilan, ku- 
panas sekali, setan-setan buran terbuka, banyak 
berbuat kerusakan di bu- pastor-pastor bangkit ke- 
mi, orang-orang menyak- luar dari kuburan. 


sikan ribuan roh beter- 
bangan di angkasa saling 
berperang pagi dan sore. 
Mereka muncul di mana- 


mana. | 
e Pinggang Krisna terluka “ Pinggang Al-Masih ter- 
oleh tombak. luka oleh tombak. 
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Krisna berkata kepada 
pemburu yang memanah- 
nya saat ia disalib, “Pergi- 
lah wahai pemburu ke 
langit tempat dewa-dewa 
diliputi kasih sayangku.” 


Krisna meninggal kemu- 
dian bangkit lagi di antara 
orang-orang yang telah 
meninggal. 

Krisna turun ke neraka 
Jahim. 

Krisna dengan jasadnya 
naik ke langit dan banyak 
orang menyaksikan ke- 
naikannya. 

Krisna akan datang kem- 
bali ke dunia di akhir za- 
man, muncul sebagai ten- 
tara berkuda yang leng- 
kap dengan senjata, naik 
kuda kelabu, dan ketikaia 
datang matahari dan 
bulan menjadi gelap, bumi 
berguncang, bintang-bin- 
tang bergetar dan ber- 
jatuhan dari langit. 
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Al-Masih mengatakan 
kepada salah seorang dari 
dua pencuri yang disalib 
bersamanya, “Saya meng- 
atakan kebenaran bagimu 
bahwa hari ini engkau 
akan bersamaku di surga 
Firdaus.” 

Al-Masih meninggal ke- 
mudian bangkit lagi di- 
antara orang-orang yang 
telah meninggal. 
Al-Masih turun ke neraka 
Jahim 

Al-Masih dengan jasadnya 
naik ke langit dan banyak 
orang yang menyaksikan 
kenaikkannya. 

Al-Masih akan datang 
kembali ke dunia di akhir 
zaman, muncul sebagai 
tentara berkuda yang 
lengkap dengan senjata, 
naik kuda kelabu, dan ke- 
tika ia datang matahari 
dan bulan menjadi gelap, 
bumi berguncang, bin- 
tang-bintang berjatuhan 
dari langit. 








E. SANGGAHAN TERHADAP DOKTRIN 
PENGAMPUNAN DOSA-DOSA MANUSIA 
YANG DILAKNAT DAN DOKTRIN KEMATIAN 
ABADI KARENA DOSA 
Orang-orang Nasrani berkeyakinan bahwa penyaliban Isa 

Al-Masih demi mendapatkan ampunan bagi dosa-dosa manusia 

yang menyebabkan laknat Allah. Karena eksistensi mereka ter- 

noda oleh dosa yang dibawa sejak dilahirkan dan diwarisi dari 
bapak mereka, dan dosa itu telah merusak dalam eksistensi 
mereka. 

Mereka percaya juga bahwa manusia semuanya berhak mati 
abadi disebabkan oleh dosa bapak mereka (Adam) ketika ia me- 
langgar perintah Tuhan, makan buah terlarang, dan diusir dari 
surga. 

Kepercayaan tersebut tidak benar dan tidak bisa diterima 
akal sehat. Kepercayaan itu dimunculkan oleh gereja, sebagai 
mana disebutkan dalam surat Paulus kepada penduduk Romawi 
(12: 5), "Karena itu, seolah-olah dengan seorang manusia dosa 
itu masuk ke seluruh alam dan dengan dosa itulah mereka mati. 
Demikianlah kematian itu menghampiri semua manusia, karena 
mereka semua berdosa.” 

Yohanes juga menggambarkan penyaliban Al-Masih demi 
pengampunan dosa-dosa manusia. Di dalam surat pertama 
disebutkan, ”Ta adalah penebus dosa-dosa manusia. Bukan hanya 
dosa-dosa kita, tetapi juga dosa-dosa seluruh alam ini.” 

Ini adalah persepsi yang salah sama sekali. Pasalnya- 
sebagaimana tersirat dalam sangkalan Al-9ur'an terhadap ke- 
yakinan mereka tentang penyaliban-Adam telah bertobat dari 
dosa-dosanya dan Allah telah menerima tobatnya dan memilih 
serta menunjukkannya kepada jalan yang lurus. Lagi pula, dosa 
Adam adalah dosa pribadi, dan pembebasannya pun bersifat 
pribadi, karena setiap orang bertanggung jawab terhadap per- 
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buatannya sendiri. Seseorang tidak dimintai tanggung jawab atas 
dosa orang lain. 

Masalah yang tidak bertentangan dengan akal sehat dan 
sesuai dengan prinsip keadilan dan kasih sayang adalah 
ketetapan Allah di dalam Al-@ur'an bahwa Allah membuka pintu 
tobat bagi semua orang yang berdosa yang mau bertobat, dan 
orang yang berdosa yang minta ampun kepada Allah akan 
diampuni. Setiap orang bertanggung jawab terhadap dirinya dan 
tidak bertanggung jawab atas dosa orang lain. Allah berfirman, 


PL AA, AL 2 . Pd ” PO 
DARA ng NAN SAE YA AJ 5 


kerad — t 2L an $ » ATA PN 
PINKA OS 9. dd Asti SA WB CI SI W: Ea 


"Dan barangsiapa yang berbuat kejahatan dan menganiaya dirinya 
kemudian ia minta ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan barangsiapa mengerjakan 
dosa, maka sesungguhnya ia mengerjakannya untuk kerugian dirinya 
sendiri dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (an-Nisaa': 
110-111) 


Dalam tafsir Fi Zhilalil-@ur'an disebutkan, "Kedua ayat itu 
menetapkan prinsip-prinsip umum bagaimana Allah memper- 
lakukan hamba-hamba-Nya, apa yang seharusnya diperbuat oleh 
sesama hamba, dan apa yang diperbuat terhadap Allah sehingga 
tidak merugikan sebagian mereka.” 

Ayat pertama membuka lebar pintu tobat dan pintu am- 
punan, 


#AL 


5 Ge AA IL 2 TA PA 3 125 2 
Pa an AE 
pia 5 g 

w K5 
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”Dan barangsiapa yang berbuat kejahatan atau menganiaya dirinya 
sendiri lalu memohon ampun kepada Allah, maka akan mendapati Allah 
itu Maha Pengampun dan Maha Penyayang.” (an-Nisaa':110) 


Allah memberikan ampunan dan rahmat ketika seseorang 
mau minta ampun, tanpa syarat dan ikatan, tanpa pengawal dan 
tanpa penjaga pintu. Bila mereka datang untuk meminta ampun 
pasti mereka menjumpai Allah Maha Pengampun dan Maha 
Pengasih. 

Ayat kedua menetapkan bahwa tanggung jawab terhadap 
dosa itu bersifat pribadi. Inilah dasar konsep Islam tentang balas- 
an atau sanksi, yang dapat menimbulkan rasa takut dalam hati 
tiap orang, dan rasa ketenangan. Takut akan balasan atas per- 
buatan buruk yang dilakukannya dan tenteram karena ia tidak 
akan bertanggung jawab atas akibat perbuatan orang lain. 


Pa Aa LS Tun — Su SERA 
.— - AKA PAN WP3 PAN LN aa S3 ta 3 (9 
Mm 


“Siapa yang berbuat dosa maka berarti berbuat dosa kepada dirinya, 
dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (an-Nisaa': 111) 


"Tidak ada yang disebut dengan dosa warisan di dalam Islam 
seperti yang dibicarakan oleh Gereja. Dan tidak ada tebusan 
kecuali yang dilakukan oleh orang terhadap dosanya sendiri. 
Di sini, setiap orang berhati-hati dengan apa yang ia akan kerja- 
kan dan merasa tenang karena ia hanya bertanggung jawab atas 
apa yang diperbuatnya. Di sini terdapat keseimbangan yang 
sangat indah dalam konsep unik yang merupakan salah satu 
ciri khas konsep Islam. Doktrin ini adalah salah satu pilar Islam 
yang menenangkan fitrah manusia dan merealisasikan keadilan 
Tuhan yang absolut yang seharusnya diteladani oleh manusia.” 

”Dengan prinsip-prinsip itulah Al-@ur'an menggambarkan 
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neraca keadilan yang memberikan balasan kepada setiap orang 
sesuai dengan perbuatannya. Sementara itu, Allah juga mem- 
buka pintu tobat selebar-lebarnya setiap saat bagi orang-orang 
yang ingin bertobat dan meminta ampun kepada Allah, bahkan 
bertekad melakukannya tanpa minta izin lebih dahulu, sehingga 
mereka mendapatkan rahmat dan ampunan-Nya.”"' 

Inilah konsep Islam tentang balasan yang mudah dimengerti 
dan rasional, tidak ruwet dan tidak samar. Berbeda dengan 
doktrin gereja mengenai penyaliban Al-Masih untuk menebus 
dosa-dosa manusia dan melepaskan mereka dari laknat dan mur- 
ka Allah akibat dosa orang lain. Konsep seperti itu tidak dapat 
diterima akal dan bertentangan dengan keadilan dan kasih 
sayang. 

Bahkan Islam menciptakan neraca keadilan yang sebenar- 
nya bahwa orang yang berbuat kesalahan atau dosa kemudian 
melimpahkannya kepada orang lain yang tak bersalah maka ia 
telah berbuat dosa dua kali. Yaitu dosa tuduhan palsu dan dosa 
asli yang dituduhkan kepada orang lain yang tidak bersalah. 
Allah ta'ala berfirman, 


FN ALI LPR em 2 GA KE, Lo. 2 
| beng desa aaa (5 peda p sll enam HAN (2 9 
aa 2 

Wf Luo 

 - 


”Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa kemudian 
dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah, maka sesungguhnya 
ia telah berbuat suatu kebohongan dan dosa yang nyata.” (an-Nisa':112) 


Pendapat tentang penyaliban Al-Masih demi penebusan 
dosa-dosa manusia yang berhak mendapat laknat dan kematian 
abadi lantaran dosa asal itu bertentangan dengan keadilan dan 


87 Sayyid @uthb, Fi Dhilal Al-dur'an, jid. 2, hlm. 755-756. 
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kasih sayang Allah ta'ala. Karena keadilan-Nya mengharuskan 
sanksi tidak dijatuhkan pada orang yang tidak bersalah, tetapi 
dijatuhkan pada orang yang berbuat kejahatan terhadap orang 
lain. Dengan kasih sayang-Nya, Dia membuka pintu bagi orang 
yang berbuat jahat untuk bertobat dan kembali kepada-Nya. 
Tobat bisa menghapus apa yang dilakukan sebelumnya. Selain 
itu, tobat mampu menghidupkan hati dan meluruskan perilaku. 
Tobat tidak memberati manusia, karena pintunya banyak 
dan terbuka luas. Akhlak yang baik misalnya dapat menutup 
dosa, sabar menghadapi musibah dapat melebur kejahatan, 
memberi maaf dapat membersihkan hati dari kotoran perbuatan- 
perbuatan hina, menjauhi dosa-dosa besar dan bersangka baik 
kepada Allah dapat menghapus keburukan, dan jihad di jalan 
Allah menghapus berbagai dosa. Dengan itu semua Allah meng- 
ampuni kesalahan hamba-hamba-Nya, membersihkan noda 
dosa, dan menghilangkan keburukannya. Allah berfirman, 


» 24 et 2G Tt ker 2 AR “ .£ 
Kedu LE EN HE Aa LA, 


LA md 


LX Ai tao £ Pata Kan AN Pata 
AAN BA RN JO ON 


"Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 
dan pada bagian permulaan dari malam perbuatan-perbuatan yang baik 
itu menghapuskan dosa perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan 
bagi orang-orang yang ingat. Dan bersabarlah karena sesungguhnya Allah 
tiada menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat kebaikan.” 
(Huud: 114-115) 


Tirmidzi meriwayatkan hadits dengan sanad hasan dari Abu 
Dzar dan Mw'adz bin Jabal r.a. bahwa Nabi Muhammad saw. 
bersabda, 
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BEI MA KN LN ai LS LAS GG 
na - 2 Ll 3 5 2 “ 2 
”Takutlah kepada Allah di manapun engkau berada, ikutilah 


keburukan dengan kebaikan niscaya kebaikan itu akan menghapuskannya, 
dan pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik.” 


Alangkah indahnya konsep Islam untuk pembebasan se- 
orang mukmin dari dosa-dosanya dengan melakukan kebaikan. 
Jadi, tidak ada kematian abadi disebabkan dosa, dan tidak ada 
peleburan dosa-dosa manusia dengan menanggung laknat atau 
murka Tuhan dan penyaliban orang yang tidak bersalah. Tidak 
ada sama sekali hal seperti itu, karena maaf dan ampunan dari 
Allah bisa didapatkan oleh hamba dengan cara yang sangat 
mudah. Karena memang Allah itu senang memberi maaf dan 
ampunan. Bahkan di antara al-Asma'ul Husna Allah adalah'al- 
Ghaffar yang berarti Maha Pengampun, al-'Afuwwu yang berarti 
Maha Pemaaf, dan at-Tawwab yang berarti Maha Penerima 
Tobat. Dengan syarat, orang yang bertobat ingat kepada Allah, 
memohon ampunan dari dosa-dosanya, serta tidak meneruskan 
perbuatan dosanya sedangkan ia tahu bahwa perbuatan itu ada- 
lah dosa. Allah berfirman, 


en kata 2A AI AAA 


PAP EBAPA 5 eni ASN Aoi SSI Ga 15 
LA 


2 PON, a60 Ae 0...» . 
(AA Setan SI SIN 03 33 
2D G5 Pe OIL 2G JIKA AA Ss Kao A— 
Sang me UM Prana DI PADI GP Opal peng 
Para teh PN Pa KAA UU LPS PA 
G ATA SG EN Wins, p 


88 Sunan at-Tirmidzi, kitab "Abwabul Birri was Shilah”, bab "Maa Ja'a fi 
Mu'asyaratin Nas”. 


150 — Isa dan Al-Mahdi di Akhir Zaman 


5 





"Dan orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya sendiri, mereka ingat kepada Allah, lalu memohon ampun 
dari dosa-dosa mereka, dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa se- 
lain daripada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya 
itu, sedang mereka mengetahui. Mereka itu balasannya adalah ampunan 
dari Tuhan mereka dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, 
sedang mereka kekal di dalamnya, dan itulah sebaik-baik pahala bagi 
orang-orang yang beramal baik.” (Ali Imran: 135-136) 


Sesungguhnya tidak ada kematian abadi disebabkan karena 
dosa dan tidak ada pengampunan dosa melalui tebusan dengan 
orang yang tidak bersalah, karena Allah itu Maha Pengasih kepa- 
da hamba-hamba-Nya, bahkan melebihi kasih sayang ibu kepada 
anaknya. Diriwayatkan dari Umar ibnul Khaththab mengatakan, 


BIPA ISL ma Gl2j LE ea di Je be pap 


- 
z 
ea ring 


1 3 


301 -— FA F. 0 - 2 - 

ARA SAS Pomldh 3 Canon IL K3 TI 
: | Aka Ta Pa nga oa 
cp or h “9 PA Ina Tel neh HP Yus 
Lea uga 5 NG Pn Ka ga RN PAN 
@dla YUL audy Ab US SA oa OT) 
: 5 - — 4 - 

- N 5 “ 3 P1 “guataa Da 5. AN 0. Pa 
as Al dan Al Jgn) Jus. ana Yi AE JAS Gap 
2 B 9 5 

& bawa ol3, (ap sia ep 05 Aj ad ag 
"Pada suatu hari ada tawanan diserahkan kepada Rasulullah saw, 
tiba-tiba seorang tawanan wanita mencari anaknya dan setelah menemu- 
kannya ia segera memeluk dan menyusuinya. Melihat hal itu Rasulullah 
saw. bersabda,” Menurut kalian, mungkinkah wanita itu melemparkan 


anaknya ke dalam api?' Kami menjawab, 'Demi Allah tidak. Ia tidak 
mampu melemparkannya ke dalam api.” Kemudian Rasulullah saw. 


3 
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bersabda, "Sungguh, Allah itu lebih mengasihi hamba-hamba-Nya dari- 
pada wanita ini mengasihi anaknya.” (HR Muslim)? 


Tidak ada pengorbanan orang yang tidak bersalah untuk 
menebus dosa dan tidak ada kematian abadi lantaran dosa, kare- 
na Allah senang apabila hamba-Nya datang untuk bertobat ke- 
pada-Nya. 

Imam Muslim meriwayatkan hadits shalih dari Anas r.a. 
bahwa Rasulullah bersabda, 


Na 
Ea BS GG alas AB Sma GB «lai om 
Dag Eu Da Pa NE Sara aa AO SA Oa PPA Ae 
AS 0 alis LS Up ja SP SUS ja UKG call, 
Lae Re PL BA en SNN an Ae AAN dbs 
bis SAS II — CA Ok ya Ju - ( goa 
Kodak bat 
"Sungguh, Allah lebih senang ketika seorang hamba bertobat kepada- 
Nya daripada salah satu di antara kalian yang sedang naik unta di ta- 
nah lapang terbuka, tiba-tiba untanya lari darinya dengan membawa 
bekal makanan dan minumannya. Maka ia putus asa, lalu ia menuju ke 
sebuah pohon dan berbaring di bawah keteduhannya. Sementara ia sudah 
putus asa akan untanya itu, tiba-tiba untanya itu kembali berada di sam- 
pingnya. Ia pun segera mengambil kendalinya dan karena gembiranya ia 


berkata, 'Ya Allah, Engkau adalah hambaku dan aku adalah Tuhanmu. 
Ia salah ucap karena terlalu gembiranya.”” 


89 Shahih Muslim, kitab "Taubat”, bab "Luasnya Rahmat Allah” ,jld. 17, him. 70. 
90 "Shahih Muslim bi Syarh An- Nawawi”, kitab "Taubat”, jld. 17, him. 63-64. 
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Manfaat tobat dan istigfar itu tidak terbatas pada pengam- 
punan dosa dan keselamatan dari siksa neraka. Lebih dari itu, 
tobat dan istigfar bisa menghilangkan perasaan cemas dan susah 
serta menambah rezeki. Allah akan mengubah keadaan setiap 
hamba yang banyak istigfar dari resah menjadi gembira, dan 
dari sedih menjadi lapang, serta membuka pintu rezeki, kebaha- 
giaan dan ketenangan. 

Ibnu Abbas r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


j3 Ana ala IS On SA JAR MAN II 
KN in Sip dp JS 


"Barangsiapa selalu istighfar kepada Allah maka Allah akan 
memberikan jalan keluar dari semua kesempitan, kebahagiaan karena 
lepas dari kesusahannya, dan Allah memberinya rezeki yang tidak pernah 
diduganya. ””! 

Allah ta'ala berfirman, 

, PAS AAA Ja kerna aka, Kh 
Maan UN ne) Ae ah Ta 

”..Mohonlah ampun kepada Tuhan kalian, sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun. Niscaya Dia akan menurunkan hujan kepada kalian 
dengan lebat dan membanyakkan harta dan anak-anak kalian dan 


mengadakan untuk kalian kebun-kebun dan mengadakan pula (di 
dalamnya) untuk kalian sungai-sungai.” (Nuh: 10-12) 


2 hh 
0 aa ra 


91 Sunan Ibnu Majah, kitab "al-Adab”, bab "Istighfar", jld. 2, hlm. 1255. 
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BAB KETIGA 





TURUNNYA ISA BIN MARYAM A.S. 
DI AKHIR ZAMAN 


Umat Islam sepakat bahwa Allah ta'ala telah menyelamatkan 
Nabi Isa a.s. dari tipu daya orang-orang Yahudi yang mau mem- 
bunuhnya, dengan mengangkatnya ke langit. Ia masih tetap 
hidup sampai sekarang dan akan turun ke bumi di akhir zaman, 
di menara putih sebelah timur Damaskus. Lalu ia membunuh 
Dajjal, melaksanakan syariat Nabi Muhammad saw., sebagai 
penguasa yang adil, dan mengumpulkan semua manusia ke da- 
lam satu agama yaitu Islam. Ia berada di bumi beberapa tahun 
setelah turunnya, kemudian Allah mewafatkannya, dan orang- 
orang Islam pun menshalati jenazahnya dan menguburkannya. 
Demikian seterusnya sebagaimana dijelaskan dalam hadits- 
hadits shahih dari Nabi Muhammad saw. 

Dalam hal ini, umat Islam berpijak pada dalil-dalil A-@ur'an, 
Sunnah yang mutawatir, dan ijma umat Islam, seperti yang akan 
dijelaskan di bawah ini, insya Allah. 
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Untuk membahas turunnya Al-Masih Isa a.s. di akhir zaman, 


penulis akan mengurainya di dalam topik-topik berikut. 


A. DALIL-DALIL TENTANG TURUNNYA AL-MASIH 
Dalil-Dalil Al-Gur "an dan Kandungannya 

Di dalam Al-@ur'an terdapat empat ayat yang dijadikan para 
ulama sebagai dalil turunnya Isa a.s. di akhir zaman, 


Para Pa Oa ke 22.72 o1 » a 2 2G» - 
Ma) A33 Son ISI Ja cal 
Yo Baja TA 


"Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari Kiamat nanti Isa itu 
akan menjadi saksi terhadap mereka.” (an-Nisaa': 159) 


BL yo IE Ain 


hu 
La KARNA NTP AE PAP aa 


“Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan tiba- 
tiba kaummu (Ouraisy) bersorak karenanya.” (az-Zukhruf: 57) 


CNN Ep Galah OPEN Ae KAN 


“Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepada- 
nya nikmat (kenabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (ke- 
kuasaan Allah) untuk bani Israel.” (az-Zukhruf: 59) 


0. 


PA Ya Ac 20,2 25 


Ba 


21 : 
AA Viren yaa Ie 


"Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberi pengetahuan tentang 
hari Kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang Kiamat itu 
dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus.” (az-Zukhruf: 61) 
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CE SALA LA BIN GE KONG 


po LGA “Ta 1 re, Ga aan 
S 2. NA Ia 


Hap Yan 39 ys Arin CA as Agu yamn 


AKA Ia PAN TEA AT Irfan ANA 5 


aa 


” Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) 
maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah 
mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu bo- 
leh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti. 
Demikianlah, apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan membinasa- 
kan mereka, tetapi Allah hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian 
yang lain. Dan orang-orang yang gugur pada jalan Allah, Allah tidak 
akan menyia-nyiakan amal mereka.” (Muhammad: 4) 


AMONG LNG KAN AG 
P Ld IA So GA Bh he Go0n Leon Yoh 
Ken MANTAN 


ah 0 LS 2 


& SD AB AK AN EL 


”(Ingatlah), ketika malaikat berkata, "Hai Maryam, sesungguhnya 
Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran seorang putra yang 
(diciptakan) dengan kalimat (yang datang) dari pada-Nya, namanya 
Al-Masih Isa putra Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat 
dan termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah), dan dia 
berbicara dengan manusia saat dalam buaian dan ketika sudah dewasa, 
dan dia termasuk di antara orang-orang yang saleh.” (Ali Imran: 45- 
46) 


Ayat tersebut secara berurutan menunjukkan hal berikut. 
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Ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) Beriman kepada Isa a.s. 
Sebelum Dia Wafat. 


Allah berfirman, 
La gorg nee Me GL 2 rn Bet Na Ra 
DIK A3 nan UI KASI Jeloaols 
“hu £ kari 


1 & 2» 
Harper 
"Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke- 


padanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari Kiamat nanti Isa itu 
akan menjadi saksi terhadap mereka.” (an-Nisaa': 159) 


Para ulama berbeda pendapat mengenai kembalinya dua 
dhamir (kata ganti) dalam ayat tersebut, menjadi tiga pendapat, 
yaitu sebagai berikut. 


Pendapat Pertama 

Kedua dhamir pada lafazh (&) dan (& 32) kembali kepada 
Isa a.s.. Ini adalah pendapat @atadah, Ibnu Tan, dan Ibnu @uitai- 
bah, sekaligus pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Jadi, arti ayat tersebut adalah, setiap dari Ahli Kitab pasti 
beriman kepada Isa a.s. sebelum kematian Isa a.s.. 

Hal itu menunjukkan bahwa mereka semua akan beriman 
kepada Isa a.s. saat turun untuk membunuh Dajjal. Dengan 
demikian, semua agama runtuh selain agama Islam, yaitu agama 
Ibrahim a.s..? 


Pendapat Kedua 
Dhamir nara lafazh (& ) kembali kepada Isa a.s., dan zhamir 


pada lafazh (& s0) kepada setiap Ahli Kitab. Ini pendapat Muja- 
hid dan Sa'id bia Jubair. 


22 Tafsir Ibnu Jarir, tahgig Mahmud dan Ahmad Syakir, jld. 9, hlm. 380. 
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Jadi, arti ayat ini adalah, setiap Ahli Kitab pasti akan beriman 
kepada Isa a.s. sebelum Ahli Kitab itu meninggal. 

Hal itu menunjukkan bahwa kalau ia melihat maut, ia pasti 
mengetahui mana yang benar dan mana yang batil, karena orang 
yang kedatangan maut jiwa atau ruhnya tidak akan keluar sebe- 
lum ia tahu jelas mana yang benar dan mana yang batil tentang 
agamanya.” 


Pendapat Ketiga 

Dhamirpadalafazh (& ) kembali kepada Muhammad saw. 
dan dhamir pada lafazh (& ia ) kembali kepada Ahli Kitab. Ini 
adalah pendapat Ikrimah.“ 

Jadi, arti ayat itu adalah setiap Ahli Kitab pasti beriman 
kepada Muhammad saw. sebelum Ahli Kitab itu meninggal. 

Ikrimah mengatakan, "Ruh orang Yahudi dan Nasrani tidak 
keluar dari badan hingga ia beriman kepada Muhammad saw..” 


Pendapat Terkuat 

Menurut penulis, pendapat yang lebih menenangkan jiwa 
adalah pendapat pertama yang mengatakan bahwa dhamir pada 
lafazh (& ) dan (& Pa ) di dalam ayat tersebut kembali kepada 
Isa a.s. Karena Ahli Kitab semuanya beriman kepada Isa a.s. 
saat turun untuk membunuh Dajjal, sehingga semua agama 
runtuh kecuali agama Islam yang hanif, yaitu agama Ibrahim 
a.S.. 

Jadi, arti ayat tersebut adalah setiap Ahli Kitab sebelum 
meninggal pasti beriman kepada Isa a.s. bahwa ia adalah hamba 
dan rasul Allah, kalimat Allah yang disampaikan kepada Mar- 


93 Jbid., jld. 8, hlm. 382. 
4 Jbid. 
95 Jbid. 


Bab 3: Turunnya Isa Bin Maryam a.s. di Akhir Zaman — 159 








yam, dan ruh dari Allah. Bukan seperti yang dikatakan orang- 
orang Yahudi bahwa Isa a.s. anak pelacur dan tidak seperti yang 
dikatakan orang-orang Nasrani bahwa dia adalah Tuhan Allah, 
atau putra Allah, salah satu dari Trinitas. Jadi, kedua dhamir 
dalam (& ) dan (& 3 ya ) kembali kepada Isa a.s.. 

Ayat ini menunjukkan bahwa Isa a.s. masih hidup di langit 
dan akan turun ke bumi di akhir zaman nanti sebelum Kiamat. 
Mayoritas ahli tafsir memilih pendapat ini. Di antaranya Ibnu 
Jarir ath-Thabari dan Ibnu Katsir. 


30 


DSA Ips JG: JB EPAN 5 SA un. 
S3 J3 NIS an Ga SA anu 


pa Fila 3 C2 aa 

Den -5 MEN en anta JII asi (RAN Ya 
GB, BNN Nee Pu Te 
Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata, "Rasulullah saw. bersabda, 
'Demi Tuhan yang jiwaku ada di tangan-Nya, benar Ibnu Maryam akan 
turun di antara kalian sebagai penguasa yang adil, ia akan menghancur- 
kan salib, membunuh babi, menghapuskan jizyah (pajak nonmuslim yang 
tinggal di negara Islam), harta benda berlimpah ruah sehingga tak seorang 


pun yang menerimanya, dan satu kali sujud menjadi lebih baik daripada 
dunia seisinya.” (HR Bukhari) 


Setelah menuturkan sabda Nabi saw. di atas, Abu Hurairah 
berkata, "Bacalah ayat berikut bila kalian mau.” 


SEN BASE A ISA AT so 


aa - 


Ta 
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"Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari Kiamat nanti Isa itu 
akan menjadi saksi terhadap mereka.” (an-Nisaa': 159) 95 


Jadi Abu Hurairah berpendapat bahwa ayat ini menunjukkan 
turunnya Al-Masih a.s. di akhir zaman, sehingga semua Ahli 
Kitab beriman dengannya. 

Berkenaan dengan kalimat, "Kemudian Abu Hurairah ber- 
kata bacalah bila kalian mau ayat berikut ini, 


.. eta 


du”. -$ Tanto 
AT TN Ten AI SS al 22015 


Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya...” (an-Nisa”: 159), 
Imam Nawawi berkomentar, "Ucapan itu menunjukkan dengan 
jelas pendapat Abu Hurairah tentang ayat tersebut,” dhamirpada 
lafazh (& ) kembali kepada Isa a.s.. Dengan demikian, arti ayat 
itu adalah setiap Ahli Kitab yang ada pada zaman Isa a.s. pasti 
beriman dengannya dan ia pun tahu bahwa Isa adalah hamba 
Allah dan putra Maryam. Ini adalah mazhab sekelompok ahli 
tafsir. " 

Setelah menyebutkan berbagai pendapat tentang makna 
ayat tersebut, Abu Ja'far mengatakan, "Pendapat yang lebih tepat 
dan benar adalah yang mengatakan bahwa setiap Ahli Kitab pasti 
beriman kepada Isa a.s. sebelum kematian Isa a.s.. Menurut 
kami, pendapat ini lebih benar ketimbang pendapat lain. Alasan- 
nya, Allah telah menetapkan bahwa barangsiapa beriman kepada 
Muhammad saw. maka seorang mukmin, sebagaimana syariat 
Islam berlaku padanya soal pembagian warisan, menshalati 


96 Fathul Bari, kitab "Hadits tentang para Nabi”, bab "Turunnya Isa”, jld. 6, 
hlm. 490. 
7 Imam Nawawi, Syarh Shahih Muslim, jld. 2, hlm. 191. 
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jenazahnya, dan mengikutkan agama anak-anaknya yang masih 
kecil kepada agama ayahnya.” 

"Apabila setiap Ahli Kitab beriman kepada Isa a.s. sebelum 
ia meninggal, lalu bila Ahli Kitab itu meninggal dengan tetap 
memeluk agamanya, maka tidak ada yang berhak mewarisi 
hartanya kecuali anak-anaknya yang masih kecil atau yang 
dewasa yang beragama Islam. Bila tidak, maka harta pening- 
galannya diperlakukan sebagaimana harta warisan seorang mus- 
lim yang meninggal tanpa mempunyai ahli waris. Di samping 
itu, ia diperlakukan sebagai seorang muslim berkaitan dengan 
shalat jenazah, memandikannya, dan menguburkannya di ma- 
kam orang-orang muslim. Implikasi lain adalah ia juga beriman 
kepada Muhammad saw. dan semuarasul, sebab Isa turun untuk 
membenarkan Muhammad saw. dan semua rasul Allah. Jadi, 
orang yang beriman kepada Isa a.s. berarti beriman kepada 
Muhammad saw. dan semua nabi dan rasul Allah, sebagaimana 
orang yang beriman kepada Muhammad saw. berarti beriman 
kepada Isa dan semua nabi dan rasul, karena tidak boleh beriman 
kepada Isa a.s. tetapi tidak beriman kepada Muhammad saw.” 

"Hal itu menunjukkan bahwa makna ayat itu adalah setiap 
Ahli Kitab pasti beriman kepada Isa a.s. sebelum kematian Isa 
a.s.. Ketentuan ini berlaku khusus bagi Ahli Kitab yang ada pada 
zaman itu, bukan pada semua zaman setelah Isa a.s. dan hal itu 
terjadi ketika Isa a.s. turun.” 

Setelah menyajikan pendapat-pendapat yang disebutkan dan 
dipilih Ibnu Jarir ath-Thabari, Ibnu Katsir berkomentar, "Tidak 
diragukan lagi bahwa yang dikatakan Ibnu Jarir itulah yang 
benar, karena tujuan dari ayat-ayat ini adalah menetapkan ke- 
tidakbenaran pengakuan orang-orang Yahudi bahwa mereka 
telah membunuh dan menyalib Isa a.s., di samping menetapkan 


98 Tafsir Ibnu Jarir, tahgig Mahmud dan Akhmad Syakir, jld. 9, hlm. 386-388. 
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ketidakbenaran keyakinan orang-orang Nasrani. Allah memberi 
tahu bahwa kejadian sebenarnya bukanlah demikian. Mereka 
tidak membunuh dan menyalib Isa a.s., tetapi ada seseorang 
yang diserupakan dengan Isa a.s. Sedangkan Isa a.s. tidak ter- 
sentuh sama sekali oleh tangan mereka, karena Allah mengang- 
katnya ke hadirat-Nya. Ia tetap hidup dan akan turun ke bumi 
sebelum hari Kiamat, sebagaimana disebutkan dalam hadits- 
hadits” mutawatir.” 

Setelah itu, Ibnu Katsir menyebutkan hadits-hadits tentang 
turunnya Isa a.s.” 

Tentang kembalinya dhamir pada ayat ini, al-Kautsari meng- 
atakan, "Dhamir dalam (& ) dan (& 19 ) kembali kepada Isa 
a.s., karena dialah yang dibicarakan dalam konteks ini. Di 
samping itu, kalau kedua dhamir itu kembali kepada dua hal 
yang berbeda berarti telah terjadi pemecahbelahan dhamir, dan 
hal seperti itu tidak pernah terjadi dalam Al-@ur'an.” W 

Abu Hayan berkata, "Tampak jelas bahwa kata ganti pada 
lafazh (& ) dan (& 3) kembali kepada Isa a.s. sesuai konteks 
pembicaraan, dan yang dimaksud adalah Ahli Kitab yang ada 
pada waktu Isa a.s. turun.”'! 

Setelah menyebutkan pendapat-pendapat tentang kedua 
dhamir dan tempat kembalinya, asy-Syaukani mengatakan, "Ibnu 
Jarir ath-Thabari dan sekelompok ulama salaf memilih kedua 
kata ganti dhamir itu kembali kepada Isa a.s. pada waktu ia turun 
ke bumi di akhir zaman, seperti yang diterangkan di dalam 
hadits-hadits mutawatir.” 

Dari pembahasan ulama tentang ayat tersebut, jelas bahwa 
semua Ahli Kitab akan beriman bahwa Isa a.s. adalah hamba 


99 Tafsir Ibnu Katsir, jld. 1, hlm. 879. 

100 Al-Kautsari, Nadhrah 'Abirah, hlm. 33. 

101 Abu Hayan, Al-Bahr al-Muhith, jld. 3, him. 392. 
102 Asy-Syaukani, Fath al-@adir, jld. 1, hlm. 535. 
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Allah, rasul Allah, kalimat Allah yang diberikan kepada Maryam, 
dan ruh dari Allah. Ini adalah pendapat mayoritas ulama tafsir 
dari para sahabat Nabi, tabi'in dan tabi'i-tabi'in. Dan ini adalah 
pendapat penulis. 

Ibnu Jarir menyanggah pendapat yang mengatakan bahwa 
dhamir pada lafazh (& ) kembali kepada Muhammad dan pada 
lafazh (4 Sya) kembali kepada Ahli Kitab. Ibnu Jarir mengatakan 
bahwa pendapat itu tidak mempunyai alasan yang dapat 
dimengerti, karena Muhammad tidak disebut-sebut dalam ayat- 
ayat sebelumnya. Karena itu kita tidak dapat mengembalikan 
dhamir padalafazh (& ) itu kepada Muhammad saw. Sebaliknya, 
firman Allah ( 4 kara ) itu dalam konteks kisah tentang Isa 
a.S., ibunya, dan orang-orang Yahudi. 

Jadi, kita tidak boleh mengalihkan dari konteks kalimat 
kepada hal lain, kecuali ada alasan yang mengharuskan demi- 
kian seperti indikasi nyata dari ayat, atau berita dari Rasulullah 
saw. yang dapat menjadi alasan, sedangkan pengakuan-peng- 
akuan belaka tidak dapat dijadikan alasan. 


Turunnya Isa a.s. Termasuk Tanda-Tanda Kiamat 
Allah ta'ala berfirman, 


Pro & erat rak da Sa aa 3 an 


"Dan tatkala putra Maryam (Isa) an Pa NN tiba- 
tiba kaummu (Ouraisy) bersorak karenanya.” (az-Zukhruf: 57) 


BOY 2 Jneik Naa edap LA G| KENA 


"Isa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepada- 
nya nikmat (kenabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (ke- 


103 Ibnu Jarir, Jami” al-Bayan, jld. 9, hlm. 309. 
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kuasaan Allah) untuk Bani Israel.” (az-Zukhruf: 59) 


Aa. - 
ML ad — - 


NA on ye LKS RELA eh 
Bca 


”? Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberi pengetahuan ten- 
tang hari Kiamat. Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang Kiamat 
itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus.” (az-Zukhruf: 61) 


Ulama berbeda pendapat tentang tempat kembalinya 
(marji) dhamirpada kalimat (GRES) 3), menjadi dua 
pendapat, yaitu sebagai berikut. 


Pendapat Pertama : 

Dhamir pada kalimat ( as IL, 2513 ) kembali kepada 
Al-@ur'an. Dengan demikian, arti ayat tersebut adalah sesung- 
guhnya Al-@ur'an itu tanda hari Kiamat dan memberi tahu kalian 
tentang Kiamat dan kedahsyatannya. Pendapat ini diriwayatkan 
dari Hasan, Sa'id, dan Ibnu Jubair. 

Ibnu Jarir di dalam tafsirnya meriwayatkan, "Ada sementara 
ulama yang mengatakan bahwa Al-Our'an adalah tanda Kiamat.” 
Tetapi pendapat itu disanggah Ibnu Katsir, karena Al-@ur'an 
tidak disebut dalam ayat ini. Pendapat yang benar mengatakan, 
dhamir pada kalimat tersebut kembali kepada Isa a.s., karena 
konteks ayat berkaitan dengan Isa a.s. Ini adalah pendapat kedua 
tentang ayat tersebut. 


Pendapat Kedua 

Dhamir pada lafazh ( 2 ) kembali kepada Isa a.s.. Dengan 
demikian, arti ayat tersebut adalah sesungguhnya turunnya Isa 
a.s. itu adalah sebagian dari tanda-tanda Kiamat yang memberi- 
tahukan kedatangannya sudah dekat. Ini pendapat Ibnu Abbas, 
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Mujahid, @atadah, adh-Dhihak, dan as-Sudi. Pendapat ini didu- 
kung oleh dua bacaan (gira'ah). Mayoritas ulama gira 'ah mem- 
bacanya (. ai ). Alasannya, dhamir pada lafazh (A13 13) kembali 
kepada Isa as, karena Isa a.s. yang diciptakan tanpa bapak dan 
dapat menghidupkan orang-orang yang telah meninggal. Hal 
itu cukup menjadi dalil bagi kebenaran adanya kebangkitan 
manusia dari kubur dan penciptaannya kembali pada hari Kiamat 
nanti. 

Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Abul Aliyah, dan lain-lainnya 
membacanya (ea 2 Bacaan ini juga menunjukkan bahwa 
dhamir pada lafazh Te 15) itu kembali kepada Isa a.s.. Maksud- 
nya, turunnya Isa a.s. ke bumi merupakan pertanda Kiamat 
sudah dekat.!" 

Di antara kedua pendapat itu penulis cenderung memilih 
pendapat kedua yang mengatakan dhamir pada lafazh ( 2 ) 
kembali kepada Isa a.s., karena konteks kalam berkisar tentang 
Isa a.s., sehingga kembalinya dhamir kepadanya itu lebih kuat. 

Al-Hakim meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas r.a. tentang 
firman Allah ta'ala era Hal). Ia berkata, "Maksudnya keluar- 
nya Isa bin Maryam.” Menurut al-Hakim, sanad hadits ini sha- 
hih, namun Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Pen- 
dapat ini disetujui adz-Dzahabi. 

Zamakhsyari berkata, "Sesungguhnya dia (Isa a.s.) adalah 
salah satu tanda Kiamat. Tanda disebut ilmu karena pengetahuan 
tentang Kiamat itu diketahui dengan turunnya Isa.” 

Setelah menyajikan pendapat para ulama tentang makna ayat 
ini, Ibnu Katsir mengatakan, "Pendapat yang benar adalah, dha- 
mir itu kembali kepada Isa a.s., karena konteks pembicaraan 


14 Hujah Ziraat,Dimyathi, hlm. 386. Dan Zaad al-Masir, jld. 7, hlm. 325. 
105 Al-Hakim, al-Mustadrak. 
106 Az-Zamakhsyari, Tafir al-Kasyaf, jld. 3, hlm. 494. 
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mengenai Isa, dan yang dimaksud adalah turunnya Isa a.s. men- 
jelang hari Kiamat, sebagaimana firman Allah swt., 


Pa ” 


aa 2 NA ANA 
TN TA Tan IE 22013 


"Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab kecuali akan beriman ke- 
padanya (Isa) sebelum kematiannya....” (an-Nisaa': 159) 


Yakni sebelum kematian Isa a.s. 


A.A Sean pe 
Ta Bae 2 Saka Ang. 
”Dan di hari Kiamat nanti Isa itu akan menjadi saksi terhadap 


mereka” (an-Nisaa': 159) 


tar Ta, 


Makna ini diperkuat oleh bacaan lain, ( As IV elah a53) 5 
yang berarti "pertanda dan petunjuk akan terjadinya hari 
Kiamat”. 


Perang Usai 

Allah berfirman, 

LA SILAM Gina Go La oa NG TALI 
KEB ana RI Geo ea Sona 
» AP SIRNA, as KA 3 Ta | 5 Iu Na 
(mL Alie Up) hepar AE Jay 
Pa 1 £ - LL. God 


ALA Iso Jasa Shkson aan ENYA aa 


pd 


2 


"Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang) 
maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah 


mengalahkan mereka maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu 


107 Ybnu Katsir, Tafsir Al-Our 'an al-Adhim, jld. 1, hlm. 879. 
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boleh membebaskan mereka atau menerima tebusan sampai perang ber- 
henti. Demikianlah, apabila Allah menghendaki niscaya Allah akan 
membinasakan mereka, tetapi Allah hendak menguji sebagian kamu 
dengan sebagian yang lain. Dan orang-orang yang gugur pada jalan 
Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka.” (Muham- 
mad: 4) 


Allah ta'ala memerintahkan orang-orang yang beriman 
untuk memenggal leher orang-orang kafir saat menghadapi 
mereka di medan pertempuran. Apabila jumlah yang terbunuh 
dan terluka semakin banyak dan merepotkan mereka, dan tidak 
memungkinkan mereka melanjutkan peperangan, hendaknya 
mereka ditawan dan diikat tangan dan kaki mereka, sehingga 
tidak dapat lolos dan lari kemudian berbalik menyerang tentara 
Islam. Setelah itu, mereka boleh dibebaskan atau diharuskan 
membayar tebusan-mana yang baik sesuai keadaan pada saat 
itu, sehingga perang usai karena tujuan telah tercapai, yaitu 
mereka masuk Islam atau tunduk di bawah negara Islam. 

Lafazh (,7z (5) dalam ayat (33 53 1 SS) ini ditafsiri 
oleh sapasTan Al ulama dengan turunnya Da 3 a.s. di akhir zaman. 
Di antara mereka adalah Mujahid, Sa'id bin Jubair, dan selainnya. 
Al-Baihagi di dalam Sunan-nya dan Ibnu Jarir di dalam tafsirnya 
meriwayatkan dari Mujahid tentang ( Mia An ON yA 35). 
Mujahid mengatakan, "Maksudnya adalah sampar'sa abi 
Maryam muncul, semua orang Yahudi, Nasrani, dan agama- 
agama lain masuk Islam, domba-domba merasa aman di depan 
serigala, tikus-tikus tidak lagi menyerang kantong-kantong 
makanan, dan manusia tidak lagi bermusuhan. Itulah kemenang- 
an Islam atas semua agama.”'9 

Abdullah bin Humaid meriwayatkan dari Sa'id bin Jubair 


tentang ( ap nana F2). Menurut Sa'id bin Jubair, maksud ayat 


108 Tbnu Jarir, Jami' al- Bayan, jld. 3, hlm. 272. 
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ini adalah sampai muncul Isa bin Maryam.'9 

Ibnu Katsir menyebutkan pendapat Mujahid tentang ayat 
(ash bri 2 #2) bahwa maksudnya adalah, sampai Isa bin 
Maryam a.s ketan Kemudian Ibnu Katsir berkata, "Tampaknya 


Mujahid mengambil makna itu dari hadits Nabi saw, 


SR SE Gap AA Ep aa ag Ra 


"Ada sekelompok manusia di antara umatku yang selalu menang 
dalam kebenaran sampai kelompok yang terakhir dari mereka memerangi 
Dajjal. "0 


Al-Baghawi berkata, "Makna ayat itu adalah, 'Kalahkanlah 
orang-orang musyrik dengan membunuh dan menawan mereka, 
sampai semua orang yang beragama masuk Islam, dan agama 
ini semua menjadi milik Allah. Setelah itu tidak ada lagi jihad 
dan peperangan. Hal itu terjadi pada saat Isa a.s. turun ke bumi."' 

Abu Dawud meriwayatkan hadits dari Anas bin Malik ber- 
kata bahwa Rasulullah bersabda, 


JL 25 pu Si Id 3 LN 
"en? Si nh “3 
Gde JAE Vj AL 3 Ipa Lan Ve 


” Jihad ini berlangsung sejak saya diutus Allah sampai umatku yang 
terakhir memerangi Dajjal. Jihad tidak dapat dihentikan oleh kelaliman 
orang yang lalim dan keadilan seorang yang adil. 1? 


109 As-Suyuthi, ad-Durr al-Mantsur jld. 6, hlm. 43. 

110 Yhnu Katsir, Tafsir Al-Yur an al-Azhim, jld. 7, hlm. 443. 

11 Tafsir al-Baghawi, terletak pada pinggiran Tafsir Ibni Katsir, jld. 7, hlm. 
495. 

112 Sunan Abi Dawud. 
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Dari Abu Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. ber- 
sabda, 


L LP GP can AAN GI Bani 
. Sa LA 33, 5 
"Orang yang hidup di antara kalian nyaris bertemu dengan Isa bin 
Maryam sebagai seorang pimpinan yang mendapat petunjuk dari Allah 
dan sebagai seorang penguasa yang adil. Ja menghancurkan salib, mem- 


bunuh babi, membebaskan pajak nonmuslim, dan perang pun usai.” 


Isa a.s. Berbicara Kepada Orang-Orang Saat Dia Dewasa 
Allah berfirman, 


- SANA EU ET GANFA KEK AT al (3G 
Ak IX Ka GA 8re ey 225 A2 Pama Pn ea 
aa 2 SANA 35 sandi, 


32 25 2». »0. 


& D God Aa NA 


”(Ingatlah), ketika malaikat berkata, "Hai Maryam, sesungguhnya 
Allah menggembirakan kamu (dengan kelahiran seorang putra yang 
diciptakan) dengan kalimat (yang datang) dari pada-Nya, namanya 
Al-Masih Isa putra Maryam, seorang terkemuka di dunia dan di akhirat 
dan termasuk orang-orang yang didekatkan (kepada Allah), dan dia 
berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa dan 
dia termasuk di antara orang-orang yang saleh.” (Ali Imran: 45-46) 


13 HR Ahmad, al-Musnad, jld. 2, hlm. 411. Tuwajjri, kitab "Ithaf al-Jama'ah”, 
hlm. 131 dengan komentar bahwa isnad hadist ini shahih. 
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Kedua ayat tersebut menerangkan kabar gembira yang di- 
sampaikan malaikat kepada Maryam tentang Isa a.s. yang mem- 
punyai beberapa keistimewaan. Di antaranya, ia dapat berbicara 
kepada orang-orang ketika ia masih dalam buaian dan berbicara 
kepada mereka ketika sudah dewasa, yaitu setelah turun kem- 
bali ke bumi dari langit di akhir zaman. 

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Zaid berkenaan dengan 
ayat ini. Ia mengatakan, ”Isa a.s. telah berbicara kepada orang- 
orang ketika ia masih bayi dalam buaian dan berbicara kepada 
mereka apabila telah membunuh Dajjal. Pada saat itu Isa a.s. 
telah menjadi dewasa.” 

Di dalam @ashasul Anbiya karya ats-Tsa'labi dijelaskan, ”Sua- 
tu ketika seseorang bertanya kepada Husain bin Fadhl, ” Apakah 
Anda menemukan ayat tentang turunnya Isa a.s. di dalam Al- 
@ur'an? Ia menjawab, Ya, yaitu firman Allah ra $). Karena 
waktu ia hidup di dunia dulu belum mencapai usia dewasa. Dan 
yang dimaksud dewasa di sini adalah dewasa setelah ia turun 
dari langit.” 

Di dalam tafsir al-Gurthubi disebutkan, ”Isa a.s. berbicara 
kepada orang-orang selagi ia bayi dalam buaian untuk mem- 
bebaskan ibunya dari tuduhan mereka. Isa a.s. berkata, 'Saya 
ini adalah hamba Allah...” Dan dia akan berbicara kepada orang- 
orang saat dia sudah dewasa, maksudnya setelah Allah menurun- 
kannya nanti dari langit kembali ke bumi. Dia akan diturunkan 
dalam usia 33 tahun, sudah dewasa, dan berkata kepada mereka 
'Saya ini adalah hamba Allah ...' seperti ucapannya saat masih 
dalam buaian.” 

Ayat-ayat Al-@ur an yang tidak mungkin salah dari segi mana 
pun, menunjukkan bahwa Isa bin Maryam akan turun lagi, 


M4 Ath-Thabari, Ibnu Jarir, Jami' al-Bayan, jld. 3, hlm. 188. 
15 Al-Gurthubi, AlJami' li Ahkam Al-gur'an, jld. 4, hlm. 91. 
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seperti yang dijelaskan oleh mayoritas ulama tafsir dari kalangan 
sahabat Nabi, tabi'in, dan ulama sesudah mereka. Tidak ada 
yang menyelisihi pendapat itu kecuali para filsuf, penganut aliran 
Jahmiyah dan orang-orang yang sejalan dengan mereka. 
Syaikh Ahmad Syakir rahimalullah dalam komentarnya 
terhadap Musnad Ahmad, setelah menunjuk hadits-hadits 
shahih tentang turunnya Isa bin Maryam a.s., mengatakan, "Para 
pembaharu dewasa ini mempermainkan hadits-hadits yang 
secara jelas menunjukkan turunnya Isa bin Maryam di akhir 
zaman sebelum kehidupan dunia ini berakhir, dengan takwil 


yang cenderung mengingkarinya, atau terang-terangan meng- . 


ingkarinya, karena memang mereka tidak beriman kepada hal- 
hal yang gaib, atau hampir tidak percaya kepadanya.” 

Maka, seorang muslim yang beriman kepada Allah swit., 
Kitab-Kitab yang telah diturunkan kepada para nabi, beriman 
kepada semua rasul tanpa membeda-bedakan antara mereka, 
serta beriman kepada hari akhir, seharusnya beriman dan tidak 
mengingkari turunnya Isa Al-Masih di akhir zaman. Pasalnya, 
ayat-ayat Al-Gur'an menunjukkan turunnya Isa a.s. dan hal itu 
merupakan salah satu tanda akan terjadinya hari Kiamat. 
Sedangkan mengingkari hal itu berarti mengingkari apa yang 
telah ditunjukkan oleh Al-@ur'an dan hadits-hadits shahih dari 
Nabi Muhammad saw.. 


2. Hadits-Hadits Mutawatir Tentang Turunnya Isa Al- 

Masih a.s. 

Ada banyak hadits mutawatir dari Nabi Muhammad saw. 
yang memberitakan bahwa Isa Al-Masih a.s. akan turun sebelum 
hari Kiamat, sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Jarir, Ibnu 
Athiyah, Ibnu Hajar, Ibnu Katsir, al-Kasymiri, al-Kautsari, al- 
Maududi, dan lain-lainnya. 

Al-Kasymiri di dalam kitab at-Tashrih Bima Tawatara fi 
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Nuzulil Masih (Penegasan Tentang Hadits-hadits Mutawatir 
Mengenai Turunnya Al-Masih) menyebutkan 101 hadits baik 
yang marfu' maupun yang mauguf. Pada akhir kitab tersebutia 
mengatakan, "Itulah 101 hadits yang marfu? dan mauguf. Maka 
segala puji bagi Allah pada awal kitab dan akhirnya.” 16 

At-Tuwajjri dalam kitab Ithaful Jama'ah Bima Jaa fil Fitan 
wal Malahim wa Asyratis Sa'ah menyebutkan 55 hadits marfu 
yang berpredikat shahih dan hasan seraya mengatakan, ”Bab- 
bab yang membahas turunnya Isa a.s. berisi 55 hadits marfu' 
yang sebagian besar berpredikat sahih, sedang-kan sebagian 
yang lain berpredikat hasan.” 

Di bawah ini akan kami sebutkan sebagian dari hadits-hadits 
mutawatir tersebut. 

Pertama 


DI JB JB P3 553 Sp 
da Naa Pn un ia Us 
pera y 2 2 aga 

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, ” Demi 
Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, Ibnu Maryam benar-benar akan 
turun di antara kalian sebagai penguasa yang adil. Lalu ia menghancurkan 
salib, membunuh babi, membebaskan pajak nonmuslim dan harta benda 


pun melimpah sehingga tidak ada seorang pun yang mau menerimanya” 
(HR. Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan Ahmad)! 


116 Al-Kasymiri, at-Tashrih Bima Tawatara fi Nuzul al-Masih, tahgig Abdul 
al-Fatah Abu Ghadah, hlm. 293. 

117 At-Tuwaijiri, Ithafal-Jama'ah Bima Ja'afi a-Fitan wa al-Malahim wa Asyrat 
as- Sa'ah, jld. 2, hlm. 253. 

18 Fath al-Bari, kitab "al-Buyu'””, bab "@atlul Khinzir”, jld. 4, hlm. 343. Nawawi, 
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Kedua 


La Kap Ta en 
oa 5 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, ”Bagai- 
mana kalian bila Ibnu Maryam turun di antara kalian sedang pemimpin 
kalian adalah salah satu di antara kalian?” Riwayat ini diikuti Ugail 
dan al-Auza'i (HR Bukhari, Muslim dan Ahmad )'” 


Ketiga 
Mana Jas Si Na 3 ap 8 ani 


Da Bun aa kak aye 
S5 Al pas s1, B4 Tani NA ae HA AA Kap 


Sal meta Sa pr c BI & ai “ rss 
| Segan Tgn 
Ga Bp aa ena AE 3S) 

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda tentang 
munculnya Dajjal. Di dalamnya beliau bersabda, ”... Sementara mereka 


Syarh Muslim, kitab "al-Iman”, bab "Turunnya Isa bin Maryam”, jld. 1, hlm. 130. 
Tirmidzi,”Sunan at-Tirmidzi, kitab "al-Fitan”, bab "Turunnya Isa bin Maryam”. 
Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, jld. 2, hlm. 273. 

19 Pfgth al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, kitab "Ahadits al-Anbiya”, bab 
"Gatl al-Khinzir”, Jil 4, hlm. 343. Shahih Muslim Bisyarh an-Nawawi, kitab "al-Iman”, 
bab "Nuzul Isa", jld. 1, hlm. 130. Sunan at-Tirmidzi, kitab "al-Fitan”, bab "MaJa'afi 
Nuzul Isa ibn Maryam”. Musnad Ahmad, "jd. 2, hlm. 273. 
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bersiap-siap untuk perang, mereka meluruskan barisan, tiba-tiba igamat 
dikumandangkan dan Isa bin Maryam a.s. turun lalu mengimami mereka. 
Tiba-tiba musuh Allah melihatnya dalam keadaan meleleh bagaikan 
garam meleleh di dalam air. Kalau Allah membiarkannya, pasti ia meleleh 
hingga hancur. Tetapi Allah membunuhnya dengan tangannya (Isa bin 
Maryam) lalu memperlihatkan darahnya yang ada pada tombaknya.”” 
(HR Muslim) 2 


Keempat 

Dari Aus bin Aus, dari Nabi Muhammad saw. bersabda, “Isa 
bin Maryam akan turun di menara putih di Damaskus.” (HR 
Thabrani, para perawinya tsigah menurut pendapat al- 
Haitsami)'?' 


Kelima 

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
"Demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya, Ibnu Maryam pasti 
akan memulai ihram haji atau umrah atau kedua-duanya (haji 
giran) dari Faj ar-Rauha' (sebuah tempat antara Mekah dan 
Madinah).”(HR Muslim dan Ahmad)'? 


Keenam 
PA JE JB Ia SP 
Nata 2: BEA SA: Anh SS Par 


- 
Bi 


NAN Ge s9 2 


120 Nawawi, Shahih Muslim bisyarh an-Nawawi, kitab ”al-Fitan”, bab "Fath 
Gastantiniyah”, jld. 18, hlm. 21. 

121 Majma' az-Zawa'id. Jld. 7, hlm. 335-336. 

122 Nawawi. Shahih Muslim bisyarh an-Nawawi, kitab "al-Haj”,”bab “Ihlal an- 
Nabi wa Hadyihi” jld. 2, hlm. 915. Musnad Ahmad, jld. 2, hlm. 272. 
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aa 25 Ian sat) Bb. NE Oh ah 
aa LN SIS GA DI la ab 
(ai cah Sik enan Ge Jia kan gp 
Ji SE BA SY el AS Ag AN 
Ep EM EA sn SE ANIS 


LI 


SIG JNE AN IN EN 
y AL DA Berg « AI & SEL, na 
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Dari Abu Hurairah r.a. Nabi Muhammad saw. bersabda, ”Para 
nabi itu bersaudara karena beberapa alasan, agama mereka satu, sedang 


ON 


13 


ibu mereka berbeda-beda. Saya adalah orang yang lebih berhak bersaudara 
Isa bin Maryam, karena antara aku dan dia tidak ada nabi dan dia 
akan turun. Bila kalian melihatnya, hendaklah kalian mengenalinya. 
Dia berbadan sedang (tidak tinggi dan tidak pendek), kulitnya putih 
kemerah-merahan, berambut lurus, seolah-olah kepalanya meneteskan 
air walaupun tidak basah, mengenakan pakaian dua potong warna ke- 
kuning-kuningan. Lalu dia menghancurkan salib, membunuh babi, mem- 
bebaskan pajak orang-orang nonmuslim, dan mengajak orang-orang masuk 
agama Islam. Pada zamannya, Allah menghancurkan semua agama 
kecuali agama Islam, dan pada zamannya Allah membunuh Al-Masih 
Dajjal. Dunia pun aman tenteram, sehingga unta dapat hidup bersama 
dengan singa, harimau dengan sapi, serigala dengan domba, anak-anak 
bermain dengan ular-ular tanpa membahayakan mereka. Isa akan berada 
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di bumi selama 40 tahun, kemudian meninggal dan orang-orang muslim 
menshalati jenazahnya.” (HR Ahmad )'2 
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Dari Nawwas bin Sam'an al-Kilabi r.a. berkata, "Pada suatu pagi 
Rasulullah saw. menyebutkan Dajjal.” Lalu ia menyebutkan hadits itu 
yang di dalamnya disebutkan, "Sementara ia dalam keadaan seperti itu, 
tiba-tiba Allah mengutus Al-Masih bin Maryam. Ia turun di menara 
putih di sebelah timur Damaskus, mengenakan dua potong pakaian warna 
kekuning-kuningan dan kedua tangannya berpegang pada sayap dua 
malaikat. Bila ia menganggukkan kepala air menetes darinya, dan bila 
ia mengangkatnya turunlah darinya butir-butir air bagaikan mutiara. 
Setiap orang kafir yang mencium baunya pasti mati dan napasnya 
mencapai batas mata memandang. Ia mencari Dajjal sampai 


123 Musnad Ahmad, jld. 2, hlm. 406. 
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mendapatkannya di pintu Lud (dekat Baitul Magdis) dan dibunuhnya.” 
(HR Muslim, Ahmad, Ibnu Majah, dan Abu Dawud )'2 
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Dari Abdullah bin Amr bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Dajjal 
akan keluar di tengah-tengah umatku. Ia akan tinggal selama empat 
puluh, saya tidak tahu selama empat puluh hari, empat puluh bulan 
atau empat puluh tahun. Lalu Allah mengutus Isa bin Maryam yang 
mirip dengan Urwah bin Mas'ud. Maka ia pun mencari Dajjal dan 
membunuhnya. Dan selama tujuh tahun sesudah itu manusia hidup damai, 


tak ada permusuhan antara satu dengan lainnya.” (HR Muslim dan 
Ahmad)'5 
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124 Nawawi, Shahih Muslim Bisyarh an-Nawawi, kitab "al-Fitan wa Asyrat as- 
Sa'ah”, dab "Dzikr ad-Dajjal”, jld. 18, hlm. 168, Musnad Ahmad, jld. 4, hlm. 182. 
Sunan Ibnu Majah, kitab "al-Fitan”, bab "Fitnah ad-Dajjal”, jld. 3, hlm. 1356-1359. 
Sunan Abu Dawud, kitab "al-Malahim” bab ”"Khuruj ad-Dajjal", jld. 4, hlm. 117. 

125 Nawawi, Shahih Muslim Bisyarh an-Nawawi, kitab "al-Fitan wa Asyrat as- 
Sa'ah”, bab "Dzikr ad-Dajjal”, jld. 18, hlm. 175, Musnad Ahmad, jld. 2, hlm. 166. 
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Dari Abu Umamah al-Bahili r.a. berkata bahwa Rasulullah saw. 

berkhotbah kepada kami dan inilah khotbah beliau yang paling banyak 
menyebutkan Dajjal dan memberi peringatan agar kita berhati-hati ter- 
hadapnya. Abu Umamah menyebutkan hadits seluruhnya, dan di antara- 
nya,... "Ummu Syuraik binti Abul Askar bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
di mana orang-orang Arab hari itu?” Rasulullah menjawab, 'Orang- 
orang Arab pada waktu itu sedikit jumlahnya dan kebanyakan mereka 
berada di Baitul Magdis dan imam mereka seorang yang saleh. Ketika 
imam itu maju untuk shalat subuh bersama mereka, tiba-tiba Isa bin 
Maryam turun di antara mereka, maka imam itu pun mundur lagi ke 
belakang dan mempersilakan Isa a.s. menjadi imam. Isa a.s. meletakkan 
tangannya di antara kedua pundak imam itu, lalu berkata, ” Majulah 
dan shalatlah, karena shalat ini telah diigamati untukmu.' Imam itu 
pun mengimami shalat mereka.” 

Seusai shalat Isa a.s. berkata, "Bukalah pintu itu.' Pintu pun dibuka, 
tetapi di belakang pintu itu Dajjal berdiri bersama tujuh puluh ribu orang 
Yahudi. Semuanya membawa pedang berhias dan berpakaian mewah. 
Setelah Dajjal melihat Isa a.s., ia segera menghilang di tengah massa 
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bagaikan garam larut dalam air dan lari menjauh. Isa a.s. berkata, 
'Saya punya pukulan yang tidak bisa kautandingi.' Akhirnya ia men- 
dapatkannya di pintu Lud Timur dan dibunuhnya, dan Allah meng- 
alahkan orang-orang Yahudi. Tidak ada sesuatu pun di muka bumi ini 
yang dapat dijadikan tempat bersembunyi orang Yahudi. Di mana saja 
mereka bersembunyi, Allah jadikan benda tempat bersembunyi itu dapat 
berkata memberitahukan, baik benda itu berupa batu, tembok, pohon, 
ataupun binatang. Kecuali pohon ghargad (pohon berduri) yang tidak 
berkata, karena pohon itu termasuk salah satu pohon-pohon mereka. Semua 
benda itu mengatakan, 'Hai hamba Allah yang muslim, di sini terdapat 
orang Yahudi, kemarilah dan bunuhlah dia!” 

Maka Isa bin Maryam menjadi penguasa dan imam yang adil di 
tengah umatku. Ia menghancurkan salib, membunuh babi, membebaskan 
jizyah (pajak yang dikenakan kepada nonmuslim) dan meninggalkan 
zakat baik zakat kambing maupun unta. Tidak ada lagi pertengkaran 
dan permusuhan. Binatang- binatang berbisa pun tidak berbisa lagi, sehing- 
ga anak kecil bisa memasukkan tangannya ke mulut ular tanpa berbahaya, 
seorang anak perempuan kecil dapat membuka mulut singa tanpa ber- 
bahaya, serigala di tengah-tengah kambing bagaikan anjing penggembala- 
nya. Dunia penuh kedamaian seperti sebuah wadah penuh dengan air, 
tidak ada perselisihan pendapat dan tidak ada yang disembah selain 
Allah. Tidak ada peperangan lagi dan suku Ouraisy mendapatkan kembali 
kerajaannya.” (HR Ibnu Majah)' 


Itulah sebagian dari hadits-hadits shahih mutawatir yang 
menegaskan turunnya Isa bin Maryam a.s. sebelum hari Kiamat, 
di samping hadits-hadits lain yang akan kami sebutkan dalam 
menuturkan misi yang dilakukan Isa bin Maryam a.s. yang 


126 Sunan Ibn Majah, kitab "al-Fitan”, bab "Fitnah ad-Dajjal wa Khuruj Isa”, 
hlm. 1361. Al-Kasymiri dalam at-Tashrih, hlm. 151 berkata, "Hadits diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dengan sanad yang kuat (1362).” Diriwayatkan juga oleh al-Hakim 
dalam al-Mustadrak, jld. 4, him. 536. dengan komentar bahwa Hadits ini shahih 
menurut syarat Muslim. Adz-Dhahabi menyepakati hadits ini. 
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menjadikan orang muslim beriman kepada turunnya dan tidak 
ada alasan untuk mengingkarinya, karena ingkar terhadapnya 


berarti mengingkari apa yang telah dijelaskan oleh hadits-hadits 
mutawatir. 


3. Ijma Ulama yang Sah Atas Turunnya Isa Al-Masih 

Adanya dalil-dalil dari A-@ur'an dan hadits-hadits mutawatir 
yang menetapkan turunnya Isa Al-Masih a.s. sebelum hari Kiamat 
itu membuat para ulama sepakat bahwa Isa a.s. masih hidup dan 
akan turun ke dunia di akhir zaman nanti. Mereka berpendapat, 
perkara itu jelas dan tidak dapat bisa diingkari, dan turunnya Isa 
a.s. merupakan salah satu pertanda dari hari Kiamat. 

Di bawah ini akan kami paparkan pernyataan ijma tersebut 
dan pernyataan bahwa hadits-hadits tentang turunnya Isa a.s. 
itu mutawatir. 

Al-Kattani mengatakan, ”Para ulama menyebutkan bahwa 
turunnya Isa a.s. itu tidak dapat diragukan lagi berdasarkan Al- 
@ur'an, Sunnah, dan ijma.”27 

Al-Asfarayini mengatakan, "Umat Islam ijma atas turunnya 
Isa bin Maryam a.s. dan tak ada seorang pun di antara ulama 
syariah yang berbeda pendapat. Yang mengingkari keyakinan 
ini hanyalah para filsuf dan orang-orang yang tidak beriman, 
sedang pendapat mereka itu tidak berlaku dan tidak mempunyai 
kekuatan di dalam syariat. Umat Islam sepakat bahwa Isa a.s. 
akan turun dan melaksanakan syariat Islam yang dibawa Nabi 
Muhammad, bukan turun membawa syariat tersendiri dari 
langit, walaupun ia tetap berpredikat sebagai seorang Nabi.” 

Abu Hayan berkata, "Umat Islam sepakat bahwa Isa a.s. 
masih hidup di langit dan akan turun ke bumi, dan seterusnya, 


127 Al-Kattani, Nazhm al-Mutanatsir min al-Hadits al-Mutawatir, hlm. 147. 
128 As-Asfarayini, Lawa'ih a-Anwar al-Bahiyah, jld. 2, hlm. 94-95. 
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sebagaimana dijelaskan hadits shahih dari Rasulullah saw”? 

Ibnu Taimiyah berkata, ”Al-Masih Isa bin Maryam a.s. pasti 
akan turun ke bumi di menara putih di sebelah timur Damaskus, 
lalu ia membunuh Dajjal, menghancurkan salib dan membunuh 
babi, sebagaimana disebutkan di dalam hadits-hadits sahih. Oleh 
karena itu, ia berada di langit kedua walaupun ia lebih utama 
daripada Yusuf, Idris, dan Harun, karena ia akan turun ke bumi 
sebelum hari Kiamat, berbeda dengan nabi-nabi yang lain.” 

Shadruddin Ali bin Ali Abul Izzi al-Hanafi berkata, "Kita ber- 
iman kepada tanda-tanda hari Kiamat, di antaranya keluarnya 
Dajjal dan turunnya Isa bin Maryam a.s. dari langit. Dan kita 
percaya akan terbitnya matahari dari sebelah barat serta keluar- 
nya binatang-binatang melata dari tempat-tempatnya.”! 

Ibnu Katsir berkata, "Terdapat hadits-hadits mutawatir dari 
Rasulullah saw. yang memberitakan tentang turunnya Isa a.s. 
sebelum hari Kiamat sebagai imam dan penguasa yang adil.” 

Asy-Syaukani berkata, "Telah ditetapkan di dalam hadits- 
hadits sahih bahwa Isa a.s. akan turun di akhir zaman lalu ia 
menghancurkan salib, membunuh babi, membebaskan pajak 
nonmuslim, melaksanakan syariat Nabi Muhammad saw. kepada 
semua manusia, dan orang-orang Islam pada zaman itu akan 
menjadi pendukung dan pengikutnya.” 

Al-Alusi berkata, ”Predikat”nabi terakhir itu tidak ternodai 
oleh ijma umat Islam yang diberitakan oleh miwayarriWayat 
masyhur yang mungkin sudah sampai ke tingkat mutawatir dari 
segi maknanya, yang dikatakan oleh Al-@ur an menurut penda- 
pat sebagian ulama yang wajib dipercaya. Dan orang-orang yang 


“129 Abu Hayan, an-Nahr al-Maarmin al-Bahr, terdapat pada pinggir kitab 
hamisy) al-Bahr al-Muhith, jld. 2, hlm. 473. 
: 8 Tonu Taimiyah, Majmu' al-Fatawa, jld. 4, hlm. 339. 
131 Syarh ath-Thahawiyah, hlm. 453. 
132 Ybnu Katsir, Tafsir Al-Gur an al-Azhim, jld. 4, hlm. 132. 
133 Asy-Syaukani, Fath al-@adir, jld. 1, hlm. 345. 
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mengingkarinya menjadi kafir, seperti filsuf yang tidak percaya 
akan turunnya Isa a.s. di akhir zaman. Hal itu karena Isa a.s. te- 
lah berpredikat sebagai nabi sebelum nabi kita Muhammad saw. 
menjadi nabi. Selain itu, ketika ia turun ia tetap berpredikat se- 
bagai nabi yang disandangnya sejak dulu dan tidak pernah di- 
tanggalkannya.” 4 

Al-Kautsari berkata, "Sifat mutawatir pada hadits-hadits 
tentang turunnya Isa a.s. adalah mutawatir ma'nawi, karena 
banyak sekali hadits shahih maupun hasan yang menegaskan 
bahwa Isa a.s. akan turun di akhir zaman, walaupun setiap hadits 
juga mengandung arti-arti yang lain, sehingga hal itu membuat 
orang yang mengerti ilmu hadits tidak dapat mengingkarinya.” 55 

Itulah pendapat para ulama terpandang. Pendapat-pendapat 
mereka ini menghasilkan kesepakatan ilmiah tentang turunnya 
Isa a.s. sebelum Kiamat. Penegasan mereka tentang derajat 
mutawatir hadits-hadits yang berkaitan dengan turunnya Isa a.s. 
hanya diingkari oleh filsuf, orang-orang yang tidak beriman 
kepada Allah, dan sebagian pemikir baru yang pendapat mereka 
sama sekali tidak bernilai. 

Dengan demikian, jelaslah bagi kita bahwa turunnya Isa Al- 
Masih a.s. sebelum Kiamat itu telah dijelaskan oleh Al-Gur'an, 
Sunnah, dan ijma. Jadi, orang Islam tidak boleh mengingkarinya, 
karena bila mengingkarinya berarti mengingkari apa yang telah 
ditetapkan oleh Al-@ur'an, Sunnah dan ijma ulama. 


B. HIKMAH TURUNNYA ISA AL-MASIH A.S. DI 
AKHIR ZAMAN 
Allah swt. memberikan kemuliaan Isa a.s. dengan meng- 
angkatnya ke langit saat orang-orang Yahudi hendak mem- 


134 Al-Alusi, Ruh al-Ma'ani, Jli.22, hlm. 34. 
135 Al-Kautsari, Nazhrah 'Abirah, hlm. 44. 
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bunuhnya. Allah menyelamatkannya dari tipu daya mereka dan 
mengangkatnya ke langit, dan akan menurunkannya lagi ke 
bumi di akhir zaman. Hal ini hanya dilakukan kepada Isa a.s. 
saja, tidak kepada nabi-nabi lain, karena hikmah-hikmah tertentu 
yang dikehendaki oleh Allah swt. Oleh karena itu, sebagian 
ulama berusaha mencari hikmah-hikmah di balik turunnya Isa 
a.s. itu dengan menganalisis nash-nash yang ada. Di bawah ini 
akan kami sebutkan sebagian dari hikmah itu, yaitu sebagai 
berikut. 


Hikmah Pertama 

Untuk menyanggah pengakuan orang-orang Yahudi bahwa 
mereka telah membunuhnya. Allah akan membongkar kebo- 
hongan mereka, dan sebaliknya Isa a.s. dan orang-orang muslim 
yang akan membunuh mereka. 

Ketika menafsiri surah an-Nisaa' ayat 159, 
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"Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman 
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya...” 


Ibnu Katsir mengomentari pendapat Ibnu Jarir ath-Thabari 
tentang makna ayat ini bahwa tidak ada seorang pun dari Ahli 
Kitab setelah Isa a.s. turun ke bumi nanti yang tidak beriman 
kepadanya sebelum Isa a.s. meninggal. Ibnu Katsir berkomentar, 
"Tidak diragukan lagi bahwa pendapat Ibnu Jarir itu betul, 
karena yang dimaksud dari susunan kalimat ayat itu adalah 
menetapkan kesalahan klaim orang-orang Yahudi bahwa mereka 
telah membunuh Isa a.s. dan menyalibnya, dan pengakuan 
orang-orang Nasrani yang berseberangan dengan klaim orang- 
orang Yahudi itu. Allah memberitahukan bahwa masalah 
sebenarnya tidaklah demikian. Sebaliknya, Allah menyerupakan 
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seseorang dengan Isa a.s. dan orang inilah yang mereka bunuh, 
sedang mereka tidak memastikan hal itu.” 

Di dalam hadits riwayat Abu Umamah al-Bahili di atas ter- 
dapat dalil yang menunjukkan sanggahan terhadap orang-orang 
Yahudi yang mengklaim telah membunuh Isa a.s., dan sebalik- 
nya Isa a.s. dan orang-orang Islam-lah yang akan membunuh 
mereka. Sebagaimana disebutkan, "Setelah selesai shalat, Isa a.s. 
berkata, 'Bukalah pintunya." Tiba-tiba di belakang pintu itu ada 
Dajjal bersama tujuh puluh ribu orang Yahudi. Semuanya mem- 
bawa pedang yang berhias dan berpakaian tebal. Ketika Dajjal 
melihat Isa a.s. maka ia cepat-cepat menghilang di antara mereka, 
bagaikan garam larut dalam air. Ia cepat-cepat lari. Isa berkata, 
'Saya punya pukulan yang tidak dapat kamu tandingi.' Maka, 
Isa a.s. menemukan Dajjal di pintu Lud sebelah timur dan mem- 
bunuhnya. Kemudian Allah mengalahkan orang-orang Yahudi. 
Segala sesuatu yang dijadikan orang Yahudi sebagai tempat per- 
sembunyian, dijadikan Allah dapat berbicara: baik batu, pohon, 
dinding, maupun binatang, kecuali Ghargad (pohon berduri) 
yang tidak berkata karena pohon itu milik mereka. Semuanya 
mengatakan,” Hai hamba Allah yang muslim, ini ada orang Yahu- 
di. Datanglah kemari dan bunuhlah dia... "3 

Di dalam hadits Jabir yang diriwayatkan Ahmad dan Hakim 
disebutkan, "Kemudian Isa bin Maryam turun pada dini hari 
dan berkata, "Wahai manusia, mengapa kalian tidak keluar men- 
cari pembohong yang jahat itu...” Kalimat seterusnya adalah, 
"Maka ia mencarinya lalu membunuhnya, sampai pohon dan 


136 Thnu Katsir, Tafsir Al-Gur'an al-'Azhim, jld. 1, hlm. 878. 

137 Sunan Ibn Majah, kitab "al-Fitan”, bab "Fitnah ad-Dajjal wa Khuruj Isa”, 
hlm. 1361. Al-Kasymiri dalam at-Tashrih (hlm. 151) berkata, "Hadits tersebut 
diriwayatkan Ibnu Majah dengan sanad yang kuat (1362), juga diriwayatkan al- 
Hakim dalam al-Mustadrak, jld. 4, hlm. 536. dengan mengatakan bahwa Hadits ini 
shahih menurut syarat Muslim, dan diakui oleh adz-Dhahabi. 
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batu pun memanggil-manggil, "Wahai ruh Allah, ini ada orang 
Yahudi. Sehingga tidak ada seorang pun dari mereka yang tak 
dibunuh.” 


Hikmah Kedua 

Di antara hikmah turunnya Isa a.s. ke bumi adalah meng- 
hilangkan fitnah yang ditimbulkan Dajjal dengan membunuhnya, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits Nawas bin Sam'an dari 
Nabi Muhammad saw. Nawas menyebutkan hadits selengkap- 
nya, yang di antaranya adalah sebagai berikut. 
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138 Ahmad, al-Musnad , jld. 3, hlm. 367. Al-Hakim, al-Mustadrak, Jld. 4, hlm. 
540. Al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id, jld. 7, hlm. 344. 
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Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana kecepatannya di 
atas bumi ini?” Beliau menjawab, "Bagaikan hujan yang ditiup angin, 
lalu ia mendatangi orang-orang dan mengajak mereka, dan mereka pun 
beriman kepadanya dan mengikutinya. Ia menyuruh langit menurunkan 
hujan dan bumi untuk menumbuhkan tetumbuhan, binatang ternak mereka 
yang keluar pagi hari, pada sorenya pulang dengan punuk yang lebih 
tinggi, susu yang penuh, perut memanjang. Kemudian ia mendatangi 
satu kaum dan mengajak mereka, tetapi mereka menolak, ia pun pergi 
meninggalkan mereka, kaum itu kemudian tertimpa kekeringan, dan 
tidak punya harta sedikit pun. Kemudian ia melewati tanah kosong yang 
gundul lalu ia berkata, "Keluarkan kekayaanmu!” Kekayaan bumi pun 
keluar mengikuti Dajjal seperti kelompok lebah mengikuti lebah ratu 
yang memimpin mereka. 

Kemudian Dajjuu memanggil seorang pemuda yang penuh energik, 
lalu dipotongnya menjadi dua bagian yang jauh terpisah antara satu 
dengan lainnya sejauh lemparan panah, lalu dipanggilnya, dan kedua 
bagian itu datang menyatu dengan wajah cemerlang sambil tertawa. 
Saat dia seperti itu, Allah mengutus Al-Masih Isa bin Maryam turun di 
menara putih di sebelah timur Damaskus berpakaian dua potong, kedua 
tangannya berpegang pada sayap dua malaikat. Bila ia menunduk maka 
kepalanya meneteskan air, dan bila mengangkat kepalanya, maka kepala- 
nya meneteskan butir-butir air yang berkilauan laksana mutiara. Setiap 
orang kafir yang mencium baunya pasti mati, dan napasnya mencapai 
batas sejauh mata memandang. Ia lalu mencari Dajjal hingga mendapat- 
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kannya di Babul Lud dan membunuhnya...” (HR Muslim, Ahmad, 
Ibnu Majah, dan Abu Dawud) 


Hikmah Ketiga 

Turunnya Isa a.s. ke bumi karena ajalnya sudah dekat, agar 
dapat dikubur di bumi karena setiap makhluk yang terbuat dari 
tanah pasti tidak akan mati kecuali di tanah. Allah berfirman, 


Ba teh, 7 A5 2 2 eh . “2 
60 SEA KK PENA KU, AJE ENGER 


” Dari tanah itu Kami ciptakan kalian, dan PAN Kami 
kembalikan, dan darinyalah Kami keluarkan kalian sekali lagi.” 
(Thaahaa: 55) 


Ketika menafsiri firman Allah Ta'ala, 
g" 
PS 


Ar-Razi mengatakan, ”Yang dimaksud dengan mengembali- 
kan di sini ialah mengembalikan ke kubur sebagai persemaya- 
man setiap orang yang mati, kecuali orang yang diangkat Allah 
ke langit. Orang yang mempunyai kondisi seperti itu, kemung- 
kinan besar akan dikembalikan lagi ke bumi setelah itu.” 


'”Dan kepadanyalah Kami kembalikan kalian”, 


Hikmah Keempat 
Di antara hikmah turunnya Isa a.s. untuk membuktikan 
kebohongan orang-orang Yahudi yang mengklaim telah 


139 Nawawi, Shahih Muslim Bisyarh an-Nawawi, kitab "al-Fitan wa Asyrat as- 
Sa'ah”, bab "Dzikr ad-Dajjal”, jld. 18, hlm. 168. Musnad Ahmad, jld. 4, hlm. 182. 
Sunan Ibnu Majah, kitab "al-Fitan”, bab "Fitnah ad-Dajjal”, jld. 3, hlm. 1356-1359. 
Sunan Abu Dawud, kitab "al-Malahim”, bab”Khuruj ad-Dajja?”, jld. 4, him. 117. 

140 Ar-Razi, at-Tafsir al-Kabir, jld. 22, hlm. 70. 
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membunuh Isa a.s.. Sebaliknya, Isa a.s. nanti akan membunuh 
mereka, seperti yang disebut di dalam hadits Abu Hurairah 
tentang turunnya Isa a.s., 


P.. Kemudian ia menghancurkan salib, membunuh babi dan 
membebaskan pajak nonmuslim. "8 


Ibnu Hajar mengatakan, "Maksudnya meruntuhkan agama 
Nasrani dengan menghancurkan salib dan menggugurkan peng- 
agungan terhadap Isa a.s.. Ia juga menyuruh membunuh babi 
sebagai penegasan tentang haramnya makan daging babi, di 
samping celaan besar kepada umat Nasrani yang mengaku 
mereka mengikuti jalan Isa a.s., yang kemudian menghalalkan 
babi dan berlebihan di dalam mencintai Isa.” 2 

Isa a.s. kemudian membawa Ahli Kitab masuk ke agama 
Islam. Tidak ada alternatif yang dapat diterima kecuali masuk 
Islam atau dibunuh. Dengan demikian, agama satu-satunya ada- 
lah Islam, dan tidak ada orang kafir dzimmi yang harus mem- 
bayar pajak karena mereka sudah tidak ada lagi. 


Hikmah Kelima 

Setelah tahu sifat Muhammad saw. dan umatnya, Isa a.s. 
berdoa kepada Allah ta'ala agar dijadikan salah seorang dari 
umat Muhammad."? Maka, Allah mengabulkan doanya dan 
membiarkan Isa a.s. hidup sampai turun ke bumi di akhir zaman 
dan memperbaharui perkara Islam. Isa a.s. akan turun bersama- 
an waktunya dengan munculnya Dajjal, lalu Isa a.s. membunuh- 
nya. 


M1 Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, kitab "Ahadits a-Anbiya”, bab "Nuzul 
Isa”, jld. 6, hlm. 490. 

42 Al-'Asgalani, Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jld. 4, hlm. 343. 

43 Abu Ghadah, at-Ta'lig 'alat-Tashrih, hlm.94. 
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ii Te AS 


Hikmah Keenam 

Turunnya Isa a.s. menunjukkan keistimewaannya berdasar- 
kan sabda Nabi Muhammad saw., "Saya orang yang paling dekat 
dengan Isa bin Maryam, karena tidak ada nabi antara aku dan 
dia.”Rasulullah saw. adalah orang yang paling mempunyai ke- 
khususan dan paling dekat dengannya, karena Isa a.s. membawa 
berita bahwa akan datang seorang utusan Allah setelah dia dan 
mengajak manusia untuk membenarkannya dan mengikuti- 


nya. 
Allah berfirman, 
G0 bud Led aed r£e 1 RENA A 
2 Ae tua SR Te Pa PA 223 2. Aa Lanang, - 
Peel pala Uh aya Me RAr Ne 
Pa Lyg0 
agr LA PU ala 


”Dan (ingatlah) ketika Isa bin Maryam berkata, 'Hai Bani Israel, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada kalian, membenarkan 
kitab yang turun sebelumku, yaitu Taurat dan memberi kabar gembira 
dengan seorang rasul yang datang sesudahku yang namanya Ahmad 
(Muhammad). Maka tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan 
membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, Ini adalah sihir yang 
nyata.” (ash-Shaff: 6) 


C. PERISTIWA-PERISTIWA YANG AKAN TERJADI 
SETELAH ISA AL-MASIH TURUN 
Tempat dan Waktu Turunnya Isa a.s. 
Kita tidak dapat menentukan tempat dan waktu turunnya 
Isa a.s. dengan pendapat akal dan ijtihad, tetapi hanya melalui 
seorang yang benar dan dibenarkan yang tidak mengucapkan 


144 Ahmad, al-Musnad, jld. 2, hlm. 406. 
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sesuatu menurut hawa nafsunya tetapi hanya berdasarkan 
wahyu semata. 

Rasulullah saw. memberi tahu bahwa tempat turunnya Isa 
a.S. itu nanti di menara putih Damaskus Timur. 

Imam Muslim dan lain-lainnya meriwayatkan hadits marfu 
dari hadits Nawwas bin Sam'an al-Kilabi r.a. yang di dalamnya 
disebutkan, 


ie Jp GA BEA is PS 
HS laa, GEN II GA Gi el ul 
Tea j3 15 la Aa Sy Giaa 
an Haa Dem Se aa 
KT wa Ayah AS 


ah 


- HA 2 


da 3 ah Png kabacg 
Sea Bu DA 3 Kia sa 


&: 2 35 ip rei 
"Saat dia seperti itu, Allah mengutus Al-Masih Isa bin Maryam, ia 
turun di menara putih di Damaskus Timur. Ia berpakaian dua potong, 
dengan memegang sayap dua malaikat. Bila ia mengangguk maka kepala- 
nya meneteskan air, dan bila menengadah maka kepalanya meneteskan 
butir-butir air bagaikan mutiara. Setiap orang kafir yang mencium baunya 
pasti mati, dan napasnya mencapai jarak sejauh mata memandang. Ia 
mencari Dajjal sampai mendapatkannya di Babul Lud dan membunuh- 
nya...” (HR Muslim, lafazh miliknya, Ahmad, Ibnu Majah, 
dan Abu Dawud)!“ 
M5 An-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh.an-Nawawi, kitab "al-Fitan wa Asyrath 
as-Sa'ah", bab "Dzikr ad-Dajjal”, jld. 18, hlm. 63. Ahmad, al-Musnad, jid. 4, hlm. 


182. Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, kitab "al-Fitan”, bab "Fitnah ad-Dajjal”, jld. 3, 
hlm. 1356-1359. 
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Dari Aus bin Aus r.a., dari Nabi Muhammad saw., beliau 
bersabda, 


GH BASA Me FA II Ll Ii p 


So — 


"Isa bin Maryam akan turun di menara putih di Damaskus.” (UR 
Thabrani, para perawinya” tsigah menurut al-Haitsami)' 


Dari Nafi' bin Kisan r.a., dari Nabi Muhammad saw., beliau 
bersabda, 


"Isa bin Ta akan turun di pintu sebelah timur kota Damaskus.” 


(Disebutkan oleh Ibnu Hajar al-Asgalani)'” 
Dari Ibnu Abbas al-Hadhrami, ia berkata, 


st 5 SA AI Jis AN ks an DU 
Sah JAN ah lh KA Hi Ana 


"Ibnu Maryam akan keluar di menara di pintu timur, kemudian 
menuju masjid Damaskus sampai ia duduk di mimbar, kemudian orang- 
orang muslim masuk ke masjid.” (HR Ibnu Asakir) 


Ni bas ASN pa As DN me laa ” 
EA GA de IN Ka USA lagii 


146 Majma' az-Zawa'id. Jld. 7, hlm. 335-336. 
147 Al-'Asgalani, Ibnu Hajar, al-Ishabah fi Tamyiz as-Shahabah, jld. 3, him. "547. 
148 Ibnu 'Asakir, Tahdzib Tarikh Dimasga, jld. 1, hlm. 49. 
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Ai B3 ISL LIL MIA Was IR Olah AE 
GOL la Pai 

Dari Ka'ab r.a. meriwayatkan hadits berikut, "Al-Masih a.s. akan 
turun di jembatan putih dekat pintu timur kota Damaskus, dibawa oleh 
awan sambil meletakkan kedua tangannya di pundak dua malaikat, 
dengan dua ikatan yang dikuatkan oleh salah satunya dan ditarik oleh 
yang lain. Bila ia mengangkat kepalanya, butir-butir air jatuh darinya 


bagaikan mutiara.” 


Adapun mengenai waktu turunnya, hadits Utsman bin Abil 
Ash r.a. telah menetapkan Isa a.s. turun pada waktu shalat subuh. 

Dari Utsman bin Abil Ash Abu Nadhrah r.a., ia berkata, 
”Kami mendatangi Utsman bin Abul Ash pada hari Jumat untuk 
memperlihatkan kepadanya sebuah mushaf milik kami dan 
mencocokkan dengan mushaf miliknya. Setelah shalat Jumat 
tiba, ia menyuruh kami mandi dan memakai minyak wangi, maka 
kami melakukan hal itu. Kemudian kami berangkat ke masjid 
dan duduk di samping seorang laki-laki, dan ia menceritakan 
tentang Dajjal kepada kami. Sejenak kemudian Utsman bin Abul 
Ash datang maka kami berdiri dan duduk bersamanya, lalu ia 
berkata, 'Saya dengar Rasulullah saw. bersabda, 


'Umat Islam akan mempunyai tiga kota: kota di pertemuan dua 
laut, kota di Herah, dan kota di Syam. Maka orang-orang pun terkejut 
tiga kali kejutan dan Dajjal keluar di tengah-tengah orang dan dikalah- 
kan dari sebelah timur.” 


'Kota pertama yang akan direbut kembali adalah kota yang 
terletak pada pertemuan dua laut. Penduduknya terbagi menjadi 
tiga kelompok. Satu kelompok tetap mengatakan,” Kita uji dia, 


149 Jpid. 
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untuk mengetahui apa yang ada padanya. Kelompok kedua 
bergabung dengan orang Arab, dan kelompok ketiga bergabung 
dengan kota lain terdekat. Dajjal membawa bala tentara tujuh 
puluh ribu orang semuanya bertameng. Kebanyakan pengikut- 
nya orang-orang Yahudi dan wanita. 

"Kemudian masuk kota berikutnya dan penduduknya terbagi 
menjadi tiga kelompok. Satu kelompok tetap mengatakan, 'Kita 
uji dia, untuk mengetahui apa yang ada padanya. Kelompok 
kedua bergabung dengan orang Arab, dan kelompok ketiga 
bergabung dengan kota lain terdekat di sebelah barat Syam. 

'Orang-orang Islam cenderung menuju Agabah Afig dengan 
ternak mereka, tak lama kemudian ternak itu tertimpa kelaparan 
dan penyakit. Lalu mereka mengalami kondisi yang berat dan 
kelaparan, sampai ada yang terpaksa membakar tali busurnya 
lalu dimakannya. Sementara mereka dalam keadaan seperti itu, 
tiba-tiba ada seorang berteriak-teriak pada dini hari, 

"Wahai manusia, pertolongan telah datang, pertolongan telah 
datang, pertolongan telah datang” Mendengar teriakan itu mere- 
ka saling berkata satu dengan yang lain,”Itu suara orang yang 
sangat kenyang. 

Isa a.s. turun pada waktu shalat subuh, maka pemimpin 
mereka mengatakan kepadanya, "Wahai Ruh Allah, majulah dan 
shalatlah bersama jamaah.' Ia menjawab, "Umat ini, satu dengan 
yang lain dapat menjadi imam.' Maka pemimpin mereka pun 
maju dan shalat bersama. Seusai shalat, Isa mengambil tombak- 
nya dan pergi memburu Dajjal. Setelah Dajjal melihatnya, ia 
segera menghilang bagaikan serbuk arang larut dalam air Isa 
a.s. menusukkan tombaknya di tengah dada Dajjal dan bala tenta- 
ranya pun kalah. Tidak ada sesuatu pun pada hari itu yang dapat 
menyembunyikan mereka, sehingga pohon pun mengatakan, 
'Wahai orang mukmin, di sini ada seorang kafir' Dan batu pun 
mengatakan, "Wahai orang mukmin, ini ada orang kafir!” (HR 
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Ahmad, Thabrani dan Hakim: menurutnya hadits ini 
sahih) 


Al-Mahdi Memimpin Umat Islam Saat Turunnya Isa 
a.s. 

Pembahasan tentang turunnya Isa al-Masih di akhir zaman 
tidak bisa dipisahkan dari pembahasan tentang al-Mahdi. Karena 
keduanya memiliki keterkaitan erat di dalam doktrin Islam. 
Keduanya sama-sama dijadikan Allah sebagai tanda-tanda besar 
menjelang hari Kiamat. Di sini kami akan menyinggung sedikit 
pembahasan tentang Imam al-Mahdi karena keberadaannya 
sebagai pemimpin umat Islam di saat Isa bin Maryan turun dari 
langit, lalu keduanya sama-sama menjalankan syariat Nabi 
Muhammad saw., memenuhi keadilan di muka bumi, merusak 
salib, membunuh babi, dan tugas-tugas lainnya. 

Banyak orang yang menentang dan tidak mempercayai 
kemunculan al-Mahdi di akhir zaman. Mereka memungkiri hal 
ini dengan berbagai alasan. Ada kalanya alasan itu dilakukan 
dengan mengkritik hadits-hadits yang menerangkan keberadaan 
al-Mahdi di akhir zaman. Menurut mereka, hadits-hadits ini tidak 
mutawatir sehingga tidak bisa dijadikan pijakan di dalam 
masalah akidah. Dan ada pula yang menentang keberadaan al- 
Mahdi dengan alasan-alasan rasional yang bertentangan dengan 
teks hadits. Berikut ini penulis akan menganalisis keabsahan 
kritik mereka terhadap hadits-hadits yang menerangkan 
kemunculan al-Mahdi di akhir zaman. 


150 Ahmad, al-Musnad, jld. 4, hlm. 216-217. Hakim, al-Mustadrak, jld. 4, hlm. 
478. Adz-Dzahabi berkomentar, "Dalam sanadnya terdapat Sa'id bin Hubairah, dan 
dia lemah.” Al-Haitsami meriwayatkan hadits itu dari Ahmad dan Thabarani, 
kemudian ia mengatakan, "Dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid, yang terdapat 
kelemahan dalam dirinya, tetapi kelemahan ini telah diperkuat, sedang para perawi 
lain adalah perawi-perawi hadits shahih.” (Majma' az-Zawa'id. jld. 7, hlm. 342). 
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a. Dalil-Dalil Tentang Kemunculan Al-Mahdi 

Ada banyak riwayat yang menjelaskan kedatangan al-Mahdi 
di akhir zaman bersamaan dengan turunnya Isa a.s. Hadits- 
hadits ini berstatus mutawatir ma'nawi dan telah menjadi kese- 
pakatan ulama mu'tabar. Di antara hadits-hadits tersebut adalah 
sebagai berikut. 

Pertama, diriwayatkan Ali bin Abu Thalib r.a. bahwa Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


4 DI BA dala La GAN b 
”Al-Mahdi berasal dari keluarga kami. Allah akan meng-ishlah- 


nya dalam waktu semalam. 


Kedua, diriwayatkan dari Ummu Salamah r.a. ia berkata, 


Tah 0 A- 


g Ra J3 Ip js 
”Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda, 'Al-Mahdi berasal dari 
keluargaku, dari keturunan Fathimah.” (HR Abu Dawud)'” 


Ketiga, diriwayatkan dari Musaddad, dari Umar bin Ubaid 
dan dari Yahya, dari Sufyan, disampaikan oleh Muhammad bin 
'Ala dari Abu Bakar bin Ayasy, disampaikan oleh Ahmad bin 
Ibra-him, dari Ubaidullah bin Musa yang menerima dari Zaidah 
dan dari Fihrin, yang semuanya menerima dari Ashim, dari Zirr, 


151 "Musnad Ahmad”, jld. 2, hlm. 58, No. 645, tahgig Ahmad Syakir. 
Menurutnya, isnad hadits shahih. Hadits ini juga dinilai shahih oleh al-Albani di 


dalam "Shahih al-Jami' ash-Shaghir”, jld. 6, hlm. 22, No. 6611) Ug, 
152 "Sunan Abi Dawud”, jld. 11, him. 373, dan "Sunan Ibni Majah”, jld. 2, hlm. 


22-23, No. 6612. Al-Albani menilai hadits ini shahih. (Shahih al-Jami', jid. 6, hlm. 
22, no. 6610) 
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Bg 


dari Abdillah, ia Nabi saw. bersabda, 


Y BU san 5 Jyp 
Hk an sh asn 


"Seandainya dunia hanya tinggal sehari, Allah, pasti "- meman- 
jangkan hari itu sampai Allah mengutus seorang laki-laki dariku, atau 
dari keluargaku, yang namanya sama dengan namaku, dan mana ayahnya 
sama dengan nama ayahku.” (HR Ahmad) 


Keempat, diriwayatkan dari Utsman bin Abu Syaibah, dari 
Fadhl bin Dukain, dari Fithrin, dari Gasim bin Bazzah, dari Abu 
Thufail, dari Ali bin Abu Thalib, dari Nabi saw., 


LIP NA Bo o 5 - “0. or or 
PA AN EN AA GI Ip 
4 HN - CA LS YAL KE 
"Seandainya masa ini tidak lagi tersisa kecuali sehari, Allah pasti 


mengutus seorang laki-laki dari keluargaku yang memenuhi keadilan, 
sebagaimana dunia sebelumnya dipenuhi kelaliman.” (HR Ahmad) 


Kelima, dari Ubaid bin Asbath bin Muhammad al-@urasyi 
al-Kufi, dari ayahnya yang menerima dari Sufyan ats-Tsauri, dari 
Ashim bin Bahdalah, dari Zirr, dari Abdullah, katanya Nabi saw. 
bersabda, 


& » S Pena tan abi pura 

S3 Jai ea Je A3 Sl —— 
GA el 

"Dunia tidak musnah sebelum Arab dipimpin oleh seorang laki-laki 
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dari keluargaku, yang namanya sama dengan namaku.” 


Di dalam riwayat lain disebutkan, 


Batan 3 GARA IA 5 0, Ao, 3 233 
"Namanya sama dengan namaku dan nama ayahnya sama dengan 


nama ayahku. "5 


Keenam, dari Abu Sa'id al-Khudry bahwa Rasulullah saw. 
ber-sabda, 


sa et BLE Ba AA Tn 
4 tas 

"Akan datang al-Mahdi dari umatku. Ia diutus Allah sebagai Fa 
(pertolongan) bagi manusia. Umat menjadi merasa nikmat, ternak menjadi 


gemuk, dan bumi mengeluarkan tumbuh-tumbuhannya, dan al-Mahdi 
membagikan harta benda secara merata.” (HR Abu Nua'im) 


Ketujuh, diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudry bahwa Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


Tan: 53 AU iga sea JW Ea last 
Gia Hua Ibu 


153 "Musnad Ahmad”, jld. 5, hlm. 199, tahgig Ahmad Syakir, menurutnya, 
isnad hadits shahih. Diriwayatkan pula Tirmidzi dan Sunan-nya, jld. 6, hlm. 485, 
menurutnya hadits ini hasan-shahih. Dan Sunan Abi Dawud, jld. 11, hlm. 371. 

154 "Sunan Abi Dawud”, jld. 11, hlm. 370. Menurut al-Albani, hadits ini shahih. 
Lihat: Shahih al-Jami' ash-Shaghir, jld. 5, 70-71, hlm. No. 5180. 
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"Al-Mahdi muncul dari umatku. Allah menurunkan hujan rahmat 
kepadanya, bumi mengeluarkan tumbuh-tumbuhannya, ia memberi harta 
secara merata (adil), hewan ternak beranak pinak, Jumlah umat semakin 
besar, dan ia hidup dalam tujuh atau delapan.” 


Kedelapan, dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Ha Hola 2s AK) Kare ai S3 SA 
based an Hana 2 


"Al-Mahdi akan datang dengan mengenakan sorban. Bersamanya 


ada penyeru yang menyerukan, 'Ini al-Mahdi khalifah Allah, ikutilah 
dia.” (HR Abu Nu'aim) 


Kesembilan, dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Nabi saw. 
bersabda, 


- 


Tn Lau 1 Jaa st LSI Gap te sat 
13 HE AI Jis SE Na oa LS Vig SAI 
#3 SAY SU B3P YIIN sanji 


"Umat al-Mahdi akan berkumpul di sekeliling al-Mahdi seperti 
lebah berkumpul di sekeliling ratu lebah. Dia akan memenuhi bumi ini 
dengan keadilan sebagaimana sebelumnya dipenuhi dengan kezaliman 
hingga manusia kembali seperti asalnya. Al-Mahdi tidak membangunkan 
orang tidur dan tidak menumpahkan darah.” (HR Nw'aim bin 
Hammad) 


158 Mustadrak al-Hakim, jld. 4, hlm. 557-558. Menurutnya, hadits ini shahih 
isnadnya namun Bukhari dan Muslim tidak men-takhrij-nya. Adz-Dzahabi 
menyetujuinya. Al-Albani berkomentar, "Sanad hadits ini shahih, dan para perawi- 
nya tsigah”. (Silsilatul Ahadits ash-Shahihah, jld. 2, hlm. 335, hadits no. 711) 
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Hadits-hadits tadi dikuatkan dengan riwayat shahih dari 
Bukhari dan Muslim, yaitu sebagai berikut. 

Pertama,diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasu- 
lullah saw. bersabda, 


din SU, aa J5 83 Ii ah 


"Bagaimana keadaanmu bila putra Maryam turun dan imam kalian 
berasal dari golongan kalian. 


Kedua, diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah r.a. bahwa ia 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, 


al ab GAN HE Ob Sai & II IG V9 


Ah APA GS Ge AS Je 
AR as Kanaan J5 JL ha (sa 
& A6 NE ap CpaaA 
"Ada satu kelompok umatku senantiasa berperang membela kebenaran 
dalam keadaan menang hingga hari Kiamat.” Nabi saw. bersabda, "Lalu 
Isa a.s. turun, lalu pemimpin umatku berkata, 'Mari imami shalat kami.” 
Lalu Isa a.s. menjawab, 'Tidak, sesungguhnya sebagian dari kalian ada- 
lah pemimpin bagi sebagian yang lain sebagai penghormatan atas umat 
ini. 7157 
Kedua hadits yang ada di dalam Shahihain di atas menun- 
jukkan bahwa ketika Isa a.s. turun, yang menjadi pemimpin atas 


— 50”Ghahih Bukhari”, kitab "Ahadits al-Anbiya”, bab "Nuzul 'Isa ibni Maryam 
'Alaihimas-Salam”, jld. 6, him. 491, dan "Shahih Muslim”, kitab "Iman”,bab "Nuzul 
'Isa ibni Maryam'Alaihimas-Salam Hakiman", -jld. 2, hlm. 193. 

157 "Shahih Muslim”, kitab "Iman”, bab "Nuzul 'Isa ibni Maryam 'Alaihimas- 
Salam Hakiman”, jld. 2, hlm. 193-194. 
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umat Islam adalah seseorang di antara mereka sendiri. Di 
samping itu, hadirnya pemimpin mereka untuk shalat, kedu- 
dukannya sebagai imam shalat bagi umat Islam, dan perminta- 
annya kepada Isa a.s. saat turun untuk maju dan mengimami 
shalat, menunjukkan kesalehan pemimpin tersebut. Meskipun 
tidak secara gamblang menyebut kata ”al-Mahdi”, namun ia 
menunjukkan sifat-sifat seorang laki-laki saleh yang mengimami 
kaum muslimin waktu itu. Halmana, hadits-hadits lain yang 
diriwayatkan di dalam berbagai kitab Sunan dan Musnad me- 
nafsiri kedua hadits yang terdapat dalam Shahihain ini, dan me- 
nunjukkan bahwa pemimpin saleh tersebut bernama Muham- 
mad bin Abdullah dan dipanggil al-Mahdi. Sebagian sunnah 
menafsiri sebagian yang lain.' 

Ada beberapa kritik dari sebagian ulama yang mengatakan 
bahwa meskipun hadits-hadits di atas sahih, namun tidak 
mencapai derajat mutawatir sehingga tidak bisa dijadikan 
pegangan atau hujjah dalam masalah akidah. Berkenaan dengan 
kritik ini, penulis memiliki analisis tersendiri untuk membutkti- 
kan bahwa hadits yang menjelaskan al-Mahdi adalah mutawatir 
ma nawy. 

Bila ditinjau dari hadits per hadits, mayoritas hadits memang 
berstatus ahad. Tetapi, bila ditinjau secara menyeluruh, maka 
kita temukan bahwa kandungan satu hadits mendukung kan- 
dungan hadits lain. Ada kalanya, satu hadits tentang al-Mahdi 
yang membicarakan asal-usulnya dari keturunan Nabi saw.. Lalu, 
ada hadits lain yang menerangkan kondisi kehidupan saat Al- 
Mahdi memimpin. Lalu, ada hadits lain yang menerangkan ciri- 
ciri fisik al-Mahdi. Apabila kita rangkaikan hadits-hadits ini dalam 
satu deretan, maka kita temukan benang merah keselarasan 
antara satu hadits dengan hadits lain: yaitu sama-sama mene- 


158 Lihat: Yusuf bin 'Abdullah bin Yusuf al-Wabil,”Asyrath as-Sa'ah”, hlm. 258. 
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rangkan dengan pasti bahwa Al-Mahdi akan keluar di akhir 
zaman. Hal ini tidak bisa dipungkiri oleh siapapun yang me- 
mahami riwayat-riwayat tentang munculnya Al-Mahdi di akhir 
zaman. Dengan kata lain, setiap hadits memotret sisi-sisi yang 
berbeda dari Al-Mahdi—asal usulnya, tempat keluarnya, apa 
yang dikerjakannya, dan sebagainya. Tetapi kandungan pokok- 
nya sama, yaitu menerangkan kemunculan al-Mahdi di akhir 
zaman. 

Sementara orang mengkritik berita tentang kemunculan Al- 
Mahdi dengan mengatakan bahwa hadits-hadits yang menerang- 
kan kemunculan Al-Mahdi berstatus ahad, di mana hadits ahad 
tidak bisa dijadikan pijakan dalam masalah akidah. Kita lihat 
bahwa mereka menyikapi masalah ini dengan mengkritisi hadits 
satu per satu tanpa mengaitkan satu hadits dengan hadits lain. 
Sikap ini tidak tepat, karena hadits-hadits ini memiliki kesamaan 
kandungan berkaitan dengan kemunculan al-Mahdi. Kita me- 
lihat masing-masing hadits ini memiliki kandungan umum dan 
kandungan khusus. Misalnya, di dalam sebuah hadits diterang- 
kan ciri-ciri fisik al-Mahdi bahwa ia berjidat lebar dan berhidung 
mancung. Apabila kita analisis, kita temukan bahwa hadits ini 
memiliki dua kandungan. Kandungan khusus yang hanya ter- 
dapat dalam hadits ini dan tidak terdapat pada hadits lain dan 
kandungan umum yang juga terdapat di dalam hadits-hadits lain. 
Kandungan khusus dalam hadits ini adalah ciri-ciri fisik Al- 
Mahdi, sedangkan kandungan umumnya adalah kemunculan 
Al-Mahdi di akhir zaman. Dengan demikian, bila dilihat dari 
kandungan khususnya, maka hadits ini berstatus ahad. Tetapi, 
bila dilihat dari kandungan umumnya, maka hadits ini adalah 
mutawatir ma'nawy. Dengan demikian, hadits ini sangat layak 
untuk dijadikan pijakan di dalam masalah akidah. 

Derajat mutawatir ma'nawf'ini telah menjadi ijma' para 
ulama. Berikut ini adalah pendapat para ulama mengenai derajat 
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mutawatir hadits-hadits yang menjelaskan tentang kedatangan 

Al-Mahdi, yaitu sebagai berikut. 

1. Al-Hafizh Abul Hasan al-Abiri mengatakan, "Telah terjadi 
riwayat mutawatir dan mustafidh dari Rasulullah tentang al- 
Mahdi, dan bahwa ia berasal dari keluarga Nabi saw., ber- 
kuasa selama tujuh tahun, memenuhi dunia dengan keadil- 
an, bahwa Isa a.s. keluar dan membantunya membunuh 
Dajjal, dan bahwa ia mengimami umat ini sedangkan Isa 
a.s. shalat di belakangnya.” 

2. Muhammad al-Barzanji di dalam kitabnya al-Isya'ah li 
Asyrath as-Sa'ah mengatakan, ”...Di antara syarat-syarat 
Kiamat terbesar, sekaligus yang pertama, adalah Al-Mahdi. 
Sesungguhnya hadits berkenaan dengan al-Mahdi, dengan 
riwayat-riwayat yang berbeda, nyaris tidak terhingga.” 

3. Asy-Syaukani berkata, ”Hadits-hadits mengenai kedatangan 
Al-Mahdi al-Muntazhar yang bisa diteliti sebanyak lima 
puluh. Di antaranya ada yang sahih, hasan, dha'if, dan 
munjabir Riwayat-riwayat ini mutawatir tanpa ada keraguan 
dan kerancuan...”'! 


Di sisi lain, pendapat yang menyatakan ketidakabsahan 
penggunaan khabar ahad sebagai dalil di dalam masalah-masalah 
akidah bertentangan dengan Al-@ur'an dan Sunnah. Pada bab 
sebelumnya telah penulis jelaskan bahwa khabar ahad absah 
untuk dijadikan sandaran dalam masalah-masalah akidah. 

Ibnu Katsir di dalam Tafsirnya mengatakan, Di dalam 
riwayat shahih dari Abu Hurairah r.a., ia mengatakan, Kalau tidak 


159 Tahdzib al-Kamal fi Asma'ir Rijal, jld. 3, hlm. 1194, karya Abul Hajjaj Yusuf 
al-Mazi. 

160 Al-Isya'ah, him. 112. 

161 Sebuah risalah karya asy-Syaukani yang berjudul "at-Taudhih fi Tawatur 
Ma Ja'a fil Mahdi al-Muntazhar wad-Dajjal wal-Masih”, dicantumkan Shadig Hasan 
dalam kisabnya al-Idza'ah, hlm. 113-114. Al-Kattani juga menukilnya dalam kitabnya 
”Nazhmul Mutanatsir minal Ahadits al-Mutawatir”, hlm. 145-146. 
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karena ayat dalam Kitab Allah, saya tidak akan menyampai-kan 
satu hadits pun kepada seseorang. Ayat itu adalah, 


"Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah 
Kami turunkan berupa keterangan-keterangan yang jelas dan petunjuk, 
setelah Kami menerangkannya kepada manusia dalam al-Kitab, mereka 
itu dilaknati Allah dan dilaknati pula oleh semua makhluk yang dapat 
melaknati.” (al-Bagarah: 159)? 


Begitu juga, pendapat di atas bertentangan dengan Sunnah. 
Di antaranya dengan hadits yang diriwayatkan Bukhari dari Ibnu 
Abbas r.a., ia mengatakan, 


AS ma II AE GAS ia Ah 
| d2 BIL ST AI 


"Nabi saw. mengutus Dahiyah al-Kalbi membawa surah ke- 
pada''Azhim Basri di Syam untuk menyampaikannya kepada Kaisar.” 


Hadits ini—dan masih banyak hadits lainnya, seperti hadits 
Muw'adz bin Jabal ketika diutus Nabi saw. ke Yaman-menunjuk- 
kan kewajiban menerima dan mengamalkan hadits ahad, baik 
berkaitan dengan akidah atau masalah lain. Karena, kalau hadits 
ahad itu tidak berguna dalam masalah akidah dan tidak dapat 
dijadikan dasar pijakan, pasti Rasulullah saw. tidak akan meng- 
utus utusannya perorangan dan tidak akan mengirimkan surat- 
suratnya melalui perorangan. 


b. Siapa Itu Al-Mahdi 

Dilihat dari segi bahasa, al-Mahdi berarti orang yang diberi 
petunjuk. Dalam bidang kepemimpinan dan kenegaraan, al- 
Mahdi berarti pemimpin yang melaksanakan syariat Allah dan 


162 Ybnu Katsir, Tafir Al-@ur an al-'Azhim, jld. 1, him. 292. 
163 Fgth al-Baari Bisyarh Shahih al-Bukhari, jld. 13, hlm. 241. 
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berlaku adil kepada rakyatnya tanpa membeda-bedakan. Bila 
kita menilai pemimpin adil berdasarkan makna ini, maka kita 
banyak temukan pemimpin-pemimpin adil yang diberi petunjuk 
oleh Allah. Pemimpin dengan kriteria seperti ini berderet se- 
panjang sejarah keemasan Islam. Mereka semua dapat dikatego- 
rikan al-Mahdi, dalam arti mereka memimpin berdasarkan 
syariat Allah dan menegakkan keadilan di muka bumi. Tetapi, 
yang dimaksudkan di dalam riwayat-riwayat hadits di atas tidak 
lain adalah al-Mahdi yang keluar di akhir zaman bersamaan 
dengan turunnya Isa al-Masih. 

Nama al-Mahdi yang diberitakan Nabi saw. akan muncul di 
akhir zaman adalah sama dengan nama Nabi saw., yaitu Muham- 
mad. Begitu pula, nama ayahnya sama dengan nama ayah Nabi 
saw., yaitu Abdullah. Hal ini sesuai dengan sabda Nabi saw. 
sebagaimana telah disebutkan tadi. Ketentuan Nabi saw. ini serta 
merta menggugurkan klaim kelompok Rafidhah yang mengata- 
kan bahwa Muhammad bin Hasan al-Askari adalah al-Mahdi 
yang diberitakan Nabi saw., karena al-Mahdi sesuai dengan 
hadits Nabi bernama Muhammad bin Abdullah, sedangkan yang 
mereka klaim adalah Muhammad bin Hasan. Jadi di sini ada 
perbedaan nama ayah. Begitu juga, ketentuan Nabi saw. ini 
menggugurkan klaim kelompok-kelompok lain, yang insya Allah 
akan penulis bahas nanti. 

Di dalam kitab al-Manar al-Munif (1/150), setelah menge- 
mukakan sabda Rasulullah saw., 


Ie Sea! GAB lala Rin Ga Sleh 
Kan 
"Kalian harus berpegang pada sunnahku dan sunnah (aturan) pa- 


ra khalifah yang bijak dan mahdi (diberi petunjuk) sesudahku.” (HR 
Abu Nu'aim) 
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Ibnu Taimiyah mengatakan, "Imam Ahmad di dalam salah 
satu dari dua riwayat darinya dan riwayat lain, berpendapat 
bahwa Umar bin Abdul Aziz termasuk al-Mahdi (para pemimpin 
yang mendapatkan petunjuk). Tidak diragukan bahwa ia adalah 
seorang yang mendapat petunjuk. Tetapi, ia bukan al-Mahdi yang 
akan keluar di akhir zaman. Jadi, al-Mahdi di sisi kebaikan dan 
petunjuk sama seperti Dajjal di sisi kejahatan dan kesesatan. Di 
samping Dajjal Akbar yang memiliki keanehan-keanehan, ada 
pula Dajjal-Dajjal kecil yang memiliki sifat pendusta. Begitu pula, 
di samping pemimpin al-Mahdi Akbar, ada pula pemimpin- 
pemimpin mahdi rasyid (mendapatkan petunjuk dan arahan dari 
Allah).” 


Ciri-Ciri Imam Mahdi 

Di antara ciri yang paling menonjol untuk mengenal al- 
Mahdi adalah Allah mempersiapkannya untuk menjadi khalifah 
dan memimpin umat Islam di akhir zaman. Kemahdian ini diberi- 
kan kepada Allah dengan cara Dia memberinya keshalihan da- 
lam semalam. Maksudnya, Allah membenahi hal ihwal keagama- 
annya (ishlah) sehingga ia menjadi al-Mahdi dalam semalam. 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Nu'aim, dari Yasin al-Ajali, 
dari Ibrahim bin Muhammad al-Hanafiyah, dari ayahnya, dari 
Ali r.a., katanya Nabi saw. bersabda, 


GI SD LAU Gal 


”Al-Mahdi berasal dari keturunan kami, Ahlul Bait. Allah akan 
membenahi hal ihwalnya dalam satu malam. led: 


Ucapan Nabi saw. di atas mengandung dua penafsiran, yaitu 
sebagai berikut. 


164 Takhrij hadits telah disebutkan di atas. 
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Pertama, sebelum menjadi al-Mahdi, ia mempunyai be- 
berapa kekurangan kecil, kemudian Allah swt. mengampuni 
dosa-dosanya, menunjukkan jalan yang lurus, kemudian me- 
nurunkan ilham-ilham-Nya kepadanya. 

Kedua, Allah swt. memberinya kesiapan untuk menjadi khali- 
fah Allah dan memimpin umat Islam dalam menghadapi huru- 
hara dan peperangan terakhir. 

Perlu digarisbawahi bahwa kemahdian bukan merupakan 
usaha Muhammad bin Abdullah dan bukan pula merupakan 
permintaan darinya. Bahkan ia sendiri sama sekali tidak tahu 
bahwa Allah ta'ala akan meng-ishlah-nya dalam waktu satu 
malam. Kemudian kaum tersebut membaiatnya di Ka'bah, 
sedangkan ia sendiri tidak menyukai bai'at itu. Begitu juga, 
kedatangan al-Mahdi merupakan ketentuan Allah yang telah 
tertulis di dalam Lauh Mahfuzh. Jadi, ia pasti datang di akhir 
zaman, sama seperti kemunculan Dajjal, Ya'juj dan Ma'juj, dan 
Isa bin Maryam.'8 

Di antara ciri-ciri fisik yang dijelaskan di dalam hadits adalah 
yang diriwayatkan Abu Dawud dan al-Hakim dari Abu Sa'id al- 
Khudry bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


(AI ANA bsa 


"Al-Mahdi berasal dari keturunanku, berkening lebar, berhidung 
panjang dan mancung...” 


Ciri-ciri fisik lain disebutkan di dalam hadits yang 
diriwayatkan Abu Nw'aim dari Hudzaifah bahwa Rasulullah saw. 
bersabda, 


165 Amin Muhammad Jamaluddin, Umur Umat Islam, Kedatangan al-Mahdi 
dan Kemunculan Dajjal, hlm. 57, Jakarta: Cendekia, Cet. XIII, 2003. 
166 Jhid., hlm. 59. 
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Ba Te Ma Tmn Ea B0 oi 
MEN SIS 33 io JR ap 
”Al-Mahdi adalah seorang lelaki dari keturunanku, wajahnya seperti 
bintang yang bercahaya terang...” 


Begitu juga dijelaskan di dalam hadits lain yang diriwayatkan 
Abu Ny'aim dari Hudzaifah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 


Hi H2 GAN UI Sah In IK 
KA 


”Al-Mahdi adalah seorang lelaki dari keturunanku. Warna kulitnya 
seperti warna kulit orang Arab dan fisiknya seperti fisik orang Israel.” 


c. Al-Mahdi dari Keluarga Nabi saw., Bukan Isa a.s. 

Terjadi riwayat mutawatir yang menjelaskan bahwa al-Mah- 
di berasal dari keluarga Nabi. Di antara hadits tersebut adalah 
riwayat Abu Dawud dari Ummu Salamah, Rasulullah saw. 
bersabda, 


GBU Wa JA Ip Sad 
”Al-Mahdi berasal dari keluargaku dari anak Fathimah.” (HR 
Abu Dawud) 


MAA Gan JT oa 3 SES 
tea 


” Hari kiamat tidak terjadi sebelum seorang lelaki dari ahlul baitku 
memimpin. Namanya sama dengan namaku.” (HR Ahmad) 
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Ba. 


nan Ca 


F 4 2 


"Seandainya dunia hanya tinggal sehari, Allah pasti akan me- 
manjangkan hari itu sampai Allah mengutus seorang laki-laki dariku, 
atau dari keluargaku, yang namanya sama dengan namaku dan nama 
ayahnya sama dengan nama ayahku.” (HR Abu Dawud) 


NI jan 


Serta hadits-hadits lain yang menunjukkan bahwa al-Mahdi 
berasal dari keturunan Nabi saw.. 

Ada sebuah pendapat yang mengatakan bahwa al-Mahdi 
adalah seorang laki-laki dari keluarga Rasulullah saw. dari anak 
cucu Hasan bin Ali, yang keluar di akhir zaman saat dunia di- 
penuhi ketidakadilan dan kezaliman, lalu ia mengisinya dengan 
keadilan. Mayoritas hadits menunjukkan hal ini. Keberadaan 
al-Mahdi berasal dari keturunan Hasan memiliki rahasia yang 
lembut. yaitu Hasan r.a. menyerahkan kepemimpinan kepada 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan pascaperang Shiffin demi kemas- 
lahatan umat Islam. Karena itu, Allah memberi keturunannya 
kekhalifahan yang menjamin keadilan yang memenuhi dunia. 
Ini merupakan Sunnah Allah yang berlaku bagi hamba-hamba- 
Nya, siapa yang meninggalkan sesuatu karena Allah, maka Allah 
memberinya atau keluarganya sesuatu yang lebih baik dari yang 
ditinggalkannya. Kondisi ini tidak ada pada Husain a.s., karena 
ia menginginkan kekhalifahan, berperang untuknya, namun 
tidak berhasil mendapatkannya. Allah Mahatahu.!5” 

Akan tetapi, ada pula pendapat yang mengatakan bahwa al- 
Mahdi akan lahir dari keturunan Hasan dari pihak ayah dan 


167 Al-Manarul Munif, jld. 1, hlm. 1151. 
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Husain dari pihak ibu. Dan, ada pula yang berpendapat 
sebaliknya, yaitu al-Mahdi berasal dari keturunan Husain dari 
pihak ayah dan Hasan dari pihak ibu. Allah Mahatahu. 


Al-Mahdi Bukan Isa a.s. 

Ada sekelompok ulama yang mengatakan bahwa al-Mahdi 
adalah Isa bin Maryam. Dalam hal ini mereka berpegang hadits 
riwayat Ibnu Majah dari sebagai berikut. 

KA KP 

Keshahihan riwayat ini dipertanyakan dan sarat kritik. Ibnu 
Majah di dalam as-Sunan meriwayatkan hadits ini dari Yunus 
bin Abdul A'la, dari Syafi'i, dari Muhammad bin Khalid al-Jundi, 
dari Iban bin Shalih, dari Hasan, dari Anas bin Malik, dari Nabi 
saw. Riwayat ini hanya dimiliki oleh Muhammad bin Khalid al- 
Jundi. Banyak ulama yang mengkritik hadits ini dan menilainya 
sebagai hadits munkar Di dalam kitab Managib asy-Syafi'i, 
Muhammad bin al-Abiri al-Hafizh mengatakan, "Telah terjadi 
riwayat mutawatir bahwa al-Mahdi berasal dari keluarga Nabi 
saw. dan bahwa ia akan memimpin selama tujuh tahun, dan 
menyelimuti dunia dengan keadilan. Ia keluar bersama Isa a.s. 
dan membantunya untuk membunuh Dajjal di pintu Lud di Pales- 
tina. Ia akan mengimami umat ini sedangkan Isa a.s. shalat di 
belakangnya...”8 

Sanggahan terhadap kebenaran hadits ini juga disampaikan 
oleh al-@urthubi. Di dalam Tafsirnya, al-Yurthubi mengatakan, 
"Ada sebuah riwayat yang mengatakan al-Mahdi adalah Isa a.s. 
Riwayat ini tidak shahih, karena riwayat-riwayat shahih mutawa- 
tir menunjukkan bahwa al-Mahdi berasal dari keluarga Rasu- 


“188 “Gyarh Sunan Ibni Majah”, as-Suyuthi, Abdul Ghani, dan Fakhrul Hasan 
ad-Dahlawi, jld. I, hlm. 293. 
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lullah saw. Dan hadits yang menerangkan bahwa al-Mahdi tidak 
lain adalah Isa a.s. itu tidak shahih. Baihagi di dalam kitab al- 
Ba'ts wan Nusyur mengatakan, "Hadits ini tidak shahih karena 
perawinya, Muhammad bin Khalid al-Jundi adalah majhul. Ia 
meriwayatkan dari Aban bin Abu 'Iyasy yang matruk, dari Hasan, 
dari Nabi saw. Jadi, riwayat ini mungathi'. Sedangkan hadits yang 
menetapkan keberadaan al-Mahdi dari keluarga anak-cucu 
Rasulullah saw. riwayat yang paling sahih isnadnya.”9 

Seandainya diasumsikan hadits yang menerangkan bahwa 
al-Mahdi tidak lain adalah Isa bin Maryam itu sahih, maka hadits 
ini tidak menyalahi hadits-hadits mutawatir mengenai 
kedatangan al-Mahdi di atas. Karena maksud dari kemahdian 
Isa a.s. adalah kemahdian yang sempurna dan ma'shum. Hal 
ini ditegaskan oleh al-Manawi, ”Berita-berita tentang al-Mahdi 
ini tidak menafikan hadits, 'Al-Mahdi tidak lain adalah Isa bin 
Maryam', karena maksudnya seperti yang telah kami isyaratkan 
adalah tidak ada al-Mahdi dalam arti yang hakiki kecuali Isa bin 
Maryam, karena ia membebaskan pajak dan menghancurkan 
umat-umat yang menentang agama kita. Atau, tidak ada al-Mahdi 
yang sempurna dan ma'shum kecuali Isa a.s..”” 


d. Klaim al-Mahdi dalam Sejarah Islam dan Sanggahannya 

Di dalam sejarah Islam, kita banyak temukan kelompok- 
kelompok Islam yang mengklaim pemimpin mereka sebagai al- 
Mahdi yang diberitakan Nabi saw.. Di antaranya adalah 
kelompok Imamiyyah yang mengklaim bahwa Muhammad 
Hasan bin Ali al-Askari adalah Imam Mahdi. Klaim ini disanggah 
oleh Muhammad bin Jarir ath-Thabari dan ulama nasab dan 
tarikh lainnya dengan mengatakan bahwa Hasan bin Ali al-Askari 


169 Lihat: Tafsir al @urthubi, jld. 8, hlm. 121-122, Darusy Sya'b, Kairo, cet. II, 
1372 H 


10 Lihat: Faidhul Gadir, jld. 5, hlm. 332. 
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ini tidak mempunyai keturunan. Lagi pula, di dalam hadits 
disebutkan, 


Lan BASA JASA Nas: audi 


0 


ar — 


“Seandainya dunia hanya tinggal sehari, Allah pasti akan me- 
manjangkan hari itu sampai Allah mengutus seorang laki-laki dariku, 
atau dari keluargaku, yang namanya sama dengan namaku, dan mana 


ayahnya sama dengan nama ayahku.” (HR Ahmad) 


Bila memang Muhammad bin Hasan al-Askari adalah al- 
Mahdi yang diberitakan Nabi saw., maka seharusnya nama 
ayahnya sama dengan nama ayah Nabi saw., yaitu Abdullah. 
Ayahnya jelas bukan bernama Abdullah, melainkan Hasan. 
Padahal di dalam hadits disebutkan bahwa nama al-Mahdi adalah 
Muhammad bin Abdullah, bukan Muhammad bin Hasan.'' Di 
samping itu, banyak orang yang menamai anaknya dengan nama 
Muhammad dengan menggelarinya al-Mahdi dengan harapan 
anaknya menjadi al-Mahdi yang diberitakan Nabi saw., seperti 
yang dilakukan oleh khalifah al-Manshur. Tetapi, ketepatan 
nama ayah dan anak sangat jarang terjadi, dan kalau pun ada, ia 
bukan al-Mahdi yang dijanjikan Nabi saw.. 

Ada pula kelompok Islam yang mengatakan bahwa al-Mahdi 
yang dimaksud di dalam hadits adalah al-Mahdi yang berkuasa 
dari bani Abbas dan masa kekuasaannya telah berakhir. Di dalam 
keyakinan ini mereka berpijak pada riwayat Ahmad di dalam 
Musnad-nya, dari Wak?, dari Syuraik, dari Ali bin Zaid, dari Abu 
@ilabah, dari Tsauban, katanya Rasulullah saw. bersabda, 


171 Lihat: Minhajus Sunnah an-Nabawiyyah, jld. 4, hlm. 95. 
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D3 la OLGA Ia SAS 38 da SET 51 H5 SI 
PA P2 Ga lin et 
"Apabila kalian melihat panji-panji hitam dalang dari Khurasan, 


maka datangilah meskipun dengan merangkak di atas es, karena di 
dalamnya ada khalifah Allah, al-Mahdi.” 


Di dalam isnad riwayat ini terdapat Ali bin Zaid. Statusnya 
dha'if. Ia banyak memiliki riwayat munkar yang hanya diriwayat- 
kan olehnya. Jadi, seluruh riwayat yang hanya diriwayatkan 
olehnya tidak bisa dijadikan hujjah. 

Ibnu Majah meriwayatkan hadits serupa dari ats-Tsauri, dari 
Khalid, dari Abu @ilabah, dari Abu Asma, dari Tsauban, dari 
Nabi saw. Ibnu Majah di dalam riwayat ini diikuti oleh Abdul 
Aziz bin Mukhtar dari Khalid. 

Di dalam Sunan Ibnu Majah juga terdapat riwayat dari 
Abdullah bin Mas'ud yang menyebutkan hal senada. Tetapi, di 
dalam isnadnya terdapat Yazid bin Abu Ziyad yang hafalannya 
buruk dan di akhir usianya sering mencampuradukkan riwayat. 

Menurut Ibnul @ayyim, meskipun riwayat di atas sahih, 
tetapi tidak mengandung dalil bahwa al-Mahdi yang berkuasa 
dari bani Abbas adalah al-Mahdi yang keluar di akhir zaman. 
Sebaiknya, ia adalah salah satu dari sekian banyak al-Mahdi. 
Umar bin Abdul Aziz pun masuk dalam kategori Mahdi, bahkan 
ia lebih layak disebut al-Mahdi daripada al-Mahdi dari bani 
Abbas.'? 

Dan masih banyak lagi klaim-klaim al-Mahdi dari berbagai 
kelompok Islam yang tidak sesuai dengan nash-nash hadits 
menurut pemahaman ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


172 Al-Manarul Munif, Ibnu Taimiyyah, jld. 1, hlm. 151. 
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e. Kondisi Umat Islam Saat Kemunculan Al-Mahdi 

Kondisi dunia di mana al-Mahdi akan muncul diawali dengan 
pertempuran dahsyat. Peperangan besar ini terjadi antara blok 
umat Islam dan bani Ashfar. Pada mulanya, umat Islam dan bani 
Ashfar bersekutu melawan suatu musuh. Tetapi karena suatu 
peristiwa akhirnya mereka mengkhianati perjanjian damai itu 
dan mengadakan permusuhan terhadap umat Islam. Di dalam 
riwayat berikut ini dijelaskan bahwa peristiwa dan peperangan 
tersebut merupakan bagian dari tanda-tanda dekatnya hari 
Kiamat. Rasulullah saw. bersabda, 


33 yo 


ea na adan sila 
jodha AS AD ba 3 SI aa LS 


pare SE AS P5 SU 3 Wana Alia 


dai is ada js 


”Wahai Auf, ada enam perkara sebelum terjadi Kiamat, kematian 
Nabi kalian, penaklukan Baitul Magdis, kemudian kematian massal 
akibat wabah penyakti gu'as seperti kambing terkena penyakit gu'as, 
harta benda berlimpah sehingga apabila seseorang diberi gaji seratus dinar 
maka ia akan kesal, kemudian bani Ashfar datang kepada kalian di 
bawah 80 bendera di mana setiap benderanya menghimpun dua belas 
ribu pasukan.” 


- 


Penjelasan lain tentang bagaimana peperangan itu terjadi 
terdapat di dalam riwayat berikut ini, 


173 HR Bukhari, Ahmad dan Thabrani dari Mu'adz. Al-Albani menilainya 
shahih di dalam ash-Shahihah nomor 1883. 
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Oak 2 Pi an 3 . SN IS aa :, 
GT EL Se IS ni gas Ea "3 


"Dan terjadi perjanjian damai di antara kalian dan bani Ashfar, 
kemudian mereka mengkhianati kalian lalu mereka mendatangi kalian 
dengan kekuatan delapan puluh bendera, di mana setiap bendera meng- 
himpun 12 ribu pasukan.” 


Dan riwayat berikut ini memotret kisah pengkhianatan itu 
secara lebih detail, 


Pn ae) 
TA Pa - dpat, 0 Opa Hn er 
3s 3, AI ALAN AE 3 Se HE JAS Ia 33 
AN Jl PN NOr HE Cena Naa 
HS pa MAN SIS Ka Snas 
ap DAA asi Ke SEL 2333 SAS 
S9 J3 SA ada G Wal Sl Ing 
ON Op jaR LA AL MAS Di PA 
Ha ai SA SEL ulah 


Sa 


174 HR. Bukhari di dalam Shahih-nya dari al-Humaidi, Abu Dawud as- Sajistani 
meriwayatkan ringkas dari Mu'mal bin Fadhal, Abu 'Abdulah bin Majah dari 
'Abdurrahman, seluruhnya dari Muslim, dari Abdullah bin Basar, dari 'Ubaidullah. 
(Lihat: Fadha'il Baitil Mugaddas, Muhammad bin Abdul Wahid Muhammad Ahmad 
al-Mugaddasi, jid. I, hlm. 70). 
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”Kamu akan berdamai dengan bangsa Rum dalam keadaan aman, 
kemudian kamu dan mereka akan memerangi suatu musuh dari belakang 
mereka. Dan kamu akan menang, mendapatkan harta pampasan, dan 
pergi dengan selamat hingga tiba di sebuah padang rumput yang luas 
dan berbukit-bukit. Maka, seorang laki-laki dari kaum salib mengangkat 
tanda salib seraya berkata, 'Salib telah menang. Lalu seorang laki-laki 
dari kaum muslimin berkata, "Sebaliknya Allah-lah yang menang. ' Lalu 
keduanya bergulat di antara mereka, lalu orang muslim itu cepat meraih 
salib mereka lalu memecahkannya. Kemudian orang-orang Rum itu me- 
nyambar pecahan salib itu dan membunuhnya. Kemudian orang-orang 
muslim menyambar senjata-senjata mereka dan berperang. Lalu Allah 
Azza wa Jalla memuliakan sisa kaum muslimin itu dengan kesyahidan. 
Lalu orang-orang Rum berkata kepada teman Rum itu, 'Kami telah 
membalaskanmu terhadap orang Arab itu.' Lalu mereka berkhianat, 
menghimpun kekuatan, dan mendatangi kalian di bawah 80 bendera, di 
mana di bawah tiap-tiap bendera terdapat 12 ribu orang tentara.” 


Dari pertempuran-pertempuran ini, umat Islam mengalami 
kekalahan hingga umat Islam tersisa dalam jumlah yang tidak 
berarti. Akhirnya mencari perlindungan ke dari keberkahan 
Ka'bah. Kemudian, datanglah pasukan kiriman dari arah Syam 
untuk mengejar mereka yang tinggal sedikit. Namun justru 
mereka dibenamkan Allah di sebuah padang pasir bernama 
Baida'. Hal ini sesuai dengan riwayat shahih dari Aisyah r.a., 


- 03. 


Bab la Eh ae sa Ipa bah 
JS AS EP an gb NM Ih 


AB ip En BU Ab joe ob) Ad 


175 Al-Mustadrak 'ala ash-Shahihain, jld. 4, hlm. 467. 
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Lo. 03. Pa 


LA Aa SA SI TAS GA et Us 
PA F3 PA IG GAN GR IE Saja GA 33 
93255 Niat Kla ar 2 A5 PAN 

K3 HE HA jalan 


"Tubuh Rasulullah saw. bergetar saat tidur. Lalu kami lela 
'Ya Rasulullah, apakah yang terjadi di dalam tidurmu sesuatu yang 
belum pernah kamu lakukan?” Beliau menjawab, "Heran, ada sekelompok 
umatku menuju Ka'bah untuk mengejar seorang laki-laki dari Ouraisy 
yang mencari perlindungan di Ka'bah. Hingga ketika mereka tiba di 
Baida' (sebuah padang pasir), mereka dibenamkan.” Maka kami ber- 
tanya,” Ya Rasulullah, jalan itu dilalui bermacam-macam orang. Beliau 
menjawab, 'Benar. Di antara mereka ada yang sengaja pergi untuk 
berperang, ada yang dipaksa pergi berperang, dan ada yang sedang dalam 
perjalanan. Mereka binasa dalam satu waktu dan tempat yang sama, 
sedangkan mereka berasal dari arah (niat) yang berbeda-beda. Allah 
akan membangkitkan mereka (pada hari berbangkit) menurut niat mereka 


masing-masing. 16 


Dalam kondisi seperti itu, Allah memberi mereka pertolong- 
an dengan memunculkan pemimpin yang akan memenuhi dunia 
dengan keadilan. Kisah pengangkatan al-Mahdi dimulai dari 
perselisihan kaum muslimin ketika seorang khalifah meninggal 
mengenai siapa yang akan menggantikannya. Lalu tiba-tiba ada 
seorang lelaki @uraisy datang dari Madinah menuju Mekah 
untuk mencari perlindungan di Ka'bah. Selanjutnya mereka 


176 HR. Muslim di dalam kitab "al-Khasf bil Jaisy Ya'ummu al-Bait”, hadits no. 
2887. Bukhari juga meri hadits ini dengan lafazh yang berbeda di dalam kitab "Maa 
Dzukira fil Aswaag”. 
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mendatangi orang ini dan membaiatnya di antara rukun Ka'bah 
dan magam Ibrahim a.s., sebagaimana sabda Nabi saw., 


KN aga Ae Agunan 
Dah SS II Las al 
EX an) Dra ay Bs Ia Sal 2S in, 

Mata ON 


"Akan terjadi perselisihan ketika seorang khalifah meninggal. Lalu 
keluarlah seorang laki-laki dari penduduk Madinah pergi ke Mekah. 
Maka, orang-orang Mekah menemuinya dan membawa laki-laki tersebut 
dengan paksa. Kemudian mereka membaiatnya antara sudut Ka'bah 
dan magam Ibrahim. 7 


Terbenamnya pasukan musuh di Baida' merupakan pertan- 
da yang paling penting untuk mengetahui al-Mahdi, karena 
peristiwa itu bersamaan waktunya dengan bai'at umat Islam 
terhadap al-Mahdi. Pada saat itulah, kaum muslimin tahu yang 
mereka bai'at itu adalah al-Mahdi. Inilah al-Mahdi yang menjadi 
pertanda dekatnya hari Kiamat, sebagaimana diberitakan Nabi 
saw. 


177 HR. Ahmad dan Abu Dawud dari Ummu Salamah, juga Ibnu Abi Syaibah 
dan Thabrani di dalam al-Ausath. Al-Haitsami di dalam Majma' az-Zawa'id 
mengatakan, "Para perawinya adalah para perawi hadits shahih.” Ibnul Gayyim 
menilai hadits ini”hasan. Tetapi, di dalam sanadnya ada satu perawi yang dinilai 
lemah oleh lebih dari satu ulama Hadits. Oleh karena itu, al-Albani menilai hadits 
ini lemah di dalam kitab adh-Dha'ifah, no. 1965. Kemudian, beliau menyebutkan 
revisinya di dalam ash-Shahihah nomer 1924. (Lihat: Umur Umat Islam, hlm. 61). 
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D. PEPERANGAN-PEPERANGAN YANG DIPIMPIN 

OLEH AL-MAHDI 
Isa a.s. Membunuh Dajjal 

Terdapat banyak hadits yang menyebutkan tanda-tanda 
Dajjal dan sifat-sifatnya, menjelaskan keadaan dan fitnahnya. 
Setelah ia tinggal selama empat puluh hari—di mana satu hari 
di antaranya seperti satu tahun, satu di antaranya seperti satu 
bulan, satu hari di antaranya seperti satu minggu, dan hari-hari 
lainnya seperti hari-hari biasa, Isa bin Maryam turun dan 
membunuhnya. 

Dari Nawas bin Sam'an r.a., ia berkata, "Pada suatu pagi, 
Rasulullah saw. menyebutkan Dajjal. Beliau merendahkan dan 
meninggikan suara, hingga kami mengira Dajjal ada di serum- 
pun pohon kurma. Lalu kami meninggalkan Rasulullah saw.. 
Kemudian kami kembali lagi kepada beliau. Beliau mengetahui 
hal itu, lalu bertanya, "Apa yang terjadi pada kalian?” Kami 
menjawab, "Ya Rasulullah, tadi pagi Rasulullah menyebutkan 
Dajjal dengan merendahkan dan meninggikan suara hingga kami 
mengira Dajjal ada di serumpun pohon kurma itu.” Maka beliau 
berkata, "Saya lebih mengkhawatirkan kalian dari Jitnah selain 
Dajjal. Bila Dajjal keluar saat aku berada di antara kalian, maka 
akulah yang akan melawannya. Dan bila Dajjal keluar sedangkan 
aku tidak bersama kalian, maka setiap orang adalah pelindung 
bagi dirinya sendiri. Allah yang menggantikanku untuk mengurusi 
perkara setiap muslim.” 

"Dia (Dajjal) seorang pemuda yang sangat keriting rambut- 
nya, mata kanannya tidak melihat, saya melihatnya mirip Abdul 
Uzza bin @atan. Barangsiapa menjumpainya maka bacakanlah 
badanya ayat-ayat pada awal surah Kahfi. Ia keluar dari jalan 
antara Syam dan Irak dan berbuat kerusakan di kanan-kiri jalan 
yang dilaluinya. Wahai hamba Allah, tetaplah kalian berpegang 
leguh pada agama Islam.” 
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Kami bertanya, "Ya Rasulullah, berapa lama ia tinggal di 
bumi?” Beliau menjawab, "Empat puluh hari. Satu hari seperti 
satu tahun, satu hari lagi seperti sebulan, satu hari lagi seperti 
satu minggu, dan hari-hari berikutnya sama seperti hari-hari 
biasa.”Kami bertanya, "Ya Rasulullah, pada hari yang panjang- 
nya seperti satu tahun itu, apakah kita cukup dengan melakukan 
shalat satu hari saja?” Beliau menjawab, "Tidak, tetapi perhitung- 
kanlah dengan perkiraan.” 

Kami bertanya, ”Ya Rasulullah, berapa kecepatannya di 
dunia ini?” Beliau menjawab, "Seperti hujan tertiup angin. Setiap 
kali ia mendatangi kelompok manusia, ia mengajak mereka, dan 
mereka pun memercayainya dan memenuhi ajakannya. Ia me- 
merintahkan langit agar menurunkan hujan dan hujan pun tu- 
run, memerintahkan bumi menumbuhkan tetumbuhan dan ia 
pun tumbuh, menyuruh ternak dan ia pun semakin tinggi punuk- 
nya, semakin besar susunya dan semakin panjang perutnya.” 

"Kemudian ia mendatangi sekelompok manusia lainnya, 
tetapi mereka menolak ajakannya. Ia lalu meninggalkan mereka, 
dan keesokan harinya mereka tertimpa musibah, harta benda 
mereka hilang tidak tertinggal satu pun. Ketika ia melewati tanah 
kosong yang tandus ia mengatakan, "Keluarkan segala kekayaan- 
mu”. Maka, kekayaan tanah itu pun bermunculan di belakang- 
nya, bagaikan pasukan lebah mengikuti pemimpin mereka.” 

"Kemudian ia memanggil seorang pemuda yang gagah per- 
kasa dan dipukulnya dengan pedang di tangannya dengan sekali 
pukulan hingga terbelahlah menjadi dua bagian. Kemudian, yang 
satu dipisahkan dari yang lainnya. Kemudian dipanggilnya kedua 
bagian itu, lalu keduanya kembali menyatu dan berdiri lagi pe- 
muda itu dengan wajah yang berseri dan tertawa. Sementara 
Dajjal dalam keadaan seperti itu, Allah mengutus Al-Masih Ibnu 
Maryam turun ke bumi di menara putih di Damaskus Timur, 
berpakaian dua potong, sambil meletakkan kedua telapak tangan- 
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nya berpegang pada dua sayap dua malaikat. Bila ia mengangguk- 
anggukkan kepala, maka ia meneteskan air Dan bila ia meng- 
angkat kepala, maka meneteslah butir-butir air bagaikan mutiara. 
Setiap orang kafir yang mencium baunya pasti mati, dan napas- 
nya mencapai jarak sejauh mata memandang. Ibnu Maryam 
kemudian mencari Dajjal hingga mendapatkannya di pintu Lud, 
lalu membunuhnya... "38 

Dari Jabir bin Abdullah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

”Dajjal keluar pada waktu agama sangat lemah dan sedikit 
pengikutnya, dan orang enggan mencari ilmu. Ia berada di bumi 
selama empat puluh hari. Satu hari di antaranya seperti satu 
tahun, satu hari yang lain seperti satu bulan, satu hari yang lain 
seperti satu minggu, kemudian hari-hari lainnya seperti hari- 
hari kalian sekarang ini.” 

"Ta mengendarai keledai yang jarak antara kedua telinganya 
sepanjang 40 hasta. Lalu ia berkata kepada manusia, 'Saya adalah 
Tuhan kalian.' Ia buta sebelah, sedang Tuhan kalian tidak 
demikian. Tertulis di antara kedua matanya kata 'kafir' yang da- 
pat dibaca oleh semua orang mukmin baik yang dapat menulis 
maupun yang tidak.” 

"Ia mendatangi semua air dan tempat minum, kecuali 
Madinah dan Mekah, Allah mengharamkan keduanya bagi 
Dajjal, malaikat menjaga pintu-pintu masuk kedua kota itu. Ia 
membawa roti bergunung-gunung, sedang manusia mengalami 
krisis makanan kecuali pengikut Dajjal. Ia juga punya dua sungai 
yang saya lebih tahu keduanya daripada ia sendiri. Satu sungai 
disebutnya surga, sedangkan sungai yang lain disebutnya 
neraka. Siapa yang dimasukkan ke dalam sungai yang disebut- 


178 Nawawi, Shahih Muslim Bisyarh an-Nawawi, kitab ”al-Fitan wa Asyrat as- 
Sa'ah”, bab "Dzikr ad-Dajjal”, jld. 18, him. 168. Musnad Ahmad, jld. 4, hlm. 182. 
Sunan Ibni Majah, kitab”al-Fitan”, bab "Fitnah ad-Dajjal”, jld. 3, hlm. 1356-1359. 
Sunan Abu Dawud, kitab "al-Malahim”, bab "Khuruj ad-Dajjal”, jid. 4, hlm. 117. 
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nya surga, maka sebenarnya ia masuk neraka. Dan sebaliknya 
siapa yang dimasukkan ke dalam sungai yang disebutnya neraka, 
maka sebenarnya ia masuk surga.” 

"Allah mengutus bersamanya setan-setan yang berbicara 
kepada manusia dan fitnah yang besar. Ia memerintahkan langit 
menurunkan hujan dan langit itu pun menurunkan hujan 
sepenglihatan manusia. Dia membunuh seorang manusia ke- 
mudian menghidupkannya kembali menurut penglihatan 
manusia. Tidak ada orang yang berkuasa seperti itu. Lalu ia ber- 
kata, "Hai manusia, apakah ada yang dapat melakukan hal seperti 
itu kecuali Tuhan Yang Maha Mulia dan Maha Agung? Orang- 
orang muslim lari ke gunung Dukhan di Syam. Maka, Dajjal pun 
datang ke sana mengepung mereka. Ia semakin memperketat 
pengepungan itu dan mengerahkan tenaga yang luar biasa.” 

"Kemudian Isa bin Maryam turun pada dini hari, dan menye- 
ru, 'Hai manusia, mengapa kalian tidak keluar menghadapi 
pendusta yang jahat itu? Mereka menjawab, Dia adalah manusia 
bangsa jin.' Mereka lalu berangkat, dan tiba-tiba baru tahu bahwa 
mereka bersama Isa bin Maryam a.s. Kemudian igamat shalat 
subuh dikumandangkan dan Isa dipersilakan menjadi imam. 
Tetapi ia menjawab, Silakan imam kalian maju dan mengimami 
kalian.' Seusai shalat subuh, mereka keluar mencari Dajjal. Tat- 
kala Dajjal melihat Isa a.s., ia segera menghilang seperti garam 
larut dalam air. Isa berjalan ke arah Dajjal lalu membunuhnya, 
sehingga pepohonan dan bebatuan memanggil, Wahai Ruh Allah, 
di sini ada orang Yahudi!' Akhirnya semua pengikut Dajjal 
dibunuhnya.” (HR Ahmad dan Hakim—menurutnya hadits 
ini shahih, dan disetujui oleh adz-Dzahabi)!” 


179 Ahmad, al-Musnad, jld. 3, hlm. 367. Al-Hakim, al-Mustadrak, jld. 4, hlm. 
540. Al-Haltsami, Majma' az-Zaw'id, jld. 7, hlm. 344. Ia mengatakan, hadits ini 
diriwayatkan Ahmad dengan dua sanad, salah satu di antaranya dengan perawi- 
perawi hadits shahih. 
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Di dalam hadits Utsman bin Abul Ash r.a. yang diriwayatkan 
Thabrani dan Hakim—dan dinilainya sebagai hadits shahih, 
disebutkan, 


Ann 5 


Jai SW bi 3 ab BEN AS 
IL AAS ALAN SD G3 AA ak 
sip 2 aeAnnena ek Ki Jl 


# 


233 


& JEANS IIS a13 MEA PAS le 


”Nabi saw. menyebutkan keluarnya Dajjal di tengah-tengah tentara 
kemudian menuju ke tiga kota umat Islam. Kebanyakan pengikutnya 
terdiri dari orang-orang Yahudi dan wanita. Orang-orang Islam 
menghindar ke Agabah Afig. Mereka tertimpa bencana kelaparan yang 
dahsyat. Kemudian Isa a.s. turun dan membunuh Dajjal, lalu membunuh 
semua pengikut Dajjal.” 


Isa bin Maryam, Ya'juj dan Ma'juj 

Allah mengutus Ya'juj dan Ma'juj sebelum hari Kiamat tiba, 
setelah Isa bin Maryan a.s. turun dan setelah ia membunuh 
Dajjal. Mereka adalah dua umat yang besar dan berbuat 
kerusakan di bumi, sebagaimana dituturkan Al-@ur'an dan 
Hadits. 

Allah berfirman tentang Dzulgarnain dan Ya'juj dan Majjuj, 


LBTI Je 


Se NB 3 ANE 


180 Ahmad, al-Musnad, jid. 4, hlm. 216-217. Al-Hakim, al-Mustadrak, jld. 4, 
hlm. 478. Adz-Dzahabi berkomentar, "Dalam sanad hadits terdapat Sa'id bin 
Hubairah yang berstatus lemah.” Al-Haitsami meriwayatkan hadits itu dari Ahmad 
dan Thabarani, kemudian ia mengatakan, "Dalam sanadnya terdapat Ali bin Zaid, 
yang terdapat kelemahan dalam dirinya, tetapi kelemahan ini telah diperkuat, 
sedang para perawi yang lain adalah perawi-perawi hadits shahih.” (Majma' az- 
Zawa'id, jld. 7, hlm. 342). 
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” Hingga apabila dia telah sampai di antara dua buah gunung, dia 
mendapati di hadapan kedua bukit itu suatu kaum yang hampir tidak 
mengerti pembicaraan. Mereka berkata, 'Hai Dzulgarnain, sesungguhnya 
Ya'juj dan Ma juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka 
bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu 
supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka?” (al-Kahfi: 
93-94) 


Kemudian Allah berfirman, 
PI GI PNP cet MIE 
RD pay airaan P3 


” Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara yang satu 
dengan yang lain....” (al-Kahfi: 99) 


Al-Alusi mengomentari ayat ini demikian, "Maksudnya kami 
biarkan sebagian dari Ya'juj dan Ma'juj bercampur aduk antara 
yang satu dengan yang lain ketika mereka keluar dari dinding 
itu, berdesakan di negeri itu. Hal itu terjadi setelah Isa a.s. 
turun.” 

Tatkala Ya'juj dan Ma'juj keluar, Isa bin Maryam pun keluar 
pula menuju Thursina bersama umat Islam. Barisan terdepan 
melewati danau Thabariyah dan meminum seluruh airnya, ke- 
mudian berdoa semoga Allah mencelakakan mereka. Maka, 
Allah menurunkan ulat pada leher mereka sehingga mereka 
mati semuanya. Kemudian Isa Al-Masih dan orang-orang yang 


181 Al-Alusi, Ruh al-Ma'ani,'ld. 5, hlm. 141. 
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bersamanya pergi ke tanah itu dan mereka mendapatkan tanah 
itu sudah dipenuhi dengan-tulang belulang mereka yang bau. 
Kemudian dia berdoa semoga Allah menghilangkan bau busuk 
mereka itu, maka Allah menurunkan hujan yang dapat meng- 
hilangkannya. Setelah itu, tanah tersebut kembali seperti se- 
mula, penuh dengan buah-buahan dan bebungaan.”' 

Akan saya sebutkan satu hadits yang menjelaskan apa yang 
terjadi antara Isa a.s. dengan Ya'juj dan Ma'juj. 

Disebutkan cerita tentang Isa a.s. dengan Ya'juj dan Majjuj 
dalam hadits Nawas bin Sam'an r.a. tentang keluarnya Dajjal 
sebagaimana disebut di atas, yang di antaranya disebutkan, 

"Kemudian Isa a.s. datang dan Allah melindungi mereka dari 
Dajjal. Dan mengusap wajah mereka lalu menceritakan tingkatan 
mereka di surga. Sementara dia dalam keadaan seperti itu, tiba- 
tiba Allah ta'ala memerintahkan Isa, 'Kami (Allah) telah 
mengeluarkan hamba-hamba-Ku yang tidak ada seorang pun 
yang mampu memerangi mereka. Maka bawalah hamba-hamba- 
Ku ke Thursina. Allah mengeluarkan Ya'juj dan Majjuj, 
sedangkan mereka keluar dari setiap dataran tinggi dengan 
cepat. Barisan pertama melewati danau Thabariyah dan 
meminum seluruh airnya, sehingga ketika barisan terakhir 
melewati danau itu mereka berkata, 'Dulu danau ini ada airnya.” 

"Nabi Isa a.s. dan kawan-kawannya dikepung, sehingga satu 
ekor sapi jantan yang mereka miliki lebih baik daripada seratus 
dinar emas yang kalian miliki sekarang. Nabi Isa pun mengajak 
kawan-kawannya mendekatkan diri kepada Allah ta'ala, maka 
Allah mengirimkan ulat-ulat ke leher mereka, dan mereka pun 
mati serempak.” 

"Kemudian Nabi Isa dan orang-orang yang bersamanya tiba 
di tanah tersebut, dan mendapatkannya tidak ada sejengkal 


182 Abu Ghadah, at-Tashrih, hlm. 307. 
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tanah pun yang tidak dipenuhi oleh bangkai mereka yang berbau 
busuk. Nabi Isa dan kawan-kawannya berdoa memohon kepada 
Allah, lalu Allah mengirimkan burung-burung yang besar dan 
kuat untuk membawa dan membuang bangkai mereka ke tempat 
yang dikehendaki Allah.” 

”Kemudian Allah menurunkan hujan yang tidak mem- 
biarkan rumah tanah atau batu atau bulu tinggal, bahkan men- 
cuci tanah itu sehingga bersih bagaikan cermin yang bersih 
mengkilap.” 

"Kemudian dikatakan kepada bumi, 'Datangkan buah- 
buahanmu, dan kembalikan berkahmu.' Hari itu sekelompok 
orang dapat kenyang dengan sebagian dari buah delima dan 
berteduh di bawah kulitnya (karena teramat besarnya). Susu 
perah diberkahi sehingga susu seekor unta perah cukup untuk 
sekelompok orang, dan susu seekor sapi perah cukup untuk 
satu kabilah dan susu seekor kambing perahan cukup untuk 
sekelompok orang kurang dari satu kabilah.” 

”Sementara mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Allah 
mengirim angin yang baik dan meniup mereka dari bawah ketiak 
mereka dan mengambil ruh setiap mu'min dan setiap muslim, 
serta membiarkan orang-orang jahat berbuat rusak di bumi seperti 
keledai, dan dalam keadaan mereka seperti itulah hari Kiamat 
terjadi.” (HR Muslim, Abu Dawud dan perawi lain)” 


Isa a.s. Menyerukan Tauhid dan Menerapkan Syariat 
Nabi Muhammad 

Ada banyak hadits yang menjelaskan bahwa Isa a.s. 
menyerukan tauhid, meruntuhkan agama Nasrani dengan 
menghancurkan salib, dan mematahkan dugaan orang-orang 


183 An-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, j1d.18, hlm. 63, Sunan 
Abi Dawud, jld. 4, hlm. 17. 
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Nasrani yang berlebihan di dalam menghormati Isa a.s. Begitu 
juga, Isa a.s. membunuh babi yang mereka halalkan, sebagai 
penegasan terhadap keharaman babi, dan sebagai hinaan atas 
pengakuan cinta mereka kepada Isa a.s. dan bahwa mereka 
mengikuti jalannya. Allah tidak menerima apapun dari Ahli Kitab 
kecuali tauhid. Isa a.s. melaksanakan syariat Nabi Muhammad 
saw.. Jadi, tidak ada dugaan sama sekali bahwa Isa a.s. turun se- 
bagai nabi yang membawa syariat baru, bukan syariat Nabi 
Muhammad saw. Sebaliknya, Isa a.s. menjadi penguasa yang 
melaksanakan syariat Muhammad. 

Berikut ini adalah beberapa hadits yang menunjukkan hal 
itu. 


BN ka Jae 3) IA ai Ep 
Ia si Breya 2 en Hang Es 
2 Pan -..9 Be Da9. 5 2 
je Isi Ji aa ga 3 
2 AG: B. le Lap bek Ja Naa TEA ea) 
& oi Y) AI Ji an oh: 2 | laci SA 
Para, ui) Ta ey 33 
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda,” Demi 
Zat yang jiwaku ada di tangan-Nya, Isa a.s. hampir turun di antara 
kalian sebagai penguasa yang adil. Ia menghancurkan salib, membunuh 
babi, menyudahi peperangan, dan harta benda melimpah ruah, sehingga 
tidak ada orang yang mau menerimanya. Satu kali sujud lebih baik 


daripada dunia seisinya. "Abu Hurairah kemudian mengatakan, "Bacalah 
firman Allah ini kalau Anda mau, 'Tidak ada seorang Ahli Kitab pun 
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yang tidak percaya kepadanya sebelum ia meninggal, dan pada hari 
Kiamat ia akan menjadi saksi terhadap mereka.” (HR Bukhari)'8 


Mean Saida mera Pn 


- 


Ta BELA Peta NE Ta Lagu ve Eh 

Gaji Kan 53 G3 3 Pra 

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, ” Hampir 

saja orang yang hidup di antara kalian akan bertemu dengan Isa bin 

Maryam, seorang pemimpin yang mendapat petunjuk dan penguasa yang 

adil. Maka ia menghancurkan salib, membunuh babi, membebaskan pajak 
nonmuslim dan perang pun menjadi usai.” (HR Ahmad) 


Ia Jp J3: KT Estraan “3 Tea EP 
Sa 5 Ea J5 II HS Isu an al 


Gs 


Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, ” Bagaimana 
kalian bila Ibnu Maryam turun di antara kalian sedang imam kalian 
adalah salah satu dari kalian?” (HR Bukhari)'” 


Na BA 


3 


AG Ea GI AE JB AGE SIS JB ala “ala 
Ht 


184 Al-Asaalani, Ibnu Hajar, Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari, bab 
”Nuzul Isa”, jld. 6, him. 490. 
185 Jpid. 
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Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, ”Bagai- 
mana kalian bila Ibnu Maryam turun di antara kalian sedang salah 
satu dari kalian mengimami shalat kalian?” 


Walid bin Muslim berkata kepada Abu Dzuaib, ”Al-Auza'i 
meriwayatkan hadits dari Zuhri dari Nafi dari Abu Hurairah, 
Sedang imam kalian salah satu di antara kalian.”Ibnu Abu 
Dzuaib bertanya, "Kamu tahu apa maksud pemimpin kalian ada- 
lah salah satu di antara kalian?” Walid menjawab, ”Beri tahu 
kami apa maksudnya.” Ia menjawab, "Ia memimpin kalian de- 
ngan Kitabullah dan Sunnah Nabi kalian saw..” "6 


Bo ph 


SI Jan Je: Je TA nh Ji Wa dah 
as Ta AA SAN IA LAU Ay ala Aa 
Lah 5 JEANS ia es A3 KN Si 3 


BS 5 MAN ULA Ga Hi ine Ipa ina, 
& ala Pra “Ng , 

Dari Abdullah bin Mughafal r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
"Allah tidak menurunkan fitnah ke bumi sejak Adam diciptakan sampai 
hari Kiamat yang lebih besar daripada fitnah Dajjal... "Di dalam hadits 
ini juga disebutkan, "Kemudian Isa bin Maryam turun membenarkan 


Muhammad saw.” 


Di dalam hadits Samurah bin Jundub terdapat keterangan 
Nabi saw. sebagai berikut, 


186 Jpid., jld. 1, hlm. 189. 

187 HR. Thabrani di dalam al-Kabir dan al-Ausath, dan al-Hatsami dalam Majma' 
az-Zawa'id, jld. 7, hlm. 335. Menurut al-Haitsami, para perawinya tsigah, meskipun 
pada sebagiannya terdapat kelemahan yang tidak membahayakan. 
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BEA AAA 
4 Aga Aan Pantat, 
"Kemudian Isa bin Maryam dari arah barat untuk na 


Muhammad saw.” “(HR Ahmad dan Thabarani. Menurut al- 
Haitsami, para perawi hadits ini perawi hadits shahih)'$ 


Hadits-hadits tersebut—dan hadits-hadits lain—menunjuk- 
kan bahwa Isa a.s. menyerukan tauhid, tidak mau menerima 
agama kecuali agama Islam, dan melaksanakan hukum syariat 
Nabi Muhammad saw.. Ia menjadi salah seorang dari pemimpin 
umat Islam dan termasuk pengikut Muhammad saw., karena 
syariat Islam itu kekal tidak akan diganti. Isa a.s. hanya sebagai 
orang yang menetapkannya dan memperbaruinya, karena 
syariat itu adalah syariat terakhir dan Muhammad adalah rasul 
terakhir." 


Isa a.s. Melaksanakan Ibadah Haji dan Umrah 

Ada banyak hadits yang menerangkan bahwa Isa a.s. setelah 
turun ke bumi melaksanakan ibadah haji, umrah, dan ziarah ke 
kubur Nabi Muhammad saw. untuk memberi salam kepada 
beliau. Di bawah ini sebagian hadits-hadits tersebut: 


aa Ae Te A3 An eng TP 3 Ip 
aa dia ag Ep SB A3 oh sa ra Tk 
Peti Get penat ag Pataa 31 

188 Al-Hatsami, Majma' az-Zawa'id, jld. 7, hlm. 336. 


189 Al-Asgalani, Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jld. 6, hlm. 356. Aun al-Ma'bud 'ala 
Sunan Abi Dawud,jld. 4, hlm. 202. 
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Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw., beliau bersabda, ” Demi 


Tuhan yang jiwaku ada di tangan-Nya, Ibnu Maryam pasti akan melak- 
sanakan ihram dari ar-Rauha' untuk ibadah haji atau umrah atau kedua- 
duanya.” (HR Muslim)'” 


Aa a I IU IE LAN Ga IA SA 
LL VE USS FA JI Lee Gada) : Hah Apa 
SE Seni PUN ME SA la 

Sei ina AJE IE Oya Ep 


30-31 


Jah Ba 3 BIA AA Ole cai ag: Per) 
« dana d, MLM aman -JE3 ayu ola) . na 


GAM 3 
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Isa bin 
Maryam pasti akan turun sebagai penguasa dan imam yang adil. Ia pasti 
akan menempuh perjalanan untuk melaksanakan ibadah haji, umrah 
atau kedua-keduanya. Dan ia pasti datang ke makamku untuk memberi 
salam kepadaku, dan pasti kujawab salamnya.” Abu Hurairah r.a. ber- 
kata, "Wahai anak cucu saudaraku, bila kalian bertemu dengannya 
katakanlah kepadanya, 'Abu Hurairah menyampaikan salam ke- 
padamu.'” (HR Hakim. Menurutnya, hadits ini sanadnya 
shahih, tetapi tidak dimuat dalam Shahih Bukhari dan 
Muslim. Adz-Dzahabi menyetujui pendapat Hakim)” 


190 An-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, kitab "al- Hajj”, bab "Jawaz 
at-Tamattu' fi al-Hajj wal-@iran”, jld. 8, hlm. 234. 
19! Al-Hakim, al-Mustadrak, jld. 2, him. 595. 


232 — Isa dan Al-Mahdi di Akhir Zaman 





da Uh JA KA Gan BIA AP 
AA APA AAA SA ee JA aga 

Kera Bp LIA an Se Sh am 
PR AU AS II J3 HA 


BN naa RO IR 


dada agro 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, "Isa bin 
Maryam akan turun lalu membunuh babi, menghapuskan salib, menjadi 
imam shalat, memberikan harta sampai orang tidak mau menerimanya 
lagi, membebaskan pajak, dan pergi ke ar-Rauha' untuk ihram haji 


alau umrah atau kedua-duanya dari tempat itu... "2 


Berkah Berlimpah-ruah Pada Zaman Turunnya Isa a.s 

Setelah Allah ta'ala menghancurkan Ya'juj dan Ma'juj melalui 
doa Isa a.s., Allah mengembalikan berkah-Nya ke bumi sehingga 
bumi dipenuhi dengan buah-buahan dan bunga. Satu buah 
delima cukup untuk sekelompok orang, karena teramat besar- 
nya buah itu. Allah juga memberkahi susu unta, susu sapi dan 
susu kambing, sehingga susu seekor unta mencukupi sekelom- 
pok orang, susu seekor sapi mencukupi anggota satu kabilah, 
dan susu seekor kambing mencukupi sekelompok orang di 
bawah satu kabilah. Pada zaman itu tidak ada lagi orang fakir 
miskin, sehingga tidak ada lagi sedekah. 

Di dalam hadits Nawas bin Sam'an r.a. yang panjang itu, 
setelah menyebutkan tentang Dajjal, Ya'juj dan Ma'juj disebut- 
kan, 


192 Ahmad, al-Musnad, jid. 2, hlm. 290. 
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"..Kemudian dikatakan kepada bumi, 'Tumbuhkanlah buah- 
an dan kembalikan berkahmu.' Pada hari itu sekelompok orang 
bisa makan satu buah delima dan berteduh di bawah kulitnya. Susu 
(hari itu) diberkahi, sehingga seekor unta perahan mencukupi sekelompok 
orang dan seekor sapi perahan mencukupi satu kabilah, serta seekor 
kambing perahan mencukupi sekelompok orang di bawah satu kabilah. 


o- 
KN Tn Te 


IE ARE Hy SS) As, Hen” 
Pena el LA Ga 
KAIN dal Pen ap rel ea 


"Sementara mereka dalam keadaan seperti itu, Allah mengirimkan 
angin yang baik, menghembusi mereka di bawah ketiaknya, dan mencabut 
nyawa setiap mukmin dan setiap muslim. Dan tinggallah orang-orang 
Jahat yang berbuat kerusakan seperti keledai, dan pada mereka itu hari 
Kiamat terjadi.” (HR Muslim)'? 


193 Nawawi, Shahih Muslim Bisyarh an-Nawawi, kitab "al-Fitan wa Asyrat as- 
Sa'ah”, bab "Dzikr ad-Dajjal", jld, 18, hlm. 168. Musnad Ahmad, jld. 4, hlm. 182. 
Sunan Ibnu Majah, kitab "al-Fitan",bab "Fitnah ad- Dajjal?” jld. 3, him. 1356-1359. 
Sunan Abu Dawud, kitab "al-Malahim”, bab ' 'Khuruj ad-Dajjal”, jld. 4, hlm. 117. 
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Di dalam hadits Abu Umamah al-Bahili ra. yang panjang, 
setelah menyebutkan Dajjal dan fitnahnya, antara lain 
disebutkan, 


BU VA USA BER $$ 
ai AN 3 pp Gala DIAN Si Uh 


SAN nba IS JA Sea GA 
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”..Maka Isa bin Maryam di tengah umatku menjadi penguasa dan 
imam yang adil, yang menghancurkan salib, menyembelih babi, 
membebaskan pajak, meninggalkan sedekah. Sehingga kambing dan unta 
tidak diberlakukan zakat darinya. Bumi seperti meja makan dari perak. 
Bumi menumbuhkan tumbuh-tumbuhan zaman Adam, sehingga orang 
berkumpul untuk makan satu untai anggur dan dapat mengenyangkan 
mereka, dan orang-orang berkumpul untuk makan sebutir delima dan 
dapat mengenyangkan mereka. Seekor sapi jantan berharga sekian dan 
sekian, dan kuda berharga beberapa dirham.” Para sahabat bertanya, 
”Ya Rasulullah, apa yang membuat harga kuda murah?” Beliau men- 
jawab, "Tidak lagi dinaiki untuk perang sama sekali.” Mereka bertanya, 
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"Apa yang membuat harga sapi jantan mahal?” Beliau menjawab, 
”Untuk membajak tanah semuanya.” 


Keamanan dan Perdamaian Terjamin pada Zaman Isa 

Allah membunuh Dajjal dan orang-orang Yahudi pengikut- 
nya dengan tangan Isa bin Maryam a.s.. Demikian juga Ya'juj 
dan Ma'juj dan semua agama hancur kecuali Islam. Setelah itu, 
tidak ada lagi hukum jihad dan jizyah (pajak nonmuslim), karena 
tidak ada lagi satu orang kafir pun waktu itu. Kemudian, datang 
tujuh tahun yang penuh keamanan dan kedamaian. Semua 
manusia selama tujuh tahun itu hidup aman, hubungan antara 
mereka baik, dan tidak ada permusuhan dan kedengkian sesama 
manusia. Semua binatang berbisa hilang bisanya, sehingga anak 
kecil dapat memasukkan tangannya ke dalam mulut ular dan 
tidak berbahaya sama sekali, dan seorang bocah perempuan 
dapat membuka mulut singa tanpa berbahaya sedikit pun. Seri- 
gala hidup bersama dengan kambing bagaikan anjing penjaga- 
nya. Bumi pun diliputi kedamaian bagaikan wadah dipenuhi air, 
dan manusia semua sepakat tidak ada sesembahan kecuali Allah 
ta'ala. 


Dari Abu Umamah al-Bahili r.a. yang menyebutkan hadits tentang 
Dajjal dan di antara isinya, "Isa bin Maryam berada di antara umatku 
sebagai penguasa yang adil dan pemimpin yang moderat. Ia menghan- 
curkan salib, membunuh babi, membebaskan jizyah (pajak nonmuslim), 
meninggalkan zakat, tidak perlu menarik zakat ternak kambing dan 
unta, menghilangkan pertikaian dan permusuhan, menghilangkan bisa 
dari hewan berbisa sehingga anak kecil dapat memasukkan tangannya 
ke dalam mulut ular dan tidak membahayakannya, seorang gadis kecil 


194 Sunan Ibn Majah, kitab "al-Fitan”, bab "Fitnah ad-Dajjal wa Khuruj Isa", 
hlm. 1361, al-Kasymiri dalam at-Tashrih, hlm. 151. Ia berkata, "Hadits diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dengan sanad yang kuat (1362).” Diriwayatkan juga oleh al-Hakim 
dalam al-Mustadrak. jld. 4, hlm. 536 dengan komentar bahwa hadits ini shahih 
menurut syarat Muslim, dan diakui oleh adz-Dhahabi. 
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dapat mengusir singa tanpa menderita bahaya. Serigala di antara kambing: 
kambing bagaikan anjing penjaganya. Bumi ini dipenuhi kedamaian 
bagaikan wadah dipenuhi air. Manusia semua sepakat bahwa tidak ada 
yang disembah kecuali Allah. Perang pun usai, dan orang-orang Ouraisy 


mendapatkan kerajaannya...”" 


Ale Io Ipa JUL JE ES pl ae Eh 
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Dari Abdullah bin Amr r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
"Dajjal akan keluar di tengah umatku dan tinggal selama empat 
buluh. Aku tidak tahu apakah empat puluh hari, empat puluh 
bulan, atau empat puluh tahun. Kemudian Allah mengutus Isa 
bin Maryam yang mirip dengan Urwah bin Mas'ud, lalu ia 
mencarinya (Dajjal) dan membunuhnya. Kemudian manusia 
hidup selama tujuh tahun tanpa permusuhan antara satu dengan 
lainnya...” (UR Muslim dan Ahmad, Lafazh hadits milik 
Muslim)' 


195 Sunan Ibn Majah, kitab "al-Fitan", bab "Fitnah ad-Dajjal wa Khuruj Isa”, 
hlm. 1361. A-Kasymiri dalam at-Tashrih (hlm. 151) berkata, "Haditsini diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dengan sanad yang kuat (1362). Diriwayatkan juga oleh al-Hakim 
dalam"al-Mustadrak, jld. 4, hlm. 536. seraya mengatakan, "Hadits ini shahih 

S Muslim, dan disepakati oleh adz-Dhahabi. | 
menta en Shahih Nana Bi Syarh an-Nawawi, kitab "al-Fitan wa Asyrat 
as-Sa'ah”, bab "Dzikr ad-Dajja!”, jld. 18, hlm. 175. Musnad Ahmad, jld. 2, hlm. 166. 
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D. TUGAS ISA BIN MARYAM SELESAI 
Jangka Waktu Isa a.s. Tinggal di Bumi Setelah Turun 

Setelah kita tahu bahwa Isa bin Maryam a.s. akan turun ke 
bumi di akhir zaman nanti—sebagaimana dijelaskan Al-Gur'an, 
Sunnah, dan ijma—penulis ingin menerangkan jangka waktu ia 
berada di bumi setelah turun dari langit. 

Para ulama berbeda pendapat dalam hal ini. Ada dua pen- 
dapat dan masing-masing mempunyai dalil dari hadits Nabi yang 
shahih, yaitu sebagai berikut. 

Pendapat Pertama 

Isa bin Maryam akan tinggal di bumi setelah ia turun nanti 
selama tujuh tahun, dengan dalil hadits yang diriwayatkan 
Muslim sebagai berikut. 

Dari Abdullah bin Arr r.a. bahwa Rasulullah saw. bersabda, 

"Dajjal akan keluar di tengah umatku dan tinggal selama 
empat puluh. Aku tidak tahu apakah empat puluh hari, empat 
buluh bulan, atau empat puluh tahun. Kemudian Allah mengutus 
Isa bin Maryam yang mirip dengan Urwah bin Mas'ud. Lalu ia 
mencari Dajjal dan membunuhnya. Lalu manusia hidup selama 
tujuh tahun tanpa permusuhan antara satu dengan lainnya. Lalu 
Allah mengutus angin dingin dari arah Syam, dan setiap orang 
yang dalam hatinya ada seberat dzarrah kebaikan atau iman 
pasti akan direnggutnya. Walaupun salah satu di antara kalian 
masuk ke lubuk gunung, pasti angin dingin itu akan masuk ke 
sana dan merenggutnya.” Ia mengatakan, "Saya dengar Rasu- 
lullah saw. bersabda, "Orang-orang jahat tetap tinggal. Mereka 
dengan cepat berbuat jahat seperti kecepatan burung terbang dan 
berbuat zalim bagaikan kebiasaan binatang buas. Mereka tidak 
kenal kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran. Kemudian 

setan menjelma dan berkata, "Mengapa kalian tidak melakukan 
ajakanku?” Mereka menjawab, "Apa yang kamu perintahkan 
kepada kami?” Maka setan menyuruh mereka menyembah 
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berhala. Sementara mereka melakukan ajakan setan itu, rezeki 
mereka melimpah dan kehidupan mereka menjadi baik. Kemu- 
dian ditiup sangkakala dan setiap orang yang mendengarnya pasti 
menganggukkan kepalanya. Orang pertama yang mendengarnya 
seorang yang sedang memberi lumpur dan memperbaiki kubangan 
untanya. Maka ia pingsan dan orang-orang lain pun pingsan 
pula. Kemudian Allah mengirimkan—atau menurunkan—hujan 
gerimis: Nu'man agak ragu-ragu. Maka, tumbuhlah darinya 
jasadjasad manusia. Kemudian ditiup sangkakala sekali lagi, 
sehingga jasad-jasad itu berdiri dan melihat. Lalu dikatakan 
kepada mereka, 'Hai manusia, datanglah kepada Tuhan kalian 
dan tahanlah mereka di tempat pemberhentian, karena sesungguh- 
nya mereka akan ditanya.” Kemudian dikatakan,” Keluarkanlah 
kebangkitan neraka.” Orang bertanya, "Dari berapa?” Dijawab, 
"Dari setiap seribu sembilan ratus sembilan puluh sembilan.” 
Rasulullah saw. bersabda, "Itulah hari di mana anak-anak men- 
jadi tua dan hari di mana betis disingkap.” 

Ibnu Hajar al-Haitsami berkata, "Isa a.s. akan tinggal di bumi 
selama tujuh tahun sebagaimana dijelaskan hadits sahih yang 
diriwayatkan Muslim. Hal ini tidak bertentangan dengan hadits 
riwayat ath-Thayalisi yang mengatakan empat puluh tahun, 
karena yang dimaksud adalah jumlah keberadaan Isa di bumi 
sebelum diangkat ke langit ditambah jumlah waktu saat ia turun 
lagi: Isa diangkat ke langit ketika ia berusia 33 tahun. Allah 
Mahatahu.” 

Ibnu Katsir berkata, "Di dalam hadits Abdurrahman bin 
Adam dari Abu Hurairah r.a. disebutkan bahwa Isa a.s. berada 
di bumi selama empat puluh tahun. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad. Sedangkan di dalam hadits Abdullah bin Amr 


197 Ibid., jld. 18, hlm. 75-77. - 
198 Al-Haitsami, Ibnu Hajar, al-Fatawa al-Haditsiyah, hlm. 188. 
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yang diriwayatkan Muslim disebutkan, Isa a.s. berada di bumi 
selama tujuh tahun. Maka, dimungkinkan—Allah Mahatahu— 
yang dimaksud dengan ia berada di bumi selama empat puluh 
tahun adalah jumlah waktu sebelum ia diangkat ke langit 
ditambah jumlah waktu setelah turun ke bumi di akhir zaman, 
karena ia diangkat ke langit ketika berusia tiga puluh tiga tahun, 
sebagaimana disebutkan dalam hadits sahih.” 


Pendapat Kedua 

Isa a.s. akan berada di bumi selama empat puluh tahun 
setelah turun dari langit nanti. Pendapat ini didasari oleh hadits- 
hadits Nabi, di antaranya sebagai berikut. 


HAN GAS GAN yA LE In Sih Ul 
Prenan Me en 
di Inai Ie Be Ketan p 


Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi Muhammad saw., beliau bersabda 
tentang Isa a.s., "Isa bin Maryam akan turun dan berada di antara 
manusia selama empat puluh tahun.” (HR Thabarani. Menurut al- 
Haitsami, hadits ini diriwayatkan Thabarani dalam bukunya 
Al-Ausath dan perawi-perawinya tsigah)?” 


aj BA ola GAN BE Ga AAA 

Jje lp - LA ea Petak Na 

AI HE Je Si sak Ja ae ENY Bb. 
1 Ibnu Katsir, Tafir Alur an al-Azhim, jd. 1, hlm. 583. 


200 Al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id, ld. 8, hlm. 205. 
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GONE 3 4 Be aa 

Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi Muhammad saw. bersabda, ”Tidak 

ada antara aku dan dia (yang dimaksud Isa a.s.) seorang nabi pun, dan 

dia akan turun. Bilamana kalian melihatnya maka kenalilah. "Sampai 

sabda Nabi, ”Ia akan tinggal di bumi selama empat puluh tahun, kemudi- 

an meninggal dan dishalati umat Islam.” (HR Abu Dawud-lafazh 

hadits miliknya-dan Ahmad. Ibnu Hajar di dalam Fathul 
Bari menilai hadits ini shahih)" 


Mn aan ah DE AN Ga S3 33 
TN na LB SA UI, pala d IS 
TAN , I, EN Nan 


HAL Ab BASE GA AL Hah 
2 JESI JI Ea sa, Hp gal JK 
ala one SE : AN ala oat JS 
& Tni LK VE Ll Ghani 3 SI 


5 


Pala 


Dari Aisyah r.a. ia berkata, ” Pada suatu hari Rasulullah saw. masuk 
ke kamarku ketika aku sedang menangis, lalu beliau bertanya, 'Apa 
yang membuatmu menangis?” Aku menjawab, 'Ya Rasulullah, engkau 
menceritakan Dajjal sehingga aku menangis. ' Kemudian beliau berkata, 
"Bilamana Dajjal muncul saat aku masih hidup di tengah kalian, maka 
cukuplah aku yang akan menghadapinya.” Bila ia muncul sesudah aku 
meninggal, maka (ketahuilah) bahwa Tuhan Yang Maha Mulia dan 


201 Af-Asgalani, Ibnu Hajar, Fath al-Bari, jld. 6, hlm. 357. 
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Agung itu tidak buta sebelah matanya. "Demikian seterusnya hingga 
beliau bersabda, "Kemudian Isa a.s. turun dan membunuhnya. Kemudian 
Isa a.s. tinggal di bumi selama empat puluh tahun sebagai imam dan 
penguasa yang adil.” (HR Ahmad. Al-Haitsami menyantum- 
kannya di dalam Majma' az-Zawa'id. Menurutnya, para 
perawinya adalah perawi hadits shahih, kecuali al- 
Hadhrami bin Lahig, namun ia tsigah)?'? 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Muhammad saw. 
bersabda, 


adat IS 25 dj APA ea op 
(SA Bei ES Jeli Ji AAS 
Nana 


"Sesungguhnya Ruh Allah Isa bin Maryam akan turun di tengah 
kalian. Bilamana kalian melihatnya maka kenalilah. ” Demikian seterus- 
nya sampai Nabi saw. bersabda, "Kemudian ia tinggal selama empat 
puluh tahun, kemudian wafat dan oleh umat Islam.” (HR Al-Hakim. 
Menurutnya, isnad hadits shahih, namun Bukhari dan 
Muslim tidak menyantumkannya. Komentar ini disetujui 
oleh adz-Dzahabi)'” 


Keempat hadits shahih tersebut menunjukkan bahwa Isa 
a.s. akan tinggal di bumi setelah turun nanti selama empat puluh 
tahun. 


si Al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id, jld. 7, hlm. 338. 
: 203 Al-Hakim, al-Mustadrak, kitab "at-Tarikh", bab "Hubuth Isa wa @atl ad- 
Dajjal wa Isya'atul Islam”, jld. 2, hlm. 595. 
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Tarjih Antara Dua Pendapat 

Menurut penulis—dengan memohon taufik kepada Allah— 
pendapat yang menenangkan hati adalah pendapat kedua yang 
mengatakan Isa a.s. akan tinggal di bumi setelah turun nanti 
selama empat puluh tahun.—Tarjih ini didasarkan pada dua 
alasan berikut. 


Alasan Pertama 

Hadits Abdullah bin Amr yang diriwayatkan Imam Muslim 
menyebutkan, "Kemudian manusia tinggal selama tujuh 
tahun...” Hadits ini menunjukkan bahwa manusia mengalami 
hidup damai selama tujuh tahun. Keterangan ini juga disebutkan 
riwayat Ahmad di dalam kitab Musnad (2/166), Hakim di dalam 
al-Mustadrak (4/543), dan as-Suyuthi di dalam ad-Durrul 
Mantsur (2/244). Semua riwayat ini menyebutkan bahwa ke- 
hidupan damai selama tujuh tahun ini dijalani oleh manusia, dan 
hal itu tidak menunjukkan jangka waktu Isa a.s. tinggal di bumi. 
Jadi, di dalam hadits-hadits tersebut tidak ada yang menunjuk- 
kan secara pasti berapa lama Isa a.s. berada di bumi setelah ia 
turun nanti, tetapi hanya menunjukkan bahwa manusia akan 
hidup aman, damai, sejahtera, tanpa permusuhan di antara 
mereka selama tujuh tahun. Hal itu tidak mungkin terjadi kecuali 
setelah kejahatan dan fitnah serta pelakunya dibasmi, dan Isa 
a.s. yang melakukan pembasmian itu. Itulah arti yang ter- 
kandung dalam kalimat tersebut. Selain itu, kata ”tsumma” 
(kemudian) di dalam hadits tersebut menunjukkan bahwa 
keadaan itu terjadi setelah beberapa waktu Isa a.s. turun di 
tengah manusia, setelah ia melakukan pembenahan sehingga 
keadaan seperti itu dapat tercapai dan berlangsung selama tujuh 
tahun. Jadi, masa tujuh tahun adalah masa manusia hidup dalam 
keadaan aman, damai, dan sejahtera. Kemudian terjadi situasi 
lain pada manusia, sebagaimana disebutkan pada akhir hadits, 
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"Lalu Allah mengutus angin dingin dari arah Syam, dan setiap 
orang yang dalam hatinya ada seberat dzarrah kebaikan atau 
iman pasti akan direnggutnya. Walaupun salah satu di antara 
kalian masuk ke lubuk gunung, pasti angin dingin itu akan masuk 
ke sana dan merenggutnya.”Ta mengatakan, "Saya dengar Rasu- 
lullah saw. bersabda, 'Orang-orang jahat tetap tinggal. Mereka 
dengan cepat berbuat jahat seperti kecepatan burung terbang dan 
berbuat zalim bagaikan kebiasaan binatang buas. Mereka tidak 
kenal kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran. Kemudian 
setan menjelma dan berkata, 'Mengapa kalian tidak melakukan 
ajakanku?' Mereka menjawab, 'Apa yang kamu perintahkan 
kepada kami?" Maka setan menyuruh mereka menyembah ber- 
hala. Sementara mereka melakukan ajakan setan itu, rezeki mere- 
ka melimpah dan kehidupan mereka menjadi baik. Kemudian 
ditiup sangkakala dan setiap orang yang mendengarnya pasti 
menganggukkan kepalanya. Orang pertama yang mendengarnya 
seorang yang sedang memberi lumpur dan memperbaiki kubangan 
untanya. Maka ia pingsan dan orang-orang lain pun pingsan 
pula. Kemudian Allah mengirimkan—atau menurunkan—hujan 
gerimis, Nu'man ragu-ragu. Maka, tumbuhlah darinya jasad- 
jasad manusia. Kemudian ditiup sangkakala sekali lagi, sehingga 
jasad-jasad itu berdiri dan melihat...” 


Alasan Kedua 

Di samping itu, menurut pendapat ulama, bilangan tujuh di 
sini bukan untuk menunjukkan batasan, tetapi menunjukkan 
banyak, sebagaimana firman Allah ta'ala, 


"Serupa dengan sebutir biji yang menumbuhkan tujuh bulir, dan 
pada tiap-tiap bulir terdapat seratus biji.” (al-Bagarah: 261) 


201 An-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarh an-Nawawi, kitab "al-Fitan", bab 
"Dzikr ad- Dajjal”, jld. 18, hlm. 75-77. 
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Karena perumpamaan di sini untuk menunjukkan banyak 
bukan terbatas pada angka tersebut. Seperti halnya juga firman 
Allah, 


"Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut 
(menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah 
(kering)nya....” (Lugman: 27) 


Al-Alusi mengatakan, "Yang dimaksud dengan tujuh adalah 
banyak hingga dapat mencapai seratus atau seribu-umpamanya, 
bukan terbatas pada bilangan tujuh. Sebagaimana sabda 
Rasulullah saw., 


"Orang mukmin itu makan dengan satu perut, sedangkan orang 
kafir makan dengan tujuh perut.” (HR Bukhari)?” 


Jadi, riwayat yang menyebutkan "tujuh tahun” tidak berarti 
menunjukkan Isa a.s. akan tinggal di bumi setelah turun dari 
langit selama tujuh tahun. Hal itu ditunjukkan oleh hadits riwayat 
Abdurrahman bin Adam dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah 
saw. bersabda, "Kemudian ia (Isa as.) tinggal di bumi selama 
empat puluh tahun.” (HR Ahmad dan Abu Dawud) 

Demikian juga hadits-hadits sahih yang penulis sebutkan 
pada pendapat kedua. Semuanya menyatakan bahwa Isa a.s. 
akan tinggal di bumi setelah turun dari langit selama empat 
puluh tahun. Berdasarkan itu semua, pendapat yang mengatakan 
Isa a.s. tinggal di bumi selama empat puluh tahun adalah 
pendapat yang rajih (kuat). Allah Mahatahu. 


Isa a.s. Wafat 
Isa bin Maryam a.s. akan turun di akhir zaman dan tinggal 
di bumi selama empat puluh tahun. Ia melakukan misi yang di- 


205 Al-“Asgalani, Fath al-Bari fi Syarh Shahih al-Bukhari, jld. 9, hlm. 536 dan 
Al-Alusi, Tafsir Ruh al-Ma'ani,'jld. 6, hlm. 486. 
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perintahkan Allah kepadanya. Setelah melaksanakan amanat dan 
kewajiban dari Allah itu, ia meninggal dunia, dishalati, dan 
dimakamkan oleh umat Islam. 


An “eka Ta Je : Ju ipa An ed ag - ES 
Han 2: HER NA AN » Base 
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Gasa 
Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Muhammad sate. bersabda, 
"Para nabi itu bersaudara karena beberapa alasan, agama mereka satu, 


sedang ibu mereka berbeda-beda. Saya adalah orang yang lebih berhak 
bersaudara dengan Isa bin Maryam, karena antara aku dan dia tidak 


Para 


039 


ada nabi dan dia akan turun. Bila kalian melihatnya, hendaklah kalian 
mengenalinya. Dia berbadan sedang (tidak tinggi dan tidak pendek), 
kulitnya putih kemerah-merahan, berambut lurus, seolah-olah kepalanya 
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meneteskan air walaupun tidak basah, mengenakan pakaian dua potong 
warna kekuning-kuningan. Lalu dia menghancurkan salib, membunuh 
babi, membebaskan pajak, dan mengajak orang-orang masuk agama 
Islam. Pada zamannya, Allah menghancurkan semua agama kecuali 
agama Islam, dan pada zamannya Allah membunuh Al-Masih Dajjal. 
Dunia pun aman tenteram, sehingga unta dapat hidup bersama dengan 
singa, harimau dengan sapi, serigala dengan domba, dan anak-anak 
bermain dengan ular-ular tanpa membahayakan mereka. Isa akan berada 
di bumi selama 40 tahun, kemudian meninggal dan orang-orang muslim 
menshalati jenazahnya.” (HR Ahmad)” 


Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Nabi Muhammad saw. 
bersabda, "Sesungguhnya Ruh Allah, Isa bin Maryamakan turun di 
tengah kalian. Bilamana kalian melihatnya maka kenalilah...” Demikian 
seterusnya sampai Nabi saw. bersabda, "Kemudian ia tinggal selama 
empat puluh tahun, kemudian wafat dan dishalatkan oleh umat 
Islam. "(HR al-Hakim. Menurutnya, isnad hadits shahih, 
namun Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya. 
Komentar ini disetujui oleh adz-Dzahabi)'” 


Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Isa a.s. akan dikubur 
di samping Nabi Muhammad saw. 


Aa na bra JB sa 
ahh Na £ - 

Dari Muhammad bin Yusuf bin Abdullah bin Salam dari bapaknya, 
dari kakeknya, ia mengatakan, "Di dalam Taurat tertulis sifat Muham- 


206 Musnad Ahmad, jld. 2, hlm. 406. 
207 Al-Hakim, al-Mustadrak, kitab "at-Tarikh”, bab "Hubuth Isa wa @atl ad- 
Dajjal wa Isya'atul Islam”, jld. 2, hlm. 595. 
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mad dan Isa bin Maryam akan dikubur bersama beliau (Muhammad).” 
(HR Tirmidzi. Menurutnya, hadits ini hasan-gharib)” 


sa si SE Ya DAU 


3301 2. 


Kan 


Dari Abdullah bin Salam r.a. juga mengatakan, "Isa bin Maryam 
akan dikubur bersama Rasulullah saw. dan kedua sahabat beliau, 
sehingga kuburannya menjadi yang keempat.” (HR al-Haitsami di 
dalam”Majma' az-Zawa'id dari Thabarani. Menurutnya, di 
dalam sanadnya terdapat Utsman bin Dhihak yang dinilai 
tsigah oleh Ibnu Hibban, tetapi dinilai dhaif oleh Abu 
Dawud)” 


E. BUKU-BUKU KHUSUS TENTANG TURUNNYA 

ISA A.S. 

Syekh Abdul Fattah Abu Ghadah, dalam dukungannya 
terhadap ke-mutawatiran hadits-hadits tentang turunnya Isa bin 
Maryam menyebutkan buku-buku khusus tentang masalah ini. 
Ta mengatakan, "Tidak hanya seorang di antara ulama besar yang 
menyusun buku khusus tentang turunnya Isa a.s., di samping 
ulama tafsir dan hadits yang telah membicarakan panjang lebar 
topik ini di dalam kitab-kitab tafsir dan hadits. Penelitian mereka 
mengkaji masalah ini secara khusus.” 

Berikut ini adalah daftar buku-buku yang khusus mengkaji 
masalah ini yang telah diterbitkan beserta tanggal dan tempat 


208 At-Tirmidzi, Sunan at-Tirmidzi, kitab "Managib”, bab ' "Ma Jaa fi Fadhl an- 
Nabi”, penerbit ash-Shawi, th. 1353 H., jld. 12, hlm. 104. 
209 Al-Haitsami, Majma' az-Zawa'id, jld. 8, hlm. 206. 


248 — Isa dan Al-Mahdi di Akhir Zaman 


penerbitannya, yaitu sebagai berikut. 

1. Sekilas Tentang Pendapat Orang yang Mengingkari 
Turunnya Isa a.s. Menjelang Hari Kiamat, karya Imam 
Muhammad Zahid al-Kautsari rahimahullah, Kairo, tahun 
1369 H. 

2. Akidah Ahlul Islam Tentang Turunnya Isa a.s., karya Syaikh 
al-“Allamah Ahlul Hadits Abdullah bin ash-Shiddig al- 
Ghimari, Kairo, tahun 1369 H. 

3. Argumentasi Tentang Turunnya Isa a.s. Di akhir zaman, 
karya Syaikh al-Allamah Ahlul Hadits Abdullah bin ash- 
Shiddig al-Ghimari, cet. II, Kairo, tanpa tahun. 

4. Akidah Islam Tentang Kehidupan Isa a.s., karya Syaikh 
Muhammad Anwar Syah al-Kasymiri, India, tanpa tahun. 
Kemudian dicetak ulang di Karachi pada tahun 1389 H. 
Jumlah halaman 340 halaman, selain mukadimah yang 
berjumlah 32 halaman yang ditulis oleh muridnya Ust. Abul 
Mahasin Muhammad Yusuf al-Bannuri. 

5. Tuhfatul Islam fi Hayat Isa (Artikel Islam Tentang Kehidupan 
Isa), karya al-Kasymiri, India, tahun 1351H, dan Pakistan 
tahun 1380 H. 

6. Bantahan Tertulis Terhadap Orang yang Salah dan Sombong 
Dengan Mengaku Sebagai Isa Atau Mahdi yang Ditunggu, 
karya Syaikh Muhammad Habibullah as-Syangiti 
rahimahullah, Kairo, tahun 1345 H. 

7. Menghilangkan Keraguan Besar, Bantahan Terhadap Orang 
yang Mengingkari Turunnya Isa a.s., karya Syaikh 
Muhammad Ali Azham'rahimahullah, Aleppo, tahun 1378 
H. 

8. Keyakinan Orang Yang Beriman kepada Al-ur an Tentang 
Turunnya Al-Masih bin Maryam a.s. Di akhir zaman, karya 
Ustadz Syekh Muhammad al-Arabi at-Tabani al-Jazairi, 
Kairo, tahun 1369 H. 
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9. Penjelasan Tentang Mahdi yang Ditunggu, Dajjal dan Al- 
Masih, karya asy-Syaukani. 
10. Fatwa Syaikh Muhammad Bakhit Mufti Mesir Tentang 


Turunnya Isa, Mesir, dicetak pada akhir buku Agidah Ahlil 
Islam. 


KA AA 3 
“0 .. “.. 
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PENUTUP 


Segala puji bagi Allah yang telah memberikan nikmat 
penciptaan, nikmat pemeliharaan, nikmat penyempurnaan, dan 
nikmat iman. 

Demikian kajian yang telah penulis lakukan mengenai Isa 
a.s., semoga bermanfaat bagi penulis, pembaca, dan seluruh 
umat Islam, khususnya berkenaan dengan iman terhadap hari 
Akhir. Barangkali ada beberapa aktivis Islam yang berpandangan 
bahwa kajian tentang tema semacam ini dapat mengendorkan 
semangat dakwah dan jihad umat Islam. Dengan doktrin tentang 
Isa a.s. dan al-Mahdi akan turun di akhir zaman, umat Islam 
menjadi terbuai mimpi akan turunnya seorang pemimpin adil 
yang menyelamatkan manusia dari kehancuran. Belum lagi 
munculnya berbagai kelompok yang mengklaim pemimpin 
mereka adalah Isa a.s. atau Imam Mahdi. Menurut penulis, 
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pendapat ini tidak tepat, meskipun ada benarnya tergantung 
bagaimana kita menyikapi bagian dari masalah akidah 
Islamiyyah ini. Kita tahu bahwa iman terhadap hari Kiamat 
hukumnya wajib bagi setiap muslim, dan salah satu bagian dari 
hari Kiamat (tanda-tandanya) adalah munculnya al-Mahdi dan 
turunnya Isa a.s. Bila demikian adanya, maka penjelasan 
munculnya al-Mahdi dan turunnya Isa a.s, berdasarkan Al- 
@ur'an dan Sunnah dapat memperteguh dan menyempurnakan 
iman seorang muslim kepada hari Kiamat. Bila kita menyikapi 
masalah tersebut demikian, maka anggapan para aktivis tersebut 
tidak beralasan. 

Dari kajian di atas dapat kita simpulkan bahwa Isa a.s. tidak 
dibunuh dan tidak disalib, tetapi Allah mengangkatnya ke langit 
dalam keadaan selamat dengan jasad dan ruhnya. Dan sebelum 
hari Kiamat nanti, ia akan turun ke bumi untuk melakukan misi- 
misi yang diamanahkan Allah swt. kepadanya. Berkenaan 
dengan al-Mahdi, dapat kita ambil kesimpulan pula bahwa ia 
pasti turun di akhir zaman berdasarkan dalil-dalil Sunnah yang 
mencapai derajat mutawatir ma'nawy' berdasarkan ijma ulama 
yang kompeten di bidangnya. 

Demikianlah kajian yang sederhana ini semoga bermanfaat 
bagi kita semua. Penulis memohon kepada Allah semoga 
menjadikan amal ini ikhlas untuk mencari ridha-Nya, dan ditulis- 
Nya sebagai amal yang terbalas di sisi-Nya. Dan doa terakhir 
kami adalah, segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. 
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